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Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Perbukuan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologiumganp
tugas penyiapan kebijakan teknis, pelaksanaan, pemantauan, evaluagielkdg@oran
pelaksanaan pengembangan kurikulum serta pengembangan, pembinaan, dan
pengawasan sistem perbukuan. Pada tahun 2020, Pusat KurikulumedamkBan
mengembangkan kurikulum beserta buku teks pelajaran (buku tekmaltayang
mengusung semangat merdeka belajar. Adapun kebijakan pengembdogkulum

ini tertuang dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 958/P/2020 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Ana
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.

Kurikulum ini memberikan keleluasan bagi satuan pendidikan dan guru untuk
mengembangkan potensinya serta keleluasan bagi siswa untuk belajar skesta
gan kemampuan dan perkembangannya. Untuk mendukung pelaksadtagulum
tersebut, diperlukan penyediaan buku teks pelajaran yang sesuai deng#uliam
tersebut. Buku teks pelajaran ini merupakan salah satu bahan pejakst bagi
siswa dan guru. Penyusunan Buku Teks Pelajaran Pendidikann AgamagKibou
dan Budi Pekerti terselenggara atas kerja sama Kementerian Pendidikanetfan K
dayaan dengan Kementerian Agama. Kerja sama ini tertuang dalam Perjanjian Kerja
Sama Nomor: 62/IX/PKS/2020 dan Nomor: B-424/B.IX/PK8ZiBientang Penyusu
nan Buku Teks Utama Pendidikan Agama Khonghucu.

Pada tahun 2021, kurikulum ini akan diimplementasikan secara terbatekd
lah Penggerak. Begitu pula dengan buku teks pelajaran sebagai salabehan ajar
akan diimplementasikan secara terbatas di Sekolah Penggerak terJemunya
umpan balik dari guru dan siswa, orang tua, dan masyarakat di Sekolah &akgg
sangat dibutuhkan untuk penyempurnaan kurikulum dan buku teks petajdni.

Selanjutnya, Pusat Kurikulum dan Perbukuan mengucapkan terima kagiida
seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini mulai dari penuliagtsah,
supervisor, editor, ilustrator, desainer, dan pihak terkait lainnyangdidak dapat
disebutkan satu per satu. Semoga buku ini dapat bermanfaat untuk mextkayk
mutu pembelajaran.

JakartaJuni2021
KepalaPusatKurikulum danPerbukuan,

MamanFathurrohmanS.Pd.SiM.Si.,Ph.D.
NIP1982092200604L 001






Kepala Pusat Bimbingan dan Pendidikan Khonghucu
Kementerian Agama R.1.

Segala puji dan syukur tidak henti-hentinya saya panjatkan ke tediiuhan Yang Maha
Esa. Teristimewa ketika tim penulis buku teks utama mp#dajaran Pendidikan Agama
Khonghucu dan Budi Pekerti untuk jenjang pendidikan dasar dan merterggrhasil
menuntaskan tugasnya. Di samping karena hasil dari kerja kekaberhasilan mereka
merampungkan penulisan buku juga tidak lepas dari pertolongan Tuhan.

Dalam pandangan saya, buku yang berada di tangan pembaca budiman saatilikm
berbagai kelebihan. Di samping disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran yangubar
teks utama ini juga mengintegrasikan berbagai isu penting yang sangat bermanfgiat ba
kehidupan peserta didik sehari-hari. Di antara isu penting dimaksud adp&ighargaan
terhadap keberagaman dan kebhinekaan. Dengan menanamkarsating menghormati,
peserta didik diharapkan mampu menjadi individu yang santun, individu yang tidak dany
menghargai pemberian Tuhan kepada dirinya, namun juga yang diberikan kepadg ain.

Aspek penting lain yang dimuat dalam buku teks utama ini adalatspentif adil
gender. Peserta didik didorong untuk tidak membedakan peran gewdeg cenderung
disalahartikan dan dibakukan secara kurang tepat dalam kgtad sehari-hari. Dengan
menanamkan perspektif adil gender, saya berharap pesertk gatempuan dan laki-laki
tidak lagi membeda-bedakan peran publik dan peran domestikrsegang disalahpahami.
Mereka diharapkan dapat melakukan peran gender secaraimerssehingga terhindar dari
cara pandang yang bias gender.

Hal penting lain tidak kalah penting yang dihadirkan dalam buku teksngiani adalah
perspektif Moderasi Beragama (MB). Sekalipun saya yakimus agama mengusung ajaran
moderat—seperti konsep Yin dan Yang yang diajarkan agama Khongnamun tidak
jarang terjadi pemahaman atau penafsiran terhadap ajaran agsenara tidak moderat.
Oleh karena itu, di samping melibatkan sejumlah penelaah yamtsé&n terhadap konten
buku dari aspek ajaran agama Khonghucu dan pedagogik, agiekiga ditelaah oleh tim
penelaah khusus.

Saya berharap, penelaahan dari berbagai aspek terselpat daenjadikan buku ini
menjadi lebih lengkap dan bermanfaat bagi peserta didik. Saga herharap, buku ini
dapat menjadi salah satu media untuk menjadikan peserta digkkrea Khonghucu menjadi
seorang Junzi yang tentunya juga selaras dengan karakter pelajaraBiéa. Pelajar yang
moderat dalam beragama dan sekaligus toleran perhadapeglaan. Dengan demikian,
generasi agama Khonghucu mampu menjadi insan yang beriman daakbext serta
menjadi warga negara Indonesia yang teladan.

Jakarta, Maret 2021
Kepala Pusat Bimbingan dan

Pendidikan Khonghucu,

Dr. H. Wawan Djunaedi, MA






Salam Kebajikan, Wei De Dong 7 LAQ

Kurikulum dirancang agar peserta didik bertambah pengetahuannyaliggk me
ningkat juga keterampilannya, dan semakin mulia kepribadiannya. Relsatuan
yang tidak bisa dipisahkan antara kompetensi pengetahuantdeigilan, dan sikap.
Keutuhan ini harus tercermin dalam pembelajaran Pendidikan AgdaraBudi Pe
kerti. Melalui ranah pengetahuan, diharapkan akan terberdiap sosial maupun
sikap spiritual yang baik, serta terbentuk keterampilan yang la@dn dengan ba
gaimana menempatklan diri, bersikap, dan bertindak dalam satigpaksi dengan
sesama manusia, kapanpu, dimanapun dan dengan siapapun. Sikikgpaspiang
menyakut bagaimana memuliakan hubungan dengan Tuhan sebagai Pedeipta
bagaimana memuliakan hubungan dengan alam dan lingkungan sekitar, juga men
jadi hal penting yang harus dicapai dalam pembelajaran.

Nabi Kongzi berkata, bahwa siapapun yang dapat memasukanHahke da
lam kebiasaannya, maka di manapun mereka berada akan memgtj yang ber
budi luhur. Kelima hal itu adgalah “Hormat, lapang hati, dapat dipga, cekatan
dan murah hati. Orang yang berlaku hormat, niscaya tidak terhinagylapang hati,
niscaya mendapat simpati umum; yang dapat dipercaya, nisocaredapat keper
cayaan orang; yang cekatan, niscaya berhasil pekerjaannya; dan bamgurah
hati niscaya diturut perintahnya." /(%2 Q WVII pasal 6).

Pengembangan karakter dan budi pekerti menjadi focus daleambelajara
pendidikan agama. Kata kunci budi pekerti adalah tindakan aousekedar penge
tahuan yang harus diingat oleh pereserta didik, maka prgssabelajarannya mes
ti mengantar mereka dari pengetahuan tentang kebaikan, lalu mbaikan komit
men terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukaaikeb. Buku Pen
didikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas X ini ditulis derggmangat itu.

Jakarta, Februari 2021

TimPenulis

Vil
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Buku Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti kelasrHitiedari

EHEHUDSD EDJLDQ DWDX -WXU O0DVGQRBDENDVUXGKRDED JLD
untuk memberikan penguatan dan dukungan untuk memahami matanigy
GLXUDLNDQ GDODP VHWLDS EDE Q\D %DJLDQ DWDX -\

Peta Konsep

Peta Konsep diletakkan sebelum pembahasan bab. Peta kdisep
fungsikan sebagai gambaran sub-sub materi yang akan di bahas dalam
suatu bab yang terdapat dalam materi pokok. Peta konsep berbentuk
bagan atau matrik yang menunjukkan alur penjabaran materi.

Pengantar Bab

Pengantar bab diletakkan di bagian awal bab yang berisi gambaran
singkat terkait materi yang akan dibahas. Pengantar bab jugsibe
ajakan kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang disajikan
pada suatu bab. Ajakan dapat berupa pertanyaan-pertamyeang
jawabannya ada pada pembahasan dalam bab tersebut, sahingg
memotivasi peserta didik untuk mencari tahu akan jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.

Kata Kunci

Kata kunci berisi kata-kata penting yang ada dalam bab yang aka
dibahas. Kata kunci dimungkinkan dapat membantu peserta didik
untuk mengingat kata-kata penting dalam materi yang dibahas.

XVi



Isi Bab

Berisi fakta, konsep dan langkah-langkah (prosedural) tertentu yang
berkaitan dengan tema atau pokok bahasan pada suatu bab. Fakta, ko
sep dan langkah-langkah (prosedural) diuraikan dalam sub-sub bab.

Aktivitas

Aktivitas berupa kegiatan yang harus dilakukan peserta diddikb
secara mandiri maupun secara berkelompok. Aktivitas yarakdikan
bisa dalam bentuk diskusi kelopok, tug&U RMHF W

Referensi Penting

Referensi penting berisi kalimat yang berkaitan dengan materi dan
pokok bahasan sesuai sub-sub bab. Sumber bisa dari luarynztap
berkaitan erat dengan pokok bahasan.

Referensi Ayat

Referensi ayat suci berisi ayat suci d&8i® Vataupun: — M i @ahg
berkaitan dengan materi dan pokok bahasan sesuai sub-sub bab.

Pengayaan

Pengayaan berisi pendalaman atau pengembangan materi. Pendalama
atau pengembangan materi dapat berupa berupa fakta, koregau
cerita yang merujuk pada sumber belajar lainnya dalam menambah
wawasan yang berkaitan erat (kontekstual) dan mendukung nater
yang dibahas.

XVii
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Penilaian Diri

Penilaian diri disajikan dalam bentuk lembar kuisioner dengan
menggunakan skala sikap. Tujuan dari penilaian diri selain untuk
mengukur sikap peserta didik terhadap materi yang dibahatadaab
tersebut, juga untuk menumbuhkan komitmen peserta didik uknt
memiliki sikap yang baik terhadap materi/tema yang dibahasgad
setiap bab.

Sementara untuk mengukur perilaku peserta didik akan dilakukan
penilaian orangtua atau penilaian antar teman dengan menggunakan
skala perilaku. Penilaian orangtua terhadap perilaku peselitiik
menjadi media komunikasi antara guru dan orangtua.

Evaluasi/Assesmen

Evaluasi bertujuan untuk mengukur ketercapaian pembelajarsialui
penilaian dalam bentuk tes tertulis. Bentuk tes yang disajikdalah
uraian (essai) dengan menggunakan pertanyaan yang memerlukan
kemampuan berpikir tingkat tinggi KR WV

Hikmah Cerita

Hikmah Cerita diletakkan di bagian akhir bab yang berisi tentang
cerita-cerita inspirasi yang berkaitan dengan konten materi paala b

tersebut.
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Pengantar Bab

Pada bab 1 kalian akan mempelajari tentang konsep dasar idasigpYin
Yang sebagai Jalan SutiL ARemahaman ini menjadi sangat penting seba
gai dasar atau pijakan tentang cara/pola pikir dan sudut pandaagusia
terhadap semua persoalan hidup dan kehidupan.

Mengapa pemahaman tentang konsep dasar dan prinsi@ \£QJ
menjadi sangat penting dan mendasar? Alasannya adalah bahwasmaanu
harus memahami prinsip penting dalam menjalani hidup dengan segala
persoalan diri dan segala fenomena yang terjadi.

Pemahaman bahwa segala sesuatu akan senantiasa mengalami
perubahan akan menjadikan manusia dapat beradaptasi dengamlaseg
perubahan sehingga tidak tergilas oleh perubahan. Memahahwadidak
ada yang mutlak akan menjadikan kalian tidak bersifat kukuh damnas
kepala. Selanjutnya, dalam pemahaman tentang prinsip satatkas,
kalian juga tidak bersikap mengharuskan. Dengan memahami seitaya
kalian diharapkan mampu menjadi pribadi yang dinamis dan harmonis
dalam setiap interaksi, baik dengan alam - sebagai sarang hignaupun
dengan sesama manusia.

Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan dapat menjelaskan
konsep dasar dan prinsip-prinsipi Q \ £d@rddapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci

ZYs "W« VKsR GLR
W e L oM™ WeL VEQJ
\iQ \£10L3 VKeR \EIQJ

WeL VEQJ
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A. Konsep Dasar <iQ <£QJ

Prinsip dasar yang menjadi pondasi dan melandasi hubungan-hubureyan d
segala peristiwa alam berasal dari kekuatan@an \£ Q < i Q \Bepaal
dari W¢LZ¥~ 7LAQ. 7 ¢L mdrupakan kekuatan yang mengandung
dua unsur \iQ \£ Qkha kedua kekuatan ini digabungkan akan banyak
menghasilkan peristiwa dan benda.

'L G D O D PI3E @&IMyatakhn: “W ¢ L «Mmelahirkan O L+ QY 6\,
W ¢ ltu BHalah Jalan SucQ L« Q tu\adalah\iQ \£QJ \id daa@J
Jalan Suci yang satwV ¢ LituMadalah Z ¥4 " I8ebelum ada sesuatu addl ¢ L
ji (Tuhan), sebelum ada penciptadd ¢ addVah Z ¥4 (titlak ada yang lain
selain Tian/Tuhan itu sendiri).

Gambar 1.1 Taiji(7L— Q™ Q \iQJ 'XD 8QVXU
6XPEHU .HPHQGLNEXG *XQDGL
Penciptaan dan penemuan segala sesuatu merupakan kerjasaara ant
kedua unsur tersebut\(i Q \ £ Maka dikatakan: “Yang satu£ Qdan yang
satu \ i Qtulah yang disebutG ¢H%¢Jalan Suci).

o

*DPEDU 6LVL NLUL GLVHEXW \iQJ GDQ VLVL NDQDQ GLVHEXW \"Q
6XPEHU .HPHQGLNEXG *XQDGL

Sisi sebelah kiri yang disebitE Qndemiliki unsur \ i (Fisi sebelah kanan
yang disebut\ i Quga memiliki unsur\ £ Q Artinya, sisi kiri lebih \ £ Qdan
kurang \i.@isi kanan lebih i @an kurang\ £ Q Unsur\ £ Qdi sisi sebelah
kiri disebuttai \ £ Q(kbih \ £ Q dlan unsur\i Q@i sisi sebelah kiri disebut
V KeR (kirdng \i)QSebaliknya, unsur Yin di sisi sebelah kanan disebut
tai \'i Qdan unsur Yang di sisi sebelah kanan disebK « R \ B&phhtikan
gambar berikut ini:
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AL \iQ*DPEDU /H E I(té) W@V EHUDUWL
| VK*R J£Q1J @i \£Q NXUDQI VKDR/HBUK W)L \"Q
EHUDUWLIRNUDRDR \iQJ
6XPEHU .HPHQGLNEXG *XQDGL

CPengayaanj

Sudut Pandang Sisi Kiri dan Kanan

Yang mana sisi sebelah kiri dan yang mana sisi sebelah kanan sering
kali menjadi persoalan, kerena masalah sudut pandang. Hal injane
dikan manapun yang kita sebut kanan dan manapun yang disebut Kiri
menjadi benar karena alasannya: tergantung sudut pandang.

Jika mengatakan sisi kanan/kiri berdasarkan sudut padang orang
yang melihat, atau searah dengan kanan/kiri dari posisi orang yang
melihat, ini berarti menilai secara subjektif (menilai dari sughan
dang yang menilai).

Kanan Kiri

\iQ \EQJ

*DPEDU 6LVL NLUL GDQ VLVL NDQDQ
6XPEHU .HPHQGLNEXG *XQDGL

Jika mengatakan sisi kanan/kiri berdasar objeknya, itu beragi m
nilai secara objektif. Menilai sebuah objek seharusnya bendtas ob
jeknya, jadi bukan soal sudut pandang. Maka, jika kita bicardgang
sisi kiri atau kanan dari\ i Q \ £ I@adus berdasarkan objek atau gambar

\iQ \EQJ

Masalah mana sisi kiri dan mana sisi kanan menjadi membingung
kan karena orang sudah terbiasa dengan cara pandang Baratgeng
nilai sisi sebuah objek berdasarkan sudut padang orang yang nbeliha
(subjeknya).

Bab 1 Konsep Dasar dan Prinsip <iQ <£QJ5
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<iQ \f&Qalah daya yang berbeda dan salbegtentangan. Meskipun
demikian, keduanya saling ke-tergantung-an, maka kedua dayaalng
menggenapi (penggenapan), selanjutnya saling mempengaruhi, saling
mendorong yang melahirkaperputaran (siklus) , saling menyeimbangkan
satu sama lain (mencari titikeseimbangan), dan merupakan satu kesatu
an universal yang dapat melahirkan daya/kekuatan serta mencagtdie
harmonisan hidup. Agar dapat terselenggara keharmonisan,\disQhhrus

serasidengansisii Q- XQEIHUVLNDS KDUPRQLVY WLGDN PHODQC

cl IX:5)

1. Pertentangan/Perbedaan

Terkait pertentangan/perbedaans< i Q \£medggambarkan hal penting
tentang kehidupan, yaitu bahwa "segala sesuatu yang hidumbtih,
berkembang, dan bergerak, selalu karena ada dua unsur dindg&" Di
dalam diri manusia ada unsur Nyawd ¢Qr) dan Rohghén” ). Selanjutnya,
semua fenomena dalam kehidupan adalah karena ada duar \(jpssitif-
negatif, langit-bumi, matahari-bulan, pria-wanita, kiri-kanan, dst.)

4 <iQ <£QJ )
Negatif Positif
Wanita Pria
Bumi Langit
Bulan Matahari
Kanan Kiri *DPEDU 8\ QUXMWQ XQQAU

6XPEHU .HPHQGLNEXG *XQDGL

N\
CPengayaanj

Arah Gerakan

Dalam kegiatan baris berbaris (PBB), kita
juga dikondisikan dengan gerakan balik
kanan, tidak pernah dikenal istilah balik
kiri. Namun sadarkah kalian, bahwa arah
gerakan secara alami adalah ke kiri? Coba

*DPEDU $UDK JHUDNDQ SXWDUDQ

kalian perhatikan gerak (putaran) jarum MDUXP MDP
jam! Bukankah jarum jam bergerak ke kiri? 6xPEHU .HPHQGLNEXG +DUWRQR

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Carilah pembuktian atau penguatan lain tentang arah
pergerakan ke Kiri!

Sayangnya, orang sudah terpola dengan pemahaman bahwa jarum jam
bergerak ke kanan. “Bergerak searah jarum jam,” berarti bekgkea
kanan. Sesuatu yang umum sering kali dianggap benar. Padahal yang
umum belum tentu benar dan yang benar belum tentu umum.

Aktif dan Pasif

Orang terpola dengan konsep bahwa tangan kanan yang aktif dan

tangan kiri pasif. Padahal, seorang anak balita pada mulanya atau

saat orang mulai melakukan aktivitas-aktivitas ringan ia cenderung
menggunakan tangan kiri. Namun, lingkungan atau orang-orang di
VHNLWDUQ\D WLGDN PHQGXNXQJ LD PHQJIJXQDNDUC
kirinya. Artinya, tangan kanan menjadi lebih aktif dibanding tangan kiri

karena pengkondisian.

Aktivitas 1.1
Diskusi Kelompok

2. Saling Mempengaruhi/Menggenapi

Di jagat raya ini sesungguhnya tidak ada satupun yang dapat berdiriisgend
Segala sesuatu yang ada di alam ini selalu berhubungan denganajangd,

dan senantiasa saling mempengaruhi satu sama lain. Hubungan seseorang
dimulai dari hubungan orang tersebut dengan dirinya sendiri, kerand
menjadi jaringan yang meluas hingga menjadi hubungan-hubungan dengan
lingkungan sekitarnya.

Semesta mengajarkan kita, bahwa segala sesuatu yang gagatiraya
ini saling berhubungan dan bergantung satu sama lain. Setiap penciptaan,
baik yang alami (ciptaan Tuhan), maupun buatan atau penemuan n&nus
tidak tercipta sendiri-sendiri.

Bab 1 Konsep Dasar dan Prinsip <iQ <£0Q J7
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Setiap wujud, bentuk, dan segala sesuatu ada bersamadeagg lain.
Tidak ada sesuatupun yang sama sekali bebas dari bendaldinskeki
tarnya, atau serba tergantung. Segala sesuatu ada dadadisi saling keter
gantungan ipter-depedengyTidak ada ‘kemandirian mutlak, dan tidak ada
‘ketergantungan mutlak’ yang ada ke-salingtergantung-an. Sesunggah
segala sesuatu itu merupakan bagian dari keseluruhan.

<i@an \ £ Qllerbeda dan tentu saja bertentangan, namun keduanya
saling mempengaruhi dan menggenapi. Pria dan wanita saling mempeng
aruhi, melengkapi, dan saling menggenapi. Kutub negatif dan pasitihg
mempengaruhi (tarik menarik).

3. Perputaran/Siklus

“Begitu matahari tenggelam, hadirlah bulan. Begitu

bulan pergi, terbitlah matahari. Matahari dan bulan

saling mendorong. Begitu dingin menghilang,

panas datang. Begitu panas menghilang, dingin

datang. Dingin dan panas saling mendorong dan

sempurnalah masa satu tahun. Sesuatu yang pergi/

menghilang itu berkurang dan kian berkurang,

dan sesuatu yang datang itu bertambah dan kian

bertambah. Proses kian berkurang dan kian

bertambah saling mempengaruhi dan membawakan

berkah untuk pertumbuhan dan kehidupan.”

(Babaran Agung. B Bab V: 32). Maka dikatakaTDPEPU \iQJ PHQGRURQJ \ ™ Q
\i Qmempengaruhi dan mendorond EQAEQJ . 2 PHASRURTI 1197
mempengaruhi dan mendorongi Q

4. Keseimbangan

Semua yang ada di alam ini diciptakan Tuhan memiliki maksud tertestdn
tidak ada satupun yang tidak memiliki kegunaan. Setiap kebexadaemiliki
tempatnya sendiri di jagat raya, dan manusia harus menyeimbamgka
unsur-unsur ini dengan tepat, sehingga dapat menciptakan sesuatu yang
berarti bagi kehidupan. Keseimbangan antara dayiaQ\ £ Qdherupakan
kondisi yang sangat penting dalam mencapai keharmonisan di jagatiray

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Maka dikatakan "keseimbangan merupakan sifat alam. Evolusi kelaidu
menyelesaikan siklus demi siklus, dan mencoba mencapai keseimbang
baru pada setiap siklus.”

Kemampuan sesorang untuk dapat melihat segala sesuatusddut
pandang yang berbeda, merupakan keuntungan dan keunggulan. Menjaga
pikiran seimbang merupakan salah satu aset terbesar manliEik ada
sesuatupun di dunia ini yang mencapai titik puncak pencapaian, yang ada
hanyalah perubahan dan penggenapan. Evolusi alam dan manidsik t
pernah mencapai kesempurnaan yang mutlak. Perubahan ituapda
kehidupan dan selama sesuatu dianggap memiliki kehidupan, &k takan
mencapai kesempurnaan mutlak.”

Salah satu tugas penting manusia dalam menjalani siklus kelaidipa
adalah, kemampuannya untuk menjaga keseimbangan dalam mdmenu
kebutuhan dan keinginan dasarnya. Agar dapat menjalani kehidupan yang
seimbang, maka orang harus mewaspadai kondisi yang ekstrebabSe
pada kondisi seperti itu (ekstrem) segala sesuatu akanbldi ke kondisi
ekstrem yang sebaliknya. Namun demikian, perlu disadarai l@akwwtuk
dapat mengalami kehidupan yang seimbang, seseorang perlu nangal
ketidakseimbangan juga.

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perudramerupa
kan tanda kehidupan, dan keseimbangan adalah inti kehidupan.

Aktivitas 1.2
Diskusi Kelompok

Agar mampu menjalani kehidupan yang seimbang, kita harus
mewaspadai kondisi yang ekstrem. Sebab pada kondisi seperti
segala sesuatu akan kembali ke kondisi ekstrem yang sebagliknya.
Namun demikian, untuk bisa mengalami kehidupan yan
seimbang, seseorang perlu mengalami ketidakseimban

Diskusikan maksud peryataan di atas, lalu kumpulkan h
diskusi kalian kepada guru untuk selanjutnya diberi tangga

Bab 1 Konsep Dasar dan Prinsip <iQ <£QJ9
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B. Prinsip <iQ <£QJ

1. Prinsip Perubahan

<iQ \fgdyimpan prinsip-prinsip penting tentang kehidupan. Prinsip
pertama adalah prinsip perubahan, yaitu bahwa tidak aalagytetap (semua
berubah), kecuali perubahan itu sendiri. Artinya, segala sessenantiasa
berubah, dan yang tidak berubah hanyalah perubahan itu sendagat
raya tidak statis, tetapi senantiasa berubah sepanjang w&egala sesuatu
(manusia, hewan, tumbuhan, bahkan batu karang) senantiasa aleng
perubahan. Semua kejadian alam mengalami serangkaian presdsghan.
Maka dapat disimpulkan bahwa perubahan merupakan prinsip dasar.alam

Secara umum manusia tidak menolak perubahan, hanya saiagse
kali mereka menolak untuk diubah. Jika perubahan itu dip&ksa maka
penolakannya akan semakin kuat. Diperlukan usaha dan waktu yangata
banyak untuk menciptakan kesadaran dan perubahan pola pidrekim
diikuti dengan perubahan tingkah-laku. Orang sering terjerat paeisatahan
dan pengalaman masa lalu mereka sendiri. Pikiran negatif dam sikeptis
mereka membuat kurangnya motivasi dan kepercayaan untukhcoba
menerima perubahan secara keseluruhan

Biarkanlah perubahan berjalan secara alami, dan jangan memaks
perubahan. Tercatat di dalam kitaB2Q J}’'t cerita tentang seorang
petani yang tak sabar ingin pohon padinya cepat tinggi lalu membantu
tanaman padinya agar lebih cepat tinggi dengan cara menariki pohompoh
padinya. Keesokan harinya ia dapati bahwa semua pohon padayya( E £
PLER ]K» JKBKuJ)

Menurut \iQ \£ @Qelubahan mengikuti logika tertentu yang dapat
dikategorikan secara luas menjadi perubahan yang berurutadu@ikdan

sebab akibat. Namu<x®MiQLWDE SHUXEDKDQ MXJD PHQJNO

perubahan kedalam perubahan yang bukan berurutan. Artipgaubahan
itu tidak mengikuti pola apapun. Manusia dilahirkan mulai dari seuydayi
kecil, bertumbuh menjadi anak-anak, lalu menjadi remaja, mergawasa,
dan tua. Inilah yang dimaksud dengan perubahan mengikuti pateetdéu
yaitu pola pertumbuhan manusia. Tersurat di dalas® M b&hwa segala
sesuatu jika telah mencapai puncak ia akan berbalik arah.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Manusia dilahirkan sebagai bayi kecil yang lemah, lalu bekum
menjadi seorang anak-anak, lalu dewasa, tua, dan meninggaur®euhan
manusia dari bayi, dewasa, tua, dan meninggal dunia adalabbpéan
mengikuti pola. Namun manusia bisa meninggal bahkan sebelunuiménh
menjadi anak-anak atau tumbuh dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan tersebut tidak mengikuti pola pertumbuhan manusia.

Tidak ada sesuatupun di dunia iniyang mencapai titik puncak peaizap
yang ada hanyalah perubahan dan penggenapan. "Evolusi alammdausia
tidak pernah mencapai '’kesempurnaan yang mutlak. Perubatiogrertanda
kehidupan dan selama sesuatu dianggap memiliki kehidupan, &k takan
mencapai kesempurnaan mutlak”.

Dalam pengantar kitab Tengah Sempurfa K QJ\ Q1) tersurat:
“Yang tidak menyeleweng dinamai tengah, yang tidak berubah dinamai
sempurna. Tengah itulah jalan lurus dunia, dan sempurna ftutaikum
tetap bagi dunia.” (pengantar K - [@'T ) Jika yang tidak berubah (tetap)
adalah perubahan, berarti kesempurnaan adalah perubahan. Artsggaiatu
yang sempurna adalah sesuatu yang terus mengalami perubahan (paruba
ke arah yang lebih baik), sebagai tersurat dalat Q W-@I1“Seorang--Q]’

Q T menuju ke atas (berubah menjadi lebih baik). Demikianlah perubahan
menjadi hukum tetap bagi dunia.

2. Prinsip Ketidakmutlakan

Berdasarkan sifatnya) i Qpertentangan/berlawanan dengahf£ Q Namun
sesungguhnya, tidak ada perbedaan yang mutlak karena kedusuagang-
masing memiliki unsur dari yang lainnya. Di sidif£ Qata \ i Qdan di sisi
\i@da\ £ Q thaka antara\ i @an \ £ Qhlukanlah perbedaan yang mutlak
(absolutg

Segala sesuatu di dunia ini tidak ada yang mutlak. Semua reaitéatg
alam, tentang hidup dan kehidupan bersifatative Sesuatu dikatakah £ Q J
karena lebih banyak\ £ Qdaripada \ i QDengan kata lain, lebih\£ Q ¥ ¢ L
\ £ Q 3ama dengan kurangi QV K+ R . SeQuatu dikatakan i xarena
lebih banyak\ i @aripada\ £ Q Dengan kata lain, lebinck L @i \i @ama
dengan kurang\£EQJ VKe+*R \£QJ

Bab 1 Konsep Dasar dan Prinsip <iQ <£QJll
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Sebaik-baiknya segala sesuatu, mesti ada buruknya. Gelouruknya
segala sesuatu mesti ada baiknya. Maka jika mengatakaaosang itu
‘pandai’ artinya ia ‘lebih pandai’ dari yang lain yang lebih ‘bod&ebaliknya,
mengatakan seseorang itu ‘bodoh’ arti ia lebih bodoh dari ykmg yang
lebih pandai.

Kekuatan senantiasa menyimpan kelemahan, dan kelemahan sesantia
menyimpan kekuatan. Sering kali justru kelemahan sesorang ada pada

kekuatannya, dan kekuatan seseorang ada pada kelemahanrgag @ang
tidak dapat melihat misalnya, la justru akan tajam matérbaya, sementara
yang dapat melihat sulit melatih mata batinnya. Maka janganupakan
kelemahan karena kekuatan yang kita miliki, dan jangan melupakan kiskua
karena kelemahan yang kita miliki. Inilah kiranya yang dimaksudatichda

yang mutlak. Tersurat< ® MbaDwa dalam aman jangan melupakan bahaya,

dalam keteraturan jangan melupakan kekacauan, dan dalam tkei@s
jangan melupakan kemusnahan.

Namun perlu dipahami bahwa ketidakmutlakkan atau relativitag<an

sekedar menunjukkan kekurangan atau kelemahan sesorang menyimpan

kelebihan dan kekuatan ataupun sebaliknya. Tetapi juga menwgok
bahwa kelemahan seseorang dibanding yang lain atau lebih lenralyateg
lain dalam suatu bidang, memiliki kekuatan atau lebih kuati gang lain
dalam bidang lainnya.

Ayat Suci

1DEL .”QJ]’ EHUVDEGD O%DKD\D LD
dalam kedudukannya; kemusnahan ialah bagi yang merasa lestri
keterlindungannya; kekacauan ialah bagi yang merasa segalanya
teratur. Maka seorang susilawan di dalam aman tidak melupaka

bahaya; di dalam kelestariannya tidak melupakan kemusnahan;
dalam keteraturan tidak melupakan kekacauan. Dengan demikign

dirinya selamat dan negerinya terlindung.”

(Babaran Agung. B Bab V: 39)

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X
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C Pengayaanj

Tidak Kukuh

Berkaitan dengan prinsip ketidakmutlakan, bahwa tidak ada yang
mutlak benar, dan tidak ada yang mutlak salah. Sesuafungykita
anggap benar belum tentu benar bagi orang lain. Sesuatu yargge
bagi kita bisa jadi tidak penting bagi orang lain. Jangan berpikir apa
yang baik buat kita pasti baik buat orang lain. Maka, jangan mengukur
segala sesuatu dengan parameter diri sendiri. Peribahasgatekan:
“Jangan mengukur baju di badan sendiri”

Belajar dan terus belajar untuk dapat menempatkan diri pada
posisi orang lain. Jangan kukuh pada pendapat dan pandangan sendir
Berusahalah mempertimbangkan pendapat orang lain. Sekalipan kit
yakin bahwa kita benar, tidak berarti bahwa orang lain pastiab.
Jangan berpikir bahwa benar berarti tidak salah, dan sakatar
tidak benar. Kenyataan seringkali membuktikan bahwa keyakinan
tentang benar dan salah, tentang baik dan buruk hanya sosepsi
dan sudut pandang. Cobalah berpikir dengan cara dan sudut pandang
yang lain. Belajar dan teruslah berusaha menempatkan diri padaipos
orang lain.

Kemampuan untuk melihat perma
salahan dari bebagai sudut pandang dan
penggunaan pendekatan holistik merupa
kan syarat bagi suatu keberhasilan. Jangan
melihat segala sesuatu hanya dari satu-sud
ut saja. Cobalah berusaha memandang dari
sudut yang lain, atau berpikir dengan cara
yang lain.
02Q J]mengingatkan: "Mengapa aku
membenci sikap memegang satu haluan itu?
Tidak lain karena dapat merusak Jalan Sucij, .., 6HWHQJIDK LVL DWDX
yaitu hanya melihat satu hal saja dan menga  VHWHQJDK NRVRQJ
balkan hal yang |a|n”OaQ\1N” A 264) 6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR
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3. Prinsip Satu Kesatuan

<iQ \{Bgkdn sesuatu yang dilawan-lawankan (dikotom®i Q \ &dalhh
satu kesatuan. Artinya, ketika bicarai @tomatis bicara\ £ Q dan ketika
bicara \ £ Qatomatis bicara\ i karena menyebut £ Qaltinya lebih \ £ Q J
(tai \ £ Q dan kurang\ i @hao\ i R dan ketika menyebui i Qartinya lebih
\i@ai \i¥ydan kurang\ £ Q(8hao\ £ Q.J

Serupa dengan hal itu, maka ketika bicara besar otontatiara kecil,
dan ketika bicara kecil otomatis bicara besar. Ketika menyslesuatu itu
besar, artinya sesuatu itu lebih besar dari sesuatu yangytang lebih kecil.
Sebaliknya, ketika menyebut sesuatu itu kecil, artinya sasitatlebih kecil
dari sesuatu yang lain yang lebih besar. Maka dikatakan: Tiad& yang
besar tidak ada yang kecil, yang ada lebih besar ataurkukacil, dan lebih
kecil atau kurang besar. Tidak ada yang tinggi tidak ada yang rengang
ada lebih tinggi atau kurang rendah, dan lebih rendah atau kuramgpgi,
dan seterusnya.

Namun dari sudut pandang yang lain dapat pula dikatakan: “Tidd&
sesuatu yang tidak bisa disebut besar, tidak ada sesuatg yidak bisa
disebut kecil"Sebuah benda dapat disebut besar (lebih besar dari yang la
yang lebih kecil), dan pada saat yang sama ia juga dapat disebiliklarena
ia lebih kecil dari yang lain yang lebih besar). Sesuatu disphnjang atau
jauh karena ada sesuatu yang lain yang lebih pendek atau ldekat,
begitupun sebaliknya, dan demikian seterusnya.

Segala sesuatu di jagat raya ini (tinggi maupun rendah, besar nmaupu
kecil, jauh maupun dekat, baik maupun buruk,) digambarkelative satu
GHQJDQ \DQJ ODLQQ\D $SUWLQ\D VHJIDGHBE @DV XDW X
‘sesuatu’ yang lain.

-DQJDQ PHQGH-QLVLNDQ VHJDOD VabsoKeWX GHQJD
(mutlak), karena hal itu tidak akan menghasilkan makna apapun.l&ega,
semakin banyak informasi yangelevantersedia, semakin ’baik’ dalam
PHQGH-QLVLNDQ VHVXDWX 0DiNgan \ERRAREIW D QJIDQ D C
dualismeterlebih lagidikotomi

Pada realitanya, memang ada nama yang harus disepakati tentang
tebal atau tipis, besat atau kecil, benar atau salattateg baik atau buruk,
tentang hitam atau putih, dan seterusnya. Namun demikian, kitagdarus
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‘bijak’ untuk memahami bahwa sesuatu disepakati benar kareaayak
benarnya daripada salahnya, dan sesuatu dikatakan salagnkabanyak
salahnya daripada benarnya. Sesuatu dikatakan baik karenla beinyak
baiknya daripada buruknya, dan sesuatu dikatakan burw@eka lebih
banyak buruknya daripada baiknya. Jika mengenali ‘sesuatu’ #&nah
maka secara otomatis hal yang sebaliknya (salah) juga akankkitahui.
Jika mengenali ‘sesuatu’ itu baik, maka secara otomatis hal gabgliknya
(buruk) juga akan kita ketahui.

Konsep Kebalikan

Konsep kebalikan akan selalu mengiringi konsep ‘kesatuan. Sebagai
llustrasinya, “jika air dapat membuat kapal terapung, berait juga dapat
membuat kapal tenggelam.” Serupa dengan hal itu, “jika pujian dapat
membuat orang termotivasi untuk melanjutkan tindakan yang dipuji, pajia
juga dapat membuat orang menjadi terbuai, dan lupa diri."

*DPEDU -LND DLU GDSDW PHPEXDW $DSDPHWHXD®XKD S DO UVMXQID HEID P

6XPEHU .HPHQGLNEXG $0OYLV +DULDQWR

Celaan dapat membuat orang menjadi lemah, tetapi juga dapatbunat
orang bangkit berbenah diri memperbaiki kelemahan atau kesaiapia.
Serupa dengan hal itu, banyak yang bangkit dan berjuang dengan gigih
karena adanya pesaing. Jadi persoalannya bukan terletak paden atau
celaan itu sendiri, tetapi bagaimana kita menyikapinya.
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16

llustrasi lain, “Jika celaan dapat membuat orang menjadi lertethpi
juga dapat membuat orang bangkit berbenah diri memperbailerkalhan
atau kesalahannya.” Oleh karennya, banyak yang bangkit dan hagjua
dengan gigih karena adanya pesaing.

Pernahkah kalian perhatikan gerakan kapal layar di lautan?a Adng
bergerak ke Timur dan ada yang bergerak ke Barat, paddigrakkan
oleh angin yang sama. Menjadi jelas, bahwa bukan angin yang menentukan
kemana kapal bergerak, tetapi bentangan layarnya yang metkamtike
mana kapal bergerak. Maka sebenarnya semua kondisi darekaay yang
kita hadapi dalam hidup bersifat netral, bentangan jiwa kitaj@ng akan
menetukan kualitas hidup kita. Terlahir dalam keluarga kisatau keluarga
kaya tidak menentukan seseorang akan kaya atau akan miskapitsikap,
tindakan, dan bentangan jiwa merekalah yang akan menentukan kualitas
hidup mereka selanjutnya. Z = K ADKl bertanya tentang orang yang
EHUSLNLUDQ MHUQLK 1DEL .”’QJ]’ EHWVOP®DQJ.DWD
seperti air menetes di kulit, atau sebagai api menghangus tdék dapat
mempengaruhinya, dialah orang yang berpikiran jernih. Kata-katsshhat
yang datang seperti air menetes di kulit atau sebagai api mengrsakgjlit,
tidak dapat mempengaruhinya, dialah orang yang berpandangan ’jauh

[Y%Q\- ;,, SDVDO

C Pengayaanj

Tidak Mengharuskan

3DGD VDWX NHVHPSDWDQ 1DEL ."QJ\VDBAUNDWD C
mesti boleh atau mesti tidak boleh.” Artinya, boleh atauvakdboleh

tidak ada yang mesti. Yang boleh bisa menjadi tidak boleh, dagyy

tidak boleh bisa menjadi boleh. Serupa dengan itu, tidak yalag

benar-benar harus, artinya sesuatu yang harus, bisa menjedek t

KDUXV GDQ VHVXDWX \DQJ WLGDND KEDKDXWXVERLVD P
berkaitan dengan menaati yang ‘benar atau yang sesuai dengaaratur

GDQ PHQJKLQGDUL \DQJb BDVDODK DWDX \DQJ WLG
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DP%ROHKN EHUNDLWDQ GHQJDQ P HH®MNXNDIDP \D Q
yang ‘buruk. dengan kata lain, boleh melakukan yang baik ddak
boleh melakukan yang buruk.

Pertanyaannya, kapan yang baik atau yang boleh dilakukan
menjadi tidak mesti boleh, artinya, tidak boleh dilakukanndeapan
yang buruk atau yang tidak boleh dilakukan menjadi tidak meistak
boleh dilakukan, artinya boleh dilakukan?

Boleh dan/atau tidak boleh itu sangat tergantung pada situas
kondisi, dan konteksnya. Sesuatu menjadi boleh pada satu ssitua
kondisi, atau konteks tertentu, tetapi menjadi tidak boleldpssituasi,
kondisi dan konteks yang lain. Dalam hidup ini, memang ada yang
boleh dan ada yang tidak boleh. Tetapi boleh atau tidak baiedk
ada yang mesti. Misalkan, jujur adalah sesuatu yang boleaptéidak
mesti boleh, bisa jadi tidak boleh. Berbohong adalah dastang tidak
boleh, tetapi juga tidak mesti tidak boleh, bisa jadi boleh.

Jujur pada musuh dalam situasi perang akan dianggap sebagai
pengkhianat, walaupun nyawa selamat, dan berbohong pada musuh
akan dikenang sebagai pahlawan, meskipun nyawa melayang. Maka
menjadi hal yang tak mungkin jika orang mesti jujur dalam setiap
saat dan pada semua situasi/kondisi, dan tidak boleh bohonguapa
alasannya. Kenyataannya, tidak ada orang yang tidak pernah bohong.

Tersurat dalamy ¥ Q )ikd V pasal 23,"Pik-i (B6 y@ m), mempunyai
sikap, tidak mau mengabdi yang bukan rajanya, tidak mau memerintah
\DQJ EXNDQ UDN\DW Q@&Do)bmémpurpai sikap, riggara
dalam keadaan teratur mau memangku jabatan, negara datsddan
kalut ia mengundurkan diri; Khongcu mempunyai sikap, bila sebaiknya
memangku jabatan, ia memangku jabatan; bila sebaiknya berhenti, ia
berhenti; bila sebaiknya berlama-lama, ia berlama-lama;dsbaiknya
bercepat-cepat, ia bercepat-cepat.”

02QJ]’ EHUNDWD bOVHPXDQ\D LWX LDODK QDEL
aku belum dapat menjalani, tetapi bila harus memilih, akarakelajar
VHSHUWL ."QJ]’ O 6HODQMXWQ\D NDSDMN\DQJ KDL
harus dilakukan? Dan kapan yang tidak harus dilakukan, merfjadis
dilakukan? Sebagaimana prinsip satu kesatuahQ \£ Qajlus dan
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tidak harus adalah satu kesatuan. Jelasnya demikian:aBesoenjadi

harus ketika yang lain tidak harus, dan sesuatu menjadi tidakuk

NHWLND \DQJ ODLQ KDUXV ."7QJ]" WLGDN PHQJDK
secara atauran benar dan harus dilakukan, karena bisa jaalisesuatu

yang lain dibalik itu yang lebih harus, meskipun tidak sesuai asawr

."QJ]” MXJD WLGDN PHQJKDUXVNDQ XQWXN WLGD
yang tidak harus atau tidak sesuai dengan aturan, karena bisa jadi,

ada sesuatu yang lain yang lebih tidak harus untuk tidak dile

meskipun sesuai aturan. Kesimpulannya, harus atau tidakdardak

bisa berdiri sendiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan.

%HUGDVDUNDQ DWXUDQ VHNRODK bWXVZDb BKD!
Artinya, memakai sepatu menjadi ‘harus’ (sesuai aturan)tapie
memakai sepatu menjadi ‘tidak harus’ ketika ada luka diikartinya
ada sesuatu yang lebih harus untuk dilakukan meskipun tidakuai
aturan, yaitu ‘harus’ melindungi luka dari himpitan sepatu,ndsemua
warga sekolah tidak akan ada yang mempersoalkan orang yiaiady t
memakai sepatu karena sedang ada luka di kakinya.

Orang sering terjebak dengan sikap mengharuskan dan sikap
tidak mengharuskan. Ini sering terjadi pada ranah ritual peribasgha
termasuk piranti dan sajian pada upacara sembahyang. Adsgorang
serba mengharuskan. Artinya harus begini atau harus begémehtara
ada pula orang yang serba tidak mengharuskan. Begini ok, begitu juga
ok. Sambil mengatakan “jangan mengharuskan, kan tidak ada yang
harus.” Ini menunjukkan bahwa mereka memahami mengharuskan dan
tidak mengharuskan sebagai dua hal yang terpisah. Padarakhdan
tidak harus adalah satu kesatuan. Sekali lagi bahwaatasmenjadi
harus karena sesuatu yang lain tidak harus, dan sesoenjadi tidak
harus karena sesuatu yang lain adalah harus. Misalkan, abyamng
harus menggunakan dupa, artinya menggunakan dupa menjadi harus
karena dupanya ada atau mudah untuk mendapatkan dugsapl
bisa jadi sembahyang tidak harus menggunakan dupa, ketika memang
tidak ada dupa atau sulit mendapatkan dupa, sementara adg lgarus
segera dilakukan, yaitu harus segera sembahyang. Namumkan,
sembahyang bisa menjadi tidak harus, lantaran ada sesuatg kgan
yang lebih harus, dan seterusnya. Maka sebenarnya, tidakyahg
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tidak bisa menjadi harus, semua bisa menjadi harus, dan adakyang
tidak bisa menjadi tidak harus, semua bisa menjadi tidak harus.

Sesuatu bisa menjadi harus karena sesuatu yang lain yang bankait
dengan itu yang tidak harus, tetapi pada saat yang lain, sesgaig
harus itu bisa menjadi tidak harus karena ada sesuatu yaimgylang
lebih harus. Ini serupa dengan, “tidak ada yang tidak bisa disetsdrb
(semua bisa disebut besar), dan tidak ada yang tidak bisawi&ecil
(semua dapat disebut kecil). Sesuatu disebut besankaa lebih besar
dari yang lain yang lebih kecil, dan pada saat yang lain ia bissbdis
kecil karena ternyata ia lebih kecil dari yang lain yang lebih bedan
seterusnya. Maka, harus dan tidak harus itu berdasar pada priseip
kesatuan, tak bisa berdiri sendiri-sendiri. Bayangkan ketika harus dan
tidak harus berdiri sendiri sendiri. Maka yang dikatakan harus akan
diartikan sebagai sesuatu yang tidak boleh tidak, mesti, harus dikakuk
dan yang dikatakan tidak harus akan diartikan sebagai sesuatu yang
bebas dan suka suka sendiri.

Aktivitas 1.3

Diskusi Kelompok
Carilah contoh dalam kehidupan nyata yang kalian alan?
bahwa boleh dan tidak boleh itu tidak ada yang mes
sesuatu bisa menjadi boleh pada suatu kondisi, tetapi bi
bisa menjadi tidak boleh pada kondisi yang lain!
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Penilaian Diri

Tujuan Penilaian
Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap, dengan
memberikan tandaheklist §f GL DQWDUD HPSDW VNDOD VHEDJD

Petunjuk

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap berikut ini!
SS =sangat setuju

ST =setuju

RR =ragu-ragu

TS =tidak setuju

Mo wewmn [ o

1. |Menjadi kurang tepat jika mengatakan
seseorang itu pandai atau bodoh. Lebih tgpat
jika mengatakan seseorang itu ‘lebih pandai
atau kurang pandai.

2. | Kekuatan senantiasa menyimpan
kelemahan, dan kelemahan senantiasa
menyimpan kekuatan.

3. |Tidak ada sesuatu yang tidak bisa disebut
tinggi, tidak ada sesuatu yang tidak bisa
disebut rendah.

4. OHQGH-QLVLNDQ VHVXDWKX GHQJDQ| NRIQWHNYV
yangabsolutdmutlak) tidak akan
menghasilkan makna apapun.
5. |Segala sesuatu selalu berhubungan dengan
yang lain. Artinya, segala sesuatu di jagat
raya ini yang bisa berdiri sendiri.

6. |Tidak ada yang tetap (semua berubah),
kecuali perubahan itu sendiri. Artinya,
segala sesuatu berubah, dan yang tidak
berubah hanyalah perubahan itu sendiri.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



7. | Segala sesuatu di alam ini diciptakan
dengan maksud tertentu, dan tidak ada
sesuatupun yang tidak memiliki kegunaan{

8. |Keseimbangan antara dayandan <D Q J
merupakan kondisi yang sangat penting
dalam mencapai keharmonisan jagat rayal
9. |Kemampuan untuk melihat permasalahan
dari berbagai sudut pandang dan
penggunaan pendekatdmlisticmerupakan
syarat bagi suatu keberhasilan.

10. | Sikap memegang satu haluan, atau hany3
melihat satu hal saja dan mengabaikan ha
yang lain dapat merusak jalan suci.

Q Evaluasi Bab 1 K 5

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut ini dengan Uraian y ang Jelas!

Jelaskan tentang prinsip perubahan!

Jelaskan tentang prinsip ketidakmutlakan!

Jelaskan tentang prinsip satu kesatuan!

Jelaskan prinsip satu kesatuan danQ \ £Qukan sesuatu yang dikotomi!

Jelaskan maksud dari "Tidak mengharuskan.”!

o g M w NP

Jelaskan maksud kalimat: "Bagiku, tidak ada yang mesti boleh atau
mesti tidak boleh.”!
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E—Iikmah Cerita )

Qing Berbunyi Sendiri

Ada sebuah kuil tua di/ X"\ £ @QL3 yang mempunyai sebualT ® Q J

4 ® @usering berbunyi sendiri “ding, ding, ding.” Lalu, tersiar gosip bahwa
T ® t@r3ebut dimainkan oleh hantu. Karena gosip inilah orang yanguaig
beribadah semakin sedikit.

Kepala kuil juga menjadi sakit karena khawatir. Seorang temannya
\DQJ EHUQDPD &ZdR) alitarig Ketkunjung dan menghiburnya;
“Meskipun bunyi-bunyi itu aneh, kalau kita dapat menemukan sumbatny
tak ada yang perlu ditakuti” Saat itu juga lonceng kuil berdewgt&dang,
dang dang.” Dan pada saat yang saria® @rdebut juga berbunyi.

&ER 6K¢RNX EHUWDQ\D NHSDGIDR @itsslahOD NXLC C
mengikuti lonceng dan berbunyi pada saat yang sama?” Kepala kkiatzer
O6D\D WLGDN WDKX O &£R 6K¢RNX~ WBKX HNMHEBS®L Q |
T ® iuberbunyi sendiri.” Lalu ia meminta pisau pemoles dan memdies Q J
itu beberapa kali. la lalu berkata: “Sudah tak apa-sglarang,T ® iQi Jidak
akan berbunyi sendiri lagi.” Benar saja, hari-hari selanjutnya® Quidak
berbunyi sama sekali.

&E£R 6KCRNX™ P HOQM@HIDENMNDKAren® lonceng. Karena
keduanya kebetulan mempunyai resonansi yang sama; makam@aagng
berdentang, T ® @ka&n ikut berbunyi. Saya sudah memol@s® Quluntuk
mengubah nadanya sehingga tidak ikut bergaung bersama lonceng.”

6XPEHU O0DU\ 1J (Q 7]X O,QVSLUDWLRQ (ORPOHGLIDHRWSKIUQ ®J
Jakarta. 2011.
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Peta Konsep

1 Empat dimensi

Nyawa dan roh
(Guishén

'—i Makhluk termulia |
| Daya hidup rohani

| Daya hidup jasmani

Shén '
4 . Dua unsur (daya hidup rohani)
Ren (manusia) nyawa dan roh Gu
(daya hidup jasmani

Nafsu yang tidak
terkendali

Keadaan yang
| memaksa

| Mengapa manusia
berbuat jahat

— Kebiasaan buruk

——| Kurangnya pendidika+
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Pengantar Bab

Pada bab ini kalian akan mempelajari tentang hakikat dan sifat dasar
manusia. Ada pertanyaan mendasar yang harus dapat kitalhawwatang
siapa manusia itu? Pernyataan bahwa manusia adalah makipt&an Tu

han yang paling sempurna, menjadi keyakinan setiap orang. Pandangan in
tentu benar adanya. Namun dari itu timbul satu pertanyddriH H RDWWhtaRa
letak kesempurnaan manusia, dan apa keunggulan manusia dibandngg de
an makhluk ciptaan Tuhan yang lain, misalkan batu, tumbuhan, daman?”

Mengapa pandangan tentang manusia itu penting? Ada alasan
sederhana yang umum sekali, mengapa begitu banyak orang enéicek
puas dalam pekerjaannya, perkawinannya, dan - dalam banyak llalam
hidupnya. Banyak organisasi mengalami kegagalan dalam mesatmeankan
kelangsungan hidupnya (eksistensinya). Sebab yang sangat mendasar d
kegagalan-kegagalan itu bersumber dari paradigma yang tigadgKap
mengenai siapakah sesungguhnya manusia itu. Dengan kata lainnpaha
dasar kita tentang kodrat manusia sangat menentukan kebedmadilta
dalam kehidupan kita khusunya menyangkut hubungan kita dengssama
manusia. Bab ini terdiri dari dua pokok bahasan, yaitu: Manusidkie
termulia dan faktor-faktor yang menyebabkan manusia berbuakidesuai
dengan kodrat aslinya. Setelah mempelajari bab ini kalian dihaaaglapat
menjelaskan hakikat dan sifat dasar manusia yang memiliki Watak iSejat
sebagai daya hidup rohani sekaligus memiliki keinginan dan nafsuenafs
sebagai daya hidup jasmani.

Kata Kunci
* Watak Sejati [® Q )

* Perasaa/lemosiT Q)

* Nyawa dan roh J X' QK'QQ
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A. Manusia Makhluk Termulia

1. Empat Dimensi

4QQvt -OVDHR &R QI X merig&akanP Air dan api punyd &
tetapi tidak punya kehidupan. Rumput dan pohon hidup tetagak punya
perasaan. Hewan dan unggas punya perasaan tetapi tidak tabenkean.
Manusia punyaT ®unya nyawa, punya perasaan dan tahu akan kebenaran,
maka termulialah dia. Tenaga tak sebanding kerbau, larisa&epat kuda,
tetapi kerbau dan kuda dipakai oleh manusia.”

Pendapat; ¥ Q fnenunjukkan bahwa "manusia bukanlah hewan yang
sedang dalam prosesolusseperti yang diteorikan oleh Darwin, juga bukan
hewan politik seperti yang dikatakan oleAristoteles Manusia diciptakan
Tianmelalui kedua orangtua. Maka secara lahir (Jasmani) manusieerima
hidup dari atau melalui perantara ayah dan ibu. Namun mantidak hanya
sekedar memiliki jasmani (daya hidup jasmani/nyawign melengkapinya
dengan roh (daya hidup rohani)."

*DPEDU 7THQDJD WDN VHEDQGLQJ NHGERMQ®B WIDNSDONRIOER XP GQ 3 YDMD

6XPEHU .HPHQGLNEXG $0YLV +DULDQWR

'‘DODP WUDGLVL -OVDIDW GDQ DJDBDNHWIDNKXDBDKZP D X

manusia merupakan makhluk multidimensi. Manusia memiliki empat dimensi
dasar, yaitu:
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1. Dimensi Fisik : TubufPsikomotorik)

2. Dimensi Intelektual : Pikiran .RJQLWLE
3. Dimensi Emosional ‘Hati$IHNWLE

4. Dimensi Rohani - Jiw@piritual)

Keempat dimensi ini mencerminkan empat kebutuhan dasar hidup
manusia, yaitu: 1Kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidup
(surviva); 2) Kebutuhan untuk belajainjprovement 3) Kebutuhan untuk
mencintai dan dicintai (Kasih sayang); 4) Kebutuhan untuk meninggalkan
nama baik (Eksis).

2. Dua Unsur Nyawa dan Roh (Guishén)

Tuhan dengan kebesaran-Nya mencipta, dan semua yang diciptalaanT
memiiki dua unsur yang berbeda dan saling berpasangan. Negasdifif?
Wanita Pria, Bumi Langit, Malam Siang, Kanan-Kiri, dan seterusipaam

diri manusia ada dua unsur yaitu Nyawa dan Roh. Manusiaaddalakhluk
termulia di antara makhluk ciptaan Tuhan yang lain. Termuliadw@a selain
memiliki Nyawa (daya hidup jasmani), manusia juga memiliki Rday@a
hidup rohani). Roh atau daya hidup rohani di dalamnya berggan watak
sejati ([ L Qatau sebagai Firman Tuhan atas diri manusia, yang mengandung

benih-benih kebajikan, yaitu: 1) cinta kasitv(«€Q ; 2) NHEHQ BR;3YQ \

kesusilaan Q&), dan 4) kebijaksanaaf] K ®).

Watak Sejati inilah yang menjadi benih suci sehingga manusia
berkemampuan untuk berbuat bajik dan sekaligus menjadi tanggung jawab
manusia untuk menggemilangkannya, sehingga menjadi tetap baik sampai
SDGD DNKLUQ\D VHVXDL -UPDQ 1\D

Nyawa atau Daya Hidup JasmaniT ®ahg di dalamnya terkandung
daya rasa atau "emosi" yang merupakan kekuatan bagi manusia untuk
melangsungkan hidupnya. Daya rasa atau "emosi" ituatdl’ O, Qk, AL
0, O8 Tanpa keempat daya rasa ini manusia tidak dapat melangsungkan
kehidupannya. Maka, baik Daya hidup rohan[ ® Gataupun Daya hidup
jasmani T Qnkrupakan dua unsur penting yang dimiliki oleh manusia.
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Watak Sejati (® Q) J
rén(Cinta Kasih)
yi (Kebenaran)
Q(Susila)

] K@ijaksana)

Shén \
| (daya hidup rohani)

Dua Unsun=—

Nafsu (T R J
P | ¢ B
—|_(daya hidup jasmani) . ,%(I(Se%riﬁ))
 |le(Senang)

3. Watak Sejati (Xing) Sebagai Daya Hidup Rohani

Tuhan Yang Maha Esa sebagai Khalik pencipta dengan sifatkeibatjikan

\X£@, KOB,JO® ]K BQmenjadikan manusia memperoleh percikan
kebajikan-Nya sebagai Firman yang berada pada diri setiap manusia
Percikan kebajikan Tuhan dalam diri manusia itu berup® QWatak Sejati)

yang di dalamnya terkandung benih-benih kebajikan, yaithl«Q \~ . O’ ]JK®

Ayat Suci

Firman Tuhan itulah dinamai Watak Sejat{ ® Chidup/berbuat
mengikuti Watak Sejati itulah dinamai menempuh Jalan Suci,
bimbingan menempuh Jalan Suci itulah dinamai agama.”

(=K QJ\ @ J Bab Utama pasal 1)

Empat benih kebajikan inilah yang menjadi kemampuan luhur bagi
manusia untuk berbuat bajik, sekaligus menjadi tanggung jawab manusia
untuk mempertahankan dan menggemilangkan benih-benih kebajikan itu.

Tidak dapat dipungkiri bahwa keempat benih kebajikan itu ada dalam
diri setiap manusia dan menjadi sifat dasar manusia. "Rasablealielas
kasihan dan tidak tega itulah benih dari Cinta kasih. Siapa yang tidatasa
iba/kasihan melihat orang lain menderita. Rasa hati malu daaktiduka
itulah benih dariKebenaran. Siapa yang tidak malu melakukan perbuatan
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yang tidak berlandaskan kebenaran, dan siapa yang suka jika dipéswdaku
tidak benar. Rasa hormat dan rendah hati itulah benih Hagusilaan. Siapa
yang tidak mengerti bahwa kepada orang yang lebih tua harenanuh
hormat, mengalah dan rendah hati. Rasa hati menyalahkameanbenarkan
itulah benih dariKebijaksanaan. Siapa yang tidak dapat membedakan bahwa
sesuatu itu pantas atau tidak pantas untuk dilakukan."

02QJ]' EHUNDWD O5DVD KDWL NDQULRBBRSEDODWLGDI
rasa hati malu dan tidak suka tiap orang mempunyai, rasa hati hormat
dan mengindahkan tiap orang mempunyai, rasa hati membenarkan dan
menyalahkan tiap orang mempunyai. Adapun rasa hati berbelas kasihan dan
tidak tega itu menunjukkan adanya benih cinta kasih. Rasa malu dan tidak
suka menunjukkan adanya benih menjunjung kebenaran. Rasa hati hormat
dan mengindahkan menunjukkan adanya benih kesusilaan, dan rasa hati
menyalahkan dan membenarkan menunjukkan adanya benih kebijaksanaan.
Cinta Kasih, Kebenaran, Kesusilaan, dan Kebijaksanaan itu bukanlah hal-
hal yang dimaksudkan dari luar ke dalam diri, melainkan diriakéudah
mempunyainya. Tetapi sering manusia tidak mau mawas diri. Maka
dikatakan, carilah! dan engkau akan mendapatkan, sia-siakanlah, dan engkau
akan kehilangan...!” “Sifat orang memang kemudian berbeda-beda, mungkin
berbeda berlipat dua sampai lima atau bahkan tidak terhitung. Tetapidiak
GDSDW GLFDULNDQ DODVDQ NHSDGW ABMDN 6HMDWL!

Mengapa kukatakan tiap orang mempunyai perasaan tidak tdgm a
sesama manusia? Kini bila ada seorang anak kecil yang hampiruerjer
ke dalam perigi, niscaya dari lubuk hatinya timbul rasa tgukedan
belas kasihan, ini bukan karena dalam hatinya ada keinginan untuk dapat
berhubungan dengan orang tua anak itu, bukan ingin mendapat pujian kawan-
kawan sekampung, bukan juga karena khawatir akan mendapat celaan.

“Dari hal itu kelihatan, bahwa yang tidak mempunyai rasa belas kasihan
itu bukan orang lagi, yang tidak mempunyai perasaan malu dan tidala suk
itu bukan orang lagi, yang tidak mempunyai perasaan rendah dat
mau mengalah itu bukan orang lagi, yang tidak mempunyai perasaan
PHQ\DODKNDQ GDQ PHPEHQDUNDQ LMAX6HE-BXNDQ RUDQ

02QJ]’ EHUNDWD O.HPDPSXDQ \DQJ GLPMOUNL RUD
disebut kemampuan asliO L £ Q J8¥JX ®engertianyang dimiliki orang
dengan tanpa belajar disebut pengertian é€i L £ Q8¥.] K'i
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2. Anak-anak yang didukung tidak ada yang tidak mengerti/mencintai orang
tuanya, dan setelah besar tidak ada yang tidak mengertusdrormat
kepada kakaknya.

3. Mencintai orangtua itulah cinta kasih, dan hormat kepada yabghléua
itulah kebenaran. Tidak dapat dipungkiri memang itulah kenyatgang
ada didunia. 02Q JVII A: 15/1-3)

Dari ayat di atas dapatlah dikatakan suatu dokrin iman yang @eng

jelas menyebutkan akan diri manusia itu, di dalamnya ada Wéeakati

[®@QWDQJ PHQMDGL NRGUDWQ\D VHEDJDLPDQD
demikian, tentunya Watak Sejati itu ada pada diri setiap manusia, dan
pasti serupa (berdekatan). Semua manusia, apakah lbaik jahat secara
fundamental memiliki jiwa yang sama, jiwa yang sepenuhnya tidak pkrna
dapat dileyapkan oleh keegoisan, serta selalu mewujudkan dirisggera
dalam reaksiL Q W X Li&khlad&p\degala sesuatu.

Perasaan yang secara otomatis dialami oleh setiap manusia ketikaateli
seorang anak kecil jatuh ke dalam sumur. Reaksi pertaei@ap orang
terhadap segala sesuatu yang secara alami dan spontaahadi@hwa yang
benar adalah benar dan yang salah adalah salah.

Pengetahuan (kemampuan merasakan) ini adalah perwujudan ifiatri s
kita yang asli. Selanjutnya, yang perlu dilakukan oleh kita (usia) adalah
mengikuti arahan dari pengetahuan/kemampuérQ Wit Lddhlselanjutnya
tanpa keraguan mengarah kepadanya. Karena apabila kita mengotuk
menemukan alasan untuk tidak mengikuti arahan-arahannya, berarti kita
menambahkan sesuatu atau mungkin mengurangi sesuatu dari pengetahua
kemampuan L Q W iXul. wéhdan demikian kita akan kehilangan kebaikan
tertinggi kita. Tindakan mencari alasan merupakan sikap yang didebableh
keegoisan.

Watak sejati ( ® Rmenjadikan hidup manusia mempunyai suatu
nilai, dan oleh karena memiliki watak sejati itulah manusia menjad
makhluk mulia dan utama dari segala ciptaan-Nya, Cinta k&) muncul
paling awal dalam diri setiap manusia.” Kebenarginmuncul kemudian
setelah pengertian berkembang. Kesusilaah 'dapat ditanamkan pada
masa menjelang remaja. Kebijaksanadi @erupakan tuntunan yang tak
terbatas ketika manusia berangkat dewasa.
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C Pengayaanj

Pada zaman purba hiduplah seorang kaisar yang ingin tahu bahasa
apakah yang untuk pertama kalinya digunakan di atas dunia ini.
Untuk memecahkan masalah ini, ia memerintahkan bawahannya
untuk mengumpulkan bayi-bayi dari berbagai bangsa dalam
suatu ruangan. Bayi itu dirawat baik-baik, diberikan makan, minum,
pakaian yang cukup. Akan tetapi para pengasuh dilarang keras
untuk tersenyum, tertawa atau berbicara dengan bayi-bayli.ta
Pendek kata para pengasuh tidak boleh mengeluarkan sagea
tidak mempengaruhi bayi-bayi tadi dalam membentuk suatu lsaha
baru. Kemudian ditunggu bahasa apakah yang akan dipergunakan
oleh bayi-bayi tersebut bila mereka tidak mendapat contottuk
ditiru. Ternyata eksperimen ini gagal sama sekali, sebabuaebayi

itu meninggal dunia. Mati lantaran tidak mendapatkan kasih sayang
ibu. Cerita ini setidak-tidaknya memberi pelajaran bahwa betapa
pentingnya kasih sayang seorang ibu terhadap anaknya, betapa
pentingnya hubungan ibu dengan bayinya, betapa pentingnya
hubungan antara manusia!

Ada sebuah kisah nyata tentang ditemukannya seorang anak
perempuan di dalam hutan yang berumur 8 tahun di Komala (deka
Kalkuta). Anak perempuan yang berumur 8 tahun tadi yang tetaya
telah diasuh oleh serigala. Lalu anak ini dengan penuh cinthka
lalu diasuh oleh manusia. Dengan penuh cinta kasih dan kesabaran
anak itu dididik. Setelah lewat 6 tahun, anak tadi baru dapat
mengucapkan 30 perkataan manusia.

Di India juga pernah berhasil ditemukan seorang pemuda yang
berusia kurang lebih 16 tahun yang kelihatannya juga di asuh oleh
serigala. Jika makan pemuda ini tidak menggunakan tangannya,
tetapi berlaku seperti seekor serigala. Kalau diberi pakgakaian
tersebut dicabik-cabik. Semua usaha untuk mendidik pentada
sia-sia belaka tindak tanduknya tetap seperti hewan. Kesiapul
dari kedua cerita tadi adalah bahwa tahun-tahun pertanssa ul
hingga dengan 10 tahun sangat penting bagi manusia.
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Kita tahu, seorang bayi dari bangsa apa pun juga bila diasuh
oleh orang yang berbahasa Perancis, kelak akan berbahaasadier
bila diasuh dalam kalangan orang-orang Inggris, ia kelak akan
berbahsa Inggris; bila diasuh oleh kalangan orang-orang Indonesia,
ia kelak akan berbahasa Indonesia. Akan tetapi kesemuanya ini
masih terbatas pada kalangan manusia. Sebab, kalau isdiaasyh
dalam kalangan hewan, ia kemudian akan bertindak-tanduk sepert
hewan. Maka dari itu, manusia hanya akan menjadi manusia bila
diasuh dalam kalangan manusia.

Sekarang timbul pertanyaan, bila demikian, salahkah apa yang
GLDMDUNDQ ROHK 02QJ]’ EDKZD ZDWDWN PDQXVLD
sifat baik U« Q #lan J&X'®erikemanusiaan, kebenaran/keadilan,
kesusilaan dan kebijaksanaan) sejak lahir sudah berada dalam watak
dasar manusia. Ajarai® 2 Q J9dma sekali tidak bertentangan dengan
pendapat sekarang ini, yakni bahwa manusia tidak dapat berkembang
menjadi manusia bila diasuh dalam kalangan hewah2Q J]’
menerangkan bahwa watak manusia itu baik adalah karena dalam
naluri manusia terdapat benih-benih kebajikéd «Q \ O’ JK®

Mungkin benih-benih kebajikan ini identik (sama) atau
adhaerentdengan (tidak dapat dipisahkan dari) benih-benih
kemanusiaan! Benih-benih ini, bila tidak dikembangkan, mudah
sekali dimusnahkan oleh nafsu-nafsu lain. Bila seorang anall kec
diasuh dalam kalangan hewan, benih-benih kebajikan/kemanusiaan
ini tidak dapat berkembang dengan wajar. Sebab sekalipun benih-
benih kebajikan itu ada, masih memerlukan pengasuhan. Maka
."QJ]’ PHQ\DWDNDQ WHJDV GDODP VRBE®MNWQ\D O:D
saling mendekatkan, dan kebiasaan saling menjauhkariZa Q A
@XVII: 2)

Ada pelajaran yang diajarkan kepada anak-anak sekolah Tiong-
hoa di zaman dahulu, yaknk» E» KXy E»x FKQEP TR« E» ]Ki
yi)e, C*XCFZ2 ,0C®C.58 yang artinya: Batu giok (kumala)
sekalipun, bila tidak digosok/diukir, tidak akan menjadi bendaga
berharga, dan manusia tanpa belajar tak akan mengenal leeddil
kebenaran. Namun perlu kita ingat satu hal penting tentang manu
sia, bahwa sekalipun tiap hari digosok/diukir, sepotong batu bata
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tidak akan berubah menjadi sebuah benda yang berharga. Serupa
dengan hal itu, maka sekalipun diasuh oleh manusia daliag
kungan manusia seekor sinpanse (monyet) akan tetap sebagai hewan!
Sebab di dalam wataknya tidak terdapat benih-benih kebajikan/
kemanusiaan.

Rudyar Kipling, seorang penulis/penyair Inggris, yang telah
mendapat hadiah Nobel untuk sastra, telah menulis tentaogviyli,
seorang anak yang diasuh dan dibesarkan oleh serigala, beruang,
dan binatang-binatang lain. Karangan ini begitu indah dan sikap
serigala dan beruang terhadap Mowgli begitu simpatik sehingga
Lord Baden Powel, pendiri Boyscout's movement (Gerakan
kepanduan/pramuka) telah mengambil beberapa nama dariubuk
ini untuk dijadikan nama-nama pemimpin kepanduannya, misalnya
Balu, Bagaira dan Akela. Pandu-pandu tua diantara kita paasiim
mengenal jabatan/kedudukan tiga nama tadi. Dalam buku tentang
Mowgli ini diceritakan bahwa sesudah Mowgli memasuki masa akil-
baliqg, ia tertarik pada seorang pemudi manusia dan dengan mudah
kembali kepada masyarakat manusia.

Sekarang kita mengetahui bahwa tidak mungkin seorang
bayi yang diasuh oleh hewan sampai menjadi dewasa akan tetap
menujukkan sifat-sifat hewan dan sangat mencurigai manusia. Lain
halnya, bilamana seseorang setelah berusia 10 tahun Ibhariajah
kemudian mengasingkan diri atau hidup di antara hewan-hewan.
Maka la akan tetap sebagai manusia. Sebab dalam 10 tahamger
otaknya sudah berkembang. Menurut Propesor Sutedjo dderda
(seorang dokter anak) otak anak berkembang sampai usiaudtdn.
Boris Nikitin, dalam majalah resmi UNESCO, menarik kesimpulan
bahwa usia 3 hingga 6 tahun sangat penting bagi anak-anak. la
membuat eksperimen dengan mengajar anak-anak sedini mungkin.
Dan ternyata bahwa sebelum usia 3 tahun, anak-anak suldgtat
membaca, paling lambat mereka sudah dapat membacdusebe
usia 4 tahun. Atas hasil eksperimen tersebut, Dr. Boris Mikit
berkesimpulan bahwa seorang genius (yang luar biasa pandainya)
tidak hanya dilahirkan, melainkan dapat diciptakan dengan jalan
mendidik baik-baik anak-anak pada masa belianya.
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Seperti kita ketahui anak-anak dengan sangat mudah dapat
belajar 2 atau 3 bahasa sekaligus, misalnya anak-anak di Jawa
Tengah dengan mudah dapat berbicara dalam tiga bahagea¢h
Jawa, bahasa Kromo Inggil dan bahasa Indonesia). Di Medan, anak-
anak Tionghoa di rumah berbahasa Hok Yan (mungkin maksudnya
Hok Kian), di sekolah berbahasa Tjeng lem dan di luar itu berbahasa
Indonesia. Maka hendaknya kita dapat menggunakan dengan
bijaksana masa belia anak-anak kita, begitulah anjuran Dr. Boris
Nikitin).

“Seorang Genius tidak hanya dilahirkan melainkan dapat
diciptakan.”

Pentingnya masa anak-anak bagi perkembangan jiwa di
kemudian hari telah diketahui oleh Frovesor Czerny, seorargeto
anak-anak di Berlin sebelum perang dunia kedua. Dalam buku
kecilnya; “Der Arzt als erzieher des kindes” (Dokter sebg@gndidik
anak-anak), ia menganjurkan agar anak-anak selalu dibiasakan
akan kebersihan. Sebab, anak-anak yang terbiasa akan kedersih
kelak dewasa tidak akan mudah ikut-ikutan dalam soal yantpk
Sekarang, setelah mengetahui bahwa kita telah menjadi manusia
adalah berkat pendidikan kita oleh manusia pada waktu kitaimas
kecil. Maka dari itu, tidaklah mengherankan betapa mudahnya-sifat
sifat kemanusiaan, ajaran-ajaran agama, kebudayaan dapaapeny
disapu bersih oleh nafsu-nafsu kita. Sebab, ajaran-ajaramagkan
kebudayaan tidak berabad-abad mendarah daging, melainkan tiap
kali harus diajarkan lagi.
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Aktivitas 2.1
Aktivitas Bersama

Diskusi Kelompok

Berikan kesimpulan tentang pendalaman materi, yang
membahas hubungan sifat dasar manusia dan pola asuh!

4. Daya Hidup Jasmani

Selain diberikan Watak Sejati[ ® @dbagai kemampuan luhur bagi manusia
untuk berbuat baik/bajik, manusia juga diberikan daya hidupjasi T QJ
sebagai kemampuan manusia untuk menggenapi kehidupannya. Dawa ra
atau daya hidup jasmani itu ialah: Gembird’, Marah Q »Sedih AL
Senang O2

Peradaban manusia dapat bertahan sampai
hari ini karena manusia memiliki nafsu-nafsu
tersebut. Keempat daya rasa (perasaan/emogi)
inilah yang menjadikan manusia mampu mej | Penting
ngembangkan kehidupannya. Tetapi nafsu-naf
ini pulalah yang dapat menimbulkan masal
dalam kehidupan bila manusia tidak dapat baif-
baik memelihara dan mengendalikannya.

“Adanya keharmonisan
antara Roh dan Nyawa
antara kehidupan lahir
dan kehidupan bathin,

Tujuan pengajaran agama tidaklah bef | itulah tujuan tertinggi
maksud menghapuskan atau membunuh- pQ | pengajaran agama.”
rasaan/emosi ataupun nafsu-nafsu tersebu
karena bagaimanapun nafsu-nafsu itu sesuat
yang dibutuhkan oleh manusia.

Ajaran agama bertujuan membimbing agar manusia mengerti bagaimana
mengendalikan bila perasaan/emosi yang ada di dalam dirinya itu timbu
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Mengendalikannya agar tidak melampaui batas “tengah.” Gemmaah,
sedih dan senang sebelum timbul dinamai tengah. Setelah titataydi masih
berada di batas tengah dinamai harmonis. Tengah itulah pdiedar dunia,
dan keharmonisan itulah cara menempuh Jalan Suci di duma& (QJ\ QJ
Bab Utama: 4)

Bila dapat terselenggara tengah dan harmonis, maka kesepdrieakan
meliputi langit dan bumi, segenap makhluk dan benda akan iéram.
(=K QJ\ BaBb Utama: 5)

Ketika manusia berada dalam keadaan/kondisi di mana tidakrasa
gembira, rasa marah, rasa sedih, dan rasa senang/suka di dianya,
kondisi inilah yang dimaksud manusia dalam keadaan “tengah.” Namun
demikian, keadaan dalam kehidupan ini sangatlah dinamis (selalibbg),
terlebih lagi perasaan manusia mudah sekali terpengaruh barubah.
Keadaan tengah dalam diri manusia tidak dapat berlangsung daalman
selamanya, banyak hal dan peristiwa yang dapat memancing timbulnya
emosi di dalam diri. Bila salah-satu emosi itu timbul, b&rsaat itu manusia
sudah tidak dalam keadaan tengah.

1) Ketika manusia menerima kabar baik yang diharapkan, seketika itu
timbul perasaan gembira di dalam dirinya.

2) Ketika mendapat perlakuaan buruk/tidak benar, seketika itu timb
perasaan marah di dalam dirinya.

3) Ketika menerima kabar buruk yang tidak diharapkan, seketika itu
timbul perasaan sendih dan kecewa.

4) Ketika melihat, mendengar atau merasakan yang sesuatu yang
menarik hatinya, seketika itu timbul perasaan senang/suka.

Menjadi kewajiban semua manusia untuk terus berusaha mengiadal
setiap emosi yang timbul dalam dirinya agar tetap beradaatas tengah
(tidak kelewatan). Mengendalikan emosi yang timbul tetap dabaengah
itulah yang dinamaharmonis.

1) Jangan karena perasaan gembira lalu menjadi lupa diri dan tidak-mem
perhatikan sikap dan perilaku, ini berarti melanggar nilai-nilai cinta kasih.

2) Jangan karena perasaan marah, sampai berbuat keterlaluan, anii ber
melanggar nilai-nilai kebenaran.
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3) Jangan karena perasaan sedih sampai merusakkan badan, ini berarti
melanggar nilai-nilai kesusilaan.

4) Jangan karena perasaan suka terhadap sesuatu, sampapakah
hal-hal lain hanya sekedar ingin memuaskan keinginan diri, ini berarti
melanggar nilai-nilai kebijaksanaan.

B. Mengapa Manusia Berbuat Jahat

1. Emosi yang Tidak Terkendali

Cinta Kasih, Kebenaran, Kesusilaan, dan Kebijaksanaan yang mutlak dimiliki
oleh semua orang tanpa kecuali, begitupun halnya dengan daa(samosi)
yang terdiri dari perasaan: gembira, marah, sedih, dan senakg/adalah
juga hal yang pasti dimiliki oleh semua orang.

Emosi-emosi itu dapat terjadi kapan saja, di mana saja daa papa
saja, dan manusia sering kali atau tidak mempunyai kendali kigsmn ia
dilanda emosi, juga emosi apa yang akan melandanya, tetapi patlag t
manusia dapat memperkirakan berapa lama emosi itu akatathgsung
menguasai dirinya.

Banyak pengaruh-pengaruh dari luar diri yang dapat memicu
timbulnya nafsu yang ada di dalam diri. Bila ‘perasaan/emosi’ di dalam
diri itu telah terpicu, maka bersamaan dengan itu tubuhamakbergerak
melakukan sesuatu, dan hal ini akan berakibat tidak baik béddbihan
atau tidak dapat dikendalikan. Pada kondisi seperti inilah lsaaida sesuatu
yang dapat meredam atau mengendalikan nafsu-nafsu tersifilat) fungsi
Watak Sejati.

Emosi, dapat menggerakkan tubuh untuk melakukan hal-restentu
sampai sepuas-puasnya (melampaui batas-batas kewajarah)inHtentu
saja berbahaya, sangat berbahaya! Watak Sejati meredaembendung,
mengendalikan agar semuanya tetap berada pada batas kewayanag
tidak melanggar nilai-nilai kemanusiaan. Dapat mengendalikaafso-
nafsu yang timbul tetap berada pada batas kewajaran (batas trnigidh
dimaksud harmonis. “Emosi apabila dapat dilatih dan dikendalikan,
akan memiliki kebijaksanaan. Perasaan/emosi akan mampu membimbing,
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menggerakan pikiran, menciptakan nilai-nilai bagi kelangsungan hidup
kita. Tetapi perasaan/emosi dengan mudah menjadi tidak terkéndah
hal itu memang sering kali terjadi. Masalahnya bukanlah karenagaan/
emosi itu sendiri, melainkan mengenai keselarasan antara perasaasi
dan cara mengekpresikannya. Maka pertanyaannya adalagdiBiana kita
membawa kecerdasan ke dalam emosi kita?

*DPEDU +LMDX GHQJDQ SHSRKRQXQJIDGDODK VLIDW DVOL JX
6XPEHU SH[HOV FRP 3L[DED\

02QJ]’ EHUNDWD O 3K Rmularhuld \daX @d rimbun,
tetapi karena letaknya dekat dengan sebuah negeri yang dakadengan
semena- mena ditebang, masih indahkah kini?” Dengan istirahat tiap hari
tiap malam, disegarkan oleh hujan dan embun, tiada yang timEakemi dan
bertunas kembali, tetapi lembu-sapi dan kambing-domba digéskba di
sana, maka menjadi gundulah dia. Orang melihat keadaan yang gutadul
lalu menganggap memang selamanya belum pernah ada pohloorpdi
sana.

2) “Tetapi benarkah itu hakikat sifat gunung? Cinta kasih dan Kelpen
yang dijaga di dalam hati manusia kalau sampai tiada lagi, tahtiarena
sudah terlepas hati nuraninyaO L £ (8% U[ i Ral itu seperti pohon-pohon
yang ditebang dengan kapak, kalau tiap-tiap hari ditebang, dapatka
menunjukkan keindahannya?

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



*DPEDU *XQXQJ \DQJ JXQGXO NDUHQDVGELDW BIDPIP LEXPBDQ NDUHQD
6XPEHU SH[HOV FRP +ULVWR ,YDQRY

Kalau kemusnahan ini berulang-ulang terjadi, kesegaran yang dipbkrol
karena hawa malam itu tidak cukup untuk menjaganya, bedanyagde
burung atau hewan sudah tidak jauh lagi. Kalau orang meliheadaan
yang sudah menyerupai burung atau hewan itu, ia lalu menyanggdawa
memang demikian watak dasarnya. Tetapi benarkah itu sungguh-sungguh
merupakan rasa hatinya?

3) "Maka kalau dirawat baik-baik, tiada barang yang tidak akan
berkembang, sebaliknya, kalau tidak dirawat baik-baik tiddmang yang
tidak akan rusak.” 02 Q J VI A: 8/1-3)

Ayat di atas menunjukan bahwa Watak Sejati manusia yang padarciesa
baik itu dapat dirusakan oleh emosi-emosi yang tidak terkendali,jaéan
karena watak dasar (Watak Sejatinya) itu buruk adanya.

2. Keadaan yang Memaksa

Adakala dimana manusia dapat bertindak/berbuat buruk meslkakiidda

emosi negatif (‘nafsu’) yang menguasai dirinya, tindalkitu dilakukan

semata-mata karena menurutnya “tidak ada pilihan” atau “tga.”

Keadaanlah yang menyebabkan ia melakukan suatu tindakkan ritrte
6HSHUWL GLFRQWRKNDQ GDODP XUD\IDDGQHGQDE PHC(
*¢ R yang menggambarkan hubungan Watak Sejati/sifat asli manusia

dengan suatu keadaan yang memaksa.
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*DPEDU OHQJDOLU NH WHPSDW \DQJDOHERIKK DMHQGDK DGDODK VLIDW

6XPEHU SH[HOV FRP $UW+RXVH 6WXGLR

*¢ R Dberkata, “Watak Sejati manusia itu laksana pusaran air, kalau
diberi jalan ke Timur akan mengalir ke Timur, kalau diberi jalke Barat
akan mengalir ke Barat. Begitupun Watak Sejati manusia itu tidagatla
membedakan antara baik atau tidak baik, seperti air tidgadanembedakan
antara Timur dan Barat’@2Q JYV1 A: 2)

0 2 Q JQerkata, “Air memang tidak dapat membedakan antara Timur
dan Barat, tetapi tidak dapatkah membedakan antara atas daatsgiw

“Watak Sejati manusia itu cenderung kepada baik, laksana air al&ng
ke bawah, orang tidak ada yang tidak cenderung kepada bepers air
tidak ada yang tidak cenderung mengalir ke bawah0' 3Q J V1 A: 3)

Kini kalau air itu ditepuk dapat terlontar naik sampai melewati dahi,
dengan membendung dan memberi saluran-saluran, air dapat sipak
mengalir sampai ke gunung.
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*DPEDU -LND GLSDNVD DLU GDSDW PHQJDOLU NH DWDV

6XPEHU SH[HOV FRP $UW+RXVH 6WXGLR

Tetapi benarkah ini watak air? Itu tentu bukanlah hal yang spmaya,
begitupun kalau orang sampai menjadi tidak baik, tentulah kargvetak
Sejatinya diperlakukan seperti itu juga.”

Secara alami air tidak ada yang tidak mengalir ke bawah,danusia
tidak ada yang tidak cenderung kepada baik. Tetapi bila keadaemaksa
air dapat juga mengalir ke atas, begitupun manusia, bila keadsamaksa
dapat juga berbuat tidak baik (tidak sesuai dengan sifat alaminya).

Agama diciptakan untuk satu keperluan, yaitu membimbing manusia
menempuh jalan suci, masalahnya adalah bagaimana mengendaékap s
kondisi tidak baik yang timbul oleh emosi-emosi (gejolak rasaupun oleh
keadaan yang memaksa.
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Ayat Suci

0 2 Q Jeérkata, “Pada tahun-tahun yang makmur, anak-anak
pemuda-pemuda kebanyakan berkelakuan baik, tetapi pada tahun-
tahun yang paceklik, anak-anak dan pemuda-pemuda kebanyakan

berkelakuan buruk. Hal ini bukan karena Tuhan Yang Maha Esa
menurunkan watak yang berlainan, melainkan karena hatinya telah
terdesak dan tenggelam di dalam keadaan yang buruk.”

(02Q JBab VI A: 7)

Aktivitas 2.2
Aktivitas Bersama

Diskusi Kelompok

Jika karena situasi dan kondisi memaksa manusia menj
berbuat tidak baik atau bertentangan dengan sifat/kodrat
alaminya, apakah dapat dimaklumi? Jelaskan alasannya!

3. Kebiasaan Buruk

Kebiasaan adalah tindakan yang dilakukan berulang-ulang (kontinu).
Kebiasaan merupakan sebuah latihan bagi tubuh. Artinya, lzalswatu
tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang dapat menjadikamutub
kita terlatih untuk selanjutnya dapat melakukannya dengan fasih.

Oleh karena itu, kebiasaan sangat berpengaruh dalam pemkamtu
karakter seseorang. Orang yang biasa berbuat baik akan iteridén
cenderung untuk terus berbuat baik dan akan membentuk selkaaakter
baik. Sebaliknya orang yang biasa berbuat/berperilaku tidak hajk akan
terlatin dan cenderung untuk terus melakukannya, dan akan rnentuk
karakter buruk bagi dirinya. Orang biasa membaca cenderung kutegtus
membaca, sebaliknya yang tidak biasa membaca cenderung uitak t
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membaca. "Tubuh yang sedang istirahat cenderung untuk terusasit,
dan tubuh yang sedang bergerak cenderung untuk terus berger&nda
kecepatan dan arah yang sama, kecuali ada kemauan yang ketak
merubahnya, dan memang dibutuhkan energi yang besar untuk mémyea

Orang yang berhasil cenderung untuk
tetap berhasil, yang bergembira cenderung
untuk tetap bergembira, yang dihormati
cenderung untuk tetap dihormati, dan
yang mencapai cita-citanya cenderung J 'Penting
untuk tetap mencapai cita-citanya. Maka
dapat disimpulkan bahwa suatu perbuatan
tindakan yang dilakukan berulang-
ulang akan cenderung untuk teru
dilakukan.

Sebuah batu giok (bat
kumala) sekalipun, kala
tidak digosok dan diukir
tidak akan menjadi
sebuah benda yang

Nabi Kongzi bersabda, “Watak Sejati it berharga, dan manusia
bersifat saling mendekatkan, dan kebiasaall | tanpa belajar takkan
saling menjauhkan.” (¥4 Q\-XVIIl: 2). mampu bijaksana.
Dalam kesempatan yang lain Nabi Kongzi
juga menasehatkan melalui sabdanya,
“Periksalah keburukan dari sesuatu yang
kita sukai, dan periksalah kebaikan dari
sesuatu yang tidak kita sukai.’

Lalu apa yang mempengaruhi terbentuknya kebiasaan seseorang?
Lingkungan dimana orang tinggal atau dimana orang sering berkumpul
menjadi faktor yang akan membentuk kebiasaan seseorang. Lingkungan
yang "buruk” akan mempengaruhi seseorang menjadi buruk, dan lingkn
yang "baik” juga akan mempengaruhi seseorang menjadi "baik.” Lingkungan
mempengaruhi kebiasaan-kebiasaan seseorang, dan kebiasaam aka
membentuk karekter seseorang.

Memilih lingkungan tempat tinggal maupun lingkungan bergaul,
termasuk dengan siapa bergaul secara akrab (sahabat kagé) menjadi
hal penting untuk diperhatikan. Hal inilah yang menjadikan ibu Mengzi
sangat hati-hati dalam memilih lingkungan tempat tinggal. Diceritakan
bahwa Mengzi dan ibunya sampai tiga kali berpindah tempat tinggal demi
PHPLOLK OLQJNXQJDQ \DQJ EDLN EDJL 02QJ]’
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Lingkungan keluarga tempat kita dilahirkan dan dibesarkan merupakan
lingkungan pertama yang kita kenal dan individu-individu yang ada di
dalamnya merupakan individu-individu yang paling dekat dengan Kkita,
maka lingkungan ini sangat cukup berperan dalam pembentukan karakte
seseorang.

Banyak faktor yang menentukan karakter seseorang, diantaranya:
lingkungan keluarga, kebisaan-kebiasaan seseorang. “Watak Bejsdling
mendekatkan (sama/mirip), saling menjauhkan (kebiasaan yang mambu
jadi berlainan).” Maka, sekalipun manusia memiliki potensi untuknjadi
manusia yang sempurna dalam usahanya menempuh Jalan Suuiisiaa
masih harus mengupayakannya dengan belajar dan terus b&ejalah
lingkungan keluarga, selanjutnya lingkungan pergaulan menfalltor penting
juga yang akan melahirkan kebiasaan-kebiasaan Tentang cara bergsaal,
berkata kepada muridny&ergaullah dengan orang yang patut diajak bergaul
dan janganlah bergaul dengan orang yang tidak patut diajak bergéaiia
menegaskan kepada muridnya untuk hati-hati memilih orang sebaghabat
akrab, karena akan sangat berpotensi mempengaruhi kepribadian daiktlear
seseorang.

4. Kurangnya Pendidikan

Pendidikan menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter seseorang.
Walaupun bukan merupakan satu-satunya faktor penentu, pendidikan
tetaplah memiliki sumbangan yang sangat besar dalam membentuk perilak
VHVHRUDQJ ."QJ]' EHUVDEGD O$GD/ZQQGIBLNDQ WLD(

Ada orang yang sejak lahir sudah bijaksana, tetapi ada yangishar
melalui proses belajar terlebih dahulu. Hal ini bertujuan mieargkan bahwa
perbedaan pada diri manusia disebabkan oleh perbedaan peadjdkkan
dari sifat dasarnya. Maka melalui pendidikanlah manusia belhjagga
mengerti bagaimana memanfaatkan potensi yang ada di dalam dirinya.

Melalui pendidikanlah manusia dapat mengerti bagaimana mendenda
kan nafsu-nafsu (gejolak rasa) yang ada di dalam dirinya égjap berada
di batas tengah. Melalui pendidikanlah manusia dapat mengegabna
na menghindari kebiasaan-kebiasaan buruknya. Melalui pendidikanigé p
PDQXVLD GDSDW EHUWDKDQ SDGD HRXD PQ@Q\®XML@®JI V XF
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mendapat pendidikan yang cukup, semuanya mampu menjadi manusia yang
VHPSXUQD WDQSD DGD SHUEHGDDDD \XQWXXFMNHPE]I
NDUHQD PHPDQJ -WUDK PDQXVLD DGDODK VHUXSD

1DEL ."QJ]’” PHUDVD EHUWDQJJXQJ MDZDE| XQW
pendidikan bagi semua orang tanpa membedakan kelas dan statukgasia
%HOLDX PHPSXQ\DL PXULG RUDQJ VORKMEGJDDEL .~
lapisan masyarakat, termasuk para pemuda di jaman itu, di anyarberasal
dari rakyat jelata.

Aktivitas 2.3
Tugas Mandiri

Periksalah keburukan dari sesuatu yang kita sukai, dan
kebaikan dari sesuatu yang tidak kita sukai. Terkait
ayat tersebut, tuliskanlah hal-hal yang kalian sukai lal
periksa keburukkannya, dan hal-hal yang kalian tidak
sukai lalu periksa kebaikannya!
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Penilaian Diri

Tujuan Penilaian

Lembar penilaian diri ini bertujuan untuk:

1. mengetahui sikap kalian dalam menerima dan memahami tentang sifat
dasar manusia.

2. menumbuhkan sikap sungguh-sungguh untuk senantiasa membina diri
dalam kehidupan.

Petunjuk

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap berikut ini!
SS =sangat setuju

ST =setuju

RR =ragu-ragu

TS =tidak setuju

ol e [ o g

1. [Manusia adalah makhluk paling mulia di
antara makhluk ciptaan Tuhan yang lain.

2. | Manusia bukanlah hewan yang sedang
dalam prosegvolusisebagaimkana yang
dikatakan Darwin, juga bukan hewan
politik seperti yang dikatakan oleh

SULVWRWHOHYV

3. |Watak sejati inilah yang menjadikan
manusia memiliki kemampuan untuk
berbuat bajik dan sekaligus menjadi
tanggung jawab manusia untuk
menggemilangkannya, sehingga menjadi
tetap baik sampai pada akhirnya.

4. | Rasa hati kasihan dan tidak tega tiap orang
mempunyai, rasa hati malu dan tidak suka
tiap orang mempunyai, rasa hati hormat dan
mengindahkan tiap orang mempunyai, raga
hati membenarkan dan menyalahkan tiap
orang mempunyai.
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Sifat orang memang kemudian berbeda-
beda, mungkin berbeda berlipat dua samp
lima atau bahkan tidak terhitung. Tetapi itu
tidak dapat dicarikan alasan kepada watak
sejatinya.

ai

7N

Reaksi setiap orang terhadap segala sesy
yang secara alami dan spontan adalah,
bahwa ia memahami bahwa yang benar
adalah benar dan yang salah adalah salalt

atu

Agama mengajarkan untuk menghapusk3
atau membunuh nafsu-nafsu tersebut,
karena bagaimanapun nafsu-nafsu itu
sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia.

N

Semangat T ®ulah perwujudan tentang
adanya roh, badan jasgdoQ2 itulah
perwujudan tentang adanya nyawa. Bersg
harmonisnya nyawa dan roh (kehidupan
lahir dan kehidupan bathin) itulah tujuan
pengajaran agama.

Manusia sering kali atau tidak mempunya
kendali atas kapan ia dilanda emosi, juga
emosi apa yang akan melandanya, tetapi

paling tidak manusia dapat memperkiraka
berapa lama emosi itu akan berlangsung

menguasai dirinya.

=)

10.

Nafsu dengan mudah menjadi tidak

terkendali, tetapi masalahnya bukan nafsy
itu sendiri, melainkan mengenai keselaras
antara nafsu dan cara mengekpresikannys

maka pertanyaannya adalah bagaimana Ki

membawa kecerdasan ke dalam emosi kit

an

Rad

a?
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Watak Sejati manusia itu cenderung kepaga
baik, laksana air mengalir ke bawah, oran
tidak ada yang tidak cenderung kepada bai
seperti air tidak ada yang tidak cenderung
mengalir ke bawah.

12. | Orang yang biasa berbuat baik akan terlallih
dan cenderung untuk terus berbuat baik,
dan sebaliknya orang yang biasa berbuat
berperilaku tidak baik juga akan terlatih
dan cenderung untuk terus melakukannyal.

13. | Sekalipun manusia memiliki potensi untuk
menjadi manusia yang sempurna dalam
usahanya menempuh Jalan Suci, manusia
masih harus mengupayakannya dengan
belajar dan terus belajar.

14. | Maka bila semua manusia mendapat
pendidikan yang cukup, semuanya mampy
menjadi manusia yang sempurna tanpa agla
SHUEHGDDDQ XQWXN NHPEDOL|SDGD WUDKQ\D
\DQJ VXFL NDUHQD PHPD|IQJ FWUDK|PDRXVLD

adalah sama.

15. [Kalau dirawat baik-baik, tiada barang yang
tidak akan berkembang, sebaliknya, kalau
tidak dirawat baik-baik tiada barang yang
tidak akan rusak.
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Evaluasi Bab 2

o

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan uraiany ang jelas!

1. Apa tujuan pengajaran agama terkait dengan adanya dua unsur nyawa

dan roh dalam diri manusia?
2. Jelaskan bahwa pada dasarnya manusia itu adalah baik!

3. Mengapa manusia yang pada dasarnya baik dapat berbuat jahat (tidak
sesuai dengan Watak Sejatinya), jelaskan faktor-faktor yang menjadi

penyebabnyal
4. Mengapa kebiasaan itu sangat berpengaruh pada pembentukan
karakter seseorang? Jelaskan!
5. Mengapa nafsu-nafsu yang ada dalam diri manusia tidak boleh
dimatikan/dihapuskan sama sekali? Jelaskan!
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Lagu Pujian

4/4 Cipt:BratayanaOngkowijaya
C=Do

Watak Sejati

j66/33j23j17(6..]35|/67j656]3...]
Manusi a pada mulanya, watak as li nyalu hur

|2).34j32|563.]2j.31j75|6..66|
Watak se ja ti | tu sa ling men dekat kan kebi

133j23j17|6..]35/67j656(3... |
A sa an manusia ser ta ling kungan nya

12).34j32|563.]2j.71j71]|6... |
Mem buat mere ka ja di saling berjau han

6j.665|4.../4j.256|3... |
Ti dak ter didik tan pa a ga ma

|2).34j32/3.6./6j.71j76|7... |
Watak se ja ti nya ti dakterbi na

6j665|4...]4].256|3... |
A ja ran su ci da r a ga ma

12).34j32/3.6./]3j2175]/6.0
Mem be ri kemampu an tuk gemi lang kan nya
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Peta Konsep

-L (®&embahyang da
Persembahan)

|

*RQJIMLQ
(Hormat dan Sujud)

Pokok-pokok
Peribadahan |

QiDao
(Syukur dan Harap)

Moshi
(Diam Memahami)

] K A L(bbtdahtang)

0 L Qldersuci)

6K«QJ IX
(pakaian lengkap)

Muyu (mandi keramaJ

; L D @dpa)

Bai (soja)

-XJRQJ
(membungkuk)

Gui (berlutut)

*R Q J Nhbithat)

& KHQ iilug)

Ganen
(syukur)

6 K L G(2yak)

-L Q J [duduk diam)

=KHQJ]Lq

(meluruskan hati)

Xiushén
(membina diri)

Guanyu r]
(mengurangi keingina
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Pengantar Bab

Materi yang akan kalian pelajari pada bab ini adalah tentang pokdécko
peribadahan dalam agama Khonghucu. Hal penting yang perlu kphéwami
adalah, bahwa ibadah bukan hanya menyangkut ritual (pedaukepada
yang kuasa), tetapi ibadah juga berkaitan dengan perilakua{am atau
perbuatan). Dua hal ini saling mendukung dan saling menggenapi. Ibadah
sebagai ritual berkaitan dengan sembahyang, menghormat, herdan
diam memahami, semua itu menyangkut hubungan manusia dengan sang
pencipta Tuhan Yang Maha Es@ [ A D Ibadah sebagai perilaku berkaitan
dengan akhlak, etitut, dan tentu saja berkaitan dengan kenwtafa dari
tindakan kita bagi orang lain. Ibadah sebagai perilaku (ama&bpatan)
berarti menyangkut hubungan dengan sesama manusia, termasukigain
dengan alam sebagai sarana hidup.

oo
-

Ritual (persujudan kepad Hubungan dengan
yang kuasa) Tuhan sebagai pencipt

j8)

Ibadah |=—

|| Perilaku (@amalan/ | Hubungan dengan
perbuatan) sesama manusia dan
alam sebagai sarana

Pada bab ini akan diuraikan tentang bagaimana ibadah dalam kaitan
ritual yang meliputi sembahyang dan persembahaldl @/vV @&ormat dan
sujud J QJ Md& Gyukurdan harap T G¥4R dan diam memahami
(P~ VWAZ Selain itu juga akan diuraikan tentang ibadah sebagai
perilaku (amal perbuatan). Bagaimana sebuah tindakan/pdyu dapat
dikatakan sebagai ibadah, menjadi pertanyaan dasar yang harus mendapat
jawaban yang tepat, sehingga segala tindakan dan perbuatan dagrgaan
sebuah ibadah. Apa kata kunci bahwa sebuah tindakan/perbuatamat dap
dikatakan sebagai ibadah? Jawabannya adalah, bahwa perbuathiaiukan
dengan tulus, ikhlas, caranya benar, dan tujuannya baik, sehingga hasil dar
perbuatan itu dapat diterima dan bermanfaat bagi orang lain.
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Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu mengasalis
hakikat dan makna ibadah serta mampu menerapkannya daladak dan
perilaku sehari-hari.

Kata Kunci

* tulus * merangkapkan tangatbai )
* Ikhlas * perlutut (J XO8)
*

syukur * membungkuk( M - J MPDa
* harap
* perpantang ] KA UesM)L 2 hormat(J QJ M®@®QJ
* bersuci OLQJ * duduk diam(M® Q M"Y~
* berpakaian lengkap * meluruskan hati

V K2Q-JCIYs (1K2QJ 1M Q)

* mandi keramas * membinadiri [L- V$D&)Q

(P» \%E#H *
dupa([LAQIY

mengurangi keinginan
(IJXe \bh)

A. Ibadah Sebagai Perilaku

Berkaitan dengan ibadah sebagai perilaku, bahwa semua prrbutapat
menjadi ibadah, bisa juga tidak menjadi ibadah. Segala kegiatag ya
berkaitan dengan tugas dan tanggungjawab kita adalah ibadah,itpigp
bisa sebaliknya menjadi tidak ibadah. Bekerja, belajar, makenkan
sekedar senyum dapat dikatakan dan menjadi ibadah, tetapi jugaj&ds
tidak ibadah jika dilakukan bukan dengan dasar ketulusan, keildriasata
cara yang benar dan tujuan yang baik.

1. Tulus dan Ikhlas

Tulus berarti “melakukan sesuatu karena dorongan dari dalatati dasar
hati tanpa terpaksa atau dipaksa. Tulus adalah sesuag ylari dalam hati
yang merupakan dorongan dari sebuah tindakan. “Lakukan seggdaatu
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karena itu adalah tindakan yang secara moral harus kita lakulurkan
karena mengharapkan hasil. Kalau hasilnya tidak ada, bud@al penting,
jika ternyata ada hasilnya, juga tidak penting, karena bukan kareasil kita
melakukannya.”

Kita harus melakukan yang terbaik yang bisa kita lakukan tanpa
memikirkan hasilnya. “Bersikap tidak mengindahkan keberhasilanuata
kegagalan yang bersifat lahiriah, maka dalam pengertianetdrt kita
tidak pernah gagal. Sebagai hasilnya, kita akan selaba$dari kecemasan
apakah akan berhasil, dan bebas dari ketakukan apakah akan gagal”

+DO LQL GLWHJDVHNDQ WIOBKDWRQW]'GDODP NLWDE
9% SDVDO 02QJ]’ EHUNDWD O2UDQJ BHARQJNX M
miskin, tetapi adapula suatu ketika ia memangku jabatan karena imisk
Orang menikah itu juga bukan karena ingin mendapat perawatan, tetap
adapula suatu ketika ia mendapat perawatan.”

Orang yang tulus adalah orang yang "melakukan kebaikan demi
kebaikan itu sendiri, dan sama sekali bukan ingin mendapatkan imbalan
dalam bentuk apapun, atau bukan karena takut mendapathakuman
apapun.” Sesungguhnya keutamaan tertinggi dalam kemanusiaan adalah
melakukan kebaikan demi kebaikan itu sendiri.

Ikhlas memiliki makna "bersih dari kotoran. Secara sedeeh&hlas
berarti melakukan sesuatu tanpa mengharapkan balasan atau imbalan.

Dengan kata lain, ikhlas berarti melakukan kebaikan demi kebaikan itu
sendiri, dan sama sekali bukan ingin mendapatkan imbalan dalam bentuk
DSDSXQ DWDX EXNDQ NDUHQD WDN@W1PHQ GTSID'W N D (
mengatakan untuk mendahulukan pengabdian dan membelakangkan hasil,
bukankah ini sikap menujunjung kebajikan?

e

Ayat Suci

Harta benda menghias rumah, laku bajik
menghias diri, hati yang lapang (bersih/ikhlas)
membuat tubuh kita sehat.

Bab 3 Pokok-pokok Peribadahan Khonghucu 55



56

Ada orang yang setelah melakukan kebaikan berkata, bahwiadék
mengharapkan imbalan dari orang yang menerima kebaikannya, karena
ia meyakini, jikapun ia tidak mendapat balasan dari yang menerima jasa
atau kebaikannya, akan ada orang lain yang akan membalas kebaikannya
itu. Ini menunjukan bahwa sesungguhnya ia tetap mengharapkan balasa
atas kebaikannya. Ada yang lebih hebat lagi dengan mengatakiawab&
tidak mengharapkan balasan dari siapapun, baik dari orang yang nmaer
kebaikannya ataupun balasan dari orang lain. Tetapi ia yakin bahuzan
akan membalas semua kebaikanya itu. Ini juga menunjukkan balava
sebenarnya masih mengharapkan balasan atas kebaikannya.

Ikhlas sangat berkaitan dengan tulus. Artinya, orang hanya likhlas
ketika ia memang tulus dalam melakukannya. Jika ada yancakokln
sesuatu dan menggerutu karena hasilnya tidak sesuai seperti yaaggbkan,
itu menunjukkan bahwa ia tidak tulus sejak awal melakukanniika ia tulus,
tentu ia akan ikhlas, karena tulus berarti tidak mengahgan hasil, maka
apapun hasilnya pasti akan diterima dengan ikhlas. Maka sesunggy
tiada keikhlasan tanpa ketulusan.

Aktivitas 3.1
Tugas Mandiri

* Buat tulisan terkait pengalaman kalian tentang
ketulusan dan keiklasan kalian ketika melakukan suatu
kebaikan.

* lkuti sesuai arahan guru

2. Tata Cara dan Tujuan

Setelah diawali dengan panggilan hati yang tulus, dan penerimaang ya
ikhlas, selanjutnya adalah masalah tata cara yang benandaielakukannya,
dan memiliki tujuan yang baik, baik untuk dirinya dan juga baik buat orang
lain. Tata cara dan tujuan merupakan dua hal yang saling berkalan satu
kesatuan. Tujuannya baik, tetapi caranya tidak benar, ataargg benar
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tetap tujuannya tidak baik, tidak memenuhi syarat untuk dikikan sebagai
ibadah.

- =’ &K&®J berkata, “Seorang - Q Jtu hanya perlu menjaga
kemurnian hatinya. Maka, apa perlunya segala tata cara?’J Ro€érldata,
“Mengapakah tuan melukiskan seorang Q Hemikian? Sungguh sayang!
Kata-kata yang telah lepas itu empat ekor kuda tidak dap&ngejar.
Sesungguhnya tatacara itu harus selaras dengan kemurnian Haf,
kemurnian hati itu harus mewujud di dalam tata cara. Ingaflihlit harimau
dan macan tutul, bila dihilangkan bulunya takkan banyak berbddagan
kulit anjing dan kambing.” (Sabda Sudiy{s Q)\j#id XII pasal 8)

Ibadah  terbesar dalam agama
Khonghucu adalah berperilaku bajik
(melaksanakan kebajikan). Hal ini
merupakan konsekuensi logis dan imanen
ajaran Khonghucu yang menempatkan
kebajikan sebagai sesuatu yang harus
dilakukan.

Agama Khonghucu mengajarkan
untuk selalu menjalankan kehidupan di
dalam kebajikan. Hanya kebajikan yang
berkenan Tian. Maka, kita sebagai umat
Khonghucu harus selalu menjunjung ke
bajikan di dalam hidup kita.

*DPEDU OHPEDQWX VHVDPD VHEDJDL

EHQWXN LEDGDK \DQJ Q\DWD
6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR
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Aktivitas 3.2
Tugas Mandiri

Ungkapkan kembali dalam bentuk tulisan pemahaman kalian
tentang harus adanya keselarasan antara tata cara danrkem
an hati! Ungkapkan juga pendapat kalian berkaitan dengan s*
yang hanya mementingkan tujuan dan mengabaikan tata ca

B. Pokok-Pokok Peribadahan

Ibadah pada hakikatnya adalah pengabdian kita (manusiapd@pSang
Khalik (Mahapencipta) atat X D Q J {Tuhd® Yang Mahabesar).

*DPEDU 6HPEDK\DQJ PHUXSDNDQ KDO SHOVHSIGSRODP NRQWHN LEDGD
6XPEHU .HPHQGLNEXG $0OYLV +DULDQWR

Ibadah besar kepad@ L A Q) dilaksanakan umat Khonghucu sejak
5.000 tahun yang lampau. Setiap musim semi, musim panasmngusjur,
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dan musim dingin dilaksanakan ibadah-sembahyang kehaditat D QJ7 LA Q
oleh raja-raja suci.

Sembahyang merupakan hal penting dalam ibadah bagi manusia, terutama
dalam rangka pengabdian dan ketakwaannya kepada Sang Mahapencipta
(Tuhan), seperti yang tersurat di dalam kitab Catatan KesusiiGa@N' M ®
bahwa: “Jalan Suci yang mengatur manusia baik-baik, tiada yang lebih penting
daripada kesusilaan. Kesusilaan ada lima macam, tetapa tyeachg lebih
penting daripada sembahyang”

“Beribadah/sembahyang itu bukan sesuatu yang datang dari luar,
melainkan ia harus bangkit dari dalam, lahir di dalam hati. Bila hati yang
di dalam itu bergerak, memancarlah ia dalam upacara, maka orang yang
bijaksana di dalam beribadah/sembahyang didukung oleh sempurnanya iman,
dan percaya, mewujud di dalam perilaku satya dan sujud.” NKRV: 1)

Ada empat pokok yang mendasari Tata Ibadah Umat Khonghucu, yaitu:

1. -® VBRIV = Sembahyang/Persembahan
2. * QJ M®QJ = Hormat dan Sujud

3. 4 Ged@R0q = Syukur dan Harap (Doa)

4. 0 VKU G = Diam Memahami

YI LI
PERIBADAHAN

‘ JI Sl GONG JING QI DAO i MO SHI
| SEMBAHYANG |HORMAT/SUJUD |SYUKUR-HARAP |DIAM MEMAHAMI
ZHAI-JIE XIANG GONG JING JING ZUO
BERPANTANG DUPA HORMAT DUDUK DIAM
MING BAI CHENG XIN ZHENG XIN
BESUCI DIRI SOJA TULUS MELURUSKAN
ShEN G FU GUI GAN EN HATI
BERPAKAIAN BERLUTUT SYUKUR XIU SHEN
LENGKAP JU GONG SHl DANG MEMBINA DIRI
MU YU MEMBUNGKUK LAYAK/PANTAS GUA YU
MANDI MENGURANGI
KERAMAS KEINGINAN
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1. - ® (Se@bahyang dan Persembahan)

A. Pengertian Sembahyang

Perbuatan yang menyangkut ritual, yang dilakukan secara salas dalam
rangka menyampaikan sembah/sujud dan hormat kepada Tuhangah
aturan-aturan tertentu yang diwajibkan, diatur, dan ditetapkantokuatu
agama disebut sembahyang.

6HFDUD KDU-DK VHPEDK\DQJ EHUDNMQO BUGILBOKD\

dari kata Sembah dan Hyang. Sembah adalah sujud, horraatraemuja
sesuatu yang dianggap mulia atau dimuliakan atau dalam linghkgama
disebut Tuhan (Hyang). Banyak cara orang dalam melakukarbaégang,
seperti menundukkan kepala, membongkokkan badan atau bergimp
bersujud. Secara rohaniah manusia memiliki panggilan untuk mengabd
kepada Tuhan Sang Mahapencipta, oleh karena itulah manussasenani
terdorong atau cenderung untuk mengadakan persembahyanganaseng
segala ritualnya atas rasa pengabdiannya kepada Tuhan Yahgpéncipta.

Sembahyang sudah ada semenjak sejarah manusia itu sendiri
namun kemudian disesuaikan dengan alam pikiran manusia sehingga
persembahyangan seringkali disertai dengan macam-macam tata car
ditambah pelengkap dari ungkapan pengabdian tersebut.

Sangat disayangkan, hal itu terkadang dapat merusak kemurnian
sembahyang itu sendiri. Sembahyang kadang hanya menjadi sudlisitdari
pemikiran manusia dan pada akhirnya melupakan pokok dari diadala
sembahyang. yang lahir melalui kesucian diri lahir bhatin dapatkbean
kepada Tuhan Yang Mahapencipta.

B. Persiapan Sembahyang
“KAULsHM®PHUSDQWDQJ

=K Adlalah pantang dalam kaitan dengan makanan (makan berpantang),
sedanganjié adalah pantang dalam kaitan dengan perilaku (perilaku
berpantang).= K Adlam kaitan berpantang makan ada empat macam, yaitu:
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Pantang makanan yang berpenyedap, yang menunjukkan keprihatinan.
Pantang makan makanan yang dimasak, yang menunjukkan apa adanya.
» Pantang makan makanan yang berjiwa, yang menunjukkan kebersihan/
kesucian.

Pantang makan makanan yang dapat merusak lingkungan.

- L(perilaku berpantang) berkaitan dengan pantang melihat, mendenga
mengucapkan, dan melakukan yang tidak susila (empat pantangan).

Pantangan dilakukan dalam jangka waktu tertentu dan secara keerkal
Dengan berpantang kita dapat melatih diri kita dalam mengontrol dan
mengendalikan diri.

0 L ®@8rsuci)

0 L Q(Bersuci) berkaitan dengan kesucian hati dan pikiran kita. Artinya
sembahyang harus didasari dengan hati dan pikiran yang bersih/suc
sehingga sembahyang dapat dilaksanakan dengan baik.

6K2Q-JCIY2a % HUSDNDLDQ /HQJNDS

Berpakaian lengkap yang dimaksud yaitu saat sembahyang kitaisha
menggunakan jubah khusus sembahyang, serta alas kaki yangtuert
Selain hal tersebut, pakaian yang kita kenakan juga harusksib, rapi
dan layak.

O0» \&# O0ODQGL .HUDPDYV

Kebersihan jasmanijuga sangat penting dalam melakukan persembadwyang
Kita bersembahyang kepada Tian, NabiK « Q PatQulLeluhur. Maka dari
itu kita harus menjaga kebersihan diri kita saat bersembahyang
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C Pengayaanj

Empat Pantangan

<DQ KXL VDODK VHRUDQJ PXULG .7QJ]’ EHUWDQ\
."QJ]” PHQMDZDE OOHQJHQGDOLNDQ GLUL SXODQ
itulah cinta kasih. Bila suatu hari dapat mengendalikan diri pulang

kepada kesusilaan, dunia akan kembali kepada cinta kasih. Kasid

itu bergantung kepada usaha diri sendiri; dapatkah bergantuepggkia

orang lain?” Yan Hui mohon penjelasan tentang pelaksanaannya.

."QJ]” PHQMDZDE O\DQJ WLGDN VXVLOD MDQJD
susila jangan didengar, yang tidak susila jangan dibicarakan, dag y
tidak susila jangan dilakukan.”

'‘Jangan’ dapat juga diartikan sebagai pantang, perbedaannya hanya
pada soal: kepada siapa perintah itu ditujukan. Pantang adalahtparin
yang ditujukan kepada diri sendiri. dengan kata lain, pantangdkaitan
dengan komitmen diri, untuk tidak melihat, mendengar, mengucapkan,
dan tidak melakukan yang tidak susila atau tanp& () kesusilaan.
Sementara jangan itu perintah yang ditujukan kepada orang lain.
Artinya, 'pantang’ atau ‘jangan’ sama-sama mengartikan agsu
yang tidak boleh Z»5 -LND ."QJ]’ PHQJDWDNDQ NMDQJDQ
kontek perintahnya kepada Yan Hudadi tak perlu dipersoalkan
ketika judulnya menggunakan kata pantang atau empattpagan
tetapi uraian menggunakan kata 'jangan'.

Yang tidak susila jangan dilihat dan yang tidak susila jangan
didengar. Pertanyaannya adalah, bagaimana kalau sudahaedtau
terdengar? kita tentu saja tidak bisa mengendalikan sesuahgyada
di luar diri kita, karena sesuatu yang tidak susila di luar diapat
terlihat dan dapat terdengar tanpa niat kita. Maka persoalanioyian
terletak pada sesuatu yang terdengar atau sesuatu tdrlifu, tetapi
bagaimana respon kita selanjutnya terhadap yang telah terdedgn
telah terlihat itu.
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*DPEDU 7LGDN PHQGHQJDU \DQJ WLGDNQIXWILCD N VIWLDBGDN PHOLE

6XPEHU .HPHQGLNEXG $0YLV +DULDQWR

Tentang respon kita terhadap yang terlihat dan yang terdengar itu
ada dua cara. Pertama tentu bagaimana kendali di dalainkithr jadi
dalam hal ini bukan tergantung dengan objeknya, tetapi tergantung kita
sebagai subjeknya. Artinya, selama pikiran kita dipenuhi kesasilatau
kita melihat dan mendengarnya dengan pola pikir/cara pandang yang
susila, tentu tidak menjadi persoalan. Sebagaimana dikataka J |’
bahwa mata dalam melihat sesuatu dan telinga dalam megaie
sesuatu tanpa dikendalikan pikiran atau hati yang berpikiran akan
memicu nafsu yang ada di dalam. Jadi, selama cara pikir cdaa
memikirkan sesuatu yang terlihat dan terdengar itu dengan kdaan
tentu tak jadi persoalan. Namun demikian, berapa banyak yaampu
melakukan hal itu? Secara umum orang akan sangat terpengaruh
dengan objek yang dilihat atau didengar (nafsu yang di dalam bila
bertemu nafsu yang ada didalam diri mudah untuk saling cenderung/
mempengaruhi). Kedua adalah, kita menghindarinya. Artinya, aesu

yang tidak susila itu bukan sekedar jangan dilihat H® VK ® ORRN

at), tetapi jangardiperhatikan atau jangan di tonton ZDWFK REVHUYH

dan sesuatu yang tidak susila itu bukan sekedar jangan didefnger)
tetapi jangan disimak, atau jangan terus didengarkan dengan seksa

O L VIé¢hh@n cara ini maka tugas hati dalam berpikir akan mejadi
lebih ringan manakala dibantu dengan cara tidak memperhatikah h
yang tidak susila yang terlihat oleh mata, dan tidak menyimalara
atau kata-kata yang tidak susila yang terdengar oleh telinga.
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6XPEHU .HPHQGLNEXG $0YLV +DULDQWR

Sebagai ilustrasi terkait dengan makanan bagi tubuh kita. Secara

-VLN DSD \DQJ NLWD PDNDQ GDSDW NPXIDLPEXOND

sebaliknya, apa yang kita makan dapat menjadi obat bagi tubuh kita.
Terkait itu, maka kita perlu menghindari makanan yang tidak bbadgi

NHVHKDWDQ -VLN DWDX WXEXK NLWD MDD SBGOXVL

asupan makanan yang baik bagi kesehatan tubuh kita. Jadi makanan
itu bisa menjadi buruk atau penyakit bagi tubuh kita, tetapi bjisga
menjadi baik/obat bagi tubuh kita tergantung apa yang kita makam ata
tidak kita makan.

Kaitannya dengan empat pantangan adalah:

Pertama, jika makanan adalah obat sekaligus penyakit bagi tubuh
kita, lalu apa makanan bagi jiwa kita. Makanan yang buruk atau yang
dapat membuat jiwa kita sakit, dan makanan yang baik yang dapat
menjadi obat bagi jiwa kita. Apa yang kita dengar dan kita lihatat
makanan bagi jiwa kita. Artinya, kita harus menjaga asupan bagiamat
dan telinga kita. Kita harus sedapat mungkin menghindari suaas d
kata-kata buruk yang terdengar oleh telinga kita dan menghnnda
melihat tontonan yang buruk yang terlihat oleh mata kita. Namsama
halnya dengan makan bagi tubuh kita, kita tidak cukup hanyagsn
menghindari makanan yang buruk, tetapi kita harus mendapat asupa
makan yang baik. Serupa dengan itu, maka kita tidak cukup hanya
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menghindari kata-kata atau tontonan yang buruk, tetapi kita juga
harus mendapat asupan yang baik bagi mata dan telinga kéadehgar
sesuatu yang baik atau yang positif bagi telinga kita, dan melihat tontonan
yang baik, yang positif bagi mata kita.

Kedua, bahwa kata kata buruk atau baik dan tontonan buruk atau
baik yang paling dekat dan pasti akan kita dengar adalah kata-kat
yang berasal dari mulut kita sendiri dan tontonan yang berasal dari
tindakan kita sendiri. Maka menjadi jelas, bahwa 'yang tidak susila
jangan lihat' ini berkaitan dengan 'yang tidak susila jangan dilakukan’,
karena sesuatu yang pasti terlihat oleh kita adalah sasyaing kita
lakukan. Hal 'yang tidak susuila jangan didengar' berkaitan dengan
yang tidak susila jangan diucapkan, karena kata-kata yang paisi
dengar adalah kata-kata yang diucapkan oleh kita sendiri.

Sekali lagi, bahwa sebelum orang lain melihat apa yang kita
lakukan dan mendengar apa yang kita ucapkan, diri sendiri pastha
mendengar dan melihatnya (dengan sangat jelas). Jadi hal ikt
dan hal pertama yang pasti kita lihat dan kita dengar adalph wang
kita lakukan dan apa yang kita ucapkan, bukan apa yang diucapkan da
dilakukan orang lain.

Marah dan mengeluh adalah wajar, tetapi yang jadi masak&ttk&
itu jadi habbit. Karena ada juga orang yang setiap saat maralaimar
apa saja bisa membuat dia marah, atau ada orang yang setibpda
saja yang dikeluhkan. Siapa yang paling jelas melihat dan meaasak
saat kita marah-marah dan mengeluh? Pastilah diri kita Seinidlaka
hal melihat dan mendengar itu bisa berasal dari luar diri kitan bisa
berasal dari diri kita sendiri. Tidak mengucapkan dan tidak rkekan
hal yang tidak susila berarti kita sudah melakukan langkarabuntuk
membuat diri kita tidak mendengar dan tidak melihat hal yang kida
susila.
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C. Macam-Macam Sembahyang

Dalam ajaran agama Khonghucu terdapat tiga macam sembahyaitg;

Sembahyang kepada Tuhan, Sembahyang kepada alam, semb&ieyaiig

manusia. Dalam Catatan Kesusilaah M@N £ Q J FR®III. 2. 17 tersurat:
e /a8L +- 6KC@I @ S)

Sembahyand.ei (sembahyang khusus) kepadeK ¢ Q JDis®but
ibadah - L A®) dilaksanakan di alun-alun Selatan7 LAQ_¥£ Q

e <7 +- BX2aft
Sembahyang’i (yang 'wajib’) ke hadapan altar malaikat Burmi:R X
Tu(AU); +RX(A0M )X 'H =KHQEUA6IK™Q” ). Disebut
ibadahShe(/t ). Dilaksanakan di alun-alun Utara6 K 2- A @m)

e =C¢CR +-(RYV , /&)
Sembahyan@ao(yang genap) ke hadapan leluhur sampai orangtua.

Disebut sebagai ibadahL £j ). Dilaksanakan di Pusat Kotd (Q J
miao i )

1. Sembahyang Kepada Tuhan (7LAQ

Peribadahan (sembahyang) besar kehadapan A(Q) terkait dengan 4
(empat) musim yaitu:

1) Pada musim senft K {Q)
Dilaksanakan ibadahH/-), dengan spirit: 'sujud dan prastya'. Ibadah
dilaksanakan paddi Q F Ke R(tahun baru), termasuketiap tanggal: 8
EXODQ O%Jii]’ 1KaQJ!'™2 saat ]’ VKX (23.00 - 01.00)
kita melaksanakan sembahyang sembahyar®QJ 7LA® % QJ

2) Pada musin panaxia (E)

Dilaksanakan ibadah < X(#& ), dengan spirit: 'eling dan taqwa'. Ibadah
dilaksanakan padasaaXx AQ <BQ3I WDQJJIDO EXadnQ
disebut Z— \X2 FKE>B-E .lbadah'XAQ <dikailkan dengan
SHQJKRUPDWDQ N HSOrGebterd setaXdau@ negeri& Ke-
pada zaman K ¢ Q fIA yaitu zaman periode negara berperang tahun
403-221 SM).
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3)

4)

Sebenarnya, antaraibadak Yadasaat X A Q <de@ugan penghormatan
NHSDGD 4- <X£Q DGDODK GXD KDOQ\DQUDBRHUEHGL
bersamaan.

Namun sering kali masyarakat awan lebih mengenal ibadaBdengan
perayaan EA FK8£ODQJ NDLWDQQ\D GHQJDQ OHQWHUL

Pada musim gugur T L )

Dilaksanakan ibadah & K £ QS)), dengan spirit: 'doa dan asa'. Ibadah
& K £ @ldksanakan padasaatK QJ 4W-DQJJDO Ili(%D\XXH]’
Shiwy. =K QJ dikenal juga dengan Golden Harvest Festival.

Ibadah& KEQJ =K [Qgh dikaitkan dengan= K R Q J (iKddl&h
kepada bumi atau dikenal dengan panen raya yang berlanjut sekepa
SXQFDN PXVLQ SDQHQ WDQL bBr€amaanEdényanQ ."QJ]
sembahyang& KEQJ =K QJ 4L-

Pada musim dingin G @4)

Dilaksanakan ibadah = K O@ J dengan spirit: ‘syukur dan harapan’.
Ibadah = K O @lldksanakan pada saat Q J]K&8) (puncak musim
dingin), yaitu saat posisi matahari 23 %tintang Selatan, bertepatan
dengan tanggal: 21 atau 22 Desember.

Di samping empat persembahyangan tersebut di atas, serabghy
kepada Tuhan juga dilaksanakan pada saat-saat yang lain, yaitu:

1. =KARSKi yaitu ibadah kepada& L Adpg juga dilaksanakan setiap
hari (pagi dan sore) sebagai pernyataan syukarK AbRrarti awal
atau pagi dan[ iberarti akhir atau sore.

Catatan:

* Menaikkan sajian pagi dilaksanakan waktu matahari terbit; dan
sore hari waktu matahari akan terbenam.’( M® ,,$ W£Q J QJ
Bagian IlI: 36)

» Saat\D QJ3 paling kuat adalah saat matahari terbit antara jam
05.00 - 07.00 sedangkan saat haWia@,; ’ paling kuat adalah saat
matahari terbenam antara jam 17.00 - 19.00.

Bab 3 Pokok-pokok Peribadahan Khonghucu 67



68

2. Sembahyang pada sa&K - Bi6 dan VK~ WE Dilaksanakan
sembahyang kepadd L A@nghadap langit lepas. Saat ini juga mer
upakan saat sembahyang pada altar leluh{it. & Q J&i ¥1) atau di
miao leluhur atau] — P LU/@R. Selain itu juga dilaksanakan sem
bahyang kepada Nabi dO ' W/A & Jdan kepadaV K « Q " [RdI
kelenteng.

3. Sembahyang kepadd L A/&@ng lebih khusus lagi adalah pada saat
menjelang pernikahan yang dilaksanakan pada saa@Q VK

C Pengayaanj

Ada beberapa hal yang merujuk (menunjuk) sebagai malaikat bumi:

- FuU Dé Zheng Shén

- 6 K2 ma&laikat bumi dan gandum.

-+ X -® PHQWHUL SHUWDGk DRIgh WBGASRIUD 7£QJ\ER
-+ X TAU)dan FiShén(/A/" ) sebutan untuk malaikat bumi

% A F K(M4falHokian: 3 H K FbeRrti mendayung perahu. Namun
secara umum orang sering salah mengartikBehcursebagai 'beratus
perahu. Karen@ehartinya seratus.

2. Sembahyang Kepada Alam (Di)
1) Sembahyan® K¢ QJ <@X¥E Q

Sembahyan® K ¢ Q J dildiEs@nakan setiap tanggal: 15bulanRQJ]LOL
dikenal juga dengan sembahyang “awal tanam,” yaitu sembahyaixgE Q
'LARE (&DS *R) OHK

2) SembahyangF KRQJ\XDQ

Sembahyang= K R Q J adaf) sembahyang yang dilakukan karena-ber
kah bumi. Sembahyang ini juga dikaitkan dengan sembahyang leluhur
danarwah umum -LQJKHSLQJ dk&nRIQuda xehgan semba
hyang panen raya karena dilaksanakan pada puncak musim panen yaitu
wWDQJJDO E XID Pe@@amadrQdéhgar K R Q JsEmbahyang

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



= K Dyadg dikaitkan dengan malaikatX GH =K H.GXWRKQIMAD Q
= K R Q a&dalaK sembahyang yang berbeda, hanya saja waktunya yang
bersamaan.

3) SembahyangL ¢ <XA&Q

Sembahyang; LD\XBQODNVDQDNDQ SDGD WDOQ®RIDO
yaitu sebagai sembahyang yang dilaksanakan pada panen akhir
menjelang musim dingin. Sembahyang ini juga berhubungan dengan

6 D Q J \ yakn@Tianyuan/Diyuan/Shuiyuayaitu berhubunagn dengan

iman yang sangat diwarnai oleh sejarah agama Khonghucu, yakni:
Pribudi bajik, Tata Masyarakat, dan Pengelolaan Alam

3. Sembahyang Kepada Manusia (U « &)

Sembahyang kepada manusia dapat digolongkan menjadi tiga, yaitd sem
bahyang kepada leluhur](-] @& ), kepada nabi ¢ K 2 Q 6@ §,Qlan ke
pada para suci{ K« QP DQ.J

1) Sembahyang Kepada Leluhur
a) -® U®

- ®adal@h sembahyang peringatan hari wafat leluhur, oleh karemaany
waktu pelaksanaan sembahyang sesuai dengan hari wafat ueluh
masing-masing. Artinya,- ® adi@®ah sembahyang kepada leluhur
yang bersifat khusus.

b) 4LQJP &XJ
Sembahyang4 L Q J P di@ksanakansetiap tanggal: 4 atau 5 April

(penanggalan < D QKaehder Masehi)Sembahyan ini dikenal juga
dengan sembahyang sadranan atau ziarah ke makam leluhur.

c) (UVKL VKOQJ DQ

Sembahyang dilaksanakaB DGD WDQJJDO E Xt&uD Q
6 KL (U <XH, qabingdgaldigebut jugdUV KL 6K«Q JDQ

( U \'méhunjukkan tanggal 24 bulan 1% L Q qA) : dua 6 K(iw):
empat.
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6 K O Qhkr&tDmenaikkan syukur kepada Tuhan atas keselamatan,
keberkahan, kedamaian yang sudah diterima manusia selama sat
tahun.

V K @Q)J Naik atau menaikan. Dalam hal ini berarti menaikkan
syukur

AQ ) berarti selamat ¥ D),latnan $ecurg damai peack

Keselamatan, kemanan, dan kedamaian penghuni rumah dikaitkan
dengan dapur yang aktif (dapur ngebul). Dapur dikaitkan dengan Ma
laikat Dapur (= ¢ R &{). Selanjutnya, dalam masyarakat berkem
bang budaya pada saa UV KL VdakQkhn&nhghormatan atau
sembahyang kepada Malaikat¢ R --Q

Pada saa{ UV KL 6 kKaddxspirb@ahwa: “Sembahyang kepada yang
telah tiada ingat kepada yang masih hidup.” Karena spriritnmaka
pada saat sembahyangU V KL 6 Kjuda Jakbkan juga bakti sosial
untuk membantu saudara-suadara yang kurang mampu. Selanjutnya
hari ini juga dikennal dengan nama ‘hari persaudaraan.

d) &KvaL&K

Seperti halnya sembahyang pada s&aK - dan V K sémbahyang

& K ¥jliga termasuk sembahyang kepada Tuhan yang dilaksanakan
pada malam menjelang Tahun Baru Imlek (tanggal 29/30 bulan 12
.7 QJI}), namun pada saat yang sama juga dilaksanakan sembahyang
kepadaleluhur.

e) 6HPEDK\DQJ 6BEX BHEKQ :¢QJQ&K
6 KX diliksanakan pada saaFK- \i VHGDI@QIUNDBRK
dilaksanakan pada saatK ~ (bulan penuh/purnama).

Sembahyang tersebut sebenarnya adalah sembahyang képada
tetapi pada saat yang sama juga diaksanakan sembahyang kepada
leluhur yang dilaksanakan pada saat petang/sore hari di rumah
masing-masing.

Catatan:

Menaikkan sajian pagi dilaksanakan waktu matahari terbit; dareso
hari waktu matahari akan terbenam.
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(Liji A Tan Gong Bagian 1lI: 36)

Saat' \ £ Qpaling kuat adalah saat matahari terbit yaitu antara jam
05.00 - 07.00 sedangkan saat paling kuat adalah saat matahari
terbenam yaitu antara jam 17.00 - 19.00.

Selain sembahyang-sembahyang tersebut, sembahyang kehauar|
yang umum dilaksanakan umat Khonghucu adalah sembahyang
=K QJ <¥d@embahyang-®QJ +« 3 QJ

2) Sembahyang Kepada Nabi

a)

b)

/IDKLU 1DEL ~ZK®]6K?2@BEOR

Sembahyang, peringatan dan perayaan yang diselenggarakan baik
secara sederhana maupun dengan berbagai kegiatan adalahtsang
baik kalau semuanya itu bukan sekadar kegiatan rutin melainkan
juga mampu memahami dan menghayati nyala kebajikan, pesan-
pesan suci Beliau selaku Genta Rohani yang membawakan Firman
7 L Ae§hg Maha Esa, yang menjadi pembimbing hidup manusia.

'DIDW 1DEL .ZHpSH&ng Ji Chér8)6E Eap

Pada setiap tanggal 18 bulan.2 Q Jli,’ umat Khonghucu mempe
ringati Hari Wafat Nabi.” Q J.]JPelaksanaan upacara pada jam 09.00
(seperti halnya dengan upacara Hari Kelahiran NabiQ J)} ‘hanya
penyelenggaraanya lebih sederhana serta lebih ditekankan paaa
sana khidmat. Pada saat upacara sembahyang hari \Wadhat . ” Q

J ] kita mengenang pribadi Beliau, suri tauladan bagi sikapin dan
penghidupan kita.

3) Sembahyang Kepada6 K« Q P/"Q J
Landasan sembahyang kepada paf& « Q Rd#&ah sebagai berikut:

1DEL .”QJ]’ EHUVDEGDQ]n@éHirkdD @ua hal,
Memuliakan Firman 7 L A@emuliakan ‘Orang-Orang Besar dan
memuliakan sabda para nabi.”

Berdasarkan peraturan para ‘raja sud K @ Q J Z&kE)Atentang upacara
sembahyang, sembahyang dilakukan kepada orang yang menegakkan
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hukum bagi rakyat, kepada orang yang gugur menunaikan tugas, kepada
orang yang telah berjerih-payah membangun kemantapan dan kejayaan
negara, kepada orang yang dengan gagah berhasil menghadapi serta
mengatasi bencana besar dan kepada yang mampu mencegah terjadinya
kejahatan/penyesalan besar.

6 K « Q Pad@ldh orang-orang yang dihormati karena kebajikannya
atau teladan masa hidupnya sehingga bermanfaat bagi masgtarak
Banyak orang yang akhirnya sangat menghormatinya. Atas dasar iman
yang sama, hal ini juga dilakukan oleh umat Khonghucu dimanajaun
berada, termasuk di Indonesia, sehingga juga dike6dd « Q Plokal
(Indonesia).”

2. Hormatdan Sujud (* QJ -®QJ

+RUPDW GDQ 6XMXG J QJ M®QJ PHOLS®WL HPSDW
merangkapkan tangan (bai E H U O DWW dawwmehb@gkukkan badan
M- JMQODa

A. Dupa (;LAQJ
ODNQD GDQ )XQJVL 'XSD

Dupa atau; LDQUHFDUD KDU-DK EHUIL > 'XSD
(; LD)Yadalah bahan pembakar yang dapat meng

luarkan asap yang berbau harum/sedap. Membak

dupa mengandung makna "Jalan Suci itu berasal di

kesatuan hatiku. Hatiku yang dibawa melalui keharu

man dupa.”

Membakar dupa dapat berfungsi sebagai:
1) Menentramkan pikiran, memudahkan
konsentrasi, dan meditasi.
2) Mengusir hawa atau hal-hal yang bersifatjahat.’;5PPEEEL{HPH(;;<LSNEE’XGK*LX2 D[GLLDQJ

3) Mengukur waktu (terutama pada zaman dahulu
sebelum ada jam).
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ODFDP PDFDP 'XSD

'‘XSD %HUJDJDQJ +LMDX

Digunakan khusus untuk bersembahyang di hadapan jenasah keluarga
sendiri.

'XSD %HUJDJDQJ OHUDK

Digunakan untuk bersembahyang pada umumnya (sembahyang
umum).

'XSD 7LGDN %HUJDJDQJ

Dupa ini berbentuk piramida, bubukan dan sebagainya. Digunakankumiet
nentramkan pikiran, meng heningkan cipta, mengusir hawa jahat. (dinyal
akan pada] X A QU0F¥%empat membakar dupa). Digunakan khusus untuk
bersembahyang di hadapan jenazah keluarga sendiri.

'XSD %YHUEHQWXN 6SLUDO

Bentuknya seperti obat nyamuk (melingkar). Digunakan hanya sebagai
bau-bauan/pengharum.

'XSD %HVDU %9HUJDJDQJ 3DQMDQJ
Disebutjugal " Q J [ BE@Digunakan khusus pada sembahyang besar.

'XSD 7DQSD *DJDQJ

Berbentuk panjang lurus, diseb& K £ Q J 6 K~ K- 3QIAmpkrgunakan
khusus untuk bersembahyang kepada Tuhan atau untuk dipggsada
[ X D Qdbxkar pada kedua ujungnya).

HWHQWXDQ -XPODK 3HQJJXQDDQ 'XSD

'XSD %YHUJDJDQJ +LMDX

2 (dua) batang:

Digunakan untuk menghormat ke hadapan jenasah keluarga sendiri atau
ke hadapan altar yang masih belum melampaui masa berkabungeitan
sembahyang tigatahunG ¢ [L$& J.

'XSD %HUJDJDQJ OHUDK

Satu batang:
Dapat digunakan untuk segala upacara sembahyang, bermakna memusat
kan pikiran untuk sungguh-sungguh bersujud.

Dua batang:
Digunakan untuk menghormat kehadapan arwah orangtua yang
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meninggalnya telah melewati 27 bulan atau telah melewatilsghyang
G ¢ [L ©@phat juga digunakan untuk menghormat ke hadapan jenasah
bukan keluarga sendiri.

Empat batang:
Penggunaannya sama dengan penggunaan pada dua batang dupa.

Lima batang:
Digunakan untuk menghormat kehadapan arwah umum. Misalkan pada

sembahyang bulanyinli (sembahyang ® Q J + & Ner@adndung makna
melaksanakan lima kebajikan.

Delapan batang:

Penggunaannya sama dengan penggunaan empat batang dupa, atau
khusus pada upacara ke hadapan jenazah oleh pimpinan updeara
Majelis Agama Khonghucu IndonesiMAKIN). Mengandung makna
Delapan KebajikanE A Gi« ).

Sembilan batang:
Digunakan untuk sembahyang kepadal ATQhan Yang Maha Esa,
Nabi dan Para SucM K « Q P S€nidbilan batang sebagai kelipatan 3 x 3.

Satu pak:
Boleh digunakan sebagai pengganti sembilan batang atau satu batang.

&DUD OHQDQFDSNDQ 'XSD

e 8B8QWXN 'XD %DWDQJ 'XSD
Untuk penancapan dua batang dupa ini dilakukan sekaligus, detela
dinaikan dua kali.Ini juga berlaku untuk jumlah dupa empatdray atau
delapan batang.

e 8QWXN 7LJD %DWDQJ 'XSD
Untuk penancapan tiga batang dupa ini dilakukan dengan urutan
sebagai berikut:
1) Dupa pertama ditancapkan di tengah.
2) Dupa kedua ditancapkan di kiri.
3) Dupa ketiga ditancapkan di kanan (ditinjau dari altar).
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*DPEDU &DUD SHQHPSDWDQ WLJD EDWDQJ GXSD SDGD [LDQJ
6XPEHU .HPHQGLNEXG *XQDGL

® 8QWXN /LPD %DWDQJ 'XSD

Khusus untuk penancapan lima batang dupa ini dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu:

a. Pada tempat dupa[(L A Q @i(B)¥ang berbentuk bulat, lima batang
dupa itu ditancapkan sebagai berikut:

Dupa pertama di tengah-tengah, dupa kedua di kiri (dalasmpa
ketiga di kanan (dalam), dupa keempat di kiri (luar), dupérka di
kanan (luar).

Xianglu
531214

*DPEDU &DUD SHQHPSDWDQ OLlDPEMWDQEMBXSBHQHPSDWDQ OLPD EDWDQ
SDGD [LDQJOX SDGD [LDQJOX EHUEHQWXN VHJL HPSDW
6XPEHU .HPHQGLNEXG *XQDGL 6XPEHU .HPHQGLNEXG *XQDGL

b. Pada tempat dupa[( A Q DIiB)yang bentuknya empat persegi
panjang, lima batang dupa itu ditancapkan seperti pada penancapan
tiga batang dupa, ditambah dengan dupa keempat di sebelah Kkiri
dupa kedua dan dupa kelima di sebelah kanan dupa ketiga.
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® 8QWXN 6HPELODQ %DWDQJ 'XSD

Untuk penancapan sembilan batang dupa ini penancapannya sama
seperti penancapan tiga batang dupa, yaitu ditancapkan tigidteagah,
kiri, kanan), hanya setiap kali penancapan masing-masing tiga batang.

Catatan:

a. Untuk setiap kali penancapan dupa selalu menggunakan tangan Kiri.
Di dalam prinsip ajaran Khonghucu yang terdapat di dalam kitab
<® M3B Jang menguraikan garis-gari€ A J X & , dinyatakan;
NLUL LDODK PHODPEDQJNDQ XQVXU PREQJN DWDX
PHODPEDQJNDQ XQVXU P\iQN DWDX KR@XU QHJID\
yang bersifat rohani seperti menancapkan dupa, wajib menggunakan
tangan kiri. Ada pendapat dan keterangan lain yang peninjauannya
secara anatomi, bahwa jantung hafiilQ ] ¢dgd NKHDUWRN DWDX [iQ
manusia ada di sebelah kiri. Menancapkan dupa adalah lsajiéan
hati ([ i Ritulah maka menggunakan tangan Kiri.

b. ;LA @J ditancapkan secara tegak lurus, tidak boleh miring ke sisi
kiri atau kanan.

Aktivitas 3.3
Tugas Mandiri

» Praktikkan cara menancapkan dup@l({ D)@engan benar!

» Siapkan tempat menancapkan dupll(D Q d&@bentuk
bulat dan [ L D Qhkéhénhtuk segi empat!

- 3 batang dupa pad@L D Qhke@e&ntuk lingkaran
- 5 batang dupa pad@L D RQedbentuk segi empat
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B. Merangkapkan Tangan (bai )

ODNQD %DL

Merangkapkan tanganb@i) atau yang dikenal juga dengan istilah soja,
adalah cara menghormat yang paling sederhana, yaitu: tangamarka
dikepal, ditutup dengan tangan Kkiri, kedua ibu jari dipertemuk&ikap
merangkapkan kedua tangan ini disebut sikdpD Gdfau sikap Delapan
Kebajikan. Sikappadeini ada dua macam, yaitu:

1. ECR W ¢ LcM« E A G yaitu: sikap delapan kebajikan mendekap
taji pelambang hidup).

2. ECR [iQc¢EAIG « yaitu: Sikap delapan kebajikan mendekap hati,
sikap E ¢ R [i Qiniah @ang digunakan dalam berdoa.

Makna keseluruhan dari sikafg A Gtau sikap delapan kebajikan adal@$ N X
VHODOX LQJDW DNDQ 7XKDQ \D QM DNH OFDIKQXN Q M HP Gl DN

SHUDQWDUD D\DK GDQ LEX G D QHO-DENDIDQ DANCDIX & HID D
NHEDMLNDQ ©

7LQIJNDWDQ OHQJKRUPDW 'HQJDQ E¢L
*1QJIVK”X

*7 Q JV Hda¥ah cara menghormat dengan merangkapkan tanpai (
kepada yang lebih muda usianya. Posisinya: di dada.
2. %¢L
Baiadalah cara menghormat dengan merangkapkan tanbai kepada
yang usianya sebaya. Posisinya: di mulut.
<i
< jadalah cara menghormat dengan merangkapkan tandpi) kepada
yang lebih tua atau kepada orangtua. Posisinya: di antara hidung dan mata.
4 " QNENH

'’ Q J&@lalah cara menghormat dengan merangkapkan tangai) (
kepada Tuhan, Nabi dan para Leluhur. Posisinya: di atas dahi.
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C. Berlutut (Gui D)
ODNQD GDQ 3HQJHUWLDQ *X®

Penghormatan yang tertinggi dalam ajaran agama Khonghucu adal§i®
* X @tau berlutut adalah cara menghormat yang menunjukkan kereadah
hati, lebih khidmat daripadakE ¢dan M- J K@ehghormat denganJ X ®
biasanya dilanjutkan dengarN " XV KOIX yaitu menundukkan kepala
sampai menyentuh lantai

&DUD OHODNXNDQ *X®

* Mula-mula berdiri tegak lurus, kedua tangan di dada bapikE ¢ R [iQ
E A @ikap berdoa).

» Diawali dengan melakukarG ' Q $@isampai di atas dahi), lalu kaki kiri
maju satu langkah, kaki kanan ditekuk sampai lutut menyentahtéi,
dengan sendirinya lutut kiri ikut menekuk, kedua tangaiietakkan di
atas lutut Kiri.

« Telapak tangan kembali ke dada (sik&¢ R [i Q K&k Kirkditarik ke
belakang disejajarkan dengan kaki kanan, paha dan punggung tegak
lurus. Inilah yang disebut dengan sikapX ® S~ @J®B&GEanjutnya
setelah lebih dahulu melakukas ' Q k€xlua telapak tangan diletakkan
di atas lantai (tangan kanan di bawah ditutup dengan tangan kiri yang
membentuk segi tiga), badan membungkuk, kepala ditundukan sampai
menyentuh lantai/tangan. Inilah yang dinamakad ~ X V.K " X

ODFDP ODFDP ’XXOIK
"»QV KNI&I

Kepala ditundukkan mengenai lantai, lalu segera diangkat lk&im Ini
digunakan untuk menghormat dalam upacara penghormatan besda pa
umumnya yang tidak bersifat berkabung atau berduka.Misalbgasujud
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

4’ V KOOI
Kepala ditundukkan mengenailantai agak lama, lalu perlah&asadiangkat

kembali. Ini digunakan untuk bersembahyang di depan altar jenasah yang
kita hormati.
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4 VDQJ

Kepala ditundukkan mengenai lantai agak lama, menunggu aba-aba atantmena
diangkat oleh orang lain baru mengangkat kepala kembali. Ini dikak untuk
bersembahyang di depan altar jenasah orangtua sendiri, untuk atalkgn
kedukaan yang sangat/mendalam.

-XPODK 3HQJXODQAMDMD ."XVK

1. <iJX® BIN6X
Sekali berlutut, sekali menundukkan kepala. Biasanya digunakankuntu
memberi hormat, menyampaikan selamat tahun baru, ulang tahun atau
pada waktu pernikahan, atau melakukan penghormatan kepada orangtua
yang duduk sendiri.

2. <iJX® @DNX X
Sekali berlutut, dua kali menundukkan kepala. Digunakan unogm:
beri hormat kepada orangtua yang duduk berdua, diulangi ssireppat
kali berlutut, delapan kali menundukan kepala.

3. <iJX® VAIMN X
Sekali berlutut, tiga kali menundukkan kepala. Digunakan unteksojud
ke hadapan Tuhan/Nabi/Para Suci, diulangi sampai tiga kali berlutu
sembilan kali menundukkan kepala/(A Q J X ® D L“/ N J.X

4. <iJX® BN~ X
Sekali berlutut, empat kali menundukkan kepala. Digunakamtula
bersembahyang kepada altar leluhur atau orangtua sertigjtupun ke
hadapan altar jenasah (saat upacara kematian ), diulangi sadua kali
berlutut, delapan kali menundukan kepala.

5. <iJX® E6DN" X
Sekali berlutut, seratus kali menundukkan kepala. Digunakan hanya
dalam sembahyang kepadal Aghan Yang Maha Esa untuk menyatakan
pertobatan/memohon pengampunan atas segala dosa yang telah dilakuk
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*DPEDU 6LNDS NRXVKRX PHQXQGXNNDQ NHSDOD
6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR

Catatan:

'L GDODP XSDFDUD XSDFDUD EHVDKLWHBMBIW.I' Q/HP EDK
GDQ KDuUL :DIDW 1DEL ."QJ]’ GDQ VHEDJOHRKR\D VLND

pendamping upacara saat doa dibacakan adakahl % E, caranya:

Berlutut (J ¥ ®an kedua tangan diletakkan di atas lantgit L G IA¢ Q
(seperti akan melakukarN ~ X V)KtaKgan lurus, punggung dan panggul
sejajar, dan mata ke arah lantai, tetapi tidak menunduk.

D. Membungkukkan Badan ( -- J QubDa

ODNQD -- J QJ

J- J Qatau membungkukkan badan adalah cara menghormat yang
sederhana tetapi cukup khidmat. Membungkukkan badan ini dilakuk
dengan menundukan badan kurang lebih°4@eolah-olah membentuk
gendewa atau busur), jadi bukan sekedar menundukkan kepada tidak
terlalu menunduk.
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*DPEDU
6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR

. HWHQWXDQ OHODNXNDQ --J QJ

1. Satu kaliM - J u@tdk menghormat kepada yang sederajat atau untuk
mempelai.

2. Tiga kaliM - J u@tdk menyampaikan hormat ke hadapan altar,
bendera dan lain-lain yang dihormati.

&DUD OHODNXNDQ --J QJ

1. Mula-mula berdiri tegak, tangan lurus ke bawah, badan membuagku
kurang lebih 45

2. Untuk menghormat ke hadapan altar dilakuk&h- J ti@akali dan M -
J Qképada sesama yang hidup, cukup satu kali.

Aktivitas 3.4
Tugas Mandiri

Praktikkan cara melakukarf X @&an -- J €esuai
urutan atau langkah-langkah yang benar!
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B\XNXU GDQ +DWRS T GeR

Syukur dan harap T G)s Rengarah pada kegiatan berdoa. Artinya, kata
kunci dalam doa adalah syukur dan harap. Namun demikian; agenjadi
lebih jelas bagaimana sebaiknya dalam melakukan doa (bgrdeaka ada
empat poin yang harus diperhatikan.

a. Hormat (J QJ ME®QJ

Hormat berkaitan dengan sikap ketika kita melakukan doamasuk
penampilan dan cara berpakaian.

b. Tulus (F K « Q J@®)Q

Tulus berkaitan dengan niat atau panggilan dari dalam. Artinyerdoa
bukan karena ada maunya atau dengan kata lain ketika ada masalah
barulah berdoa.

c. Syukur (JeQ O®)

Inti berdoa adalah bersyukur, bukan meminta, karena tesdja Tuhan
tidak perlu diajari dalam soal memberi. Banyak hal yang tsenah
dipinta oleh manusia, tetapi Tuhan memberi tanpa syarat. datena
itu, yang utama dalam berdoa adalah untuk mengucapkan syutas a
segala berkah, karunia, dan nikmat yang telah kita terima.

d. Layak/Pantas (VK ® G- QW

Sebuah harapan dari manusia kepada yang Mahakuasa adalatang
wajar. Hal yang perlu dipahami adalah bahwa harapan atamg&aan
yang kita sampaikan harus layat/pantas. Layak bisa bermakmasuk
akal” terukur, karena pada akhirnya, apapun harapan yang latasat

kan lebih kepada sebuah "komitmen” diri. Artinya, bahwa kita setah
yang akan merealisasikannya harapan-harapan itu. Menyampagien
yang kita harapkan/inginkan dengan penuh kesungguhan dan ketulusan
akan memacu diri kita untuk mewujudkannya.
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4. Diam Memahami (Mo Shi)

0" Vliam memahami) meliputi empat hal, yaitu duduk diad ® Q)] ] X~
meluruskan hati { K2Q J),[i@mbina diri (L- V)K @@ mengurangi
keinginan (J X« \ »

a. 'XGXN 'LDP -®QJ ]X~

-®QJ aMinya duduk tenang/duduk dalam diam. Dalam istilah lain
dikenal sebagai meditasi.® Q Jjyga dapat digambarkan sebagai bentuk
kultivasi diri spiritual yang membantu seseorang mencapai kehafup
yang lebih memuaskan.

Model transformasi Konfusianisme dimulai dengan meditasi individu
dan melewati peningkatan pribadi, disiplin diri, integritas kepribadian,
integrasi keluarga, pemerintahan negara, dan mencapai keunggulan
persemakmuran universal (Konfusianisme). Untuk mencapai m&dita
pribadi, seseorang harus belajar mengistirahatkan eneFgk(X )Fagax
menjadi stabil (ting), menjadi tenang dan tenang (ching), mencapai
kedamaiann) dan menjadi penuh perhatiafi Untuk memiliki energi
perhatian, seseorang harus siap untuk mempelajari kebenaram d
mengungkapkan kebajikardé).

Salah satu bentuk meditagi L J Ra@alah meditasi pribadi.4LJR QJ
adalah ketika 'seseorang duduk diam dan membebaskan kargkter
sendiri untuk berhubungan dengan jati dirinya atau jati diriny@ LJR Q J
adalah proses melatih pikiran, tubuh, dan jiwa dengan tujuambimbing
pikiran sehingga dapat mempersiapkan diri untuk pengembangan
lebih lanjut. Ini bertujuan untuk menginternalisasi dan menenangkan
energi (T)ldan menenangkan pikiran, tubuh dan jiwa. (Konfusianisme).
Komponen lainnya adalah keinginan dan mencapai keadaan damai
sehingga seseorang dapat menjadi orang yang bijaksana bagi diri mereka
sendiri dan orang lain (Konfusianisme) Di sekitar mereka melalui &atih

gigong.

Bentuk lain dari meditasi Konfusianisme diseb&K R X .: Rl@u
berarti duduk darWWonberarti melupakan diri sendiri. Orang itu hanya
duduk, ayo pergi dan biarkan Tuhan/alam semesta bekerja. sONil
1991). Fokus utam& KR X : Rdaldh melepaskan karakter dari diri
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sendiri dan mencapai kebebasan mental. Bentuk meditasi Konfusianis
ini penting karena mengajarkan praktisi banyak hal yang berhubungan
dengan diri sendiri: kesadaran diri, peningkatan diri, disiplin diri dan
aktualisasi diri serta belajar bagaimana menemukan kebenaran dan
menciptakan perubahan sosial.

Proses mental bertujuan untuk meremajakan kebajikan internal
yang mengarah pada wawasan kesadaran diri yang nyata dan
interkoneksi energi universal. Fokus utama dari meditasi ini bertnjua
untuk menggabungkan pikiran, tubuh dan jiwa untuk penyembuhan
dengan tiga tujuan utama; pencegahan penyakit, penyembuhan, dan
pengembangan kapasitas manusia. Meditasi Konfusianisme digunakan
sebagai alat pemberdayaan bagi Konfusianisme dan anggota kaluarg
mereka dengan mengajari mereka manajemen stres, peningkatan pribadi,
integrasi keluarga dan pengembangan karier.

Aktivitas 3.5
Tugas Mandiri

» Praktikan cara melakukan Jingzuo.
 lkuti petunjuk guru.
Lakukan di dalam kelas selama 5-10 menit.

. Meluruskan Hati (]K2QJ [™MQ)

Meluruskan hati menjadi syarat penting untuk membina diri. Artinya,
kita harus membebaskan diri dari belenggu perasaan atau naifau
yang ada di dalam diri. Kendalikan diri dari perasaan geram daram
dari perasaan takut dan khawatir, dari perasaan suka gemar, dari
perasaan sedih dan sesal, Karena semua itu membuat kitia didpat
berbuat lurus.

Diri yang masih diliputi perasaan-perasaan itu menjadikan hati
seseorang tidak pada tempatnya. Maka dikatakati yang tidak pada
tempatnya, sekalipun melihat takkan tampak, meski menderigakan
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terdengar dan meski makan takkan merasak@aalamDaxuébab VII pasal

1 tersurat, “Adapun yang dinamai ‘untuk membina diri harus lebih dahulu
meluruskan hati’ itu ialah: diri yang diliputi geram dan marah, tidak dapat
berbuat lurus; yang diliputi takut dan khawatir tidak dapat berbuatuks,
yang diliputi suka dan gemar, tidak dapat berbuat lurus, dan yang diliputi
sedih dan sesal, tidak dapat berbuat lurus.

Inilah sebabnya dikatakan, bahwa untuk membina diri itu berpangkal
pada melurus hati.

Membina Diri ([L- V K$D&)

Pembinaan diri dan pengembangan pribadi adalah hal pertama yang
harus diperhatikan jika ingin mencapai damai di dunia. Langkah
perantaranya adalah tercipta keteraturan-keteraturan dalssetiap
pemerintahan/negara, dan keteraturan sebuah negara itu tidskIbpas

dari keberesan setiap rumah tangga, dan keberesan setiaphrtangga

itu tidak bisa terlepas dari pribadi-pribadi yang terbina di dalamnya.

Dalam Daxué bab VIl pasal 1-3 tersurat: 1). Adapun yanatalian
‘untuk membereskan rumah tangga harus lebih dahulu memuinaitu
ialah: di dalam mengasihi dan mencintai biasanya orang menyebeiah;
dalam menghina dan membenci biasanya orang menyebelah; di dalam
menjunjung dan menghormat biasanya orang menyebelah; di dalam
menyedihi dan mengasihi biasanya orang menyebelah; dan di dalam
merasa bangga dan agungpun biasanya orang menyebelah. Sesungguhnya
orang yang dapat mengetahui keburukan pada apa-apa yang aisuk
dan dapat mengetahui kebaikan pada apa-apa yang dibencinyat am
jaranglah kita jumpai di dalam dunia ini.
2). Maka di dalam peribahasa dikatakan, “Orang tidak tahu kebunuka
anaknya, seperti petani tidak tahu kesuburan padinya.”

3). Inilah yang dikatakan, bahwa diri yang tidak terbina itu takk
sanggup membereskan rumah tangganya.
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d. Mengurangi Keinginan JX-e \l )

02QJ]' EHUNDWD O8QWXN PHPHOLKDDJDLED®DL PMLDGD

ngurangi keinginan. Kalau orang dapat mengurangi keinginan, meskipun
ada kalanya tidak dapat menahannya, niscaya tiada seber@FaQ(J VIl B
pasal 35) Keinginan manusia tidak terbatas, tetapi kemampuatedmnasuk
fasillitas dan alat untuk memenuhi keinginan itu terbatas. Okalnenanya,
jika orang terlalu banyak keinginan, selain membuat ia menjadi tidakme
punyai ketetapan hati/tidak fokus, ia juga akan sering mengalkenesahan
dan kekecewaan-kekecewaan.

Penilaian Diri

Tujuan Penilaian

Lembar penilaian diri ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui sikap kalian dalam menerima dan memahami hal-haliterka
dengan peribadahan.

2. Menumbuhkan sikap sungguh-sungguh untuk melakukan segala tugas
sebagai bentuk ibadah kepada Tuhan.

Petunjuk

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap berikut ini!
SS =sangat setuju

ST =setuju

RR =ragu-ragu

TS =tidak setuju

mof  msmmen [ sf R 3

1. [Ibadah adalah bentuk pengabdian manusia
kepada Sang Khalik atau kepada Sang
Mahapencipta).

2. |Tidak ada jalan lain untuk mencapai
keselamatan, mencapai pencerahan bathimp
dan mencapai kesempurnaan iman kecual
dengan menjalankan kebajikan.
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Semua perbuatan yang dilakukan dengan
tulus, iklas, caranya benar, dan tujuannya
baik/mulia adalah merupakan bentuk ibadah.

Melakukan kebaikan bukan ingin
mendapatkan imbalan dalam bentuk apaptn.

Walaupun tujuannya baik jika caranya tida
benar, atau caranya benar tetapi tujuannyg
tidak baik tidak memenuhi syarat untuk
dikatakan sebagai ibadah.

TN

Q Evaluasi Bab 3 K 5

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan uraiany ang jelas!

1.

a ~ WD

Ibadah bukan hanya menyangkut ritual tetapi juga menyangkut
perilaku. Jelaskan ibadah dalam kaitan perilaku!

Jelaskan tentang tulus dan ikhlas, serta keterkaitan antara kegaa
Sebutkan pokok-pokok peribadahan dalam agama Khonghucu!
Jelaskan tentang berpantanpi A L)! &p& perbedaan K Alanjie?

Tuliskan saat-saat sembahyang kepada Tuhan, jelaskan perbedaa
antara waktu pelaksanaan sembahyang dengan nama sembahyang!
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Q—Iikmah Cerita )

.XDOLWDYV 1DEL .7QJY)’

6XDWX KDUL =L[LD EHUWDQ\D NHSDSGIGDDWHQWDRJ D%
<DQKXL" 1DEL .”QJ]’ PHQMDZDE O<DQKXYDWDQJD\V W
sanggup menyamai tingkat ketulusannya.”

=L[LD EHUWDQ\D O/DOX DSD SHQGDSQW'$QGD V HQ
menjawab, “Zigong sangat cepat dan cerdas, saya tak daguafpat dan
secerdas dia”

=L[LD EHUWDQ\D O/DOX EDJDLPDQD GHQJDQ =L( X"
“Zilu adalah orang yang pemberani, saya tidak begitu pemberani.’

Zixia bertanya lagi, “Lalu, bagaimana pendapat Anda tentang ZizHang?
1DEL .”QJ]’ PHQMDZDE O=L]KDQJ VHODD YW NVRB®Q ( DC
sepantas dia.”

Zixia lalu berkata, “Meski mereka semua lebih baik daripadaa,
PHQJDSD PHUHND PDVLK LQJLQ PHQMDGL PXULG $C 3D
“Meskipun tulus, Yanhui tidak supel. la tidak sadar baha@i yang salah
tak seharusnya ditepati. Meskipun cerdas, Zigong kurang rendali.
Meskipun sangat pemberani, Zilu tidak tahu kapan harus mundtau
mengalah. Meskipun selalu sopan dan bermartabat, Zizhandatak cara
bergaul dengan sekitarnya. Mereka semua memiliki kelebihannya masing-
masing, tetapi juga memiliki kekurangan, maka mereka rela menjadid-
murid saya.”

6XPEMAY NgENTzu" ,QVSLUDWLRQ IURP KHQ 'RFWULQ RI WK
OHGLD .RPSXWLQGR -DNDUWD
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Peta Konsep

l 7LAQ +XDQ|J 7LAQ

| Penyebutan Nama

Tuhan
| L 6KAQJ 'L
— Yuan
— +HQJ
’ 7LAQ i Sifat-sifat Tuhan |~
) : — Li
— Zhen
— 'LQJ
— 0LQJ
| Jalan Sucidan |
Hukum Suci Tuhan ]
— Zhi
— Yi
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Pengantar Bab

Pada bab ini kalian menganalisa konsep ke-Tuhan-an dalam agama
Khonghucu. Yaitu hubungan antara manusia dengan Tuhan Yang Hsha

Tuhan bukanlah hasil imajinasi manusia semata, ini yang harus disada
oleh manusia. Dapat dipahami bahwaL Aiak dapat dimengerti oleh
manusia karena keterbatasan manusia, memang manusia dapat nyatgha
Kebajikan 7LAX®PQJ GL-UPDQNDQ NHSDGD PDQXVLD \DQ.
kebajikan dikenal sebagai watak sejati® § J

Bab ini dibagi menjadi enam sub bab, yang meliputi: penyebutan nama
Tuhan, sifat-sifat kebajikan Tuhan, jalan suci dan Hukum Suci Tuyha
Kehendak Bebas, Prinsip Hukum Alam, dan tentang bagaimana Meramtuk
Kualitas Hidup.

Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu mengamalis
berdasarkan pengamatan akal dan rasa akan kebesaran &@aadaan Tian,
sebagai pencipta dan pengatur kehidupan di atas dunia ini dengan hukum
Nya, sehingga dapat tumbuh rasa kepatuhan dan hormat skgpada-Nya.

Kata Kunci
* alibi * khalik * transeden
gravitasi * NAQJI@DR * vegetatif
gen * konsekuensi * Z-MiRJ
IX' VBRQ * Y®Mige
VK-M8BJ * x®gJ
instinktif * We¢L«M
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A. Penyebutan Nama Tuhan

Ada beberapa sebutan kepada Tuhan yang ada di dalam &itebagama

Khonghucu. Istilah yang paling sering digunakealam kitab suci adalah :

1. 'L(6 KA Q Jydrig mengandung arti sesuatu yang Maha Kuasa"; yang
menguasai Langit dan Bumi (menembus Langit dan BuSeputanDi
banyak digunakan di dalam Kitab Suci yang berasal dari jaman Dinasti
6 K A&QaliYin (1766-1122 SM.)

2. 7LA@XDQJ ) meAdgandung arti Tuhan Yang Mahabesar. Sebu
tan 7 L Aognhyak digunakan di dalam Kitab-Kitab Suci sebelum Dinasti
6 K A ®eperti pada jaman Dinasia (2205-1766 SM.) dan sesudah Di
nasti 6 K A @aitu pada jaman DinasBhou(1122-255 SM.).

Tian berdasakan etimologi huruf terbentuk dari karakter htindi (6 ) yang
berarti satu, dan huruf Da]() Yang berarti besar. Maka Tian berdasarkan
karakter huruf mempunyaipengertian: “Satu Yang Mahabesar

_\ 6 ’  Yi=Satu ~—'
—\ ] s/  Da = Besar

Dalam kitab 6 K - M i8EJ (kitab Hikayat) menyebut 7 L Ao@asanya
dengan memberi tambahan kata-kata untuk semakin memuliakan-Nya
seperti: (1)+ X D QJ 7TuAa® Yang Mahabesar, ()R X 7 [TAM@n Yang
Maha Meliputi dan ada di mana-mana, @)D Q J 7TuBa@ Yang Mahasuci
di tempat Yang Mahatinggi, (4pLQ 7 LTAIkan Yang Maha Pengasih
(Merakhmati bagi yang taat), (% K A Q JTuhan Yang Mahakuasa.

Satu yang Maha
Besar

1DEL .”"QJ]" \DQJ KLG XS SH8KG BasanyebrenGur@iaiv W L

istilah 7 L Ai@tuk menyebut nama Tuhan, kecuali untuk kalimat-kalimat
yang dipetik dari kitab-kitab suci yang lebih tua € M i)@igunakan sebutan
Diatau6 KAQJ '®
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Dalam kitab perubahan € ® M a@al sebuah sebutan khusus untuk
menyebut nama Tuhan, yakrt L £ Q) yang dilukiskan dengan simbol garis-
garis positif murni (). Sebutannya adalahX MMaha Kosong) atau tidak
dapat dilukiskan, sesuatu yang di luar batas kemampuan manBs@angkan
Tuhan sebagai K D dilukiskan dengan sebuta@ ¢ L (Mahamula). Tuhan
sebagai Roh Semesta juga disebut sebagai Yang Mahaiot' V K « Q

Aktivitas 4.1
Tugas Mandiri

Bukalah Kitab Sucsishudan : — M i Kethudian carilah
terkait keyakinan akan Tuhan!

B. Sifat-Sifat Kebajikan Tuhan

‘'L GDODP NLWDE <®MiQJ WHUVXUDWLAOLIEN)L VKKDQ V
<XEQODKDEHVDU \DQJ PHQFLSWDNDMahalJDOD VH\

OHQHPEXVL \DQJ PHQJDW XU WhlbdRembdriab, WMd D Q /@

rakhmati, yang memelihara dan menghidupi, yang menjadikan orang menu

DL KDVLO SHUE X CB® Mahakdkbh, MahakékalQyang melurus

kan dan Melindungi.

Sifat-sifat 7 L AdPahas pula dalankitab <® MdaD Jl bagian Sabda,
sebagai berikut: Maha Besar L £ QK D Oranlg Maha Sempurna; berlaksa
benda bermula daripada-Nya; semua kepadlah A@han Yang Maha Esa.
Awan berlalu, hujan dicurahkan, beragam benda mengalir berkembaiagdal
bentuk masing-masing. Maha Gemilang Dia yang menjadi awal dan akhir.
Jalan Suc# L £ (K D Gémésta Alam menjadikan perubahan dan peleburan;
menjadikan semua, masing-masing menepati/lurus dengan Wataki 8ejat
Firman; melindungi/menjaga berpadu dengan keharmonisan agung sehingga
membawakan berkah, bendan teguh.
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Kitab =K QJ\ €@J bab XV: 1-3. Nabi Kongzi bersabda, “Sungguh
Maha Besar KebajikaBuishen{Tuhan Yang Maharoh), dilihat tiada nampak,
didengar tiada terdengar, namun tiap wujud tiada yang tanpa Dmikian
menjadikan umat berpuasa, membersihkan hati dan mengenakan pakaian
lengkap sujud bersembahyang kepada-Nya. Sungguh Mahabessr D
terasakan di atas dan di kanan kiri kita.”

Kitab 6 K - Mte@urat: “Adapun kenyataan Tuhan Yang Maharoh itu
tidak boleh diperkirakan, lebih-lebih tidak dapat ditetapkdvaka sungguh
jelaslah sifat-Nya yang halus itu, tidak dapat disembunyikini iman kita;
demikianlah Dia.”

Kitab023QJP,, $ 02QJ]' EHUNDWD O<DQJ ERRDU EHQDL
hati, akan mengenal Watak Sejatinya; yang mengenal Watak Sejatinya akan
mengenal Tuhan Yang Maha Esa. Jagalah hati, peliharalah Watak Sejati,
demikian mengabdi kepada Tuhan. Tentang usia panjang atau pendek
janganlah risaukan, siaplah dengan membina diri, demikian menegakkan
Firman.

Manusia setiap harinya selalu dianjurkan untuk hormat taatibadah
kepada 7 L Algh selalu tekun dalam usaha beroleh iman, tidak beranktida
lurus dengan Firman Tuhan. “Dalam segala sesuatu hendakaiyatlah
betapa kedahsyata L A 6 K - MVQXXVII: 17)

“...tidakkah aku siang dan malam senantiasa hormat akan kearulia-
han Yang Maha Esa. Sehingga dapat menjaga kelestarian-Myid.> MIVQ J

Aktivitas 4.2
Aktivitas Bersama
Diskusi Kelompok

'LVNXVLNDQ PDNVXG NDWD NDWD \DQJA GLVDPSDLN
tentang menjaga hati dan merawat watak sejati! “Yang
benar-benar dapat menyelami hati, akan mengenal w
sejatinya; yang mengenal watak sejatinya akan meng
Tuhan Yang Maha Esa. Menjaga hati, merawat watak
sejati, demikianlah mengabdi kepada Tuhan.”

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Ayat-Ayat Suci Tentang Iman Kepada Tuhan

 Mahamula yang khalik. Maha Meliputi tanpa kecuali. Mahdralat
akan keharmonisan. Mahakekal dan lurus Hukum-Nya.

* Yuanmerupakan induk/kepala segala hal yang baikH @dalah ber
kumpulnya segala sifat yang indah /ialah keharmonisan/ keselarasan
dengan kebenaraZhenitulah tertibnya segala hukum semesta danjer
karanya.

* Maha Besarlah Tuhan Khalik Semesta Alam. Berlaksa dafain se
mesta punya awal dan akhir. Semua berasal dan kembadidaepuhan.
Beredarnya awan dan hujan tercurah. Benda dan alam mengadam
rubahan. Perlulah menyadari akan kemuliaan awal dan akbégesap
semesta. Jalan Suci-Nya menjadikan perkembangan dan perubahan.
+HQGDNQ\D PDVLQJ PDVLQJ PHOXUXVNDQ :DWDN 6
Terlindunglah akan seluruhnya harmonis merupakan satu kesat&z
hingga memperoleh rakhmat yang abadi.

e Sesungguhnya Mahabesar dan Maha-agung. Dilihat tiada nampak,
didengar tiada terdengar. Semua benda tiada yang tanpa [@iajadikan
orang di dunia ini bersuci diri dan berpakaian sebaik-baiknya (lengkap
Bersungguh hikmad bersembahyang. Sungguh Maha Besarlah iimeleb
samudra. Seperti selalu ada di atas. Seperti ada dikkiman. Maka
seorang - X Qhdti-hati kepada yang tidak nampak. Segan kepada yang
tidak terdengar. Tiada yang lebih nampak dari yang tersembuhgida
yang lebih jelas dari yang terlembut. Maka seorang Qhdti-hati pada
waktu seorang diri. EK Q J\ d@ J. XV: 1-5)

C. Jalan Suci dan Hukum Suci Tuhan

Sudah menjadi pola pemikiran umum, bahwa banyak hal yang tegad
dialami manusia adalah karena sudah menjadi ketetapan TuBahwa
Tuhan Yang Mahatahu itu sudah tahu dan menentukan apa yang aka
dilakukan/dikerjakan manusia jauh sebelum manusia itu melakukanngi
berarti seluruh hidup kita sudah ditentukan sebelumnya.
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Jika demikian, maka jelas bahwa apapun kenyataan hidup dan
bagaimana reaksi manusia terhadap kenyataan itu adalahhskdtetapan
Tuhan. Pemahaman ini sangat mungkin didorong oleh rasa ketakutan
manusia untuk bertanggung jawab atas segala sesuatu yang tekmeina
bila manusia memang memiliki kemampuan dan kebebasan untuk memilih
tindakan, berarti ia juga bertanggung jawab atas setiap hal yengdi. Jika
segala yang terjadi sudah ditentukan, dan manusia tinggal menjataaka
manusia tidak bisa disalahkan atas apapun situasi dan kondisi yang ada.

Manusia selalu mencari sebab-sebab dari luar dirinya urdakap
permasalahan yang terjadi/menimpanya. Menyalahkan pihak lain,
menyalahkan keadaan, menyalahkan hukum alam, bahkan menyatahk
Tuhan (yang menurutnya) sebagai penentu semua keadaan yanguikalak
dan yang ia alami. Lalu, dimana tanggung jawab manusia sebagai oikakhl
ciptaan-Nya?

Kita perlu merenungi kembali, menanyakan, dan meneliti kembali, pema
haman tentang turut campur Tuhan terhadap situasi dan kondisi yang ada.

Tuhan Maha Kuasa bukan berarti semua yang terjadi pada manus
adalah mutlak ditentukan Tuhan.

ODQXVLD WHODK PH.QMYDEA benih-barmikéebajikan dalam
Watak Sejatinya. Bagaimana manusia melaksanakan Firman tersebufaneru
kan tanggung jawab dan harus ditentukan sendiri oleh manusia kepatlad Q

Manusia memiliki perbedaan dalam kodratnya dengan makhluk
ciptaan yang lain. Tumbuh-tumbuhan tidak punya perasaan dandasa
instinktif (naluriah), hanya punya daya hidup vegetatif (tumbkembang).
Binatang mempunyai perasaan dan kesadaran instinktif, tetapi tidgkat
membedakan antara yang salah dan yang benar.

Manusia tahu mana yang salah dan mana yang benar. Hal ini karena
manusia mempunyai daya hidup rohani berupa benih kebajikan, purata
nurani dan akal budi. Manusia mempunyai kebebasan untuk menamuk
cara hidupnya, dan harus bertanggung jawab atas segala peitiliakynya
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Jalan Suci dan Hukum

Suci Tuhan
|
l |
4L£Q 7Lah@Gt .XQ 'Bumi
(Tuhan sebagai Pencipta) (Tuhan sebagai Sarana)
Berhubungan dengan: Berhubungan dengan:
Kebesaran Tuhan/ Kekuasaan Tuhan/
Jalan Suci Tuhan Hukum Suci Tuhan
+XDQJ7LAQ 6KAQJ'L
l l
| I [ l
'®QJ 0®QJ =KL Yi
Takdir Firman Tawakal Nasib
1. '®QP

Dari sudut pandangmakrg jagat raya telah ditentukan/ditakdirkan/
ditetapkan sebelumnya. Artinya ada hal yang telah ditentukbtakdirkan/
ditetapkan oleh 7 L Aiftuk kita yang tidak dapat diubah. Kita dilahirkan
sebagai manusia (laki-laki atau perempuan), dari ayah darkigoan, dan di
mana kita dilahirkan, adalah bukan pilihan kita. Semua ini sudah duiecta
oleh7LAQ

Semua yang hidup (diciptakan Tuhan) diawali dengan kelahiran dan
semua yang dilahirkan (hidup) akan diakhiri dengan kematian. Maka
kematian dari sesuatu yang dilahirkan, dan kelahiran dari sasyaing
hidup adalah sebuah ketetapan Tuhan (takdir).

2. 0® Q3

Setiap kondisi/situasi yang dialami oleh manusia memang ada yadghsu
ditentukan sebelumnya dan beberapa diantaranya bukanlah hal yelab
ditakdirkan. Misalnya berkaitan dengan Kematian merupakan hahgy
telah ditetapkan 7 L A@nyatakan bahwa semua mahluk hidup ciptaan
Tian akan mengalami kematian. Tetapi manusia dapat memilih diagzna
kematian tersebut bisa terjadi. Sama halnya dengan kemakielahiran
juga merupakan ketetapan Tuhan. Semua awal mula dimulaikedahiran
dan pilihan manusia untuk bagaimana menjalani kehidupannya. Hal ini

Bab 4 Ketuhanan dalam Agama Khonghucu 97



98

bermaksud menyampaikan bahwa proses kehidupan/kematianriiakaal
yang telah digariskan mutlak oleff L A Q

Kelahiran serta kemangkatan ialah kehend@K. /&@s manusia, tetapi
proses dari perjalanan itu sendiri merupakan pilihan manusia damusia
bertanggung jawab terhadap apapun keputusannya.

Ayat Suci

"Bila dunia dalam Jalan Suci, yang kecil Kebajikannya tun
kepada yang besar Kebajikannya; yang kecil Kebijaksanaann

yang mematuhi Tuhan akan terpelihara, yang melawan Tuhan
binasa” 02Q J]VA: 7)

3. Zhi

Kun umumnya disimbolkan dengan bumi sebagai penanggap dan pendukung
kehidupan (ciptaan Tuhan). Bumi menumbuhkan segala sesuatdiciyikung

oleh langit yang mencurahkan hujan dan perubahan musim yang datang
silih berganti. . X Qerdiri dari Zhi (tawakal) danYi (nasib). Manusia perlu
menanggapi ketentuan yang diterima dari TuhahlL(Q dlenganZhi atau
tawakal. Sikap tawal inilah yang dapat menjadikan manusia dapaterima
setiap ujian Tuhan yang datang kepadanya. Karena di balik ujiaramydasti
terdapat hikmah di dalamnya. Setiap ujian Tuhan yang datang metkgna

diri kita jikalau mampu menerimanya dengan tawakal. Tawakal mengiugd

arti tulus dan ikhlas menerima setiap ketentuan Tuhan. Tuldalah sikap
menerima setiap ketentuan Tuhan dari lubuk hati yang terdaldkhlas
adalah sikap menerima setiap ketentuan Tuhan tanpa mengharapkmrih
GDUL VLDSDSXQ WHUPDVXN VLNDS LQXQRL@GBQ@NDVLKD
sebagainya. Dengan demikian seseorang dapat bertumbuh melejaitii

baik. “Demikianlah Tuhan Yang Maha Esa menjadikan segenap wujud masing-
masing dibantu sesuai dengan sifatnya. Kepada pohon yang bersemi dibantu
tumbuh, sementara kepada yang condong dibantu robehK( Q J\ €QJ

Bab XVI: 3)

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



4. <&

<® DGDODK QDVLE VXDWX SHULVWG&EZ vV K6FDDJLD+WN K P
tiba dan bukan kemauan/kehendak/usaha dari seorang manusia.

Ada dua macam vyaitu :

» Naas/Buruk, yaitu keadaan disharmonis serta yang tidak dipkan/
inginkan oleh manusia.

e Mujur/Beruntung, vyaitu keadaan harmonis yang terjadi yang
merupakan harapan/keiinginan dari setiap manusia

Apa yang tidak kita lakukan, tetapi terjadi, itulah kuasa Tahdang Maha
Esa. Apa yang tidak kita cari, tetapi dapat tercapai,aituFirman (Karunia).
(02Q J VA: pasal 6/2)

Aktivitas 4.3
Aktivitas Bersama

Diskusi Kelompok

Diskusikan maksud dari ayat suci berikut: "Firman itu
sesungguhnya tidak berlaku selamanya. Maka dikataka
‘yang berbuat baik akan mendapatkan dan yang berbuat
tidak baik akan kehilangan.Daxué X:11)

D. Kehendak Bebas

=K QJ\ Q@ JBab Utama: | menyebutkan: “Firman Tuhan itulah dianamai
Watak Sejati. Berbuat mengikuti Watak Sejati itulah dinamai mepeim
Jalan Suci. Bimbingan menempuh Jalan Suci itulah dinamai agama.”

Menurut KitabDaxuéBab X ayat 11 tertulis di dalam Khong-koo tertulis,
“Firman itu sesungguhnya tidak berlaku selamanya. Maka dikatak
‘yang berbuat baik akan mendapatkan dan yang berbuat tidak bad ak
kehilangan.” (Kitab6 K - M\.Q4)
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Manusia bebas untuk menentukan atau memilih. Kehidupan yang
terjadi pada Kalian merupakan hasil dari pilihan Kalian sendiri. dglaun
hal mengenai pendidikan, lingkungan, gen, atau orangtua akan bgvd&m
pada setiap aspek kehidupan kalian.

Kalian merupakan nakhoda atau orang yang bertanggung jawab
menentukan arah kehidupan kalian, setiap masalah yang kaliatapia
merupakan tanggung jawab kalian pribadi, bukan salah orangtua, touka
pula salah lingkungan atau salah gen orang tua atau bahkanyalahkan
masa lalu. Kalian tidak boleh membiarkan masa lalu katrementukan arah
masa depan kalian saat ini dan tetaplah arahkan masa sekanangtuk
menentukan arah masa depan yang lebih baik.

Sering kali kalian hidup dengan banyak alasan, dan kemudian iarbena
benar menyakini alasan-alasan itu. Bahwa ia tidak akan menjduil lbaik
dan berprestasi karena berbagai alasan yang dibentuknya sendiri.

Penting

Bila masa kini kita ditentukan oleh pilihan-pilihan kita di
masa lampau, maka kita bisa mengarahkan masa depan kita
melalui pilihan-pilihan kita yang sekarang.

Sebagai mahluk hidup kalian harus segera menghentikan peabuat
buruk/tidak baik yang nantinya akan mempengaruhi masa deparakal
Marilah bersama mengembangkan kemampuan dan kekuatan untuk
berbuat bajik yang dapat diwariskan ke keturunan selanjutnya. Kondisi/
keadaan paling buruk sekalipun merupakan tanggung jawab Kaliankintu
merubahnya menjadi terbaik. Nabi Kongzi mengingatkan dalam sabdanya
“Sesungguhnya untuk memperoleh kegemilangan itu hanya tergantung
pada usaha orang itu sendiriDéxué Bab I: 4)

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



( Penting

Setiap pilihan memiliki konsekuensi masing-masing, dan
manusia harus konsekuen terhadap setiap hal yang menjgadi
pilihannya. Artinya, manusia memiliki kebebasan untu
menentukan tidakannya, namun manusia tidak dapft
memilih kosekuensi /akibat dari tindakan-tindakannya itu.

E. Prinsip Hukum Alam

Tuhan mengatur kehidupan ini dengan hukum suci-Nya. Hukum,
sebagaimana hukum yang dibuat oleh manusia dalam bentukaatu
aturan mempunyai sifat mengikat, memaksa, dan berlaku memyél
(tidak pandang bulu). Begitupun halnya dengan Hukum Suci Tuhan
yang terejahwantahkan pada alam semesta berupa hukumm,alsersifat
mengikat, memaksa, berlaku menyeluruh bagi semua makldak, bersifat
kekal. Pembedaannya adalah bahwa hukum Tuhan bersilksementara
hukum yang dibuat manusia atau pertaturan yang dibuat mangisiskum
negara) tidak bersifat kekal, karena bisa dicabut dan diruf@iamandemen).
Hukum, baik dalam konteks hukum negara dan hukum Tuhark(lm alam),
sama-sama berfungsi mengatur agar tercipta ketertibankdyiika sebuah
negara mengatur rakyatnya melalui hukum dalam bentukesisperundang-
undangan atau peraturan-peraturan, Tuhan mengatur kehidupaakhluk
di dunia dengan hukum dalam bentuk hukum alam. Seperti halnggara
melalui kekuasaan pemerintahan tidak dapat mengubah delpgaaturan
hanya untuk melindungi seseorang yang melakukan pelanggaran,biérle
lagi hukum alam yang bersifat kekal itu.

Hukum alam bekerja dengan prinsip yang bersifat kekal dan berlaku
untuk semua makhluk (hidup maupun tak hidup). Tuhan Yanghslkuasa
PHQJDWXU GHQJDQ NHKLGXSDQ LQL GH®@IDIQ VHEXI
bekerja sesuai system tertentu dan tidak dapat bekerja dr Isystem
yang sudah diatur tersebut, ini menjadi sebuah prinsip bagi alam.
Hukum Alam tidak menawarkan imbalan bersyarat untuk perilakaik
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atau buruk, ia selalu mendukung setiap perilaku, tidak dedypapun
akibat yang terjadi. la selalu netral terhadap penilaian,esgpir yang
menyegarkan semua benda yang ada tanpa membeda-bedakamgala
tidak pernah memilih siapapun untuk diutamakan. Hukum Alam #da
menawarkan kompromi untuk semua perilaku, dan ia tidak pernah
berubah, karena ia adalah hukum yang mengatur perubaharséndiri.
Prinsip-prinsip hukum alam bersifat universal. Prinsip-prinsip ijuga
tidak bisa diperdebatkan. Serupa dengan hal itu, makatldtk bisa terus
percaya, kalau yang kita percaya itu tidak layak untuk digeya. Tubuh
kita merupakan sistem alamiah yang diatur oleh hukum alam. [Sik&ntal
positip untuk menyakini bahwa kita tetap mampu, tidak akan agmanya
ketika otot kita sudah berada pada ambang batas kekuatannya.

Bila demikian, manusia harus bertindak dalam cara tertedan tidak
bisa benar-benar menghindar darinya. Jika kita tetap melangga(thglak
bertindak dengan cara yang sesuai dengam prinsip hukum alamakam
kita akan menanggung akibat sebagai kosekuensi dari tindakkan kita itu.
Semua tindakan memiliki akibat. Suka atau tidak, ketika kitangangkat
satu ujung tongkat, kita juga mengangkat ujung yang lainnya. Ketika
kita lompat dari lantai 24 sebuah gedung, kita tidak bisa lagngatur/
memilih akibat dari tindakan kita itu, gravitasi bumilah yang akan
mengontrol dan menentukan akibat tindakan kita. Maka tahulaitak
bahwa meskipun manusia bebas memilih tindakkan-tindakkannyagptet
menusia tidak dapat bebas menentukan kosekuensi dari tindakkartoya
Tiap benda dan wujud diciptakan Tuhan memiliki hukumnya sendiri-sendiri,
jantung bekerja memompa darah, dan bila jantung berhenti memompa
darah dalam tubuh (tidak bekerja sesuai hukumnya), makan terjadi
kematian pada manusia (apapun penyebabnya, akibatnya tesapa)s
Bumi memiliki gaya tarik (gravitasi), maka tidak perduli siapapa (orang
baik atau orang jahat), dan apapun yang menjadi penyebabnya, bila ia
jatuh dari lantai 24 sebuah gedung, maka ia akan menumbuohtaHal ini
menunjukkan kepada kita sebuah hukum penting tentang kehidupahwa
setiap wujud memiliki hukumnya sendiri-sendiri.

Hukum alam bersifat netral dan kokoh (abadi). Tanpa membedalku,
agama, ras. Serta mempunyai sifat abadi dan tidak beruibalh. Matahari
akan selalu terbit dari timur dan tenggelam di barat. Air bersifasah.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Setiap orang menyukai kebajikan dan tidak menyukai kejahatanafgang

lahir pasti akan mengalami kematian. Sikap rendah hati akandapatkan
penerirnaan dari orang lain, sebaliknya sikap sombong akan menjauhkan
dengan orang lain. Hukum alam dapat kita amati melalui kenyataan d
sekitar kita karena mudah dipelajari. Setiap anak akan bebuwimmenjadi
remaja dan dewasa. Setiap orang dewasa akan menjadi tua kdtaimyea
menjadi mati. Proses kehidupan tersebut adalah hukum alang dialami
oleh setiap manusia. Perubahan juga merupakan hukum afamsendiri.
Tidak ada yang tetap, segala sesuatu berubah dan sedangabeneabapi
hukum yang mengatur perubahan itu tidak berubah.

Hukum alam berlaku dalam kehidupan ini, tak peduli apakah kiercaya
atau tidak. Hal ini dapat diumpamakan dengan adanya wabah cd¥id-1
Walaupun covid-19 tidak terlihat oleh mata kita, namun iaaadi sekitar
kita. Apabila kita mengabaikan protokol kesehatan, makpalaipastikan
kita akan tertular dan sakit. Walaupun mungkin seseorang memiléyal
tahan tubuh yang kuat, corona tetap ada.

Ayat Suci

Yang berlaku hormat niscaya tidak terhina, yang lapang

hati niscaya mendapat simpati umum, yang dapat dipercaya
niscaya mendapat kepercayaan, yang cekatan niscaya berhas||
pekerjaannya, yang murah hati niscaya diturut perintahnya.

(/%2 Q\XVII: 6)

Penting

Hakikat menjadi manusia adalah mampu mengarahkan
kehidupan kita sendiri, dan kemampuan kita memilih argh
kehidupan memungkinkan kita menemukan kembali difi
kita untuk menjadikan masa depan kita menjadi lebih bai

=K QJ\ €J Bab Utama Pasal I: “Firman Tuhan itulah dinamai
Watak sejati . Berbuat mengikuti Watak Sejati itulah dinamai menempuh
Jalan Suci. Bimbingan menempuh Jalan Suci itulah dinamai agama.”
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Ketetapan/kehendak 7LAQXQW XN PDQXVLD GLWXUXQNDQ -
anugerahkan dalam bentuk benih kebajikan atau Watak Sejdti @ Jian
menghendaki Kalian sebagai manusia untuk tagwa dan patuh reafe&kan
NRGUDW NHPDQXVLDDQ NDOLDQKWRVYHIMIE&KHQJIDQ -UP!
ingkar atau melawan dari hukum-hukun7 LAQ® JLAQ

Penting

"Firman itu sesungguhnya tidak berlaku selamanya. Maka
dikatakan, ‘yang berbuat baik akan mendapatkan dan ya
berbuat tidak baik akan kehilanganD&xué X:11)

NG

C Pengayaanj

Menentukan Kualitas Hidup

Terkait dengan kemampuan dalam menentukan pilihan yang
tepat, haruslah dimulai dari mengerti dasar dari Hukum Alaand
bertindak secara tepat memilih pilihan terbaik. Semua akdatvali
karena adanya sebab, dan sebuah akibat akan menjadii sebab baru
bagi akibat berikutnya, begitu seterusnya

Kondisi tersebut sebagai contoh dalam memahami pentingnya
Firman Tian atas manusia. Pertama, Tian menciptakan manusia
sebagai mahluk termulia di antara mahluk lainnya. Kedua, gaba
manusia, kalian dapat memilih dan menetapkan proses kehidupan
kalian. Ketiga, bahwa kehidupan terbaik akan kalian capai ketika
kalian telah memilih pilihan terbaik, maka akibat yang terciptiean
berdampak positif bagi kalian.

Skema berikut merupakan putaran sebab akibat. Respon yang
kita berikan terhadap sebuah akibat akan menjadi sebab pang
selanjutnya akan melahirkan akibat berikutnya, lalu kita membank
respon kembali, dan seterusnya.
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INPUT

sebab pertama—| akibat pertama
2 positif
respon 1 /
(menjadi sebal * akibat kedua
kedua) | >
negatif
respon 2
(menjadi sebab
ketiga)
OUTPUT

Aktivitas 4.4
Aktivitas Bersama

Diskusi Kelompok

Carilah kasus yang menggambarkan tentang skema
sebab akibat seperti digambarkan di atas, diskusikan dan
presentasikan hasil diskusi kelompok kalian!

Penilaian Diri

Tujuan Penilaian

Lembar penilaian diri ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui sikap kalian dalam menerima dan memahami tentang
kebesaran dan kekuasaan Tuhan atas hidup dan kehidupan ini.

2. Menumbuhkan sikap patuh mengikuti kehendak dan hukum suci-Nya.

Petunjuk

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap berikut ini!
SS = sangat setuju

ST = setuju

RR = ragu-ragu

TS =tidak setuju
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Hakikat kenyataan bahwa L AitQ suatu
perkara yang tidak mudah dimengerti, tidak
dapat dibatasi dengan kemampuan pengert
manusia yang serba terbatas.

an

Sungguh Mahabesar Kebajikan Guishén
(Tuhan Yang Maharoh), dilihat tiada nampa
didengar tiada terdengar, namun tiap wujud
tiada yang tanpa Dia.

Adapun kenyataan Tuhan Yang Maharoh itu
tidak boleh diperkirakan, lebih-lebih tidak
dapat ditetapkan.

Menjaga hati, merawat Watak Sejati,
demikian mengabdi kepada Tuhan.

Seorang Junzi hati-hati kepada yang tidak
nampak. Segan kepada yang tidak terdengd
Tiada yang lebih nampak dari yang
tersembunyi. Tiada yang lebih jelas dari yan
terlembut. Maka seorang Junzi hati-hati pag
waktu seorang diri.

Al

19
a

Ada hal yang memang telah ditentukan
sebelumnya, atau telah ditakdirkan/
ditentukan untuk ada, tetapi kejadian
“tertentu” yang dialami manusia tidak

ditakdirkan (tidak ditentukan secara mutlak),

Demikianlah Tuhan Yang Maha Esa
menjadikan segenap wujud masing-masing
dibantu sesuai dengan ‘sifatnya’. Kepada po
yang bersemi dibantu tumbuh, sementara
kepada yang condong dibantu roboh.

non
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Bila kita berjalan ke Barat tentu akan dibantu

sampai ke Barat, dan bila kita berjalan ke
Timur kita akan dibantu sampai ke Timur.
Maka ke Barat atau ke Timur adalah jelas
‘pilihan’ manusia sendiri (bukan Tuhan
menetapkan/menentukan).

Manusia memiliki kebebasan untuk
menentukan tindakkannya; Setiap pilihan
selalu memiliki konsekuensi masing-masing
dan manusia harus konsekuen terhadap se
hal yang menjadi pilihannya.

iap

10.

Tiap benda dan wujud diciptakan Tuhan
memiliki hukumnya sendiri-sendiri, jantung
bekerja memompa darah, dan bila jantung
berhenti memompa darah dalam tubuh

(tidak bekerja sesuai hukumnya), maka akah

terjadi kematian pada manusia (apapun
penyebabnya, akibatnya tetap sama).

11.

Firman itu sesungguhnya tidak berlaku
selamanya. Maka dikatakan, ‘yang berbuat
baik akan mendapatkan dan yang berbuat
tidak baik akan kehilangan.

12.

Manusia harus terus mengembangkan
kekuatan dan kebebasan untuk memilih
agar dapat menjadi pribadi transisi, yaitu
menjadi pribadi yang mampu menghentikan
kecenderungan yang tidak pantas/tidak bail
untuk diwariskan ke generasi berikutnya, at
menghentikan semua kecenderungan yang
tidak baik agar tidak terus mempengaruhi
kehidupan kita yang pada gilirannya akan

mempengaruhi masa depan kita.
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13.|1DEL ."QJ]’ PHQJLQJDWNDQ@ GpODP VYDEGDQ\D
“Sesungguhnya untuk memperoleh
kegemilangan itu hanya tergantung pada
usaha orang itu sendiri.”

14. | Prinsip-prinsip hukum alam bersifat
universal, seperti halnya hukum gravitasi,
begitupun prinsip rasa hormat, kebaikan
(murah hati), kejujuran, keiklasan, dan kerja
keras, berlaku umum dan dan terus berlaku
selamanya. Prinsip-prinsip itu juga tidak bis
diperdebatkan.

0

Q Evaluasi Bab 4 K =

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan uraiany ang jelas!

1. Sebutkan empat sifat Tuhan seperti yang tersurat dalam kitédM i Q J

2. Jelaskan tentang kebajikad X’ V(Kuh@n Yang Maharoh) seperti yang
tesurat dalam kitab=K QJ\ @ J XV: 1/2!

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Firman Tuhan itu tidak berlaku
selamanya!

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan na&jb (

. Jelaskan pendapat kalian tentang kehendak bebas, bahwa manusia
memiliki kebebasan utuk memiliki tindakan namun tidak bisa memilih
akibat dari tindakannya itu!
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Peta Konsep

o Ci SaatXinchun
(Prasetya dan Sujud)[ -LQJ 7LAQ HRQJ

Yue
(Sadar dan Beriman)

L—| Saat'XDQ <DQJ

Sembahyang |
Kepada Tuhan

&KDQJ
(Doa dan Harapan)

| Saat=KRQJTL|X

| =KHQJ
(Syukur dan Harapan

| Saat'RQJ]KL
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Pengantar Bab

Pada bab ini kalian akan mempelajari tentang sembahyang ke@dd& @
han. Seperti yang sudah kalian pelajari pada bab sebelurtentang Pe
kok-pokok peribadahan umat Khonghucu, bahwa persembabga kepada
7 L Aiimanya ada empat, yaitu dikenal deng@n/— Yué/é &KE£MJ
=KOQJ

1. Sembahyan@i (/s ) yang dilaksanakan pada awal tahun (saat tahun baru)
di musim semi atau musim semi yang baru Q F g [Q pada tanggal 1
EXODQ .S@di].oL

2. Persembahyangan X ), dilaksanakan di musin panas, pada saat alam
GDODP NHDGDDQ HNVWULP \DLWX GDQDNI@D|QJJIDO
(Z- \X2 FKE>SE).

3. Persembahyangam& K £ QM), dilaksanakan di pertengahamusim
gugur WHSDWQ\D WDQJIJD®@® EXRO\XG MKEQZ}’
pada saat alam semesta dalam kedudukan yang harmonis sehdigg
kini sebagai keadaan dengaura terbaik untuk memanjatkan doa dan
menyampaikan harapan, juga dibarengi dengan ungkapan syukur pada
semesta terutama bumi yang telah memberi sarana untuk mjamg ke
hidupan.

4. Persembahyangan K O Q J, dilaksanakan pada di musim dingin, pada
saat matahari berada pada titik balik Z3.htang Selatan, tepatnya tang
gal 22 atau 21 Desember (penanggalan Masehi), yaitu Gadd J AR)®
(puncak musim dingin).

Selain empat persembahyangan tersebut, ibadah sembahygragi&e
Tuhan juga dilakukan setiap hari (pagi dan sore) di rumah masingimgas
Dikenal dengan Sembahyan§K A RS Ki sebagai sembahyang pernyataan
syukur. Zhao berarti awal atau pagi daiXi berarti akhir atau sore. Jadi
Zhaoxibermakna sembahyang awal dan akhir hari. Selain itu juga dilakuk
VHPEDK\DQJ VHWLDS WDQJJDO G Bahbahy& g QD QJJDO
V K X J/#® pada saatF K- S6 dan Z ¢ Q JQ@ipada saatV K~ WE),
dan sembahyang pada hari-hari kemuliaan Tuhan lainnya.

Setelah mempelajari bab ini kalian diharapkan dapat menyebutkan
sembahyang kepada Tuhan. Termasuk menjelaskan maknaatabahyang-
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sembahyang tersebut. Kalian juga diharapkan dapat memjkait
sembahyang kepada Tuhan, mengucapkan syukur setiap pagi dayatue
sembahyang]l KAR [i

Kata Kunci
Prasetya dan Sujud * Tengah musim gugu

Sadar dan Beriman  * Puncak musim dingin
Doa dan Harapan * Matahari Ekstem
Syukur dan Yakin * =KDR ;L
Musim semi baru * 6KXR /L
Tengah musimpanas * :DQJ /L

A. SembahyangCi Saat[IiQ QLE£Q

1. Makna Sembahyang Ci
Persembahyanga@i, yaitu persembahyangaprasetya dan sujud ke hada

pan Tuhan yang bermaknakan pengagungan Tuhan dengan disertai prasetya

kepada Firman-Nya dengan sujud dalam kebesaran-Nya. Sembal@jiang
dilaksanakan pada saat tahun baru di musim semi atau musimsgh® FK-Q

PersembahyangarCi dilaksanakan di depan pintu utama rumah
menghadap langit lepas, sebagai pernyataan syukur kepadaA Karena
telah selamat memasuki tahun yang baru. Selain itu juga gaibarasetya
untuk menjadi lebih baik pada tahun yang akan dijalani, dengan gepir
membaharui diri setiap hari. Sebagaimana tersurat di dalam kiisdd
Daxuéatau Ajaran Besar, yang merupakan nasihat n&K « Q J FA&Q J
“bila suatu hari dapat memperbaharui diri, baharuilah terus treri, dan
jagalah agar baharu selama-lamanya.”

Pergantian tahun atau tahun bard (Q Q Ee2Q merupakan suatu
penyesuaian terhadap gejala alam semesta, yang dilambangkiahbRya
melimpah bagi semua mahluk hidup. Di dalam kehidupan manuafan
baru merupakan suatu masa tentang keharmonisan dalamkeitédupan,
semua umat bergembira menyambut kehadiran tahun yang baru imjale
penuh harap. Sesungguhnya apa bedanya tahun kemarin dengan tahwn ba
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malam kemarin dengan malam tahun baru? Mengapakah pergartaann
disertai dengan makna yang sarat, sehingga sanggup menghimpun manusia
untuk merayakannya?

Pergantian tahun juga merupakan suatu momentum untuk menyadari
secara mendalam, bahwa kita terikat oleh waktu. Bersamaan dheiiga
gejala perubahan alam dalam masa pergantian tahun, manusia diingatkan
bahwa ia hidup dalam ruang dan waktu tertentu. Keterikatagrjplanan
hidup terhadap ruang dan waktu menyadarkan kita sebagai mhakyang
kecil dan lemah di hadapan Tuhan, kekuasaan yang mengatur alam semesta
Sekurang-kurangnya manusia mengucapkan syukur, berterima kasina
masih diberi kesempatan menjalani kehidupan dalam ruang dan wvatkt
Karunia 7 L Ab@rlimpah dicurahkan kepada umat manusia. Oleh karena itu
sudah sewajarnya manusia sadar untuk berusaha menengadah mengacapka
puji syukur. Pada saat ini kita berusaha memperbaiki diri ada@ngakhiri
semua permusuhan, kebencian, dan kejahatan.

Hal yang perlu digaras bawahi adalah, bahwa tahun baru bukan hanya
sekedar Pergantian musim, juga bukan sekedar tradisi atau laudaja.
Tahun baru mengandung makna spiritual, sosial, dan maknayadEahun
baru menjadi momentum untuk introspeksi diri dan saling bersosialisasi
serta saling berbagi. Semua berhenti sejenak dan merenungi serta memeriksa
apa yang telah dijalaninya sepanjang tahun yang telah berlalu. Memeriksa dan
merenungkan apa yang telah dikerjakan dan yang belum dikerjakan,
meneliti apakah perbuatannya selalu di dalam kebajikan atabaliknya.
Hal-hal itulah yang akan dipertanggungjawabkan kepada leluhur kigpada
7 L A&pagai wujud bakti dan satya kepada-Nya.

Tahun baru juga merupakan momentum untuk memperbaharui
diri. Setelah memeriksa diri dari kekurangan-kekurangan, gelmya
membulatkan tekad dan mengobarkan semangat untuk memjiaridan
memperbaharuinya pada tahun mendatang.

Semangat memperbaharui diri ini diteladani oleh N&bK H Q J (I18€) J
SM.). Semangat itu tersurat di dalam kitab Ajaran Besar badisal 1, "Pada
tempayan raja7 A @¥terukir kalimat: 'Bila suatu hari dapat membaharui
diri, perbaharuilah terus tiap hari, dan jagalah agar bahselama-lamanya.
(Ajaran Besar. II: 1)
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Pada Tahun baru ini, umat Khonghucu melaksanakan sembahyang
VXMXG NHKDGLUDW 7XKDQ VHEDJDLPD@IDGEIDQJ GLVD
permulaan tahun O ® FXK[ Q jadikanlah sebagai hari agung untuk
bersembahyang besar kehadirat Tuhan.” (Kitab Catatan Keanshagian
\ X2 O®Q)J

Setelah sembahyang kepadd L A @lanjutkan dengan melakukan
persembahyangan kepada leluhur di hadapan altar/abu leluteivagai
pernyataan hormat sekaligus juga komitmen agar senantiasaatdap
memuliakan leluhur. Selanjutnya umat saling mengunjungi (silahturahmi)
untuk mengucapkan selamat tahun baru yang diiringi dengan saling
mendoakan semoga di tahun yang akan dijalaninya semua akan menjadi lebih
baik khususnya dalam hal pengembangan diri. Namun tak jarang doa dan
harapan itu lebih ditunjukkan pada hal-hal yang berhubungan dengezeki
dan kesejahteraan hidup.

Harapan dan doa untuk kehidupan yang lebih baik ini diwujudkan dalam
bentuk pemberianK p Q J B@ R (bungkusan merah berukuran kecil berisi
uang). Kebiasaan memberikanR Q J BilliRkkkukan sebagai makna hadiah
tahun baru dari yang lebih tua (senior) kepada yang lebih anQglnior),
atau oleh yang lebih mampu (secara materi) kepada neeyeng kurang
mampu. K p Q J &&IR berwarna merah karena warna merah adalah warna
kebahagiaan. Itulah sebabnya tahun baru selalu bernuansa merah.

2. Sembahyang -®QJ 7LAQ * QJ

Selain persembahyangd®i pada saat tahun barxihnian/Sincia(dialek
+RNLDQ GL WDQJJDO EXODQ "QJ]I'APRPQMXQ@D GLODN
pada tanggal 9 bulan 1. Persembahyangan ini dilaksanakan geatd 'V K
t, (pukul 23.00-01.00) yaitu yang dikenal dengan persembalayang
-®QJ 7LA@®erse@Bahyangan ® QJ 7 L A @laksapadkan di rumah
DWDX GL WHPSDW WHPSDWa8 maeGmi& PdegarO Q\D O'WEC
menghadap ke langit lepas. Persembahyanga® QJ 7L A QdapatQ J
dilaksanakan perorangan atau kelompok, dan untuk pimpinan upachr
dalam keluarga adalah kepala keluarga, sedangkan dp#&¢nibadah dapat
dipimpin oleh rohaniwan tertinggi.

Sebagai catatan penting terkait pelaksanaan persembahyar®@a@J 7 LA Q
* Q Jbahwa persembahyangan ini erat kaitannya dengan salah satu suku
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Tionghoa yaitu suku Hokian. Artinya,-® QJ 7 L A ¢angy dflaksanakan

SDGD WDQJJDO @@&wkrtidak fa@ilidr bagi etnis Tionghoa

yang lain. Namun demikian, Matakin sebagai lembaga Tinggi Agama
Khonghucu Indonesia telah mengadops® Q J 7 L A@enjad) alah satu

sembahyang kepada Tuhan pada sfat) Q ERQOHK GLNDWDNDQ EDKZ
7LAQQJ PHQMDGL VHEDJDL GDUL SHUVHPEDK\DQJDQ
dilaksanakan oleh umat Khonghucu dari suku Hokian.

Perlengkapan dan Sajian

« ;LA QJOoB(@empat menancapkan dupa).

6 AQ P A Ryang terdiri atas: teh, bunga dan air jernih.

& K £ OII ¢terdiri atas: teh dan tiga macam manisan (yang dimakan

dengan cara diseduh).

o ;XA QEEyayaitu tempat dupa ratus, diletakkan di atas lantai dan di
bawah meja sembahyang.

* OL¢Q [neg (diseduh dengan air panas dan diletakkan pada
mangkuk dan diberi gula merah di atasnya.

« :/ JXEO, yaitu lima macam buah-buahan, jenisnya tidak ada
ketentuan yang mengikat karena disesuaikan dengan daerah masing-
masing, (umumnya buah yang tidak berduri).

* Sepasang tebu utuh dengan daun dan akarnya, dipasang tegak di kanan
dan kiri meja sembahyang (di sisi luar).

e 1« Q @k, yaitu tempat menyempurnakan (membakar) surat doa.

» Sepasang lilin besar.

« =KX ZxL(dua helai) yang dipasang di muka (sisi luar) dan di
belakang (di sisi dalam) meja sembahyang.

Peralatan untuk altar-L QJ 7 L A QartiRdséddiakan secara khusus,
maksudnya tidak diperbolehkan dipergunakan untuk upacara yang lain,
begitu juga penyimpanan peralatan ini hendaknya disimpan secara khusus.
Meja sembahyang hendaknya cukup besar dan diletakkan dikatas-kursi
yang berfungsi sebagai alas atau tumpuan, sehingga letaknya meinggi.

Peserta upacara persembahyangah QJ 7 L A Qerfdai@yh mem
bersihkan diri secara batiniah dan rohaniah, yaitik AJe atau berpantang
(lihat penjelasan pada bab Ill tentang pokok-pokok peribaddha K Aik
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mulai dari tanggal dua] K O Q J™ X 8ampai dengan delapahk O QJ \X?2
dilanjutkan dengan bersuci diri, mandi keramas, dan berpuasgaaselesai
melaksanakan persembahyangah. QJ 7LAQ *RQJ

Skema Altar Sembahyang Jing 7 L AGpng

Skema Altar dan Perlengkapan Sembahyang

*DPEDU 6NHPD DOWDU. @BHHFEBIQDQRDJ
6XPEHU .HPHQGLNEXG *XQDGL

Keterangan Gambar:
a. ;L A Q Jdidagian yang menghadap ke luar).
b. 6 AQ @eh,Munga, air jernih).

c. &KE£ (teld Ban manisan tiga macam ©, bila manisan diletakkan pada
Qian-hemaka diletakkan di (c 1); dipakai salah satu saja.

d. ; X A Q(ténpat dupa ratus; bila memakai perapian (anglo), diletakkan
di atas meja.

e. OL¢Q [(digeduh dengan air panas), diletakkan pada mangkok dan di
atasnya ditaruh gula merah.

f. ./ J X(limamacam buah-buahan), tidak ada ketentuan yang mengharuskan.
Biasanya dipakai: Pisang di sebelah kiri altar (bermakna harajpauak di
sebelah kanan altar (bermakna kebahagiaan). Buah-buahan lain disesua
musim dan kebiasaan setempat.
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g. Sepasang tebu (di kiri kanan altar. Posisi tebu diitegakkarh tersama
daunnya. (tebu yang beruas-ruas melambangkan sifat selalu meningka

h. : «Q (@vapat menyempurnakan surat doa).
. =KX Z«L

Penjelasan:

1. Alat-alat perlengkapan sembahyang untuk altat. Q J 7 L AiQi HaRi® J
khusus (tidak memakai alat-alat upacara yang pernah dipakauk
keperluan upacara lain). Alat-alat tersebut hendaknyandgan secara
khusus.

2. Meja sembahyang hendaknya cukup besar dan tinggi. Meja sembghya
diberi dua helai kainzhuoweiuntuk bagian yang menghadap ke dalam
dan bagian yang menghadap ke luar. K&huoweijuga harus khusus
untuk upacara sembahyang kepada Tuhan.

3. Tentang buah-buahan lain, dapat bisa memakai buah delimaratng
gantinya dengan buah jambu, yang melambangkan harapan agalebero
berkah berlimpah. Ada juga yang memakai buad (pea)), buah mang
gis, buah apel dan lainnya (yang tidak berduri). Pada hakikatnydo o
ahan ini tidak ada keharusan yang mengikat melainkan disesuaikan den
gan kebiasaan masyarakat setempat, hanya perlu diperhatikanlah
dan jenisnya terdiri dari lima macam.

B. Persembahyangan < X Saat' X A Q < £1@03

1. Makna dan Waktu Sembahyang

Adapenyebutan yang kaprah dalam masyarakat antara nama persgmangdm
dengan waktu atau momen pelaksanaan ibadahnya. Misalnya, orang menyebut
sebagai persembahyangdiX A Q < H&ddhal itu adalah persembahyangan
atau ibadahyuéyang dilaksanakan pada saaX A Q < Begitupun dengan
penyebutan sembahyang yang lain, orang menyebut dengan sembahyang
=K QJ 4Q -, padahal itu adalah persembahyangan/ibad&alK £ (yang
dilaksanakan pada saatK QJ (#elhgah musin gugur), dan seterusnya.
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Ibadah < Xdilaksanakan setiap tanggal tanggal 5 bulan'sQ Jli pada
saat' X A Q <ya@gldikenal juga dengan perayadaix AQ :— -L«

'X A @ £ QUL- ) artinyaMatahari Ekstrim .
'XAQ) :Ekstrim
<E£QL}) : Matahari

'X A®u : Dua Wu artinyaWaktu tengah hari yang ekstrim

'XAQ ) OEkstrim

Wu (x) OWushi (x r ) yaitu waktu tengah hari (pukul 11.00 -
13.00). JadiX D Q itXlebih menunjukkan waktunya.

Saking ekstrimnya, disatu sisi menjadikan kondisi alam dis-harmoni, maka
ada pelaksanaan persembahyangéme (ibadah eling dan taqwa). Terkait
kondisi alam yang disharmonis maka orang pada jaman dahulu mengenalnya
sebagai “bulan dan hariyang jahat’ \ X2 2>U ® ). Dikarenakan pada hari
ini suhu udara naik, berbagai serangga beracun mulai merangkak k&lagr
kesehatan manusia terutama anak-anak sangat berbahaya. Demi mepghad
masa yang berbahaya itu, orang-orang mulai mengambil beberapa tindakan:

1. Berpantang (KAL) ML?
2. Melaksanakan ibadalkuée (ibadah eling & taqwa)

3. Mengumpulkan‘binatang obat” untuk mencegah dan mengobati penya
kit, menggunakan 5 racun: kajengking[-L Q3Lt ), kelabang -Z¥4J QJ
(=><U), ular -shé(<y N D WKIER(E=() dan tokek -E ® K<, ).

Kemudian, terkait kondisi sinar
matahari memberikan energi yang luar
biasa, maka dikenal juga dengan istilah
hari kehidupan. Orang-orang menyakini
bahwa obat-obatan yang diambil pada
saat itu memiliki khasiat yang lebih tinggi
dibanding hari yang lain.

Ekstrim yang dimaksud adalah saat
tarik-menarik antara matahari, bulan, dan *brPeDU

7THOXU GDSDW EHUGLUL SDGD VD

:XVKL SXNXO

bumi begitu kuat (karena kondisi itu 6XPEHU
bahkan telur lebih mudah didirikan).

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X
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Lalu apa kaitanD X AQ <def@ghn perayaarB KH & Knskanan % D
&DQEGEDQ VDVWUDZDQ . KXQWang RrRenatitu? S€benarnya
antaraDX AQ <da@BerayaarB3KH &KX Q Ego Fadafah@ua hal
yang berbeda hanya waktunya yang bersama@iX A Q \ Sdbagaimana
telah dibahas adalah ibadghé yaitu ibadah kepada Tuhan pada sBaX A Q
<£QSementara3HK &K X Q Eb&rkBitaX deQgan peringatan kepada
4-\XEQ

Berdasarkan catatan( K’ M®-\X£Q DGDODK &KJD QadaQHJIHUL
zaman Negara BerperangK ¢ Q J X p VAKX G)X Seorang patriot yang
VHWLD NHSDGD QHJDUD GDQ EDQJVDEHDGNMOQDDQJ
OHQWHUL ="0£Q GLWXGXK SHRKEDKENHEMWLDQ 5I
6)A 5DMD &KAQUAQJI«?HDJ SHQJIIJDQWL 5DMD +XEL S|
DNDQ -WQDK WHUVHEXW GDQ 4-\X£$glaGd EXDQJ NH
tahun 4 -\ X £d@lam pengasingannya, mengamati bahwa keadaan negara
dan masyarakat semakin memburuk. Tetapi beliau tidak pukgkuatan
dan kesempatan untuk ikut membantu memperbaiki keterpurukiu.
Penyesalan akan ketidak mampuannya menolong negaranya dariybaha
perasaan bersalahnya ketika harus menyaksikan negaranyaundnnasa
oleh penyerangan negeri gin, menimbulkan duka dan rasa malu Yaat
tak tertahankan. Malu kepada7 L Ai@alu kepada leluhur, malu kepada
rakyat, malu kepada negara dan bangsa.

4 -\ X £gada bulan 5 tanggal 5 menenggelamkan diri di sungdi O X R
bertepatan dengan'XAQ <£Wpdya mencari jasad4 -\ X £ @ngan
berperahu dan melempar nasi bambu, diperingati setiap tahandaman
berkembang, rakyat tidak lagi memperingati peristiwa itu denga@mbuat
nasi dalam bambu, tetapi membungkus nasi (ketan) dengan isi daging,
jamur, telor dll dalam daun bambu. Makanan ini diseBdtT(]R Q J, giL
indonesia dikenal dengan sebutan bakcang. Karena banyaknya pgeatu
digunakan untuk mencari jasad - \ X £ @asyarakat menyebutnya dengan
beratus perahu ;80 (EDL PK3XDKD 7(NoXk@an).

Di Indonesia, masyarakat Tionghoa menyebutnya dengadid K & X Q
(dialek Hokian.Pehberarti mendayung E & ) yang kemudian berkembang
menjadi festival (perlombaan) mendayung perahu nag. DikenalgasbaH K
/ILRQJ(EXQuQJlEAomtauV ¢L O uCUA8Uomba (mendayung)
perahu naga atalk X £ O p Q BHUiBUxmendayung perahu naga.
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Ada kebiasaan dan budaya yang berkembang dimasyarakat meda s
"XDQ <ymfulradisi atau kebiasaan menggantungan dedaunan di atas
pintu utama rumah. Apa arti dan tujuan dari kebiasaan ters€bBahwa
terkait kondisi alam yang disharmonis maka orang pada jaman dahulu
mengenalnya sebagai “bulan dan hari yang jah&t”\(X 2 )2SUh® udara akan
naik, berbagai serangga beracun mulai merangkak keluar ini beembagi
kesehatan manusia terutama anak-anak. Karena kondisi ini, oraageo
mengambil tindakan tindakan demi menghadapi masa yang berbahaya itu.

Di masyarakat ada perkataan saat HQJ %HIQQII P3$P)
menyebarkan daun © L)9 dan disaaD X A Q- menyebarkan dauri 8.
Tradisi mengantung daurai di rumah masing-masing merupakan tradisi
yang umum, ada juga yang menggunakan calamBsg<(A Q}Jdah%awang
(suar. Tiga hal tersebut sering disebut dengan tiga sahabat dalaxhA Q
'~ (GXAQ Z- VI&Q- 2" X Orang sering mengibaratkaff KAQJ S Y
bagaikan pedang, dawa bagaikan cambuk dan bawang bagaikan palu. Dan
menganggap ketiga senjata tersebut dapat menghindari dari iblis, wikzt
dan juga wabah penyakit. Dikarenakan pada bulan 5 tanggakaiddengan
puncak musim panas[(L ¢ ]E8D), cuaca lembab dan hujan, ulat wabah
penyakit mudah untuk berkembang. Orang-orang mudah sakit daer&la
tersebut dapat mengindarkan dari ulat penyebar wabah, meaggkan
penyakit, maka dari itu tradisi ini masih dipertahankan hingga saat ini.

+DUL OHQJHQDQJ 4-\X£Q

6DDW 'XAQ <£QJ MXJD EHUVDPDDQ GHQYX®GLVDDW Pt
4-\X£Q VHRUDQJ PHQWHUL VHWLD GDULu QSIHHUL &K- ¢

UDQJ WXMXK QHJD WDpadalzeniav Bhan 646X atau Za

PDQ 3HSHUDQJDQ 60 'LOQDVWWI=IKO XJIYX\FHED WOLLG

pusat negara; pada zaman itu ada tujuh negara yang besanj pakeri Qi

UE &KesYan( +fNQ ZhaoCl, WeiQ.dan Qin0 . Negeri Qin adalah
yang paling kuat dan agresif, sehingga keenam negari yang lain serinrg ber
satu untuk bersama-sama menghadapi negeri Qin.

4-\X£Q LDODK VHRUDQJ PHQWHUL EHVDU6GDQ VHWLD C

Beliau ialah seorang tokoh yang paling berhasil menyatukan keenam negeri itu
untuk menghadapi negeri Qin, namanya sangat disegani di negeri Qin.
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%HOLDX SHUQDK PHQJKDODQJ46)SDMMUk& K- |+ XE£L
memenuhi undangan raja dari negeri Qin ke kota Boe Kwan. Sayang
VHNDOL 5DMD &K- +X£LZEQJ WLGDN PHRBQUKDWLN
menghukumnya. Akibatnya menimbulkan malapetaka bagi rajadse
NDUHQD NHOLFLNDQ PHQWHUL PHQWHUL GDUL QH
WHUKDGDS 4-\X£Q VHSHUWL .KLQ 6LDQJ .RQJ &X
dan lain-lain. Orang-orang dari Negeri Qin terus berusaha menjatuhkan
QDPD EDLN 4-\X£EQ WHUXWDPD NHKEXBSHDXEIUDMD
£QJ

'"HQJDQ EDQWXDQ PHQWHUL PHQWHUL GDUL QHJH
terhadap 4 -\ X £ @eorang menteri negeri Qin yang cerdik dan licik,
berhasil meretakan hubunga® -\X£Q@HQJDQ UDMD 4HXBQL &K-
dipecat dari jabatannya. Hal ini membuat persatuan keenam negeri
PHQMDGL EHUDQWDNDQ 5DMD &K- +X£L @EMQPU EDKNI
yang menyenangkan, sehingga mau datang ke negeri Qin, tetapi diineger
47Q 5DMD &K- +X£L :£QJ GLWDZDQ &K- +X£L :£QJ PH
sampai akhirnya Beliau mangkat.

6HWHODK &K- +X£L :£QJ PDQJNDW GL 1HJHUL 4 Q
£Q3?22)A QDLN WDKWD PHQJIJDQWLNDQ &K—- +XEL :£QJ
memberi kepercayaan kembali kepada \ X £ Q

Keenam negeri dapat dipersatukan kembali sekalipun tidak sekokallaah
selanjutnya 4-\X£f EFHUXVDKD PHQGRURQJ &K- :LAQJ :£QJ P
kekuatan militernya untuk barisan berkuda, dengan tujuan menaikan mattaba
negaranya dan menghindarkan rakyat dari angkara murka raja dari negeri Qin

Tetapi saran-sarannya tidak ada yang dilaksanakan, bahkan menim
bulkan dendam menteri-menteri dari Negeri Qin. Mereka selalu l@ras
menghalangi 4-\X£QDQJ VHQDQWLDVD PHQJREDUNDQ VHF
'LAQJ :£QJ XQWXN PHODZDQ 1HJHUL 4°Q

3DGD WDKXQ 60 1HJHUL +£Q GDQ :2L \DQJ PH
dihancurkan dan dibinasakan. Dengan adanya peristiva i\ X£ Q
NHPEDOL GL-WQDK GHQJDQ WXGXKDQ DODBLPHPED.
QDVLE VHSHUWL QHJHUL +£Q GDQ :2L &KN: LAQJ :£
NHELMDNVDQDDQQ\D GDUL UDMD \DQJNWKD@\DK X O X
memecat 4 -\ X £ @tapi juga memberikan hukuman dengan membuang
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4 -\ X £K@ daerah danau' " Q J WHTQ@ Hekat sungai0 ® O X 1A X £y@ng
bercita-cita berbakti kepada negara, menolong rakyat, yang dipenulasgat
memakmurkan negara dan membuat negara menjadi sentosa, tetapi tarnyat
beliau mendapatkan hukuman.

Di tempat pembuangan ini4 -\ X £h@am-

pir tidak tahan dan sedih terhadap keadaan
yang menyengsarakan. Hanya berkat kebi
jaksanaan kakak perempuannya yang -ber
namaloe ;©9, beliau dapat tentram dan
rela menerima keadaan itu. Pada saat itu se
lanjutnya 4 -\ X £ni@endapat kenalan seorang
nelayan yang ternyata orang pandai yang
menyembunyikan diri dan hidup sebagai-ne
layan. Orang itu menyembunyikan nama-se
benarnya, dan hanya menyebut dirinya seba
gai <¥i Y7 ayang artinya bapak nelayan. "PPEPUY

Dengan< % ipHah 4 -\ X firfi@ndapatkan
kawan bercakap-cakap, walaupun pandangan hidupnya tidak aejal
Nelayan itu mempunyai pedoman meninggalkan hidup bermasyarakaiyy
buruk keadaannya itu, sedangkah- \ X £il@gin terus mengembangkan jalan
suci nabi bagi kesejahteraan dan kebahagiaan rakyat banyakikisnlah
4 -\ X £9angat akrab dengan nelayan itu.

41\XiQ OHQWHUL VHWLD GDUL

QHJHUL &KX
6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR

Ketentraman 4 -\ X £i@@ ternyata dihancurkan oleh berita hancurnya
LEX NRWD QHJH Unia&(Kud) laMiufyaDiti/ karena diserbu
orang-orang dari Negeri Qin. Hal itu menjadikah- \ X £y@ng telah lanjut
usia itu merasa tiada arti lagi hidupnya. Setelah dirundung kebingungan
kesedihan, beliau memutuskan menjadikan dirinya yang telah tuagbagai
tugu peringatan bagi rakyat akan peristiwa yang sangat menyedihkan
atas tanah air dan negerinya itu, dengan harapan dapat memli&agk
semangat rakyat untuk menegakan kebenaran dan mencuci baiisijiang
menimpa negerinya.

Ketika itu kebetulan saat hari su@® XA Q < H€idu mendayung
SHUDKXQ\D NH WHQJDK WHQJDK VXQJDQ\e®RO®u GL SU
sajak-sajak ciptaannya yang telah dikenal rakyat sekitarnyangya
mencurahkan kecintaannya kepada tanah air dan rakyatnya, rakyaydia
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tertegun mendengar semuanya itu. Pada saat beliau sanep@nkpat yang
jauh dari kerumunan orang, beliau menerjunkan diri ke dalam suygag
deras alirannya dan dalam itu.

Beberapa orang yang mengetahuinya segera berusaha menolongnya,
tetapi hasilnya nihil, jenazahnya pun tidak ditemukan. Sehariaris ,) -
nelayan kawan 4 -\ X £Qu dengan perahu-perahu kecil mengerahkan
kawan-kawannya untuk mencaré - \ X £ @amun hasilnya sia-sia belaka.

Di tahun kedua pada safliX A Q < Ee@kh kembali orang merayakan
hari suciDXAQ <&@ Yelah membawa sebuah tempurung bambu,
berisi beras dituangkan ke dalam sungai, untuk mengenang kembali dan
menghormati 4 -\ X £ @anyak orang yang mengikuti jejak ¥ .)l-ebih
dari itu, untuk mengenang4 - \ X £gara
nelayan sungai0 ® Omépgadakan lomba
perahu naga pada saat persembahyangar
DXAQ <P&ayaan lomba perahu naga
ini sealanjutnya dikenal orang sebagai
perayaanE A F Kdéh@ayung perahu).

Pada tahun-tahun berikutnya kebia
saan mempersembahkan beras di dalanibPEDU .XH &DQJ %DFDQJ PHQMDGL
VDMLDQ VHPEDK\DQJ 'XDQ\DQJ
tempurung bambu itu diganti dengan kue 6XPEHU .HPHOGLNEXG *XODGL
dari beras ketan yang dibungkus daun
bambu yang di sini kita kenal dengan

nama bacang dan kue cang.

Diadakan perlombaan-perlombaan
perahu yang dihiasi gambar-gambar naga
(OpQJ FUABE Qang mengingatkan
usaha mencari jenasah4 -\ X £/igcinta
negeri, Sastrawan dan pecinta rakyat itu.

Demikian setiap hari 'XDQ <DQJ
selalu diadakan pula peringatan untuk
4-\XEQ VHRUDQJ \DQJ EHUMLZD PXOLD GDQ

DU 3HUD\DDQ ORPED SHUDKX GL VX
luruh dari negeriChuitu. 6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR
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Aktivitas 5.1
Diskusi Kelompok

'LVNXVLNDQ KLNPDK DWDX QLODL
yang dapat kalian ambil!

NHWHODGI

C. Sembahyang Chang Saat=K QJ 4L-

Persembahyanga& K £ (M), yaitu sembahyang Doa dan Harapan kepada

7XKDQ \DQJ EHUPDNQDNDQ SHUZXMXGDE@DBLCEYD NHWH
Tuhan (VA Q P £ )) sebagai satu kesatuan dalam kehidupan, dan kepada-

Nyalah segala doa dan harapan dipanjatkan.

Dilaksanakan di pertengahan musim gugur Q J) pdda tanggal 15
bulan8.”QJ®A\X2 VK>WE ). Saat ini semesta dalam kedudukan
yang harmonis sehingga dipercaya sebagai keadaan dengan aurakterba
untuk memanjatkan doa dan menyampaikan harapan, juga dibarengi
dengan ungkapan syukur pada semesta terutama bumi yang talemberi
wahana/sarana (berkah) untuk menunjang kehidupan. Oleh kareaaaat
ini juga dikenal dengan “sedekah bumi” dalam kaitan asas insiii{) Fidé
ZhéngshénA jt™/"

Sedekah bumi terkait dengan pemahaman bahwa karuhia2d@erima
ROHK PDQXVLD PHODOXEREXPHQ D QYHAMMEANBVEVLY DO
yang menjadikan umat Khonghucu melakukan sembahyang ‘syukur’ dan
‘harap’.

Semangat ‘Fudé ZhengshiénvHFDUD KDU-DK GDSDW GLMHOD\
berikut:

Fu IA Berkah

Dé i Kebajikan
=KaQJ ™ Lurus/Tegak
Shén I Rohani
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JadiFidé Zhéngshén berarti ‘semangat’ menegakkan kehidupan rohani
dalam kebajikan akan beroleh berkah. Makna Fudé Zhéngshérarsejal
dengan semangat yang tersirat dalam kalimatL '« '~ QJ - hanaleh
kebajikan Tuhan berkenan).

D. Persembahyangan =K O 8aat' QJ]K®

1. Sejarah dan Makna ' QJ]K®

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian awal, bahwa seargahy

' QJ]Ka@alah Persembahyangas K Q @altu sembahyang syukur dan
yakin kepada Tuhan yang bermaknakan rasa syukur kepada rakiiya.

" QJ] Ki&®anya bertepatan dengan tanggal 21 atau 22 Desember (kalender
Masehi).

Perayaan ' Q J] Ks@dah ada sejak zaman
GLQDVWL =K X 1DPXQ NDUHQD SDGD PDVD GLQDVYV
=K X PHPLOLNL VLVWHP NDOHQGHU \DQJ EHUEHGI
khususnya mengenai penetapan tahun bajt(O Q J
yud). Pada masa tersebut, Q J] Kdietapkan
VHEDJDL WDKXQ EDUX 1DEL .”"QJ]’ \DQJ KLGXS SDGC
PDVD SHUWHQJDKDQ GLQDVWL =K X PHQJDQMXUND
DJDU GLQDVWL =K X NHPEDOL PHQJJXQDNDQ NDOHQ
dinasti Xia E yang menetapkan tahun barunya
pada awal musim semi, karena cocok dijadikan
pedoman oleh para petani yang pada waktu itu
mayoritas penduduknya memang bertani. Tetapi

g ' ) i *DPEDU YJXGH =KHQJVKpQ
nasihat beliau baru dilaksanakan pada masa dinasti PDODLNDW EXPL
Han %X 60 ROHK .DLWEXUe¥E FE@"ExC sovty rPULbowR

S pada tahun 104 SM. Sejak saat itu kalender Xia
yang sekarang kita kenal sebagai kalender Imlek /
.7 Q J dierapkan kembali sampai saat ini.

" QJa berarti musim dingin,] K& berarti paling/puncak.” QJ]K®
adalah hari dengan siang terpendek (malam terpanjang) di burgiaba
utara. Matahari berada pada posisi paling selatan (286° LQ J ] Ka@miliki
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makna yang luas dan mengandung unsur kekeluargaan. Seperkddsdoui
bahwa keluarga merupakan salah satu pilar budaya Tionghoa.

*DPEDU 5HXQL NHOXDUJD SDGD VDDW 7—QJ \XiQ
6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR

2. Sajian Sembahyang' QJ]K®

Makanan yang disajikan pada saatQ J]Ka@alah WA QJ $XIfaGu
ronde yang melambangkan persatuan dan keharmonisan keluaxg4.£ Q
artinya bulat melambangkan kesempurnaad.A Q J \didafikkan dengan
kuah jahe manis yang bertujuan memberi kehangatan pada saainmu
dingin. Bulat dalam bahasa mandarin adaleX £ Q. < X fi@a mempunyai
arti WX E£Q NAE£Y@ng artinya adalah kebersamaan, keguyuban maupun
reuni (keluarga). Maka bulatnya ronde juga bermakna katar hubungan
sehingga saat' Q J] Ka@alah saat untuk keluarga berkumpul bersama
dengan penuh keharmonisan.

Berdasarkan penjelasan liméstronomj peredaran Matahari sewaktu
sampai pada waktd Q J] Kn® kebetulan melewati’ QJ]K® &3)UWY Q
(Titik Puncak Musim Dingin).

Matahari pada saat ini berada pada lintang selatan 23,5 decdga
mulai berbalik ke utara. Maka, belahan bumi utara dalaban bumi selatan
mengalami perbedaan yang amat besar; di belahan bumi utarg $ari
lebih pendek daripada malam hari, sedangkan di belahan buatiesesiang
hari lebih panjang daripada malam hari.
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Aktivitas 5.2

Diskusi Kelompok

Ceritakan pengalaman kalian terkait dengan
persembahyand XAQ <£QJ =KddpJ @U}K®

C Pengayaanj

Makna Simbolis Sajian Sembahyang

Sajian atau persembahan memang tidak bisa dilepaskan dalam sem
bahyang yang dilakukan umat Khonghucu. Namun demikian, jarang
yang memperhatikan makna simbolis dari berbagai sajian dimaksud.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBjipn berupa hi
dangan, makanan, bunga-bungaan, dan sebagainya yang dipersembah
kan dalam upacara bersaji. Sajian dimaksudkan untuk menunjukkan
UDVD KRUPDW NHSDGD \DQJ PHQLQJJIDQ VHSHUV
“Semua (sajian) itu untuk menunjukkan puncak rasa hormat. Akan
sanya tidak diutamakan, yang penting ialah semangatnya.”

Hal sajian sembahyang ini sering menjadi perdebatan bahkan
pelecehan dari pihak luar. Untuk apa orang yang telah meninggal
dunia diberikan sajian (makanan), adakah yang mengerti kalau yang
meninggal itu akan makan sajian yang dipersembahkan? Kecaman
semacam ini bukan baru sekarang, namu sejak dahulu sudah atda. N
."QJ]” PHQ\DWDNDQ EDKZD VHPXD VDMLDQ LWX KI
rasa hormat kepada almarhum. Beliau bersabda, “Auakanengerti,
bahwa roh yang meninggal itu akan menikmatinya? Yang berkabung
itu hanya terdorong oleh ketulusan dan rasa hormat di dalaatinya.”
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Orang mati itu tidak makan, tetapi dari jaman yang paling

kuno sampai sekarang hal (sajian) itu tidak pernah dialpakan. Maka

kecaman terhadap kesusilaan (sajian) itu, sesungguhnya adajiam ka
yang tidak susila. Berikut adalah macam-macam sajian yangnamu

digunakan oleh umat Khonghucu sebagai persembahan dalam gpaca

sembahyang baik kepada Tuhan, kepada Alam, dan kepadasianu
(nabi dan leluhur) beserta makna simbolisnya.

Buah-Buahan Sajian Sembahyang

Pisang

'LAQJ (Wile A &tinya pisang, bermaknkanggeng.
Dalam persembahyangan, yang lazim digunakan adalah
jenis pisang raja atau pisang mas. Penyajian pisang di
meja altar biasanya diletakkan di sebelah kiri altar.

*DPEDU 3LVDQJ VHEDJDL ODPEDQJ NHEDKDJLDDQ
BXPEHU KWWSV ZZZ SH[HOV FRP -XDQ 6DODPDQFD

Jeruk
- Y (A1) artinya Jeruk, diidentikkan dengan lafal/
bunyi - [L£@R ) artinya keberuntungan .

Jenis Jeruk yang biasanya digunakan untuk sesajian
sembahyang adalah jenis jeruk bali atau jenis jeruk
garut atau jeruk siam. Biasanya diletakkan di sebelah

kanan altar.

Gambar5.9 -HUXN VHEDJDL ODPEDQJ NHEDLNDQ
6XPEHU KWWSV ZZZ SH[HOV FRP 3L[DED\

Apel
37QJ EXO artinya Apel, diidentikkan dengan
lafal/bunyi S~ Q J(@ Q) yang artinya tentram.

Gambar $SHO ODPEDQJ NHWHQWUDPDQ
6XPEHU KWWSV ZZZ SH[HOV FRP 3L[DED\
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Pear
Li (P) artinya Pear. Bunyi lafdl homofon denganO ®

padaV K » @° Oy&ng artinya lancar.

Gambar5.11 3HDU ODPEDQJ NHEHUXQWXQJDQ
6XPEHU KWWSV ZZZ SH[HOV FRP ODOL ODHGHU

Nanas
+X£QJ &P artinya nanas, bermakna kejayaan

datang. KataK X £ Qua®domofon denganZ ¢ Q JOO £ L
> (ong lai = kejayaan datang, dialek Hokiaipesuai
juga dengan bentuknya yang menghadap ke atas,
menandakan kejayaan.

*DPEDU 1DQDV ODPEDQJ NHMD\DDQ
6XPEHU KWWSV ZZZ SH[HOV FRP $OL]HH ODUFKDQG

Semangka
Semangka &LWUXOOXV dalad Quparardd V

pemberangkatan jenazah, biasanya buah ini dibanting
sampai pecah berkeping-keping. Biji semangka yang
berjumlah banyak bertebaran itu menunjukkan
akan tumbuh sekian banyak pohon semangka yang
berasal dari satu buah itu. Artinya, kita harus pandai
mengembangkan peninggalan yang kita peroleh dari
orang tua. Biji dalam bahasa mandarin adalhht
yang berarti anak, maka semangka lambang banyak
keturunan (gugur satu tumbuh seribu).

Gambar 5.13 6HPDQJND \DQJ PHODPEDQJNDQ NHEXODWDQ WHNDG
6XPEHU KWWSV ZZZ SH[HOV FRP %ULDQ YDQ GHQ +HXYHO
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Tebu

Tebu tumbuhan berumpun, tidak pernah ada yang
tumbuh hanya sebatang. Maknanya ialah agar kita
hidup tidak menyendiri. Dalam kehidupan rumah
tangga hendaknya hidup harmonis, masing-masing
mengenal batas dan pandai mengendalikan diri
dan ada rasa kebersamaan.

Air tebu terasa manis, batang tebu beruas-ruas
tumbuh lurus dan tidak bercabang. Manis adalah
lambang kebajikan dan cinta kasih. Tebu tum
buhnya beruas-ruas diibaratkan manusia yang da
lam tumbuh kembangnya sejak bayi hingga men
capai usia tua harus selalu tumbuh pula cinta kasih
dan kebajikan.

Sepasang tebu dengan daun dan akarnya diikat
di sebelah kanan dan kiri meja altar, hal ini sebagai
petanda rasa syukur ke hadirat L AXgnhg Maha Esa,
karena pada masa peperangan sebagian pejuang
bangsa Han telah dapat diselamatkan di hutan tebu
dari kejaran bala tentara Kerajaaf K Lyadg men
duduki Tiongkok di masa itu.

Gambar 5.14 7THEX ODPEDQJ NHEHUVDPDDQ GDQ SHQLQJNDWDQ NXDOLWDV NHED

6XPEHU

.HPHQGLNEXG *XQDGL

Kue Wajik (Hwat Kue)
0’ JAX3) artinya wajik, bermakna dengan lafal/
bunyi hé (8) yang artinya Bersatu.

Gambar 5.15 . XH ZDMLN ODPEDQJ SHQLQJNDWDQ GDQ EDKDJLD

6XPEHU .HPHQGLNEXG *XQDGL
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Kue Mangkok (Hwat Kue)

YA J@R ) artinya Kue Mangkok, diidentikkan den
gan lafal/bunyi ) A,-) yang artinya berkembang. Ben
tuk Kue Mangkok umumnya dianggap baik apabila-per
mukaannya merekah seperti buah delima dan biasanya
berwarna merah (pink). Makna dari kue ini ialah agar
hidup kita berkembang dan bahagia seperti yang disim
bolkan oleh warna merah.

Gambar 5.16 . XH PDQJNRN ODPEDQJ EHUNHPEDQJ
BXPEHU .HPHQGLNEXG *XQDGL

Kue Ku

* X 1 JXUO2partinya kueku, bermaknaV K (%)
artinya panjang umur. Bentuknya yang dibuat mirip
batok kura-kura yang dipandang sebagai hewan
yang usianya panjang, dapat mencapai kurang lebih
2000 tahun. Hidup melata di air dan darat. Kura-kura
atau penyu merupakan salah satu dari empat jenis
hewan yang suci, tiga hewan suci lainnya adalah
Naga ( 1 QUA, 4 OTEIOdan burung hong-E2Q J
KXE£Q&.

Makna sesajian kueN Halam persembahyang
an merupakan harapan dari para leluhur kita agar
kita. memiliki daya tahan hidup lama di dunia, su
paya dapat menyelesaikan kewajiban dengan lebih
sempurna dan hati-hati seperti kura-kura yang-ce
pat menyembunyikan kepala dan keempat kakinya
bila disentuh.

Gambar5.17 . XH . X ODPEDQJ SDQMDQJ XPXU
6XPEHU KWWSV ZZZ LNLNRXH FRP
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Nama-nama Waktu Sembahyang

1. Zishi T x antara pukul 23.00 s.d. 01.00
2. ChoushiG x antara pukul 01.00 s.d. 03.00
3. Yinshid x antara pukul 03.00 s.d. 05.00
4. OAR WK™ antara pukul 05.00 s.d. 07.00
5. ChénshEeae x  antara pukul 07.00 s.d. 09.00
6. 6OVK antara pukul 09.00 s.d. 11.00
7. :IVK~X antara pukul 11.00 s.d. 13.00
8. Weishi~ x antara pukul 13.00 s.d. 15.00
9. 6KO@%K ™ antara pukul 15.00 s.d. 17.00

10. < X V@ x antara pukul 17.00 s.d. 19.00
11. ;- VKBX antara pukul 19.00 s.d. 21.00
12.Haishi U x antara pukul 21.00 s.d. 23.00
Penilaian Diri

Petunjuk

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap berikut ini!
SS = sangat setuju

ST =setuju

RR =ragu-ragu

TS =tidak setuju

o] e [ o g

1. [Iman itu bukan dimaksudkan selesai dengan
menyempurnakan diri sendiri, melainkan
menyempurnakan segenap wujud, cinta
kasih itulah penyempurnaan segenap wujid.
2. |Keteladanan4 -\ X £y@ng rela
mengorbankan hidupnya sebagai
perwujudan cintanya yang amat mendalam
akan nasib bangsa dan negaranya.
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3. | Pengorbanan hidupnya pun, tidaklah sia-
sia dan belakangan terbukti menjadi salah
satu prasasti bagi semangat patriotisme dan
moralitas berbangsa.

4. | Sebenarnya makna perlombaan (lomba
perahu) untuk mencari jenazald -\ X £ Q
itu harus ditafsirkan sebagai perlombaan
PHQFDUL QLODL QLODL PRUDO h3HUORPEDDQ XQ
menanam Kebajikan dalam setiap tingkah
laku kita sebagai manusia.

5. | 4 -\ X £9Qcara badani memang telah mat
ULEXDQ WDKXQ \DQJ ODOIX b|1DPXQ 4-\X£Q
secara spirit dan nilai-nilai tetap hidup dar
perlu terus dihidupkan.

Q Evaluasi Bab 5 K =

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan uraiany ang jelas!

1. Jelaskan makna sembahyange!Apa kaitannya dengan XAQ <£QJ
4-\XEQ"

2. Apayang kamu ketahui tentang -\ X £Q

3. Apa kaitan ibadalYuésaat' X AQ <de@ghn perayaan lomba perahu
(EA FERXEQ

4. Sebutkan nilai-nilai keteladana# -\ X £ Q

. Apa kaitan persembahyanga®a K £ adt = K R Q d@ngah Malaikat
Bumiatau) 4G« =K2QJVK«Q
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Lagu Pujian

4/4 Oleh : HS & Buana Djaja
G=Do

Khut Gwan nan Setia

5j5.j)65|j4321|j5.55
Khut Gwan Sastrawan nan Se tia, Pe nuh

6j11]2j312]|.j2555
Tulus Hati dan Cinta, Cin ta kan ber

6|4j543[j22j)211[j133
Sa ma sangraja mem ba ha rui Hidup

]21.12.]j.564])..443
Rakyat. Sungguh sa yang Ra ja Khi

341j441j331[25..0
/DI VDQJ %XGLPDQ 7HU -W QDK

5j5.)65(|j4321]|5.
Khut Gwan Sastrawan nan Se tia,

j55j6111]j2312]..25
Rela KurbanDe mi se sa ma. Gu gur

56|4j543]j22j2111
Di Be ngawan Bik Loo Wa risan semangat

21..
Se tia.
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Pengantar Bab

Pada bab ini kalian akan mempelajari tentang Agama Khonghucu dan
Perkembangannya di Indonesia. Pada bab ini akan dibahas tentang istilah
asliagama Khonghucu, masuknya agama Khonghucu dan peikegannya

di Indonesia, lembaga-agama Khonghucu di Indoensia, awal mula
perkembangan, masuknya agama Khonghucu ke Indonesia, lenguzgaa
Khonghucu, dan sebagai pendalaman materi akan disajikan tentang umat
Khonghucu yang ikut berperan dalam usaha persiapan kemerdekaa
Indonesia. Selanjutnya juga akan dibahas bagaimana perkembangan dan
eksistensi agama Khonghucu di era Reformasi.

Bab ini juga akan membahas sekilas tentang istilah asli agama
Khonghucu, sampai kepada eksistensi agama Khonghucu di eréalsete
repormasi, dan sebagai pendalaman materi akan disajikan umatdtiucu
yang ikut berperan dalam usaha persiapan kemerdekaan Indonesia.

Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu menceritakan
kembali sejarah masuknya agama Khonghucu ke Indonesia, rbeiian
tokoh yang berperan dalam kancah perpolitikan dan perjuangané&rdekaan
Indonesia, serta menganalisis eksistensi agama Khonghucu défenanasi.

Kata Kunci

* Perserikatan. ¥ X Q J

* 1@ jiao He

* Yunan & K L D RndoXdsia
* imigran (PKCHI), LASKI
* Gapaksi

* penduduk Timur asing
* 'RQIJMLDRKXL

* Inpres No 14 tahun
1967 Kepres No. 6
tahun 2000.
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A. Istilah Asli Agama Khonghucu

5%, Mm&r&pakan istilah asli yang digunakan untuk menyebut Agama
Khonghucu. 5 ¥ Mdrtinga adalah agama bagi orang-orang yang lembut

KbwL \DQJ WHUSHODMDU GDQ WHUEEBELQJ]'GDODP S

memiliki peranan yang besar dalam menyempurnalijiao Oleh karena
itu, orang-orang mengendujiaodengan sebutan Agama Khonghucu .

-DXK VHEHOXP 1DEL .RQ@iddselizhatnipeksudaiNddfatau
sudah mulai dirintis. Dimulai sejak zaman Nabi purba atau sajei 7D Q J\D R

60 E 60 GDQ 1DEL SXUBRYDQWDX UBPME VXFL

2.205 SM).7 D Q JdBrRYUu Shun akhirnya dikenal sebagai “Bapaikjiad
karena merintis dan meletakkan dasar-dasar ajaRaijiac Ajaran-ajaran
Rujiaoini diteruskan dan dikembangkan oleh para Nabi selanjutnya hingga
Nabi Kongzi yang merupakan penggenap dan penyempurna ajatgido
KataRU( B) jika diperiksa kembali dari sebutan aslinyerdiri atas

dua radikal huruf, yaituRen( &) yang artinya manusia daXu (M(Q yang
berarti perlu. Jadi, dapat dikatakan makna k&aadalah “Yang diperlukan
manusia.”

Katajiao ( %9 dalam bahasa Indonesia artinya Agama. Kata ini terdiri
dari dua radikal huruf, yaituXiao(* ) yang artinya memuliakan hubungan

danWen( - ) yang berarti ajaran. Jadi, dapat dikatakan kditoatau agama
memiliki arti: “Ajaran tentang memuliakan hubungan.”

Jika kataRu( H) yang mengandung makna: “Yang diperlukan manusia”
digabungkan dengan katgiao (¢ ) yang bermakna: “Ajaran tentang
memuliakan hubungan”, makAujiao( H « ) dapat diartikan sebagai: “Ajaran
tentang memuliakan hubungan yang diperlukan manusia untuk memenubhi
hakikat kemanusiaannya sesuai dengan Firman Tuhan.

Bimbingan agama ini diturunkan Tuhan melalui para Nabi sebagai
utusan- Nya agar manusia beroleh tuntunan pembinaan diri dalaan
Suci aoF%, yaitu jalan untuk datang dan kembali kepada sang pencipta.

Di dalam kitab <® M5 Q Jkitab tentang perubahan/kejadian alam
semesta), di situ diisyaratkan bahwa umabadalah orang yang:
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Rou” u = lembut hati, halus budi-pekerti, penuh susila.
Yu )¢ M = yang utama, mengutamakan perbuatan baik.
He “Aup = harmonis-selaras.

Ru ", u = menebarkan kebajikan, bersuci diri.

Dapat dikatakarRujiaomerupakan agama bagi orang-orang yang taat,
yang dengan tulus berserah serta bertaqwa kepada Tulzary ¥1aha Esa,
yang budi pekertinya halus, dan yang terpelajar serta beroleh bimbingan.

Berdasarkan pemahaman mengenai arti dRfdjiaQ maka umatRu
akan selalu bersungguh-sungguh mencamkan sehingga setiap sikap da
perilakunya selalu berlandaskan pada kebajik&® (serta dapat membina
diri dalam jalan sucil@ag. Demikianlah umat Ru bertindak dan berbuat di
dalam amal ibadah keseharianny@ K XD ).[LQJ

Tuhan menurunkan suatu agama kepada umat manusia seiring dengan
sejarah dari manusia itu sendiri. Kehadiran sebuah agama adéaagsung
akan terkait dengan sebuah tempat pada suatu waktu dagtus kaum
tertentu. Misalnya, agama Khonghucu erat kaitannya dengan snagara,
yaitu Zhongguo. Meskipun demikian, agama Khonghucu tidak hanya
dimiliki oleh orang Zhonghoa. Agama Khonghucu memiliki sifat unisair
sehingga dapat dimiliki oleh semua kaum dan bangsa di seluruh dunia.

Sifat universal yang dimiliki oleh agama Khonghucu dapat dibuktikan
oleh para Nabi yang diutus Tuhan untuk membawa dan merangkgiao
Para Nabi tersebut berasal dari bermacam-macam sakigda. Misalnya,
Wenwang yang berasal dari suku bangsa | Barat (mirip sepeamn@ Asia
Tenggara), Yushun yang berasal dari | Timur (mirip sepertingrdepang
dan Korea), dan Dayu yang berasal dari Yunan (mirip sepertigrasia
Tenggara dan Melayu). Selain itu tentunya juga ada orang Han.

Jika dilihat lebih jauh lagi, faktanya agama Khonghucu tidakysa
dianut oleh orang-orang yang berasal dari Zhongguo. Bangsa-bangsa la
juga menganut agama Khonghucu, seperti Korea, Jepang, Vietnaay gl
Singapura, dan juga Indonesia. Secara universal budaya Khongluaah
menjadi milik dunia.
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B. Agama Khonghucu Di Indonesia

1. Awal Mula Perkembangan

Praktik mengenai ajaran-ajaran agama Khonghucu pada masa awal
perkembangannya di Indonesia masih terbatas di lingkungan keluarga
keturunan = K R Q J RI¥karena itu, pada masa ini dimungkinkan belum
tercerminnya sebuah keseragaman antara satu dengan yang lainnya
Berbagai tata cara keagamaan dan ritual dilakukan oletmgrorang dengan
penuh toleransi antara satu dengan yang lain sesuai dengalyapa telah
dilakukan sebelumnya secara turun temurun.

Pada masa perkembangan selanjutnya, mulai ada kehidupan
berorganisasi kemasyarakatan dan keagamaan untuk mendukungnajara
agama Khonghucu. Tujuannya adalah membuat ajaran agamadtuau
lebih teratur dan lebih baik sesuai dengan tuntutan zaman tanpagurangi
inti atau esensi serta nilai penghayatan spiritual. Selain itu juga untuk
meningkatkan kesejahteraan manusia dalam berbagai aspek kehidupan.

2. Masuknya Agama Khonghucu Ke Indonesia

Keberadaan umat Khonghucu dan juga lembaga-lembaganyaaelalsejak
berabad-abad yang lalu. Sekitar abad ke-3 SM, yaitu padean 6 D Q J X R
agama Khonghucu telah menjadi salah satu dari tiga againaegeri

= K R Q JKeftfdian pada tahun 136 SM, yaitu zaman Dinldsth, agama
Khonghucu ditetapkan sebagai agama negara.

Pada masa kerajaan Majapahit, komunitas Konfucian pertaaia k
datang di Indonesia. Komunitas Konfucian ini tiba bersama dengan tentara
Tar-Taryang dikirim untuk menghukum Kertanegara, yaitu raja terakhir
dari kerajaan Singosatri.

Sebuah bukti yang menunjukkan adanya agama Khonghucu di Indonesia
adalah dibangunnya kelenteng. Beberapa kelenteng yang dibangun adalah
Kelenteng KLD Q + R NilMRkadsar pada tahun 1688, KelentefgD Q

+ L Q hiy diRvianado pada tahun 1819, dan KelenteigR HQ KL&#QJVRH

Surabaya pada tahun 1883 yang berganti nama merfjfadR H Q: QL. R LD R
setelah diadakan pemugaran pada tahun 1906. Berbedaandmdenteng
pada umumnya,% R H Q: B4} R laBaRh Kelenteng khusus untuk ibadah
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umat Khonghucu. Dengan kekhususannya ity R H Q: H4). R0 LaDdRah
juga satu-satunya Kelenteng khusus Khonghucu di Asia Tenggasnsel
Tiongkok dan satu lagi di Jepang. Karena keunikannya B6R H @Q: H€). R
Miao sering dikunjungi oleh para turis dari berbagai negara, Amerika,
Jepang, Prancis, Inggris, dan sebagainya selain juga turis dari To&angadi

% R H Q: H4) R Is€bBnarnya adalah suatu aset wisata budaya dan religius
yang sangat prospektif di masa depan.

*DPEDU .HOHQWHQJ %RHQ %LR :HQ OLDRD-O .DSDVDQ 6 XUDE
6XPEHU %XG\ :DQJVD 7HG\

Meskipun perintisan berdirinya Boen Biok Q 0 Ldf Rapasan Dalam
terjadi pada akhir abad ke-19 sebelum akhirnya pindah kenJKapasan
131 pada 1904, namun asal muasalnya tentu saja terkaglatiekeberadaan
komunitas Tionghoa di Surabaya yang telah ada sejak ratusan tahun lalu.

7TDKXQ E GLIXQDNDQ VHEDJDQL BADIWDMD Q W
1907 merupakan awal dipindahkannya Kelenteng dari Kapasamdydang
dulu bernama Boen Tjhiang S&e jalan Kapasan. Dan tahun 1967 adalah
awal masa-masa sulit umat Kelentertg R H Qménjhal&kan aktivitasnya,
sehubungan dengan adanya masalah politik dalam negeri Indonesia.
Akan tetapi dalam waktu yang sama pula pengurte R H Qméadirikan
SHUKLPSXQDQ $JDPD .KRQJKXWtd>§yan® @GsihgkatVLD 6 X UL
PAKIS. PAKIS dengan organisasiinduknya MATAKIN (Majelis Tinggimaa
Khonghutju Indonesia) berusaha agar agama Khonghucu menkiapat
pengakuan dari masyarakat dan pemerintah, serta mendapaglealakuan
yang sama seperti agama-agama lain di Indonesia.
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Kelenteng Talang di kota Cirebon merupakan salah satu Kohtiao/
tempat ibadah Khonghucu, semua itu juga merupakan peninggalgnate
yang telah berusia tua.

Masih banyak kelenteng bernuansd R 3 R y&Q térsebar di seluruh
Nusantara, mulai dari Aceh hingga Timor-Timor. Salah satuteretak di
Bogor. Kelenteng ini didirikan pada zaman VOC.

*DPEDU .HOHQWHQJ 7DODQJ GL NRWD &LUHERQ -DZD %DUDW
VXPEHU %XG\ :DQJVD 7HG\

Pada akhir abad ke-19, di seluruh pulau Jawa tercsddtanyak 217
sekolah berbahasa Mandarin. Guru-guru yang mengajar direkrati d
negeri = K R Q JKUXilkulum yang digunakan oleh sekolah mengikuti sistem
tradisional, yaitu dengan cara menghafalkan ajaran Khonghucta Biawa
menempuh ujian di ibukota kerajaad L Quaituk menjadi seorang- X Q ] L
Tercatat jumlah siswa yang bersekolah sebanyak 4.452asidMereka
merupakan anak dari para pedagang dan tokoh masyarakpers .D SLW D Q
danLieutnantChina.

Jauh sebelum VOC tiba di Indonesia, perkembangan komunitasngaga
= K R Q BKHdRsangat berkembang. Sejak awal, perkembangan komunitas
= KR Q JHe/mBng sudah sangat luas dengan jaringannya yang meliputi
Malaka, Saigon, Manila, dan Bangkok.

3. Lembaga Agama Khonghucu Indonesia

Pada tahun 1918 mulai didirikan” Q JM L ¢ S «9 X @ Kota Sala, Jawa

Tengah. .RQJML InBrpdkan Lembaga Tinggi Agama Khonghucu
(MATAKIN). Kongres pertama” Q J M L ¢ &+ $ X(Rembaga Pusat Agama
Khonghucu) diadakan pada tahun 1923 di Yogyakarta. Hasilnyala#ata
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Bandung dipilih dan disepakati sebagai pusat. Kongres yang keddaldia

pada tanggal 25 Desember 1924 di Bandung. Kongres kedua ini mesnbaha
Tata Upacara Agama Khonghucu. Tujuan dari pemahasan ini agalahya
keseragaman dalam melaksanakan ibadah keagamaan Khonghsslumih
Indonesia.

Pada tanggal 11 dan 12 Desember 1924 diadakan konferensi anta
tokoh-tokoh agama Khonghucu di Sala, untuk membahas wegkinan
ditegakkannya kembali lembaga agama Khonghucu secara nasetelah
tidak adanya kegiatan karena pecahnya perang dunia kedua dauknga
tentara Jepang ke Indonesia.

Pada tanggal 11 dan 12 Desember 1924 diadakan konferensi bagi para
tokoh agama Khonghucu di kota Sala. Konferensi ini bertujuan nerab
kemungkinan untuk menegakkan kembali lembaga agama Khonghucu
secara nasional setelah tidak pernah ada kegiatan yang ditakddarena
adanya Perang Dunia Il dan tentara Jepang masuk ke Indonesia.

Pada tanggal 16 April 1955 diadakan konferensi di Kota Bal#erensi
ini menyepakati bahwa Lembaga Tertinggi Agama Khonghucu akan
dibentuk kembali dengan menggunakan nama “PerserikataX QJ & KLDR
Hui Indonesia” (PKCHI). Selain itu disepakati pula bahwa DrdjBao
sebagai ketua PKCHI.

PKCHI lalu mengadakan beberapa kongres. Kongres pertama
diadakan di Solo pada tanggal 6-7 Juli 1956. Kongres kedua dradak
Bandung pada tanggal 6-9 Juli 1957. Kongres ketiga diadak&ogdir pada
tanggal 5-7 Juli 1959. Kongres keempat diadakan di Sok taadgal 14-16
Juli 1961 dan nama PKCHI diganti menjadi “Lembaga Sang Kongzi Indonesia”
(LASKI) saat kongres.

LASKI diubah namanya menjadi “Gabungan Perkumpulan Agama
Khonghucu se-Indonesia” (Gapaksi) pada tahun 1963. Padm th864,
kata “Perkumpulan” yang digunakan sebagai kepanjangan Gapaksi berubah
menjadi “Perhimpunan”. Sehingga kepanjangan Gapaksi berubah menjadi
“Gabungan Perhimpunan Agama Khonghucu se-Indonesia”. Pada tahun
1965, Presiden Soekarno mengeluarkan Penetapan Presideng®eNprl/
Pn.Ps/1965 yang berisi Agama Khonghucu ditetapkan sebageh satu
agama yang diakui di Indonesia.
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Pada tahun 1967, nama perhimpunan untuk kesekian kalinya kkmba
diubah, yaitu menjadi “Majelis Tinggi Agama Khonghucu Indonesia”
(Matakin). Pada kongres Matakin keenam yang diadakan di Solo ta@ggal
27 Agustus 1967, Letnan Jenderal TNI Soeharto yang merupgadjabat
presiden Republik Indonesia pada saat itu, dalam sambutarsegara
tertulis antara lain menyatakan “agama Khonghucu mendapat &nyang
layak dalam Negara kita yang berdasarkan Pancasila.”

C Pengayaanj

Kiprah Umat Khonghucu Terhadap Indonesia

Liem Koen Hian menjadi salah seorang angdsUPK[Badan Penye
lidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia).

Liem Koen Hian adalah seorang tokokwartawan dan politik
Hindia Belanda. la dilahirkan ddanjarmasirpadal897dalam keluarga
pedagang kecilionghoa peranakamdan wafat dMedan,5 November
1952 la tidak lulus sekolah dHCS— hanya sampai kelas 6 dari 7 kelas
— karena dikeluarkan dari sekolah akibat kenakalannya.

Liem Koen Hian kemudian bekerja sebagai seorang pegawai kecil
di sebuah perusahaan. Namun, akhirnya Liem pindah bekergaldh
satu surat kabar harian di Balikpapan karena ia memiliki minatigna
bidang jurnalisme. Sulit untuk dipastikan apakah ia bekerja di sura
kabar (SK)3HQ J K D SKISH@L P Bfaud R U Q H Rada Rids&
kolonialisme Belanda, Liem merupakan tokoh yang mendirikan dan
menjadi motor bagi beberapa penerbitan surat kabar di Hindia Belanda.

Menjadi Wartawan

Liem Koen Hian pindah k8urabaygada tahurii915dan kemudian ia
bekerja di harian7 M K R H QlainhetbRikdnrmandbladbulanan)6 R H
/[LHP gadd&tahunl917 Namunpenerbitantersebut tidak bertahan
lama karena Liem akhirnya pindah k&ceh untuk berdagang. Liem
kemudian pindah lagi ké?adangpada akhir tahunl918dan menjadi
pimpinan redaksi6 L Q D U 6 Rirggdtatiwh®21 Pada tahurd 925,
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Liem mengundurkan diri dari pekerjaannya di surat kabar tersebut
ketika ia diminta olehL H . L D Q néelnj@di pimpinan redaksBHZ D U W D
SoerabaiaSetelah mengundurkan diri, pada tanggal 1 April 1925 Liem
mendirikan 6 RH D U D yamygHugaOterbit di Surabaya hingga tahun
1929.

Setelah keluar dari6 RHD U D 3 K@ebh Hildn (dakwee
LLDP 7MdeQpht bergabung dengan Nanyang Societie, sebuah
perkumpulan judi orang-orang Tionghoa.

Tindakan Liem Koen Hian menguba®L Q -ménja@IFBLQ 7LW 3R
pada tanggal 19 Desember 1929 merupakan tindakannya yamgpal
monumental. Pada masa ini, Liem mulai mengembangkan visinya
tentang",QGHVFKH %XUJHUVFKDS \DQJ KIDUXV PHQ
EDJL ®Bkidibv GL /DP <DQJ WDQDK ,QGRQHVLD

Terjun ke politik

Liem bersama Ko Kwat Tiong mendirikan Partai Tionghoa Indonesia
(PTI) dengan membawa visi tentarkepwarganegaraan Indonesia

yang ia miliki. PTI merupakan partai yang mendukung gerakan dan
perjuangan kemerdekaan Indonesia. Saat terjun ke politik, Liem
tetap bekerja sebagavartawan Liem memimpin redaks6 LQ 7LW 3R
(Desember 1929932. Liem pernah pindah sebentar ke redaks Q J

+ R D (ARl 1937-November 1988 amun pada awal 1938 ia kembali

lagi ke redaksi6 LQ 7.LW 3R

Pada tahun 1938 Liem terlibat percekcokan dengan Ko Kwat yang
mengakibatkan Ko Kwat dikeluarkan dari PTI pada tahun 19238m
meninggalkan PTI saat berdirinya partai nasionalis bernasegindo.
Liem kemudian bergabung dengan Gerindo

Liem pindah keJakartapada tahun 1933-1935 dan kabarnya ia
berkuliah di Rechts Hoogereschool (Sekolah Tinggi Hukum). Liem
aktif melakukan propaganda anflepangpada akhir tahun 1930-an.
Liem bahkan sempat ditahan selama masa pendudukan Jepang. Namun
berkat koneksinya dengan Ny. Honda dari Kembang JeSumabaya,
ia kemudian dibebaskan.
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Liem dipilih menjadi salah seorang anggo&PUPKI (Badan
Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) yang dibentuk
oleh pemerintah Jepang tahur®45serta dipimpin olelSoekarnadan
+ D ? Belanjutnya, Liem menjadi salah seorang anggota delegasi RI
dalam_Perundingan Renville pada tahun 1947.

Melepas Kewarganegaraan Indonesia

Liem pernah mengalami masa kelam dalam perjalanan hidupnya.
Liem pernah menjadi penyelundup obat-obatan di daerah pendaduk
setelah Indonesia merdeka. Liem memiliki sebaglotekdi kawasan
Tanah Abang pada akhir tahufh951 Pada tahun yang sama, Liem
ditangkap dan ditahan selama beberapa waktu atas tuduhamjade
simpatisan kiri Liem ditangkap oleh pemerintaBoekimanyang pada
saat itu sedang melakukan pembersihan sisi kiri.

Saat ditahan, Liem meminta bantuan kepada Menteri Luar
Negeri, Ahmad Soebarjo yang merupakan kawan dekatnya. Namun,
Liem kecewa karena bantuan yang ia harapkan tidak kunjung
datang. Ditambah dengan adanya pengaruh perkembangan dan
perubahan di negardiongkok, Liem akhirnya memutuskan melepas
kewarganegaraan Indonesia yang dimiliki. Pada tahl@b2 Liem
meninggal di Medan sebagai warga negara asing.
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C. Agama Khonghucu di Era Reformasi

1. Pengakuan Agama Khonghucu Secara Yuridis

Berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 1 1965 j.0. Undang-Undang
No. 5 tahun 1969 dalam penjelasan pasal demi pasal antardifgatakan:
“Agama yang dipeluk oleh penduduk Indonesia adalah: Isl&msten,
Katolik, Hindu, Budha dan Khonghucu.”

r Penting

Kebebasan beragama merupakan hak yang paling hakikihagi

umat-Nya yang mempercayai-Nya. Oleh karena itu, selayak
@ara tidak mencampuri ataupun membatasinya.

a

Hal tersebut dapat dibuktikan melalui sejarah perkembanggama-
agama di Indonesia. Keenam agama tersebut merupakan agamg
dipeluk hampir seluruh penduduk Indonesia. Oleh karenaselain berhak
mendapat jaminan kebebasan memeluk agama dan beribadat skesgan
agamanya seperti yang tertulis dalam pasal 29 ayat 2 Undamuguy Dasar
1945, pemeluk agama juga berhak mendapatkan bantuan-@antlan
perlindungan.

Pada tahun 1967, sekitar tiga juta penduduk Indonesia beraga
Khonghucu. Pada tahun 1971, berdasarkan hasil sensus gekdieh Biro
Pusat Statistik (BPS), tercatat jumlah pemeluk agamanghucu sebanyak
0,6% dari keseluruhan penduduk Indonesia di Pulau Jawedl @&a di luar
Pulau Jawa. Di seluruh Indonesia, pemeluk agama Khonghedgurblah
999.200 jiwa (0,8 persen dari seluruh penduduk Indonesia)er8am
penduduk etnis= K R Q JodddDahun 1999 jumlahnya mencapai 4-5% dari
seluruh jumlah penduduk Indonesia.

Jumlah penganut agama Khonghucu telah banyak berkurangnkare
situasi politik di Indonesia dengan berbagai macam peraturannya [gsadt
itu menghambat perkembangan agama Khonghucu. Berbagai pas#ma
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dilakukan terhadap agama Khonghucu, misalnya pembatasalanda
melaksanakan kegiatan keagaman, pendirian tempat ibadah, dan agama
Khonghucu tidak dapat dicantumkan pada kolom agama di KTPasert
pencatatan perkawinan di Kantor Catatan Sipil. Pelajaran aganmséghucu

juga tidak diperkenankan diajarkan di sekolah-sekolah.

Pembatasan-pembatasan tersebut sebenarnya sangat begenta
dengan falsafah Negara Indonesia, yaitu Pancasila dan UUDKI4isnya
pasal 29 yang berbunyi, “Negara menjamin kemerdekaan tiappegyauduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
agamanya dan kepercayaannya itu”. Selain bertentangan dengan Undang-
Undang, pembatasan tersebut juga bertentangan dengan hak asassiamanu
karena kebebasan memeluk agama merupakan hak yang palikikiha
bagi manusia dalam menjalin hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa.
Negara selayaknya tidak mencampuri atau membatasi kargama bukan
pemberian dari sebuah negara, namun merupakan sebuah keyaklari
umatnya yang mempercayainya.

Pengakuan terhadap agama Khonghucu di Indonesia secama tzs
berdasarkan hukum GH IDFWR @ap&a disirhpMkérusdbagai berikut:
1 Pancasila, sila yang pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa.”

2 Undang-Undang Dasar 1945, pasal 28 E (setelah adanya pemubaha
UUD 1945 oleh MPR): Ayat (1) Setiap orang bebas memeglaka
dan beribadat menurut agama dan keyakinannya masing-masing.
Ayat (2) Setiap orang berhak atas kebebasan meyakini kapaar,
menyatakan pikiran dan sikap, sesuai dengan hati nuraninya.

3 UUD 1945, pasal 29 ayat (2): Negara menjamin kemerdeiaa
tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk
beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.

4 Undang-Undang No. 39 tahun 1999 tentang Hak Azasi Manusia;
pasal 22 ayat (I) Setiap orang bebas memeluk agamangagra
masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya
itu. Pasal 22 ayat (2) Negara menjamin kemerdekaan setiap orang
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
agama dan kepercayaannya itu.
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5 Undang-Undang No. I/PNPS/1965, jo. Undang-Undang No. 5/1967
tentang Pencegahan Penyalagunaan dan/Penodaan Agama.

6 Kepres. 6 tahun 2000 yang mencabut Inpres No. 14/196F s@
belumnya banyak digunakan untuk membelenggu umat, agama dan
kelembagaan Khonghucu.

7 Kebebasan umat dan agama Khonghucu di Indonesia sudah ada sejak
lama, berbarengan dengan masuknya orang Tiongkeandonesia,
seperti antara lain dapat dibuktikan dari usia Kelenteng ddaiao
(Boen Bio/Wen Miao di Surabaya) yang sudah ratusan tahun umurnya

8 Statistik yang dikeluarkan BPS pada tahun 1971 dan 1976, di mana
jumlah umat Khonghucu tercatat 0,7 persen dari selurgmguduk
Indonesia.

9 Majelis Tinggi Agama Khonghucu Indonesia (Matakin) didirikan
sejak tanggal 16 April 1955.

10 Sejak tahun 2000 telah menyelenggarakan Perayaan Tahun Baru
."QJ]’OL VHFDUD QDVLRQDO EHUWXUEKRV WXUXW
Presiden Republik Indonesia dan para pejabat teras pemeanthh
donesia, juga dihadiri oleh para tokoh/pemuka agama-aggarey
ada di Indonesia.

Aktivitas 6.1
Tugas Kelompok

Carilah isi tentang Inpres No. 14 tahun 1967 tentang pemba
terhadap budaya, adat istiadat dan agama Tiongkok!

Bab 6 Agama Khonghucu dan Perkembangannya di Indonesia 149



2. Pelayanan Hak Sipil Umat Khonghucu

Pengakuan terhadap hak asasi manusia di Indonesia dan pandaegen
perlakuan terhadap agama Khonghucu mulai berubah seiringgde
bergulirnya arus reformasi tahun 1998.

Perubahan ini dibuktikan melalui kesempatan yang diberikan kepada
lembaga tertinggi agama Khonghucu di Indonesia, yaitu MATAKIN untuk
mengadakan Musyawarah Nasional (Munas) ke Xl pada tangydbi 23
Agustus 1998 di asrama Haji Pondok Gede-jakarta Timur.

Munas ke XllII yang dilaksanakan oleh Matakin merupakan kegiatan
yang dilakukan sesuai dengan rekomendasi dari Menteri Agama Rigpub
Indonesia yang menjabat pada saat itu, yaitu Bapak Malik F§ealuruh
perwakilan Majelis Agama Khonghucu Indonesia (Matakin), Kelaakt
Agama Khonghucu Indonesia (Kakin) dan Wadah Umat Khonghaicunya
hadir di dalam kegiatan Munas tersebut.

Pemerintah Republik Indonesia juga akhirnya mencabut beberapa
peraturan yang bersifat diskriminasi, antara lain:

1. Inpres No. 14 tahun 1967 tentang pembatasan terhadapybuddat
istiadat dan agama China yang dianulir melalui Kepres No. 6 tahu.200

2. Surat Edaran Mendagri No. 477/74054/BA.01,2/46&3195al 18 Ne
vember 1979 tentang pencantuman kolom agama di KTP dan lima agama
yang diakui oleh pemerintah: Islam, Kristen, Katholik, Hindu dzundha
telah dianulir oleh Surat Keputusan Mendagri.

*DPEDU 6LGDQJ 0XQDV ODWDNLQ ;,9 -DNDUWD
6XPEHU 0%$7$.,1 *XQDZDQ
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3. Imlek Menjadi Hari Libur Nasional

Sejak tahun 2000, setiap tahun Matakin secara rutin mengadp&eayaan
Tahun Baru.” Q J] $€xhra nasional. Perayaan tersebut dihadiri oleh tokoh-
tokoh penting dalam pemerintahan, seperti Presiden atau WaldkiBen
Republik Indonesia, para Menteri Negara, Pimpinan MPR dan DPR, dut
besar negara sahabat; tokoh masyarakat serta tokan loerbagai agama
yang ada di Indonesia. Presiden Republik Indonesia yang ke-5, yaitu
Megawati Soekarno Putri pada saat perayadrQ J | N@dional yang ke tiga
(tahun 2002) menetapkan Tahun Barti Q J ] $€bhagai hari libur Nasional.

Aktivitas 6.2
Tugas Kelompok

Ceritakanlah pengalaman kalian tentang perkembangan aga
Khonghucu di daerah masing-masing, dan pengaruhnya de
kebijakan pemerintah yang melayani agama Khonghucu y
setara dengan agama-agama lain!
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Penilaian Diri
Tujuan Penilaian
Lembar penilaian diri ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui sikap kalian dalam menerima dan memahami sejarah agama
Khonghucu dan perkembangannya di Indonesia.

2. Memotivasi kalian untuk aktif dalam kegiatan keagamaan sehingga
agama Khonghucu bertambah eksis di bumi Indonesia.

Petunjuk
Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap berikut ini!
SS = sangat setuju

ST = setuju
RR = ragu-ragu
TS = tidak setuju

vo| e [ed of ok

1. [Sejarah=K Q Jth¥rupakan sejarah yang
sangat fantastis. Bagaimana tidak, sejarah
yang sudah berumur lima milenium (5.000
tahun) ini begitu tertata rapi bak cerita
bersambung dan bertahan terus dan dap3
mengatasi peperangan dan kekalahan.

2. | 5% MdagaRdikatakan sebagai agama bag
orang-orang yang taat, yang tulus bersergh
dan tagwa kepada Dia, Tuhan Yang Maha
Esa, yang halus budi pekertinya, yang
terpelajar dan beroleh bimbingan.

3. | Agama bukan hanya milik orang Tionghos
saja, melainkan bersifat universal bagi
semua kaum atau bangsa-bangsa yang
berada di seluruh penjuru dunia.

~—+
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4. | Agama Khonghucu pada kenyataannya
bukan hanya dianut oleh orang-orang dari
daratan Tiongkok saja, melainkan dianut
juga oleh bangsa-bangsa seperti Jepang,
Vietnam, Korea, Singapura, Malaysia
termasuk Indonesia. Secara universal budaya
Khonghucu sudah merupakan milik dunia.

5. [Kebebasan beragama merupakan hak yang
paling hakiki bagi umat manusia di dalam
menjalin hubungan mereka dengan Sang
Pencipta-Nya yaitu Tuhan Yang Maha Esa.
Agama bukan pemberian suatu Negara,
melainkan suatu keyakinan dari umatnya
yang mempercayainya. Oleh karena itu
selayaknya Negara tidak mencampuri
ataupun membatasinya.

6. |Undang-Undang Dasar 1945, pasal 28 E
(setelah adanya perubahan UUD 1945
oleh MPR): Ayat (I) Setiap orang bebas
memeluk agama dan beribadat menurut
agama dan keyakinannya masing-masing
Ayat (2) Setiap orang berhak atas kebebagan
meyakini kepercayaan,

7. |Undang-Undang No. 39 tahun 1999 tentamng
Hak Azasi Manusia; opasal 22 ayat () Sefiap
orang bebas memeluk agamanya masing
masing dan untuk beribadat menurut

agamanya dan kepercayaannya itu. Pasal
22 ayat (2) Negara menjamin kemerdekagn
setiap orang memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agama
dan kepercayaannya itu.

8. |Kepres No. 6 tahun 2000 yang mencabut
INPRES No. 14/1967 yang sebelumnya
banyak digunakan untuk membelenggu

umat, agama dan kelembagaan Khonghugu.
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Sejak tahun 2000 telah menyelenggaraka

-

BHUD\DDQ 7DKXQ %DUX .7QJ]

nasional berturut-turut yang selalu dihadir

oleh Presiden Republik Indonesia dan parga
pejabat teras pemerintahan Indonesia, juga

dihadiri oleh para tokoh/pemuka agama-
agama yang ada di Indonesia.

"OL

VH

F DU

10.

Surat Edaran Mendagri No. 477/74054/
BA.01,2/4683/95 tanggal 18 November
1979 tentang pencantuman kolom agama
di KTP dan lima agama yang diakui oleh
pemerintah: Islam, Kristen, Katholik, Hindy
dan Buddha telah dianulir oleh Surat
Keputusan Mendagri.

11.

Tahun 2002, saat perayaari Q J ] Nadional
yang ke tiga, Presiden Republik Indonesig

Megawati Soekarno Putri telah menetapkan

Tahun Baru. ” Q J ] $€bhkgai hari libur
Nasional.
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Evaluasi Bab 6

o

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut inidengan uraiany ang jelas!

1. Tuliskan bunyi salah-satu pasal dari Penpres No. 1 tahun 196%j.0 U
No. 5 tahun 1969!
2. Tuliskan sumber-sumber hukum yang menyatakan pengakuan tephada
agama Khonghucu di Indonesia!
3. Jelaskan nilai/pengaruh positif dari era Reformasi Politik di Indonesia

terhadap perkembangan agama Khonghcu!
4. Jelaskan bukti-bukti sejarah tentang keberadaan agama Khonghucu d

Indonesial
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Lagu Pujian

3/4 Oleh:

G=Do
Damai di Dunia
33j32j13|5..|.6j664

Berdi ri ki ta se mua. Di dalam si

j16|5...|]4j44j25|435
Kap Pat Tik. Meng hadap altar nabi Khong

1]23j21j71]2..|.3j332
Cu, nabi penyedar hi dup. Berdoalah

j13|5.../]6j66j41|65.]..
Ber sama. Dengan ha ti yang suci

44j42j54|1351].22
Ke pada Tian yang maha Esa. A gar

j21j132]11..._
Damai didu nia
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Peta Konsep

—

Rumah Ibadah |_
Agama Khonghuc

—

Miao (Kelenteng) |

Sejarah Kelenteng

3HUDQ 1DEL

6 K « Q Rialar
Kelenteng

6 K « Q Rlalar
Khonghucu

Ciri Khas Kelenteng

/[LWDQJ

Nilai Utama Kelenten#;
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Pengantar Bab

Pada bab ini kalian akan mempelajari tentang rumah ibadah umat Khonghucu.
Pembahasan meliputi sejarah, fungsi, bentuk, ornamen yang menjadi ciri-

ciri dari rumah ibadah Khonghucu. Penyebutan atau istilah yang digunakan

adalah rumah ibadah bukan tempat ibadah. Rumah ibadah otomatisate

iIbadah, tetapi tempat ibadah belum tentu rumah ibadaktinga, istilah

UXPDK LEDGDK OHELK VSHVL-N PHQ\DBEDRIXNWQD®&HQWL
untuk melalukan persujudan manusia baik kepadd. A Qnabi, VK « Q " Q J

D (para suci) dan leluhur.

Rumah ibadah Khonghucu yang paling umum adalkhao atau
kelenteng (khusus istilah di Indonesia). Namun juga ada rumaldaba
lain yang sifatnya dan fungsinya lebih khusus sepeffR Q J PataDRio
leluhur, Ci (Rumah Abu),.RQJ OLTQRI]OLDR :HQdabLU/DWDQJ
(khas Indonesia).

Kelenteng identik sekalidengan pakaK « Q Rla@pkrtanyaan mendasar
tentang V K « Q Pan@abla dalam kelenteng menjadi penting untuk kalian
ketahui. Mengapa merekaV(K « Q P d@embahyangi, dan dipercaya oleh
masyarakat? Apakah mereka pada awalnya adalah oraaggpseperti kita?
Apakah mereka dipuja dan disembahyangi karena dipercaya meggu
‘kekuatan’ sehingga dapat menolong umat manusia? Apakah« Q Ba@a
dengan dewa-dewi?

Setelah mempelajari bab ini kalian diharapkan dapat menjelaskarasgja
fungsi, bentuk, termasuk ornamen yang ada pada rumah ibademéhucu,
termasuk mengenal par¥ K « Q par@ &da dalam agama Khonghucu.

Kata Kunci
*  malaikat bumi W - WK «)Q* Kong Miao (Komplek
* ragjamuda@d Q@) bangunan untuk kebaktian
* parasuci/ K«QP QJ NHSDGD 1DEL .”"QW’
*  kelenteng PL¢ R, *  Kongmiao/Litang (Ruangan
*  Leluhur (]— ] @&@I), kebaktian, tempat umat

Para pembesar@ ¢ Fa ) Ru melaksanakan ibadah
Dewa/dewi (L A Q, bersama)
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A. Kelenteng (OLDR

1. Sejarah Kelenteng (OLD R

Miaoatau Kelenteng adalah rumah ibadah dalam agama Khongymabila

kita menilik kitab Shujing, khususnya di bagian Raja Suci Yao dan SI3&i% (2

E 60 VXGDK WHUFDWDW LKWLQIDMHNDIED XIXWREQ E
dan Leluhur. Dalam kitab Shujing bagian Il Yu Shu ayat ke-4 dike

bahwa Shun menerima pengunduran diri Raja Suci Yao dari pembantdi

Kuil Leluhur Maha Sempurna:(H Q =éhan Yang Maha Esa).

Penyebutan kelenteng untukiiao adalah istilah khas di Indonesia. Ada
yang mengatakan istilah kelenteng berasal dari katADQ ,P 7LQJ *X¢Q
<iQ 77aNya, namun kiranya itu nampak terlalu dipaksakan bila bunyi:
Kwan menjadi. H Im menjadilen, walau Ting bisa menjadiVv H dad tidak
semua kelenteng punya pendopo untuZ DQ (ZDQ ,P 7LQJ *X¢Q <iQ
7 Q@walau sebagian ada yang memilikinya. Ada yang mengatakan istilah
kelenteng karena minyak biji kapuk. Namun hal ini pun tak meyakinkan
mengingat bukan hanya biji kapuk satu-satunya bahan jenis minyakgya
dipakai, dan penggunaan minyak tersebut juga sangat umum bukan khusus
Ada yang juga yang mengatakan istilah kelenteng karena bunyi lonceng
(genta) yang kerap kali terdengar, dan nampaknya ini lebih masuk akal.

1DEL .”Qeldh meneliti peribadahan umd( para V K « Q PdaQ J
leluhur. Pada masa Nabi Kongzi pelaksanaan peribadahan memiliki hirarki
atau tingkatan sebagai berikut:

1. Peribadahan kepad& L AYang Mahapencipta TL £Q hanya boleh
dilaksanakan dan dipimpin oleh kaisaiK(X £ Q.32 & ®ebagai putera
Tuhan (W L A Qt )

2. Peribadahan kepada malaikat bumW(— VY Yax@ kelak berkembang
menjadi peribadahan bagi para sucV K « Q P diQKklenteng Miao)
dilaksanakan oleh para raja muda R Q) dlan

3. Peribadahan kepada leluhurj £ ] Rwajib dilaksanakan oleh rakyat
umum.

Saat Nabi Kongzi menjabat sebagai Pembesart ()E menyadari
pentingnya peribadahan dalam membina rohani masyarakat luasnush
sangat disayangkan hanya raja saja yang dapat langsung bersemigphya
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kepada Tuhan. Masyarakat umum sampai dengan para pembesgah
dapat bersembahyang kepada leluhurnya saja. Hal ini sudahnjade
kebiasaan dari jaman purba hingga masa kehidupan Nabi Kongzii Nab
Kongzi berpandangan bahwa sistem ibadatX - Ip&rlR diajarkan kepada
seluruh masyarakat sebagai sarana membina rohaninya.

Miao atau Kelenteng, sebagai tempat peribadahan kepada Tuhan da
leluhur, sudah ada jauh sebelum Nabi Kongzi dilahirkan. Sélaimiaojuga
dijadikan tempat penghormatan kepada raja sebagai anak Tulabh @)Q ] L
Benda-benda milik raja yang sudah meninggal disimpan di dalamnya.
Benda-benda peninggalan para raja tersebut sangat bermam@aambah
pengetahuan dan memperluas wawasan. Di dalam kit&# Q bab Il ayat
ke-15 tertulis bahwa tatkala Nabi Kongzi berkunjung ke dalisiiao besar
(untuk memperingati Pangeran Zhao), segenap hal ditanyakala érang
yang menyindir perilaku Nabi Kongzi banyak bertanya seolah tidakgeeti
kesusilaan. Namun Nabi bersabda, “Justru demikian inilah Kesusilaan."

*DPEDU 1DEL .RQJ]L PHPDVXNL VHEXDKWRLDRB®Q VHIDOD KDO GLW
6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR

3HUDQ 1DEL .”QJ]’ GDODP 6HMDUDK .HOHQWHQJ

1DEL ."QJ]’ PHPSXQ\DL NHVDQ \DQJ PHQ®LOBP WHU|
mempunyai ide untuk menjadikan kelenteng itu sebagai media belagr b
UDN\DW GL OXDU LVWDQD 1DEL ."QJDVRBHODMNGOW L E
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ada orang yang punya banyak waktu untuk belajar dan memibagal, yaitu

para pejabat negara dan para guru. Namun ada orang di dalam masyarakat
yang jumlahnya lebih banyak tidak punya waktu untuk meada buku
karena sibuk bekerja, mereka itu adalah pekerja profesigmala ahli yang

kerja di bidang produksi barang, para pedagang yang sibuk bekerja di pasar,
para petani dan pekerja lainnya, dan kelompok pengusaha. Kelompakjpek
sibuk ini juga memerlukan pembinaan rohani dan juga perlu belajar meskipun
dalam waktu singkat.

SHPLNLUDQ LQL PHQGRURQJ 1DEL ."QJ]” PHQMDGLN
tempat masyarakat ‘menjalankan ibadah’ dan ‘belajar memgadupan
URKDQLQ\D N 1IDEL .”QJ]’ PHQDWD NHOHQWHQJ GHQJ
indah dan menarik, dan juga menata altar paeK « Q RBé&ra inenaruh
altar 7L A Q J_ @ i bagian depan. Semua orang yang bersembahyang di
kelenteng wajib bersembahyang kepadd. A Q (TRMad) terlebih dahulu.

Setelah bersembahyang kepadal A Q b&®@skembahyang kepada para

6 K« Q Mleyadnadanyaaltar LAQ JRREL .”QJ]’ PHPDVXNNDQ XQV
Ketuhanan dalam kelenteng, yang saat di jamannya hanya raja lah yang

boleh bersembahyang kepada Tuhanl{ A Q

OHQMDGL MHODV EDKZD NHOHQWHQEWVXGDK' DGD MDX
%XNWL VHMDUDK PHQ\DWDNDQ® SHQI6QEIDOBO@ GLQDVW
VXGDK DGD NHOHQWHQJS 6 Hébapai WepatDbada® d&nl ¢ R
SHQJKRUPDWDQ NHSDGD 1DEL ."QJ]' \DQDX SHUWDPD G
VDWX WDKXQ VHWHODK ZDIDW 1DELEDQ4pD MDXKSHQV
sebelum maraknya pembangunan kelenteng di masa Dina$tiQR E

60 SHPEDQJXQDQ ."QJPL¢R VXGDK KPRWH®SLGBLPHUDW
daratan Tiongkok.

."QJPL¢R EHUVDPD VDRI I-&6 Qtedgat tinggal
NHWXUXQDQ 1DEIQIQSR WD®DQ PDNDP 1DEL ."QJ]’ GI
keturunannya) dikenal dengan ‘Tiga” QJ VA Q » S’ dan merupakan
warisan sejarah dunia yang dilindungi oleh UNESCO. Di dalam ‘Tig® ¥
tersebut terdapat 460 balariung, aula, altar dan pavilion,bGdh pintu
gapura dan 1.200 pohon berusia ribuan tahun serta presdist bersejarah
sebanyak lebih dari 2.000 buah.

Kelenteng sengaja dibangun di dekat pasar dan di bukit-bukit agar
masyarakat mudah menemukannya. Orang-orang yang bertempat tingga
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dekat pasar atau tempat ramai mudah menemukan kelenteng. P#aaipe
yang bertempat tinggal di pedesaan juga mudah menemukan kelenteng,
mereka bisa beribadah dan belajar di kelenteng. Para penjalgamtkng
seharusnya orang yang berpengetahuan luas dan mendalam sehilagga
membantu umat agama yang beribadah di kelenteng sehingga pelaksana
ibadah atau sembahyang dapat berjalan dengan khusuk.

*DPEDU 6DODK VDWX EDQJXQDQ NHGHMWMQIDDPRYU GLEDQJIXQ GL
6XPEHU .HPHQGLNEXG $0YLV +DULDQWR

'L |DPDQ NHPXGLDQ GXD UDWXV WDKX@HRUDKADK |LC
tokoh bernama ; XQ]@v 1(326-233 SM.) meneruskan penyebaran agama
Khonghucu. ; X Q ienyatakan (dalam tulisannya) bahwa para kaisar yang
baru naik tahta diwajibkan membangun 7 buah kelenteng besar, para
gubernur yang baru dilantik diwajibkan membangun 5 buah kelenteng di
wilayahnya, dan para bupati yang baru dilantik diwajibkan membangun 3
buah kelenteng di wilayahnya. Dengan demikian, diK RQ JFXR QU NRN
sejak zaman dahulu sudah banyak terdapat kelenteng sebagpatabadah
umat Khonghucu juga tempat umat Khonghucu mempelajahi@apan dan
kebudayaan.
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3. Para Suci 6 K « Q P D@lam Kelenteng

Biasanya setiap Kelenteng memiliki tuan rumahK « Q Rert@rtu, yakni

V K « Q Ritaghd yang diletakkan di altar tengatV/ K « Q Ritagha tersebut
menadi tempat bersembahyang banyak orang dengan beragam asbtiv
Sebagian orang bersembahyang sebagai wujud syukur kepadd QJ 7LD Q
dan para V K « Q Psdépdgian orang datang mohon petunjuk mengatasi
permasalahan yang dihadapinya kepapara V K « Q Ruin@@kl mengatasi
permasalahan seperti masalah bisnis, rumah tangga, mengpbayakit

dan bahkan sampai mencari jodoh!

*DPEDU 6HPEDK\DQJ NHSDGD VKpQ PLQJ GL NHOHQWHQJ
6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR

Mengapa masyarakat banyak bersembahyang dan memohon petunjuk
kepada paraV K « Q Pdaath menyelesaikan permasalahan hidupnya?
Apakah Tuhan tidak semanjur paraV K « Q Pdafath menolong umat
manusia? ApakahV K « Q PBa@al dengan dewa-dewi? Atau mereka juga
manusia sama dengan kita?

PenjelasanV K « Q Rdapatt dilihat dalam Kitab6 LVK X ;—MHEDJDL
berikut

o abE)A?3/Elve # 00'GYve, 1+ A}ve DA}
Ive 73/U7]: Mve 73 f]Uve>
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E- VKHQJ Z£QJ ]Ki ]JK® M® V@& \¥Y M* VIQ VK& TQ V@V
\" O£R GLQJ JXU J« V® JKi QQIKGQGE (] iKXCQ®] ¢ KU ® g
Berdasarkan peraturan para raja suci tentang upacara abgdng,
sembahyang dilakukan kepada orang yang menegakkan hukum bagi
rakyat, kepada orang yang gugur menunaikan tugas, kepada orang yang
telah berjerih payah membangun kemantapan dan kejayaan negara,
kepada orang yang dengan gagah berhasil menghadapi serta masnga
bencana besar dan kepada yang mampu mencegah terjadinya lajahat
penyesalan besar/ L M L XX:L9)D

e ST&AEQT??2+... F+..._D +...]18 +..6(EEd-@6 >

QI ]\ X0 --Q 1" \"X VAQ ZaL ¢ UHIQ7IZAQ«@®EKQQJI zaL
1Ki \EQ
1DEL .”QJ]’ EHUYV D EXQietéliHkartigahal, memuliakan

Firman 7 L A@emuliakan orang-orang besar dan memuliakan sabda para
Nabi."(/ ¥a Q \XVI: 8)

Berdasarkan ayat tersebut diatas, maka jelaslah mekaniav K« QP QJ
adalah hal yang diajarkan oleh Nabi Kongai.K « Q RakQaln tak bukan
adalah roh $hen orang-orang besar yakni manusia yang pada masa
hidupnya banyak berjasa bagi masyarakat. Penjelasan kriteaag besar
dapat dilihat pada penjelasan alinea athgi( Jifa XX: 9). Shen berarti roh
yang tidak nampak. Sebagai penghormatan kepad& « Q Rdilgkdkan
persembahyangan dan menggunakan bentuk patung yang selanjutnya di
NHQDO GHQJDQ VHHEXWDQ MiQ VK«Q

6 K« Q Pbukan lah dewa dewi, karena dewa dalam bahasa aslinya
tertulis sebagai[ L A Q. Berdasarkan karakter hurufi L AQ) terdiri dari
radikal huruf rén () artinya manusia, dan hurulv K A%) yang artinya
gunung. Jadi L AaGu dewa itu adalah orang yang bertapa di gunung-gunung
dan memiliki kesaktian/kekuatan-kekuatan gaib. Sedangkhénbukanlah
orang-orang yang pada saat hidupnya sengaja bertapa di gunung-gunung
untuk memiliki kesaktian, tetapi menjalankan kebajikan dalam kehialip
pribadi, keluarga dan masyarakat sesuai dengan yang diajarkanagjaima
sehingga dihormati dan diteladani oleh masyarakat luas.

Nabi .” Q J persabda, “Kita adalah manusia, tidak dapat hidup bersama
burung-burung dan hewan. Bukankah aku ini manusia? Kepada safipa
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harus berkumpul? Kalau dunia dalam Jalan Sddi,N tidak usah berusaha
memperbaikinya.” (¥ Q.\XVIII: 6/4)

Lebih lanjut Nabi .” Q J]menegaskan, “Menuntut ilmu gaib dan
melakukan perbuatan mujijad agar termasyhur pada zamanaatang, aku
takkan melakukannya” £ K QJ\ o J. X: 1)

1DEL .”QJ]’ MXJD PHQHJIDVNBEQ bak WU pa3aVZIW GDODP
bahwa Beliau tidak membicarakan tentang kekuatan mujizat dan roh-ratktid
karuan. Dalam perkembangan perkembangan selanjutnya (di Indonesia
khususnya), istilahshén (Roh) seringkali bergeser menjadiL D(Qewa).
Di berbagai daerah di Indonesia akhirnyaK « Q BjaQglterdapat dalam
kelenteng mendapat sebutan yang berbeda-beda se@HiN .RQJ .RQJFR
Makco(dialek Hokian), dewa-dewi dan sebagainya. Dalam kitab agama
Khonghucu (6 ® V:k-M L Q@dbk dikenal istilah dewa, yang ada adalalx’' v K « Q
Qr/” dan V K « Q PAgatha Khonghucu adalah agama yangnotheisbukan
polytheis

Masyarakat yang bersembahyang di kelenteng dapat belajar daa par
6 K « Q Rdn@dlhormatinya melalui riwayat hidupnya dan perilaku mereka
semasa hidup. Malaikat bumi atau Fudé Zhéngsih&ri!™/" diangkat
menjadi V K « Q RJi @Relenteng supaya masyarakat menjaga kelestarian
lingkungan. Perlu di ketahui bahwa pada zaman dahulu Malaldwanhi itu
telah dihormati dengan melakukan upacara sembahyang di tertrgshtika
VHSHUWL GL JXQXQJ GDQ GL ODGDQJ 1DEL .7QJ)’
sebagai6 K « Q RILK@l@nteng agar masyarakat berkumpul di kelenteng
dan beraktivitas dengan rukun dan damai. Sebaris kalimat ialadtulisan
DVOL 1DEL ."QJ]’ GDRD PagiarMV® F <@ K @HBFBE X £ Q
atau Babaran Agung bagian pertama, bunyinya:

gEA@¢é UGBF+, C@66B ,Z,i> ['6BDe*,Z,~8>

[® FTVKCQJ FKXEQ P’ «U FRa@KIKG« EQEQVKWJ &Y FF C

JKi F%Q K- T~ U«Q

“Diam dalam keberhasilan, tidak berbicara tetapi diper¢c&giberadaannya
membuat orang berperilaku bajik, itulah par® K « Q PkéDeradaannya
sebagai kreasi luar biasa manusia.”
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Melalui penjelasan ini dapat dilihat peran besar Nabi Kongzi dalam
menata dan memperluas fungsi Kelenteng menjadi tempat ibadah dan
pembinaan diri bagi masyarakat luasibadah dan tempat masgara&mbina
diri.

NILAI-NILAI KELENTENG

1. Agamis, karena di dalamnya selalu ada unsur santapan nmukisakma,
jiwa, badani sekaligus bagi umat manusia.

2. Ibadah, sebab senantiasa ada persembahyangan, sujud &nheloag
tenang batin (pembacaan King/Jing), amal sosial.

3. Kemasyarakatan, oleh kegiatan umatnya yang bisa berupacarpa
ritual, seni-budaya, olah-raga.

4. 6 K « Q P dglam Agama Khonghucu

6 K « Q Rdafard keyakinan umat Khonghucu yang terdapat dalam kelegte
dapat dikategorikan menjadi 3, yaitu:

« %HUGDVDUNDQ NHWHODGDQDQ .HEDMLNDQ
- %9HUGDVDUNDQ VBILAQW -JXU VLIDW
* Berdasarkan mitos/legenda (kepercayaan masyarakat)

Ada 7 (tujuh)V K « Q Rar@ dmumnya dihormati oleh umat Khonghucu, yaitu :

1. *XAQ LG atau yang lebih dikenal sebagai

-JXU |

.ZDQ .RQJ GLDOHN +RMUD&a*XAQ * QJ

lah pahlawan perang yang sangat terkenal kese
tiaannya dan sikap menjunjung tinggi kebenaran
(]K QJBR). Beliau setiap saat membaca kitab

&K-QTL-®M3®JINDU\D 1DEL .”QJ]’ VHEDJDL

pedoman sikap hidupnya. Hidup pada zaman
Tiga Negarab A Q 2XAu E ODVHKL

*DPEDU *X—Q <1
6XPEHU 0$7$.,1 *XQDZDQ +DU\DQWR
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2. : XEQWLAQ BK@GJ&I@ah Malaikat
Bintang Utara € Y L [¥QJ), juga dikenal dengan
sebutan sebagai- O L UG (Malaikat Hitam)
yang pernah menampakkan diri saat kelahiran
1DEL ."QJ]’

*DPEDU  XIiQWL—Q 6KjQJGu DGDODK PDPRQUNDW %LO'/DQJ 8WDUD E
6XPEHIB7S$.,1*XQDZDQ +DU\DQWR

*XeQJ]« =-QAE®@)Aadalah tokoh yang sangat berbakti
dan mencapai kesucian sebagai seordhf « QP QJ

4. FGdé ZhéngshéA i'™/" ; (Malaikat Bumi atau
7-G®M €N ). Dikolong altar) ¥aG « =K2QJVK«Q
terdapat macan putih £ L K- 3% K « Qdengan

dibuatkan altar sendiri. Kata Fudé Zhéngshén
mengandung maknal % rejeki; dé = kebajikan;

] K2 & kokoh, benarshén= roh

*DPEDU )~Gp =KqQJVKpQ PDODLNDW EXPL DWDY T GLNRQJ
6XPEHU .HPHQGLNEXG $0OYLV +DULDOWD

5. 7LAQVK¢QJ 6 KFEEI AdalahV K « Q Bary Hihormati
karena sifat bakti, mencintai saudara dan dikenal sebag&i« QP QJ
penolong bagi para pelaut.
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6. *XCQ\iQ 1LE£QAN)N N @érupakan
V K« Q Pyapgd dihormati masyarakat luas
Tionghoa karena bakti dan ketulusan serta
welas asihnya.

*XCQ\ViQ 1L £ Qdup hdddabad 11 SM.
OHUXSDNDQ SXWUL NHWLJD GDUL UDMD
£ Q d9A)A, seorang raja muda dari negeri
Chu pada zaman dinaste K X *XEQ\IiQ
ILEQJIJQKD®XS DEDG VHEHOXP 1DEL .”7QJ
ODKLU NH GXQLD *X¢ddl) 1L£QJQLDQJ
menjadi V K « Q Pdi Gelenteng yang dibuat
ROHK 1DEL .”QJ]’ 1DEL ."QJ]’ PHQJXQJND
SHQGDSDWQ\D GDODP NLWDE <®MLQJ ED
Agung: "Suatu agama tidak bisa besar kalau
tidak memiliki tokoh wanita.”

*XC¢Q\ViQ 1L £ Gargatpeddli kepada
rakyatnya, khususnya kepada yang hidupnya
menderita, termasuk kepada orang-orang yang
GLSHQMDUD NDUHQD PHODQJJDU KXNXP
1L £QJQmd3kpdn anak perempuan merasa
mempunyai kewajiban membahagiakan raky
atnya termasuk yang di penjara. Dia memgper
hatikan kebersihan penjara dan makanan yang
diberikan kepada orang penjara.

*XjQ\"Q 1LiQJQLDQJ

6XPEHIB7S$.,1*XQDZDQ +DU\DQWR
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8. =CRM-Q & Q 0 atau Malaikat Dapur di
letakkan di bagian belakang kelenteng dengan
nama =D R M X giauRMalaikat Dapur.

*DPEDU :jRMiQ *AQJ DWDX ODODLNDW 'DSXU
6XPEHIB7S$.,1*XQDZDQ +DU\DQWR

Aktivitas 7.1
Tugas Kelompok

Diskusikan tentang orang datang ke kelenteng dengan
tujuan meminta petunjuk kepada pardl K « Q RntQkJ

mengatasi permasalahan seperti masalah bisnis, rumah
tangga, mengobati penyakit dan bahkan sampai mencari
jodoh! Petunjuk-petunjuk didapat dengan cataL D PV L
bagaimana menurut kalian?

B. Litang Tempat Kebaktian Umat Khonghucu

SelainMiao, umat Khonghucu melaksanakan ibadah kebaktian di Litang.
Litang artinya adalah Ruang Kesusilaan, adalah tempat belaggama
Khonghucukhasindonesia. Saat Orde Baru diterbitkan Inpres No. 14 Tahun
1967 yang melarang menampilkan segala sesuatu yang berbaghGa di
muka umum, termasuk fungsi kelenteng sebagai rumah ibadabyarakat.
Oleh karena itu, Litang difungsikan sebagai alternatif tempat ibadatatum
Khonghucu. Litang bisa merupakan bagian dari Kelenteng ataupudifber
sendiri. Bahkan nama kelenteng pun diharuskan berubah nama. M&ka ta
heran banyak bangunan yang awalnya bernama kelenteng berubah menjad
nama lain, termasuk par¥ K « Q Bal@sha mandari menjadi bahasa lainnya.
Puji syukur kehadirat+ X D Q J , IhprAsQliskriminatif tersebut telah dicabut
dengan Keppres No 6 tahun 2000 oleh Presiden RI. Abdurrahman Wabhid.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Masjid Berbentuk Kelenteng

Masjid Cheng Ho Surabaya adalah Masjid bernuansa Muslim Tionghoa
yang berlokasi di Jalan Gading, Ketabang, Genteng, Surabaya atau
1.000 m utara Gedung Balaikota Surabaya. Masjid ini didirikas at
prakarsa para sespuh, penasehat, pengurus PITI, dan pengur
Yayasan Haji Muhammad Cheng Ho Indonesia Jawa Timur serta
tokoh masyarakat Tionghoa di Surabaya. Pembangunan masjid ini
diawali dengan peletakan batu pertama 15 Oktober 2001 beeepa
dengan Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW. Sedangkan pembangunan
nya baru dilaksanakan 10 Maret 2002 dan baru diresmikata da8
Oktober 2002.

Masjid Cheng Ho, atau juga dikenal dengan nama Masjid Muham
mad Cheng Ho Surabaya, ialah bangunan masjid yang menyerupai ke
lenteng (rumah ibadah umat Khonghucu). Gedung ini terletak di areal
komplek gedung serba guna PITI (Pembina Imam Tauhid Islama
Timur Jalan Gading No. 2 (Belakang Taman Makam Pahlawan Kusuma
Bangsa), Surabaya.

*DPEDU ODVMLG &KHQJ +R 6XUDED\D ODVMRD EHUQXDQVD 0XVC(
6XPEHU *R )H ORQJ

Masjid inididominasiwarnamerabh, hijau, dan kuning. Ornamennya
kental nuansa Tiongkok lama. Pintu masuknya menyerupai bentuk
pagoda, terdapat juga relief naga dan patung singa dari lilimgde
lafaz Allah dalam huruf Arab di puncak pagoda. Di sisi kiri bangunan
terdapat sebuah beduk sebagai pelengkap bangunan masjid. Selain
Surabaya, di Palembang juga telah ada masjid serupa dengan nama
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Masijid Cheng Ho Palembang atau Masjid Al Islam Muhammad Cheng
Hoo Sriwijaya Palembang dan di Banyuwangi dengan nama Masjid
Muhammad Cheng Hoo Banyuwangi.

Aktivitas 7.2
Tugas Kelompok

Buatlah kelompok kecil dengan 2-3 orang. Tanyalah

0 L D R JetQgas di Kelenteng yang ditugaskan guru An
Tanyakan riwayat Kelenteng daV K « Q Rar@ &da di
sana. Dari hasil wawancara, golongkanKk « Q PneQuiut
kriteria yang sudah Anda pelajari. Jangan lupa catat alamat
Kelenteng, lampirkan fotonya. Apa yang bisa Anda pelajari
dari tugas wawancara ini?

Penilaian Diri

Tujuan Penilaian

Lembar penilaian diri ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui sikap kalian dalam menerima dan memahami Kelenteng
sebagai tempat ibadah Khonghucu.

2. Menumbuhkan sikap ketertarikan melaksanakan ibadah di Kelenteng.

Petunjuk

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap berikut ini!
SS = sangat setuju

ST = setuju

RR =ragu-ragu

TS =tidak setuju

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Semangat- L Q J W L D QatyaXb@rjriKan
kepada Tuhan, dan berdoa memuliakan
arwah leluhur) adalah salah satu pondasi
keimanan umat Khonghucu.

Sistem ibadalRUjiaosebaiknya hanya

diajarkan kepada orang-orang di istana sdja.

Tuntunan ibadah Khonghucu dimulai di
dalam keluarga pemeluknya, ayah bunda

adalah sebagai pembina rohani bagi putefa

puterinya.

Kelenteng dibutuhkan sebagai media belajar

pembinaan rohani masyarakat umum di luar

istana.

Jasa Nabi ” Q J terhadap kelenteng adala
memasukkan unsur Ketuhanan dengan

wajib bersembahyang kepadaLD QJR QJ

(Tuhan) terlebih dahulu.

-

Kelenteng sengaja dibangun di dekat pasar

dan di bukit-bukit agar masyarakat mudah
menemukannya.

Para 6 K « Q Rer@dsuk orang-orang
besar yang wajib dimuliakan oleh umat
Khonghucu.

Di dalam agama Khonghucu dikenal adan
semangat- L Q J 7 L A Q(satya@édman
kepada Tuhan dan berdoa memuliakan
arwah leluhur).

ya
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Evaluasi Bab 7

o

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan uraiany ang jelas!

1. Apa tujuan tempat ibadakliao (Kelenteng) dibangun di dekat pasar?
2. Menurut pandangan kalian, apakah paveK « Q Rlagatimemberikan
petunjuk untuk menyelesaikan masalah yang kita hadapi? Jelaskan!

3. ApakahV K « Q Bar@aldengan dewa dewi? Jelaskan!

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X
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Peta Konsep

Kategori Kenabiar\r‘

=]

6K«Q KXD

Fuxi (Hetu)

Shén nong

Huangdi (Liutu)

Tangyao

YU Shdn

6K«Q ZDQ

|

¢ </ /DRVIJ

Chengtang

Wuwang (Danshu)

Boyi (nabi kesucian)

6K«QJ UH

Yiyin (nabi kewajiban

Liu Xiahui (nabi
keharmonisan)

'DFKHQJ =K

\/ K

QbEL ."QJ”

<XV KX

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X




Pengantar Bab

Pada bab ini kalian akan menganalisa tentang rangkaian turunya wahi/tA Q
kepada para nabi dalam ajar&ujiao(Khonghucu). Bab ini juga membahas
tentang kategori kenabian, dan karya-karya yang ditemukan olelapeabi
purna purba dan para raja suci purba yang masih digunakan sampiainsaa
dan sangat berguna bagi kehidupan manusia.

$SD VDMD MDVD GDQ NDVYX®@EIZUED JVKARQAIEKNEQY \D (
berguna bagi kehidupan manusia itu, dan siapakah mereka? &panshyu
yang diturunkan 7 L A&yi agama Ru-Khonghucu, dan siapa saja para nabi
yang menerima wahyu7 L A€sebut. Semua itu akan terjawab melalui
materi yang disajikan pada bab ini.

Setelah menganalisa bab ini kalian dapat menyebutkan kembalisgpa s
wahyu yang diturunkan7 L Ake&pada para nabi, termasuk menyebutkan jasa
GDQ NDU\D \DQJ GLWHPXND,Q/ ROHK SQU GCOKPr Y KRR FQ ¢
Kalian juga diharapkan dapat meneladani dan menerapkan ajaranrajara
yang dibawakan oleh par&d K2QJK X £QJ WA QK ZO @dselit.

Kata Kunci

*6K«QJ KXDQJIiQ \EQJ * ;LDQ\RX <
6 K«QJ ZD Q%Keluarga Seratus* +H 7 X

6 K«QJ UHQ* Dewa Pertanian * Liutu

* 'DFKHQJ =K LObKeratbrium, * Luoshu

* 7LAQ =KL OXGORR JKXR * Danshu
XiRtiAQ %AIXHL 'H 'RQJI*MushQ

*

*
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A. Rangkaian Wahyu Tuhan

1. Wahyu Hetu

Wahyu + H Wabau disebut juga dengan

'Peta Bengawan' dari sungade ("a. )

GLWHULPD ROHK QDEL 3XUED )%[i ZDK\X
tersebut dibawa olehL pQ JP(Kuda

Naga) Berisi tentang;LDQ7LAQ %DJXD

Y <iQ \Edapcatat dalam kitab6 DQI1HQ

(Tiga Makam).4L£@ 3HQFLSWD V’HPEE[@QDL DK\X +HWX

SHWD GDUL VXQJDL +H
pusat Kitab< ® MmQH Perubahan). VXPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR

Wahyu itu berisi:

"XiAti AQ % AaxX<¢iQ \£drdlis dalam Kitab Tiga Makam@D Q
Fen. DiagramB A J Xsébelum pembabaran, berisi wahyu tentang tanda-
tanda suci yang melambangkan prinsip dari unsurQ \ £9@hhgai dasar
penyusunan Rangkaian Delapan Trigram."

Kemudian dijelaskan tentang L fTuhan sebagai Pusat), sebagai Khalik
yang telah menjadikan alam semesta dengan segala isinya, oiakian
segala peristiwa di dalamnya. Ini semua merupakan bukti Keagndglan
Suci Tuhan, yang menjadi dasar dari kitab® MKita Perubahan).

Nabi Purba Fuxi (2953 — 2838 SM.)

) ¥a perasal dari daerahienciu(Henan, Tayhoo ) ¥njiénerima wahyu Peta
Bengawan (Hétda F 3D GD P DYV Mdikenal Xebadai[pemimpin dari
“masyarakat keluarga seratus”. Beliaulah yang meletakkandasi dasar
bagi peradaban manusia.

Karya-karya tersebut antara lain:

* Menemukan tombak, jalan, dan alat pancing.

* Mengajarkan membuat jebakan hewan liar.

* Mengajarkan orang menggunakan tali untuk mencatat.

* Menggunakan kulit binatang untuk pakaian.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



* Mencetuskan konsep rumah sebagai tempat tinggal.

« 1ce :(Adik perempuan) ¥%)inenyusun Undang-Undang tentang
etika perkawinan.

Nabi 1ce :®h
1 e erupakan tokoh penting dalam sejarah suci agama khonghudiabel
juga yang membantu nabj ¥4 gialam menetapkan hukum perkawinan, tata

tertib dalam melakukan ibadah dan sembahyang serta menetapkdang-
undang lainnya

Selain itu, berkat jasa tokol6 XL 5 HI@NVKRX & K bh&syakakat
pada masa itu diajarkan tentang hidup bertempat tinggal di pohonasert
menyalakan api.

Nabi Purba Shén Nong/” O (2838 - 2698 SM.)

Shén Noéng berasal dariZ L H (6)K D Q 5 RQ W Mddupakan pimpinan

\DQJ PHQJD Q WalaDrnEemimdin “masyarakat keluarga seratus”.

Banyak jasa dan karya beliau yang bermanfaat bagi perkemimgrgyadaban

PDQXVLD KLQJJD VDDW LQL PLVDOQ\D WWHImMAVDQJ N -
jasa lainnya tentang hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan da

pertanian. Shén Nong juga mendapatkan julukan sebagai “Dewa Pertanian

dan Raja Obat” karena beliau mempopulerkan tentang pembudatay

tanaman obat (herbal)

Shén Néng pulalah yang mengajarkan kepada manusia pada masa it
tentang bagaimana mengurus orang yang telah berpulang/jenazahy yait
Upacara Pemakaman Jenazah yang dikenal den@a® | ¢f@ J. Sebelum
upacara pemakaman jenazah diajarkan oleh Shén Nong, masstarasih
PHQHUDSNDQ NHELDVDDQ PHPEHULNDQ MHQD]DK C
S:¢), jenazah dibakar/diperabukanK(X "] 9,Qldnazah di hanyutkan ke
sungai/laut (V K X * ) ¢afad Jenazah diletakkan di huta®@( Q] €@ )1

Karya-karya Beliau antara lain:
* Mengajarkan teknik bercocok tanam dan berternak.

* Menciptakan alat bajak.
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* Menganjurkan penggunaan pupuk kandang dan kompos untuk
tanaman.

* Mengenalkan khasiat tumbuh-tumbuhan sebagai odatH UED O).KHUD S\

2. Wahyu Liutu

Wahyu /L X WP€ta Firman) diterima oleh nabi PurbaX £ Q,J\WaRyu
tersebut dibawakan oleh seekor ikan besar di pusaran&alf Z L MN#tara
sungaiHedan / X

Nabi Purba Huangdi (2698 - 2598 SM.)

+X£QIJG® EMNDRED QEL£RQX +L Bé&rkMaHianwandan ber
marga. RQJIJVARJL£QIG® PHQH ObMB/A(ERE \Prman).

Setelah menerima wahyu7 LAQ+X£QJG®
berfokus dalam membimbing rakyatnya agar
dapat berbakti kepada7 L Adengan melakukan
ibadah, membina masyarakat agar dapat lebih
beradab sesuai dengan kodrat kemanusiaan, serta
menetapkan hukum bagi masyarakat. Hal ini
tersirat dalam tulisan pada Kitab Tiga Makam
(6 D QldaQjuga Kitab+ XDQJGL.1HLMLQJ

+X£QJG® GLQREDWNDQ ROHKDPDY\DUDNOW SDGD
masa itu sebagaiBapak IImu Pengetahuan | . .. .oiocixexe soviy sbuioows
dan Kebudayaan” .DU\D GDQ MDVD +X£QJG®
dikerjakan bersama para bawahannya, antara
lain:
e 1DEL /«UE-LVWUL +X£QJG® PHQHPXNDQ FDUD PHI
ulat sutera, kemudian ditenun sehingga dapat dijadikan tata busana
para pejabat pada masa itu.
"¢ 1£RE , menentukan perhitungan kalender dengan sist@n. A Q
JAQ G@® @Ki ).
« &AQJ ?NWmenentukan huruf (berdasarkan pictograf, ideograf,
-ORVR-V
e < QJ M(l, menemukan alat penumbuk beras.
e + X~ '"BP(4 mengajarkan membuat perahu dengan dayungnya.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Li LT, menemukan cara berhitung.

+ X i Ou% , mengajarkan membuat gendewa dengan anak
panahnya.

Mendirikan 2 EV H U Y Dlevi RencidtBkan alat petunjuk arah

(kompas).

Merintis pembuatan keramik, memperkenalkan perdagangan di pasatr,
menciptakan mata uang sebagai alat tukar.

Menciptakan timbangan dan undang-undang alat ukur.

Menyusun Tata Pemerintahan (karenanya Beliau dikenal sebagai kaisar
pertama).

OHQJDMDUNDQ WHQWDQJ KXNXP PHPXOLDNDQ KXE
(Xiag).

Memperkenalkan Tata Ibadah Persembahyangan dan segala bentuk
kesenian.

*DPEDU .DU\D NDU\D \DQJ GLWHPXNDQ SDGD PDVD 5DMD +XDQJG
6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR
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Penting

Jaman)¥%[i 6K«Q QRQJ GDQ +X£QJG®
Keluarga Seratus, dan Fuxi adalah pemimpinnya. Jaman Tiga|
Raja ini termasuk dalam masa pra sejarah. Setelah pemerintahar
+X£EQJG® GLODQMXWNDQ ROHK 6LDXKR SXWUD +XE£
60 &ZDQKRN FXFX +X£QJG® WDKXQ E

Koosien (cucu Siauhoo) tahun 2436-2366 SM., dan berikutnyal

(vakum) selama kurang lebih sembilan tahun. Selanjutnya
Gginda You naik tahta tahun 2357 SM. Mulai dari Raja You

[

NHQDO GHQ.

ni = KR Q hiexhRsuki zaman sejarah.

Nabi /«L =KE

| « L (puteridaridaeral i O? @ g adalahistri+ X£EQJG® /«L ]- PHQHPXNDC
cara membudidayakan ulat sutera yang kemudian ditenun sehinggaptdap
GLMDGLNDQ SDNDLDQ WDWD EXVDQD EDJL SDUD SHMLEL

3DVDQJDQ QDEL +XE£Q libegkahidengan2Edrahg andk;
yang pertama bernama Xuanxiaoergelar 4 L Q J\ &g menurunkan
Baginda Shaohao yang melanjutkan kedudukanX £ Q;J&h&k kedua
EHUQDPD &KDQJ\L FLFLW EDJLQGD &KDQJ\L PHQMDG
dua belas putera yang lain masing-masing juga menjadi nenek moyang
berbagai marga de KRQJJXR®©

Nabi Cangjie

Cangjie merupakan PHQWHUL +X£QJG® EHOL

DX SHQJDJDV SLNWRJUD- WDQGD PHQ\HUXSDL
JDPEDU LGLRJUDI VHUWD -ORVR-V WHQWDQJ FDUD
menuliskan huruf pada tanah setelah meniru

kan tapak kaki hewan. Karya nabi Cangjie

yang utama di antaranya:

» Mencetuskan konsep rumah sebagai tempabPEDU  &DQJMLH SHQHPX KXUXI

tlnggal 6XPEHU .HPHQGLNEXG $0OYLV +DULDQWR

* Memperkenalkan tehnik memasak (membakar dan merebus).

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Raja Suci 7£ QJ <ZE3R7 — 2255 SM.)

7£QJ <£R EHUDVDO GDULF, dBhXdebatEiR mdsgadakat

SDGD PDVD LWX PHQJHQDOQ\D VHEDSRBLddah£QJ <£R |
LEXQ\D EHUQDPRPG3 Bai&ube@ekar Fang Xunh  (“yang besar
SDKDODQ\D FHPHUODQJ EXDK NDU\DQAR IBQQJ KDVLC(
mengajarkan pada manusia di dunia betapa mulianya akhlak insani.

'DODP NLWDE 6K-MiQJ WHUVLUDW O7£RPNRXOR PHQG!
kebajikan yang gemilang serta mulia itu, sehingga dengan demikian dapat
tercipta kerukunan hidup insani yang diterima oleh L Agn diterima oleh
sesama’.

1IDVLKDW 7£QJ <£R \DQJ WHUNHQDO OZ¥DWL PDQX\
hati didalam Jalan Suci itu sungguh rahasia/muskil. Senantiageldh yang
saripati, senantiasalah pada yang esa itu; pegang teguhlah SJikagah
Tepat. Kata-kata yang tidak berdasar jangan didengarkan, rencang y
tidak jelas jangan diikuti.

Bersama dengan para menterinya, tercatat karya-karya Bedgbagai

berikut:

« *AR <AR-
Menteri yang cerdas dan terpelajar, sangat cakap dalam menunaikan tugas
serta memiliki kemuliaan sebagai Nabi, membantu Bagida dalam
menegakkan pemerintahan yang berkebajikan, sesuai dengan ajaran
Rujiaoc Gaoyaanerumuskan ajaran yang dikenal dengdd R\DR (UMLXGH
tercatat dalam Kitabx DR7LAQ.6K-MiQJ

« Xi 5¢danHe A
Menyusun perhitungan dan pembakuan dasar penangg&an Q £EaO ®
8§ DWDX N"®J§:0®

* 6K»&R

Seorang anak dari rakyat biasa namun memiliki hati mulia serta sangat
menjunjung tinggi perilaku Bakti-memuliakan hubungan. (di kemudian hari
Shun diambil sebagai menantu oleh Baginda Yao, dan atas dukungan dan
kehendak rakyat, Sun menggantikan tahta Baginda Yao.

o </
</('¢ <hkdalah seorang yang sangat berbhakti dalam menunaikan/
meneruskan pekerjaan besar ayahn@i() dalam mengendalikan banijir,
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(dikemudian hari </mendirikan Dinasti pertama di= KR Q JyhKlR
Dinasti Xia).

Aktivitas 8.2
Diskusi Kelompok

Diskusikan tentang lima cara pemakaman, kaitkan
kelima cara tersebut dengan perkembangan jaman
(kondisi sekarang)!

Raja Suci YU Shun<"8R (2255 SM. — 2205 SM.)

Bagindashunlahirdk £ R ;< terletak di kabupaten<” Q Ji§l ®Provinsi

6 K A Q §?j1. Baginda Shun merupakan orangjl <" Selatan oleh sebab

LWX GLNHQDO VHEDJDL MXJD GLSDQJXIEQ%<Ys 6K»Q 6K
$\DKQ\D GLVHEXW RUDQJ GH Q(ldeQgtia&hD btita 6" X

PDWD KDWLQ\DO LEX 6K»Q \b @énhdgybl Qebubia:” 'O QJ
muda. shun memiliki Ayah, ibu tiri, dan adik tirinya yang bernamangd8—

yang kejam. Namun Shun tetap senantiasa berhasil membangun harmoni

dalam jalinan dengan mereka.

Shun pada awalnya menjadi pejabat Raja Suci Yao yang kemudian
diangkat sebagai menantu kemudian atas dukungan rakyat shunarisiwv
tahta kerajaan. Pada tahun pertama pemerintahannya, belianciptakan
lagu yang dinamaiG ¢ V WBI&Burung-burungE 2 Q J KS#E£ @atang dan
bersarang di Balairungnya. Pada tahun ketiga pemerintahannya, menitahkan
Nabi Gaoyaanembuat hukum dan perundang-undangan untuk negaranya.

Pada tahun ke sembilan pemerintahannya, Baginda Puteri dari Harat
Z£QJ RHYA" datang berkunjung ke istana Beliau dan memberikan cincin
serta busur dari batu Kumala Putih.

Tahun ke empat belas pemerintahannya, mengangkat mewakili
Beliau untuk mengatur pemerintahan. pada tahun ke empat psiembilan
pemerintahannya, YU Shan berdiam & Q J \B4LIi£ Rada tahun kelima
puluh pemerintahannya, Beliau mangkat.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Ajaran shun antara lain]K QJ [L¢R [®Q S®(Satya kepada
Khalik semesta alam, Memuliakan Hubungan - Bhakti yang semgufulus
- Dapat Dipercaya melaksanakan Kebenaran, Keadilan dan Kewajiban).
Beliau juga mengajarkan tentang Lima Kewajiban yang UtakvVaidian,
Lima Jenis HubungarWupin), menjadi masyarakat yang baik X 'DG¢R
Wulun) tertulis pada6 KX Q G L D Qyé&it:-MiQJ
1) Adarasa kasih di antararajadan mentdl {Q FK«Q \"X TiQ

2) Ada Kewajiban di antara ayah (orangtua) dananak f* \" X \®
3) Ada Pemilahan diantara suami dan isteri (E» \”X EL«

4) Ada Keteraturan diantara Tua/kakak dan yang muda/adk{(£QJ \" X
\" X ]»

5) Ada Kepercayaan di antara teman dan sahaBa¢«Q J \"X )" X [®Q

Menteri-Menteri yang Mendampingi Raja Suci Shun:

1) '¢ </ <X $J)erdana Menteri (sebelumnya menteri kesusilaan
kemudian menteri pembangunan).

2) Gaoyao, Menteri Kehakiman

3) Vi, Menteri Kehutanan

4) Bu \-Menteri Pekerjaan Umum.
5) Kui, Menteri Kesenian.

6) + X ,M@nteri Pertanian

7) Chui, Menteri Pembangunan.

8) Xie, Menteri Pendidikan.

9) Long, Menteri Pekerjaan Perhubungan.
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@nting

Raja Suci7 D Q Jd&nRyu Shan diakui sebagai peletak dasa
ajaranRuUjiao(agama Khonghucu). Oleh karenanya Beliau
berdua disebut sebagai BapRkjiao

N

Nabi + " X M®

+"X M® PHPLOLNL QPPEB XHWRORHDXSDNDQ SXWHUD G
MLAQJ \YEQK X M® MXJD PHUXSDNDQ PHQWHUL 3HUW
Shun, beliau bermarga Ji, dan merupakan nenek moyang dari p@a ra
GLQDVWL ]K X 60 E 60

Ketika kerajaan raja dinasKiayang bergelartW ¢ L haAdQrJketurunan
GDUL K'X M® KLGXS EHUDQWDNDQ GODUQ®HDHBIJDGD GL WH
tetapi keturunannya tetap mampu menjaga warisan budaya letoja serta
WXUXQ WHPXUXQ VDPSDL NHSDGD 1DELDQQUDWY% \DQJ
dirinya sebagai keturunarK " X M ®

Nabi Gaoji

Gaoji menteri Kehakiman YU Shun. Pada tahun 2253 S.M. meneriafa tit
V K sn@netapkan hukum bagi negaranya. Beliau sangat berperanamdal
mendampingi V K»dQdalam membina pemerintahan yang membawakan
kesejahteraan, kedamaian dan kejayaan bagi rakyatny&K ¢ M (1€I1J
10,11,12:6 K - MIi-QI). Beliau bersabda, 7 L X&hg Maha Esa mendengar
dan melihat, sebagai rakyat kita mendengar dan melivat; AYang Maha
Esa sungguh menakutkan, begitu juga rakyat sangat menggeniaMaka
berhati-hatilah yang mempunyai Negara® K - MIfIQIl37)

Sembilan kebajikan ajaran GaoydGAO YAO ZHIJIUDE L! { -
¢ ), adalah:

1. Lapang hati disertai wibawaN XA Q) « U O®
2. Lembut disertai kokoh tegakp X )«xU O ®

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Terus terang disertai hormat\ K¢ Q «J J QJ
Kritis disertai memuliakan@ X ¢ Q U M®QJ
Patuh disertai Perwiralf *R % U \®

Lurus disertai ramah]K~ «U 2O Q

Longgar disertai kesuciatML*Q U OLEQ
Perkasa disertai tulusiA QJ U VAL

Berani disertai KebenaraM{LAQ) «U \L

© © N o 00 & W

Nabi Xie

Xie Menteri Pendidikan rajaYao dan Shun,
nenek moyang raja-raja dinasts K A (bdnya
bernama Jian Di yang menjadi isteri kedua
baginda Diku (cicit+ X £ Q)JX3e@nenjadi Vi W ¥4
(Menteri Pendidikan¥hundan diberi kediaman

di wilayah VKA QJ KBeliQufb@rmargd ®

Hikayat marga= ini dikatakan karena7 L A Q
EHU-UPDQ [NHE®D Qlivrig Walet)
turun ke dunia membawakan kelahiran bagi |,

DPEDU 1DEL ;LH OHQWHUL

GLQDVWL 6KAQJ %HOLDX DsG@OdInKDQQa MDH DR EoRd \dx
& KHQJwah G L AQyanlg berkedudukan °XPE"Y GRNXPHQ HPHQGLNEXG
d %R K« pergli@ dinasti 6 KA Qahg\
PHUXSDNDQ QHQHN PR\DQJ 1DEL .7QJ]’

Nabi Yi

NabiYiadalah putraGaoyaoyang juga menjadi menteri Raja Si&hun dan
kemudian menjadi penasehat X $ J Xe&ika menghadapi pemberontakan
orang-orangV A Q Bdhi@ya berhasil menciptakan kedamaian, kesejahteraan
bagi rakyat dan negara.

Beliau mengingatkar< X $ J Xdépdan bersabda, "Hanya oleh Kebajikan
7L B@kenan Z «L G« G)Jihda jafakjauh tidak terjangkaw(¥s \ X+ Q
| ¥4 )Mkesombongan mengundang rugpP Q ] K A Rdavi ke@endahan hati
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menerima berkah TLAQ V)Kéndikia®lah senantiasa Jalan Sticl A@ K ™~
QL 7LAQ GC¢R

Beruntunglah <X $J X€péra menyadari kekhilafannya yang agak
meremehkan orang-orandy A Q RlarffRgera merubah sikapnya sehingga
berhasil menundukkan orang-orany A Q Phlaikan mereka sangat meng
hormati <X $JXQJ

3. Wahyu /X VK-

Wahyu / X V KKitab Sungaiud6 DWDX GLNHQDO SXOD GHQJDQ ZDK
-DMDUDQ *XQXQJ :DK\X LQL GLWXUXQWDQGIHSDGD 1

tanda yang muncul pada batok kura-kura di sungaX Q J D.LDija%arkan

dalam + pQJE ¢ Q -dlelF KabXPurbaGaoyaoGen E *XQXQJ VHEDJDL
Pusat.

*DPEDU :DK\X /I XRVKX GTOPREDU :DK\X /XRVKX /LDQJVDQ + -DMDUDQ *XQXQJ
SXQJIXQJ VHHNRU NXUD NXUD 6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR
EHVDU GL VXQJDL /X
6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR

5DMD 6XFL '¢ </ 60 °’ 60

"¢ </ <X $IXQJ MXJID GLNHQD®? \sedeaDg puter& «Q P®QJ
dari FKuQJ EFreRfAuJ-Q5 PHQWHUL GDUL 1DEL <DR </ |
menggantikan ayahnya dalam mengatasi bencana banjir yang berlangsung

kurang lebih 13 tahun.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



3DbGD PDVD LWX '¢ </ PHQHULPD ZDK\X
IX VK- \DQJ EHUXSD WDQGD WDQGD SDGD SXQJ
gung seekor kura-kura yang muncul di sungai
/IX" 7TDQGD VXFL LQL NHPXGLDQ GLMDEDUNDQ '¢ </
sebagaiK pnQJ E ¢ Q avhl ReénsamXAgung
dengan Sembilan Pokok Bahasan”

7 L A@engkaruniakannya tongkat dari
batu Kumala Hitam LDQVL )XdaQJXL
:DK\X /X"VK- \DQJ PDVLK WHUGRNXPHQWDVL GL
dalam kitab Shujing V-1V berjuduK pQJ E ¢ Q MLo 5DMD 6XFL 'j <I
F K yatig didalamnya tersurat tentangZ‘'— E »expeHu GRNXPHQ .HPHQGLNEXG
E?J Lima Kebahagiaan da® L »£ & Enam
Kerawanan di dalam hidup manusia”, antara lain:

Penting

3DGD PDVD SHPHULQWDKDQ '¢ <fHL DK PXQFXC
'R Q J 7 LyAry merupakan nasehat dari Natii NHSDGD "¢ </

yang mengandung arti “Hanya oleh kebajikan Tuhan berkenan.”
Tercatat dalam Kitalbauumy 6 K-M i QJ </ E H WaX@BDLLY J

Raja terakhir DinastKia adalahXiajie, tercatat ingkar dari Jalan
Suci dan kebajikan7 L Ay@ng telah dirintis dan ditegakkan
leluhurnya selama ratusan tahun. Xiajie adalah raja yangktida
bijaksana, kejam dan sewenang-wenang, hanya mengandalka
@uatan belaka, tanpa sedikitpun mengingat akan mor

kebajikan yang telah ditanamkan oleh leluhurnya.

Lima Kebahagiaan (: X I X ialah:

Panjang usia memiliki ketahana8hou;

Kaya MuliaFu);

Sehat Jasmani Rohani QJ Q;LQ J

Lestari menyukai KebajikankR X + PR GH

Menggenapi Firman sampai akhir hayatf R =KRQJPLQJ

o s~ e
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Enam Kerawanan (/L X) idlah:

Nahas, Pendek usia, tidak memiliki ketahanabh RQJ 'XP Q]KH
Sakit Ji)

Sedih Meranar(oy

Miskin @in)

Jahat ()

LemahRuq

oo hr~ wNPRE

Nabi & K« QJ 7 A®LI(1766 SM. — 1753 SM.)

Baginda& K « Q J Bekm@ra/ oalias 7 L A QBeliau rajamuda dari negeri
E,uketurunan + X D Q Jk@isar kuning), termasuk juga keturunaiXie
(menteri pendidikan pada jaman raja susiX 6 K B&)au adalah pendiri
Dinasti V K A(Qidasti kedua setelah DinasXia) setelah menumbangkan
pemerintahan terakhir DinastXia di tangan kaisar=K R X Z B€shma
Nabi \i \'y@ng menjadi penasehat agungnyaK « Q J ménfadarkan% D
Guadengan Trigram. 8 1(Bumi-Sarana) sebagai pusat.

Nasihat baginda& K H Q Jadalatdntang menjadi rakyat yang ‘Baharu’.
“Bila suatu hari dapat memperbaharui diri, perbaharuilahus tiap hari dan
jagalah agar dapat baharu selama-lamanya.”

Dinasti 6 K Al@rJangsung dari tahun 1766 SM. s.d. 1122 SM. dan berakhir

pada raja yang ke 28, yaitura@K XZDQJ 60 E 60 .HKLGXSDQ

rakyat sangat menderita dan tertekan atas kekejaman pemeramnaya.
PangerarPikan(paman= K X Z Pb@hkan dibunuh dengan kejinya karena
berani memberikan peringatan dan teguran kepadanya.

Nabi Yiyin (1766 SM. — 1753 SM.)

Yiyin menteri raja Chengtang, wali (Baoheng)

Raja Tai ji a cucu Baginda Chengtang. Beliau

bergelar Yuanshéng (Nabi Besar SempurNabi

Yiyin disebut juga Ouheng. Beliau kemudian

menjadi wali raja (Pohing) pada pemerintahan

Tai ji e (cucu baginda Cheng Tang sekitar tahun
E 60 1HV HKDYng k2iada

N: o oar . . Gambar8.9 1DEL <L\LQ
Tai ji a yang terkenal adalah ;LD Q\R X’ sxre{§ HHPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



(Sungguh hanya ada satu dan milikilah, yaitu kebajikan), testdi dalam
Kitab 6 KAQJVKX 6K-MiQJ

Nasihat Nabi Yiyin kepada Raja Tai ji a:

“6 K A QTuBan Yang Mahatinggi itu tidak terus menerus mengaruniakan
hal yang sama kepada seseorang; kepada yang berbuatkazaildgurunkan
beratus berkah; kepada yang berbuat tidak baik akan ditkan beratus
kesengsaraan.g K - M \Q LV, 8)

“Bersama miliki Kebajikan Yang Esa Murnil{ D Q \ R X”; <Buad Tuhan
memihak kepada kita)H L 7 L AQT@éhaa inya melindungi Kebajikan yang
Esa(HL7LAQ <R)X6K- MI/Q\W} 4.

Nabi Zhonghui

Zhonghui rekan sejawat Yiyin, perdana menteri rafak « Q J  7yaqydi

dalam kitab/ % Q\ 9, , ROHK 1DEL ."QJ]" GLVHEXW VHEDJD
dalam kitab 02 Q Jdiisebut sebagai D R /D Ilihi&tX0 2 Q JYII B: 38-2).
3HUDQDQ %HOLDX GDODP GLQDVWL 6KAQGOEDQ KXE
&K«QJ 7AMIDW GLOLKDW GL GDODP 6K-MRWUIRQJ,, %HC
baginda & K « QJ TarQuliakan dan menjunjung Jalan Su@lL Av@ng

ODKD (VD \DQJ DNDQ OHVWDU/KNQRHBAGEKAQ JL -UPD
(ALQFKRQJ 7LAQ '¢R <RQJEDR 7LAQ PLQJ

Zhonghui bersabda)Nuhu!Tuhan telah menjelmakan rakyat HL7LAQ 6K« Q
JPLQ <)Raehdan memiliki berbagai keinginan maka bila tanpa seorang

pemimpin akan timbul kekacauan X ] K X 1 D ). Oefriiki@nlah Tuhan Yang

Maha Esa menjelmakan orang yang dikaruniai jelas pendengaranetang

penglihatan untuk mengatur mereka:HL 7LAQ VK«QJ &RQJPLQJ 6
6 K-MIwvQID II, 2.

Nabi Fuyue

1DEL )X\XH DGDODK PHQWHUL GDQ SHQIDVWQKDW DJX
bergelar : X G L @1324-1265 S.M). Riwayat beliau disuratkan didalam kitab

6 K - MIMQVIIIIA, VIIIB, VIIIC. Raja: X G L glalah seorang raja Besar di

nasti 6 K A@télah Baginda& K « Q J 714 §adgat besar rasa Cinta Kasihnya
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dan teguh penuh semangat di dalam menegakkeo dasar pemerintahan
negaranya, pantang hanya memperturutkan kesenangan saja.

Nabi Fuyue semula hidupnya hanya sebagai seorang tukang kayu di
wilayah Fuyan Beliau adalah seorang yang benar-benar suci dan mampu
mengembalikan kejayaan dinaséi K Ay@audg sudah mulai surut. Sabda Nabi
Fuyue: Sungguh7 L Ail@ Maha Mendengar, Maha MelihatH & RQJPLQJ
hanya Nabilah senantiasa menjunjung tinggi hukum-NyaHLVK«Q J
Shixiarn). Dengan demikian yang menjadi menteripun akan memuliakannya
dan rakyatpun akan taat mematuhi.

Nabi Gongliu

Gongliu adalah keturunan Houji yang leluhurnya hidup terasing dianat
orang-orang Rongdi sejak jaman raja Taikang (2188 - 2159 Sivd)rakzsti Xia
kehilangan negerinya. Tetapi Gongliu mampu membangun dan meikatar
kembali karya peradaban bercocok-tanam yang dahulu dibangun Houiji.

Putra Gongliu yang bernama Qingjie berhasil membangun negeri di
wilayah Bin. Dikemudian hari seorang keturunannya yang terkenakgg
Gugong Danfu mampu membangkitkan kembali karya besar yang pernah
dibangun oleh Houji maupun Gongliu. Beliaulah yang diberi gelar sebaga
Taiwang yang mempunyai dua orang putera yang sangat terkenal sarci d
berbakti, bernama Taibo dan Yuzhong. Taiwang juga menikahi Tai ji ang
(seorang Nabi perempuan) dan melahirkan soerang putera bearim Jili

LQLODK D\DK 1DEL -LFKDQJ DWDX 5DMD Q&Q ULEQJ

GLEDVWL =K X 60

Nabi % Rdan 6 KXTL

% Rddn 6 K Xhldup pada masa akhir dinas6é K A @hkhd ke 12 S.M). Mer
eka adalah putera raja muda di sebuah negeri kecil bern&ndg Knxereka

D\Dl

EHUGXD \DQJ PHOLKDW UDM B KWHADYMIK ingkalGLQDVWL 6

dari Jalan Suci dan perilakunya sangat sewenang-wenang merekare
nolak untuk menjadi pewaris kerajaan di negerinya.

Mereka mengasingkan diri sebagai pertapa di kaki sebuah gunung di
wilayah negeri yang diperintah oleh Rajamuda Barat yang kemudtisam

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



NHQDO VHEDJDL 5DMD :«Q :£QJ .HWet@tDAQWaRHWLND SXW

memberontak dan menumbangkan dinaséi K A ddua orang nabi itu
berupaya mencegah; setelah tidak berhasil dan dinégti A adcur serta
berdiri dinasti = K ereka menolak mengabdi kepada dinasti yang baru
dan rela mati menderita kelaparan di tempat pengasingan dirinya. Maka
oleh 02 Q J Hisebut sebagai Nabi yang menjunjung kesucian.

4. Wahyu 'DQV KX
Nabi Tairen

Nabi Tairen (istri Jili yang merupakan ibunda nabi Jichang) adalahepma
wahyu Danshuy namun kitab ini kemudian raib, tetapi pada waktu Jichang 42
tahun memerintah sebagai rajamuda Kitab itu muncul kembali ydibgwa
oleh seekor burung pipit merah& K L) X H

Nabi Jichang mula-mula menjadi penguasa wilayah Barat terkenal dengan

gelarXibo SDQJHUDQ %DUDW NHPXGLDQ GLEHUL JHOD

berputera sepuluh orang antara lain Wuwang sebagai putera kedua pendir
dinasti = K dan pangeran= K X J RaQ fputera keempat.

Wahyu itu berisi:

'LDQ7LAMIdaD <iQ \£dudlis dalam Kitab Tiga MakaméD Q) H Q
Diagram % D J3ebelum pembabaran, berisi wahyu tentang tanda-tanda
suci yang melambangkan prinsip dari unsus i Q \ £s@bagai dasar
penyusunan Rangkaian Delapan Trigram, serta menjelaskdn£(Quhan
sebagai Pusat), sebagai Khalik yang telah menjadikan alam semes&ndeng
segala isinya, makhluk dan segala peristiwa di dalamnya. Ini semua
merupakan bukti Keagungan Jalan Suci Tuhan, yang menjadi dasar dar
kitab < ® MKigab Perubahan).

5DMD 6XFL :«Q :£QJ 60

5DMD :«Q befr@dha Jichang, adalah pangeran Barat dari negéri
(Seepik Memerintah ketika Dinasti6 K A @ehdekati akhir keruntuhannya
ditangan pemerintahan=K X Z DKarkna dianggap berani membongkar

kejahatan 7LX R®DND :«Q :£QJ GLKXNXP EX0dJ NH WDQ
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=K X Z Bdina 7 tahun. Pada saat pembuangan itulah Beliau menerima
wahyu Danshuyang dibawa oleh= K L Q(bubuRg merah). Melalui wahyu
LQLODK :«®@enjilakan% D Jyémy dikenal dengant " XWLAQ %AJX¢
(% A Jo¢telah pembabaran).

1DEL =K X *RQJGDQ

=K X *RQJGDQ DGDODK SXWHUD NHHPSDWDIDEL %DJL

UDMD :XZDQJ %HOLDX VDQJDW GLKPRQBDBAWROHYXQLDE

ya antara lain: Kitab= K Xlanlvili. = K >a@w=K X J XKidD Kesusilaan

dinasti = K ) ¥dalah Kitab yang menjadi dasar hukum dan tata pemerintah-

an dinasti = K , disebut juga sebagdilL X J XIEn@m Departemen) karena

isinya membahas tentang enam departemen yang ada pada jamaridinas

= K . Xili merupakan Kitab Tata Agama dan Tata Laksana Upacara Agama

\DQJ GLVXVXQ ROHK 3DQJHUDQ =K XJRXYdockoHOLDX MX

yang menjadi Kalam yang membabarkan tentang makna masing-masing garis

Heksagram dalam Kitak ® M$&elah Wuwan® DQJNDW 1DEL =K X *RQJ

GDQ GLVHUDKL PDQGDW VHEDJDL OHQJ]DL ZzZDOL UDN

60 E 60 SXWHUD :XZDQJ YHOWHUDRBIOD K HIPHEQ X

1DEL .”QJ]" 1DEL .”QJ]’ VDQJDW PHQJKRUPBWL EDKNDQ

NDQ WHQWDQJ SULEDGL 1DEL =K X *RQUCGWBIRY GDSDW GL«
WHQWDQJ NHEHVDUDQ 1DEL =K X *BRRJIJGWQEMXJD G

02QJI] B: 9; IlIA: 1/4; 111 B: 9/6; IV B: 20; VA:6; VI B: 8/6.

Nabi Tai Gongwang

7DL *RQJZDQJ EHUQDPD /X6KAQJ DOLDMQ L®mMQ =L\D P
kemudian menjadi panglima raja Wu dalam peperangan besar di padang

Muye dengan raja terakhir dinasti6 K A @asg bernamaXin diberi gelar

=K X :DQJ DWDX <LQVKRX \DQJ EHUSHULODNX VHZHC
dinasti 6 K AtQnibang. Di dalam kitald 2 Q Jdikisahkan, Boyimenyingkiri

5DMD =K X ODOX EHUGLDP GL 3DQ®JDLU /DR W D8 WHBU D
memerintah sebagai raja muda hatinya tergerak dan segenkatse

‘Mengapa tidak datang kepadanya, ku dengar Pangeran Barduaik-baik
PHPHOLKDUD RUDQJWXDN 7DL *RQJZDQLDPH®LNLQJINLUI
Pantai Laut Timur ketika mendengar raja Wen memerintah hatitergerak

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



dan berkata, "Mengapa tidak datang kepadanya, kudengargrandarat itu
baik-baik memelihara orangtua”. Kedua orangtua itu ialahngtua Agung
(Dalag seluruh dunia bila mereka sudah mau datang tunduk makarsgge
ayah bunda rakyat seluruh dunia akan datang tunduk pulaa Bitah bunda
rakyat sedunia mau tunduk, kemana pergi seluruh anak-anaknya®@ J ]’
IVA:13)

Cinta kasih itulah rumah sentosa dan kebenaran itulah jalandukalau
orang membiarkan rumah sentosa itu kosong dan tidak mau menidigam
Menyingkiri jalan lurus itu dan tidak mau melewatinya sungguh meyedihk

Raja Wuwang

3XWHUD NHGXD 1DEL :«Q :£QJ \DQJ EHUQDPD -LID
PHQXPEDQJNDQ SHPHULQWDKDQ =K XZDXIXGDQ PHC
(tertulis di dalam kitabKDLVL 6§.K-MiQJ

Jifabergelar Wuwang, dengan dibantu oleh para menteri dan penasihat
NHUDMDDQ DGLN NHHPSDW \DLWX 3DQJHUDQ =K X
DWDX 1DEL =K X *RQJGDQ PHQ\XVXQ VLVWHP
pemerintahan yang dikenal dengdnokkwan
atau enam departemen, yakni terdiri dari:

1) Perdana Menteri
2) Menteri Upacara/Peribadahan
3) Menteri Kehakiman
4) Menteri Pertanian
*DPEDU 1DEL :XZDQJ SXWHUD
5) Menteri Pertahanan NHGXD :pQ :iQJ SHQGLUL GLQDVWL =K

) ) 6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR
6) Menteri Pekerjaan

5. Wahyu <XV K X

Wahyu Yushu(Kitab Batu Kumala) diterima i K 1DEL %HVDU .7QJ]" \D(¢
dibawakan oleh makhluk su®ilin, selagai 6 X : D @4dja tanpa Mahkota).

Tanda Suci=KL]XR 'L QMevieddpkxn Hukum Abadi, Membawa Damai

Bagi Dunia) 6 K R X RM&ndrima Firman) sebagsiuduo(Genta Rohani).
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Menggenapi< ® MEQY D E3biy ®epuluh sayap) dan menul& K X Q T L X
-L QJ IR Q thErgbirgoun dan membukukan Enam Kitab SUdLX N.L Q J

<DQ =KHQJ]DL

Yan Zhengzai, abad ke 6 SM., adalah puteri seorang cendekiaedgeri

6 R Qelmargayan Salah satu tokoh penting yang saat mengandung putranya
mendapat wahyu Tuhan berupa Kitab Batu Kumataighy yang dmunt-
ahkan oleh hewan su®ilin yang didalamnya bertuli€ K X L M L QXishei#i L | L
=K XHU 6RuR@ Bari air suci akan melanjutkan DinatiK ¥Yang
telah melemah dan menjadi Raja Tanpa Mahkota”).

1DEL %HVDU ."QJ]’ 60 60

1DEL ."QJ]' EHUQDPD 4LX DOLDV =KRQJQL 4LX EHUD!I
berarti anak kedua dari BukNli. Lahir dari Pasangan Kong Shulianghe dan

Ibu Yan Zhengzai, Pada Tanggal 27 bulan &inti, di negeriLu (salah-satu

Negara bagian Dinasti K , Xi kota Zouyi

desa& KDQJISLQJ

Menjelang kelahiran Beliau, telah turun
wahyu <XV KKitab Batu Kumala) yang
dibawakan oleh hewan sudilin. Wahyu
itu menyatakan dirinya sebagai6 X :DQJ

5DMD 7DQSD ODKNRWD DD PHEPLOLMNIo vxrL \poy
tanda suci pada dadanya yang menyebutkan:PXQFX0O NHWLND DNDQ ODKLU RUDQJ EH)

6XPEHU .HPHQGLNEXG $0YLV +DULDQWR

Yang menetapkan hukum abadi dan akan
membawa damai bagi dunissKL =XRGD.QJ 6KLIX

Dalam perjalanan hidupnya, banyak kejadian yang menunjukkan serta
menyatakan hal ke Nabi-an Beliau, di antaranyat At®lah menyalakan
NHEDMLNDQ GDODP/&RUMI:BP kahkan Qabj yang lengkap,
EHVDU VHUWRIMHP ERGEGD@EIDEL VHIRIOMBDY'D E
V B: 1). Pewaris rangkaian wahyui ¥ Q \ bX: 23), serta menegaskan bahwa
Beliau memang utusan yang dipilih Tuhan sebagai NaB#(Q \ ¥X: 5).

Penunjukkan tegas karya suci Beliau seba@di AQ ]JKL (0% G XR
I11:24) serta mendapat perintal? L Audtuk segera menyiapkan Hukum

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



Suci dengan membukukan Kitab-Kitab Suci bagi umat manusiajasuk
& K X Q T Lydmg Idifulls oleh Beliau sendiri (yang dikenal dengan wahyu
Xieshuatau Kitab Daerah).

'"HPLNLDQ 1DEL .”"QJ]’ WHO DK AP@KRXUWBMK ) LUP D Q

melaksanakan perintah-Nya, menetapkan ajaran yang selaras atleng
Hukum-Nya (wahyu Kumala Kuning).

Sebagai puncak karya sucinya, Beliau melaporkan kehadiratAaRan
selesainya tugas yang diembannya dalam menghimpun, mengedit, reenul
serta membukukan Kitab-Kitab Suci bagi umat manusia.

*DULVY EHVDU DMDUD &IQD E X Bagj by Dén&ndidiK
semuanya yang dijabarkan sebagaiK R Q Jafaki >Satya dan Tepasalira.
Satya kepad& L A ©K R Q J\ X 3ebag@i hubungan vertical, dan Tepasalira
kepada sesama manusBhiuyureh sebagai hubungan horizontal.

'"HPLNLDQ 1DEL ."7QJ]’ GHQJDQ zZDK\X \DQJ
serta melalui karya ke-Nabian-nya menyusuf KL (sdpuluh sayap)
yang menjabarkan, menjelaskan makna-makna rohani, dasar-daséa s
penggunaan dari Kitab Suci Wahyu Kejadian dari waketuwahyu Luoshu-
wahyu . Z L H FRa@yl Danshu(=K X\inenjadi Kitab Suck ® Mya@QgJ
kita kenal sekarang dan menjadi salah-satu bagian dari kitatM i (kiab
yang mendasari).

*DPEDU 1DEL %HVDU . QJ]y 60 * 60
6XPEHBWPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR
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Aktivitas 8.3
Tugas Kelompok

Tuliskan benda atau alat-alat yang ditemukan oleh para n
dan raja suci yang masih terus digunakan sampai sekar
dan berikan komentar kalian terhadap kenyataan terseb

Penilaian Diri

Petunjuk

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikagrikut ini!
SS =sangat setuju

ST = setuju

RR =ragu-ragu

TS =tidak setuju

o  wewmen [ s of ok
1. 1DEL ."QJ]" EHUVDEGD O$NX|KDIQ\D
meneruskan, tidak mencipta. Aku hanya

percaya dan menaruh suka kepada (ajara
dan kitab-kitab) yang kuno itu.”

2. |1DEL .”QJ]’ VHRUDQJ SHQ|\HP|SXUQD
seorang pencipta dengan cara meneruskan).

=

3. |Tuhan Yang Maha Esa tidak membiarkan
sesuatu yang telah diciptakan itu menjadi
berantakan, maka diutuslah orang-
orang terpilih (para nabi) yang mendapat
kepercayaan untuk menerima Wahyu.

4. |Kata-kata yang tidak berdasar jangan
didengarkan, rencana yang tidak jelas
jangan diikuti.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



5. |Harus ada rasa kasih di antara raja dan
menteri (- XQFKHQ).<RXTLQ

6. |Harus ada Kewajiban di antara ayah (orang
tua) dananak { XL <R X]L

7. |Harus ada Pemilahan diantara suami dan
isteri () XIX <RXELH

8. |Harus ada Keteraturan diantara Tua/kakak
dan yang muda/adik& KD QJ\R X). <R K[ X

9. |Harus ada Kepercayaan di antara teman dan
sahabat BHQJ\R X )< RX[LQ

10. |Bila suatu hari dapat memperbaharui diri,
perbaharuilah terus tiap hari dan jagalah
agar dapat baharu selama-lamanya.”

11. | Bukan Tuhan memihak kepada kit HL 7 L A Q
Siwg, Tuhan hanya melindungi Kebajikan
yang Esa(HL7LAQ <R)X\X <LGH
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Evaluasi Bab 8

o

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan uraiany ang jelas!

1. Mengapa Nabi Purba Shennong mendapatkan julukan sebagai Dewa

pertanian dan Raja Obat?
2. Sebutkan lima macam hubungafiypin) menjadi masyarakat yang

baik Wudadad ajaran Nabi Shun!
3. Tuliskan ajaran yang terkenal dari Raja Chengtan

4. 7TXOLVNDQ QDVLKDW 1DEL <L NHSDGD '¢ </

5. Tuliskan nasihat Nabi Yiyin kepada Raja Tai ji a!
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Pengantar Bab

Pada bab ini kalian akan mempelajari tentang harmoni dalam pegeda
Kenapa berbeda dan bagaimana menghadapi perbedaan agar dapsate
keharmonisana dan kerukunan? Untuk dapat menjawab pertanyasebut
kalian bisa menyimak baik-baik materi yang disajikan dalam bab ini.

Pada bab ini akan diuraikan tentang apa yang mendasari perbedaan, na
luri terbedaan, bagaimana menghadapi perbedaan dan menuju kehaanonis
sebuah hubungan. Bab ini juga membahas tentang toleransi antar umat ber
agama, serta kerukunan dalam perbedaan, sebagaimana dikatakaantpeo
M X Qajlat rukun meski tidak dapat sama, seordrigD R dapdt@ama meski
tidak dapat rukun.”

Sikap ] K R @ehjadi penting dalam kontek mecipakan keharmonisan di
dalam setiap perbedaarr K R&all Tengah itu adalah segala sesuatu yang
pas/tepat, baik waktu, kecepatan, jarak, jumlah dan gabga. = K RjQgh
dapat diartikan sesuatu yang tidak terlalu cepat dan tidakata lambat,
tidak terlalu lama dan tidak terlalu sebentar (waktu), dan setaya.

Jadi = K R jaitikan sebagai segala sesuatu yang pas/tepat ataalsseg
sesuatu yang berada pada waktu, tempat, dan ukuran yasgepat. Maka
= K Rigzdfungsi untuk mencapai harmoni, atad K R lggdungsi menghar
monikan apa yang bertentangan karena perbedaan-perbedaannya.

Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu menjelaskan
makna perbedaan, sehingga dapat terbangun sikap toleran dan Hajgt
rukun dalam perbedaan.

Kata Kunci

* Toleransi *  Difensif

* Relasi *  Minoritas

*  Etnik *  Etis

* Pranata * Proposional.
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A. Perbedaan dan Keharmonisan

1. Perbedaan yang Mendasari

Banyak hal yang mempengaruhi hingga kita berbeda dengan orang lain,
baik perbedaan biologis (jenis), kecerdasan, emosional bahkdregssan
kemampuan dan paham. Yang jelas, bahwa perbedaan-perbedammndiri
timbul karena ada perbedaan yang mendasarinya.

Tuhan Yang Maha Esa menciptakan kehidupan
ini selalu dengan dua unsur yang berbedd Q|
dan \ £ QLE): Positif dan negatif, laki-laki dan
perempuan, siang dan malam, langit dan bumi,
dan seterusnya.

Secara sepintas\i Qmemang bertentangan
*DPEDU <LQ <DQJ .
6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLC&IE)QJQEIQ\X£Q‘IetapI Sebenarnya kedua unsur
tersebut saling melengkapi/menggenapi dan
saling membutuhkan satu sama lain.

<iQ GDQ \£QJ EHUIXQJVL PHQ\HODUDVNDQ VHWLD S
artinya: kedua unsur tersebut melengkapi dan saling membutualsedu sama
lain. Dapat kita bayangkan seandainya di dunia ini hanya ada ld&itéanpa
ada perempuan atau sebaliknya, kehidupan mesti tidak aletabgsung.
Semua yang hidup pasti mengalami kematian , bila ada kematiesti mda
kelahiran baru untuk menggantikannya, sebuah kelahiran hanygt bila
ada proses perkawinan, dan perkawinan hanya dapat terjada padkhluk
yang berbeda jenis kelaminnya. Demikianlah setiap unsur di dunia iniimest
memiliki unsur lain yang berbeda sebagai pasangannya.

'‘DUL -ORVR- \iQ \£QJ GDSDW GLNHWDKRL EDKZD 7.
memang menghendaki adanya perbedaan di dunia ini, karena sesunguhnya
penciptaan segala sesuatu merupakan kerjasama di antatekatsur yang
EHUEHGD \iQ GDQ \£QJ 7THWDSL KDO INMXG EX ND@O D k
yang berbeda itu saling bertentangan dan selanjutnya saling menghancurka
melainkan menghendaki agar perbedaan itu hadir untuk saling melapigk
menggenapi dan mendukung satu sama lain.
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Di samping perbedaan-perbedaan dasar yang memang sudah menjadi
kehendak dan hukum Tuhan, manusia juga memiliki perbedaan-pde
lain. Maka bicara perbedaan tidak ada sesuatupun yang peasis (selalu
ada perbedaan).

Setiap individu memiliki ciri masing-masing yang berbeda dari individu
yang lain. Tidak ada individu yang persis sama, bahkan padangasa
yang kembar sekalipun. Kita masing-masing merupakan hal yang daru
dunia ini. Sejak permulaan kehidupan kita tidak seorangpun yang persis
sama dengan kita, dan untuk waktu-waktu yang akan datang jtidak
akan ada seorang manusia pun yang bisa persis seperti kita.genatika
modern memberitahukan kepada kita, bahwa seorang manusiasdian
dari 24 kromosom yang disumbangkan oleh ibu, dan 24 kromogany
disumbangkan oleh ayah. Keempat puluh delapan kromosom iripote
segala sesuatu yang kita warisi masing-masing. Dalam tiap-tiampkisom,
bisa berasal dari gen yang bisa mencapai ratusan jumlahnyanijtazasing
gen itu, dalam hal-hal tertentu bisa mengubah keseluruhanidegban
seseorang.

Maka sebenarnya, kita tercipta secara mengagumkan sekaligus
mengerikan. Bahkan setelah ayah dan ibu kita bertemu danjade suami
istri, hanya terdapat satu kemungkinan di antara 300.000 bilium bagi
seseorang yang dilahirkan persis seperti kita. Dengan kata |&ia, kita
memiliki saudara laki-laki dan perempuan sebanyak 3000@0m, mereka

akan berbeda dengan kita. Hal ini bukan hanya sekedar dugdakdyeetapi
adalah kenyataan ilmu pengetahuan.

*DPEDU SHUEHGDDQ JHQGHU GDQ ZDUQD NXOLW
6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR
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2. Naluri Menolak Perbedaan

Pemikiran manusia selama ini sudah terpaku untuk sulit menersmbuah
perbedaan. Sesuatu yang berbeda dianggap tabu, perbedasgakibatkan
permusuhan/pertentangan dan bentrokan-bentrokan. Satu habyaung
kin membuat kita menjadi sangat takut akan sebuah perbedaan yaarena
naluri kita membuat kita takut sesuatu yang berbeda iturakaengancam
posisi kita, dapat menghimpit dan bahkan memusnahkan kita. Pada-akhir
nya, sikap G L | HKQaVterdsebut membuat kita memberontak ingin meng
hancurkan sesuatu yang berbeda itu terlebih dahulu sebelungdray seba
liknya terjadi. Selama sikap itu mendasari pemikiran kita, seldata tidak
dapat menerima sebuah perbedaan, selamanya kita akan meiogthatni
kita untuk mencapai kemajuan dan kedewasaan diri sendiri.

Sudah saatnya kita merubah cara pandang kita terhadapuateb
perbedaan. Bagaimanapun hidup manusia tidak akan bisa lepas dar
perbedaan, karena setiap individu itu unik sifatnya. Oleh karenanya,
perbedaan tidak selayaknya dihapuskan/dimatikan, bahkanlgelya harus
dilestarikan. Tanpa sesuatu yang berbeda niscaya hidup ini teraisgas
monoton dan membosankan. Perbedaan tidak dapat dijadikanralasak
menciptakan perselisihan.

Selama ini manusia sangat takut untuk menjadi individu yang berbeda
dari kelompok lingkungannya di mana ia tinggal. Ketakutan itu timbaféna
ia merasa menjadi sesuatu yang berbeda berarti masuk kendatlompok
yang minoritas dan hal yang selama ini terjadi, bahwa kelompok minoritas
selalu ditekan dan selalu terancam. Jadikanlah perbedaaseibagai suatu
berkah, dan memang perbedaan itu membuat segalanya menjadhind
bervariasi.
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*DPEDU SHUEHGDDQ WLGDN VHKDUXV PHQLPEXONDQ NHVDOLQJ F

6XPEHU .HPHQGLNEXG $OYLV +DULDQWR

3. Menghadapi Perbedaan

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa di manapun kitaadar
kapan waktunya, dan dengan siapapun kita bersama, kita pasti nmgrgu
perbedaan di dalamnya, dan hal itu tidak dapat dihindari. Ka&iga keliru
dalam melihat dan menilai perbedaan yang ada, maka siapapuagwun
yang berbeda dengan kita akan bertentangan dan menjadi musuh Kita,
sebaliknya, kalau kita mampu menerima setiap perbedaan yalag maka
sebenarnya dua hal (dua sifat) yang berbeda itu dapat rdepgsangan
yang baik yang saling melengkapi.

Maka setiap orang dituntut untuk dapat menerima dan menghayati arti
dari setiap perbedaan yang ada. Menjadi jelas bahwa semuargantung
dari bagaimana kita menilai dan menerimanya. la tentu akan menjadi
sesuatu yang selalu mengacaukan setiap keadaan jika kiah saénilai dan
menerimanya, tetapi ia akan menjadi sesuatu yang dapat meraskan
setiap keadaan jika kita dapat menilai dan menerimanya dengan benar.
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4. Tengah dan Harmonis

Kesadaran akan adanya perbedaan di antara sesama manusiah adal
langkah awal untuk dapat menciptakan hubungan yang harmonistiSua
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa manusia dalam hidupnya
sebagai makhluk sosial tidak dapat tidak berhubungan dangang lain.
Berhubungan dengan orang lain berarti berinteraksi baik itu sac@pintas
maupun berkesinambungan.

Setiap hari kita berhadapan dan berinteraksi dengan anggotaakga
dan lingkungan sebagai individu yang paling dekat dengan kita, dan dari
setiap interaksi kita dengan orang lain menghadirkan suatu kenyatda
perbedaan di dalamnya. Sesuatu yang kita anggap baik terkdunm tentu
baik untuk orang lain dan begitupun sebaliknya. Dalam hal ini diplkeain
adanya saling pengertian antara kedua belah pihak.

Berusaha memahami apa yang diinginkan orang lain dari kita, dan apa
yang kita harapkan dari orang lain untuk kita terima. Memang buledmhal
yang mudah untuk dapat memahami keinginan orang lain, tetapi bukan juga
hal yang terlalu sulit untuk dilakukan. Banyak kesalahpahamang terjadi
dalam setiap jalinan hubungan karena kedua belah pihak sama-sdaia t
dapat (tidak berusaha) mengerti dan memahami satu skana Berusaha
mengerti dan memahami keinginan orang lain memang memerlukan
pengorbanan yang terkadang tidak kecil, tetapi pengorbanan memang
sesuatu yang harus dilakukan demi terjalinnya hubungan yang harmonis.

Ayat Suci
1DEL .”"QJ]’ EHUVDEGD O<DQJ GDSDW GLPMDN EHOTL

berteguh, dan yang dapat diajak bersama berteguh belum tentu dagat
bersesuaian paham.’ 2 Q \ &: 30)
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Berusaha menyamakan faham/pandangan kita tentang sesuatu hal
dengan orang lain bukanlah sesuatu yang wajib untuk dilakukan, biarlah
perbedaan itu hadir apa adanya, yang
terpenting adalah mencari segi positif/
kebaikan dari setiap perbedaan yang ada.

Penting

Dengan dasar pemikiran yang positiff Carilah persamaan di

bahwa perbedaan adalah sesuatu yafg dalam perbedaan, janga
selalu menyertai kehidupan ini, dan dalanly mencari perbedaan di
setiap perbedaan tentu ada segi positifnyagdalam persamaan.
serta setiap perbedaan mesti memiliki pula
persamaan-persamaan di dalamnya, akan menciptakan hubungan yang
harmonis dengan sesama manusia.

Setelah menyadari akan adanya perbedaan dan bahwa perbeadatah
sebuah keniscayaan, selanjutnya bagaimana dapat tercipta kehatanoahes
lam perbedaan itu. Pertama bahwa bicara harmoni otomategd®igerbedaan,
karena harmoni dihasilkan ketika hal-hal yang berbeda dibawa easantuk
membentuk suatu kesatuan.

Harmoni dapat diilustrasikan dengan masakan, air, garam, gula, bawang,
tomat, acar, digunakan untuk memasak ikan. Dari bahan-bahar{yi&ung
menjadi satu kesatuan) akan dihasilkan bentuk dan rasa barwang&edn
keseragaman ibarat membumbuhi air dengan air, menggaramingara
dengan garam, atau membatasi kemerduan musik dengan satitunégntu
tidak menghasilkan hal yang baru. Dari uraian ini menjadi jelas bahwa
harmoni dapat dihasikan karena ada perbedaan-perbedaaapiTentuk
bisa harmonis, masing-masing hal yang berbeda itu harus hadir peaiasn
proporsinya yang tepat/paspfoposiondl =K afau tengah itu adalah
segala sesuatu yang pas/tepat, baik waktu, kecepataak,jgumlah dan
sebagainya= K Quda dapat diartikan sesuatu yang tidak terlalu cepat dan
tidak terlalu lambat, tidak terlalu lama dan tidak tedasebentar (waktu),
tidak terlalu banyak atau tidak terlalu sedidkit (jumlahiidak terlalu tinggi
dan tidak terlalu rendah (posisi), tidak terlalu jauh dadak terlalu dekat
(jarak), tidak terlalu tebal dan tidak terlalu tipis (bentuk), datesaesnya.
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*DPEDU 3HUVLVY GDODP SURSRUVLQ\D \DQJ WHSDW SDV

VXPEHU .HPHQGLNEXG $0OYLV +DULDQWR

Jadi ] K Qiartikan sebagai segala sesuatu yang pas/tepat ataaleseg
sesuatu yang berada pada waktu, tempat, dan ukuran yandggmed/ Oleh
karena itu ] K Qsangat terkait dengan faktor waktu, tempat, dan ukuran,
atau dalam suatu istilah disebutkan “di tengah waktu yang tepat.”

Maka ]| K Qbkrfungsi untuk mencapai harmoni, atalK Qhgrfungsi
mengharmonikan apa yang bertentangan karena perbedaan-perbedaannya.

Dalam sebuah puisi yang ditulis olef X Q J urt¥k menggambarkan
seorang wanita cantik dengan kata-kata, demikian: “Jika ia lébdgt satu
inci tentu ia terlalu jangkung. Jika ia lebih rendah satu inci, tentteidalu
pendek. Jika ia memakai bedak, maka wajahnya akan terlalu piikh.ia
menggunakan pemerah pipi, maka wajahnya terlalu merah.” Gambigian
memperlihatkan bahwa bentuk tubuh dan roman wajahnya benar-bgres”
atau “tepatbenar” (HQ +VXDQ )FKXDQ

N

TENGAH

PERBEDAAN (ZHONG)

HARMONIS

N
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Aktivitas 9.1
Diskusi Kelompok

Apa yang kalian pahami tentang sikap tengah? Cari conto
kasus dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana sikap
tengah untuk menghadapi permasalahan tersebut!

B. Toleransi dalam Perbedaan

6 XPEHU NRQ.LN WHUEHVDU VDWX X DM XX\ OJ LDRGXCS0 D
yang memaksakan nilai-nilai dan harapan atas orang lain/group lain.

Kata Toleransi berasal dan bahasa Latin, yddlerare artinya: sikap
sabar membiarkan sesuatu, menahan diri dan berlapang dada atas gembed
dengan orang lain.

Toleransi antar umat beragama berarti:
Sikap sabar membiarkan orang lain
memiliki keyakinan lain dan melakukan
yang lain sehubungan dengan agamaj
kepercayaan yang diyakininya itu.

Penting

Toleransi adalah prinsi
utama bermasyarakat,
toleransi adalah jiwa
yang menyimpan
pemikiran terbaik dan
yang dipikirkan oleh
semua orang.

(Hellen Keller). J

Kita harus memiliki sikap sabar/
menahan diri melihat orang lain melakuka
sesuatu yang berbeda dengan kita dala
segala hal. Memaksakan kehendak kit
kepada orang lain untuk melakukan hal
yang sama dengan kita, hal inimenunjukkan
bahwa kita tidak tidak memiliki sikap
sabar/menahan diri (toleran) kepada pihak
lain yang berbeda dengan kita.
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Memang suatu kenyataan dan sejarah telah menunjukkan bahwa
SHUDGDEDQ GXQLD SHUQDK GLZDUQDIDKENMWE@EDJDL NF
peperangan yang menyangkulasiantar H W @b gama yang terkadang
demikian mengerikan dan berkepanjangan.

Setiap orang memang memiliki hak untuk menilai bahwa dirinya lebih
baik dari orang lain (paling tidak dalam hal-hal tertentu).ti§e bangsa
berhak menyatakan bahwa bangsanya lebih hebat dari bangsadaimn,
setiap penganut suatu agama berhak menyakini bahwa agamdebyh
lebih baik dari agama yang lainnya. Sebuah perusahaan berieailyatakan
bahwa produknya lebih baik dari produk yang lain. Semua itajav dan
memang semua memiliki hak untuk menyatakan hal itu. Tetapinjadi
tidak H Wila¥emudian mereka menyatakan bahwa yang lain adalah kuru

Kita tidak perlu menutup mata atas segala kekurangandkakgan
yang kita miliki. Rivalitas, kecemburuan, sombong, sok palingutalan
paling benar justru sering dijumpai di antara umat yang mengakuatel
EHUWHJXK GDODP VDWX DJDPD \DQJDEHUHQ@D]’'ELODQJ
St bersabda: “Sesungguhnya kemuliaan seseorang itu tergantung dari
usaha orang itu sendiri.” Maka, jangalah menilai orang dari apa agang
dianutnya, dan jangan menilai agama dari orang yang menganutnya.

Aktivitas 9.2
Diskusi Kelompok

Bagaimana pendapat kalian jika sesorang menganggap b
agamanya yang terbaik. Berikan alasan atas sikap kalian!

C. Kerukunan dalam Perbedaan

Kerukunan adalah dambaan setiap manusia, hal ini pulalah yangjade
salah satu tujuan dari pengajaran agama, maka menjadis jika dengan
dalih untuk menegakkan ajaran agama justru malah merusaikunan itu
sendiri.
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Kerukunan dapat tercipta bukan hanya dalam ruang yang serbaasa
maka biarkanlah perbedaan itu hadir apa adanya. Perbedaan ngedagat
menjadi pemicu timbulnya perpecahan, tetapi juga dapat menjadi pemd)
terciptanya keharmonisan, maka semua tergantung dari bagaimearausia
mengolahnya.

1DEL ."QJ]" WLGDN SHUQDK PHQJDM
umatnya untuk mengungguli pihak
manapun juga, tidak ada satu ayatpun darj
kitab suci 6 ® V K - yang memerintahkan
umatnya unutk berlomba-lonba
menambah pengikut, terlebih denga
cara merebut umat dari agama lain. Bil
setiap agama ingin selalu mengungguli
SLKDN ODLQ PHQDL;DQ VDWX VDPD ODLQ GDQ
merasa ditunjuk Tuhan sebagai 'agen tunggal kebenaran’, maisirya,
energi yang seharusnya digunakan untuk membina diri malah digunakan
untuk saling mengalahkan, selalu siap menerkam, menjadi basngan
NHKLODQJDQ QLODL OXKXU GDUL DMDUDRQEMBIDPD L\
“Bila berlainan Jalan Suci (agama) jangan berdebA¥: Q A-@0OXV: 40)

Penting

Kalau beda, tidak perlu
disama-samakan, kalau
sama tidak perlu dibeda-
bedakan.

Ayat Suci

."QJ]’ EHUVDEGD O6HRUDQJ -XQ]L GDSD
seorang rendah budi dapat sama meski tidak dapat rukun.”

(/% Q\XIII: 23)

UXNXQ F

Orang baik/orang yang memiliki kebenaran idealnya tidak menganggap
bahwa kebenarannya yang paling benar. Tidak ada guna mempdidaba
tentang kebenaran yang kita yakini dengan kebenaran yang diyakini oleh
orang lain dan memang adalah perbuatan yang sangat sia-sia.

Keyakinan merupakan sesuatu yang sangat azasi, terlebih lagi
menyangkut keyakinan beragama. Sesungguhnya kebenaran yang
dibawakan oleh tiap-tiap agama bukan sesuatu untuk diperdetraatau
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hanya jadi bahan omongan belaka.

Bicara mengenai perbedaan, tiap hal
tentu memiliki perbedaan. Bicara menge
nai persamaan, tiap hal tentu juga memiliki
persamaan. Masalahnya adalah, banyak d
kita menjadi sibuk menyama-nyamakan-s
suatu yang beda, dan membeda-bedakan
suatu yang sama.

Penting

Tetaplah rukun di
dalam persamaan,
dengan tidak berusaha
membeda-bedakan
persamaan itu,dan
tetap rukun di dalam
perbedaan dengan tidak]
menyama-nyamakan
perbedaan itu.

Semua orang tentu sependapat bah
segalgoranatayang ada di dunia ini adalah
bertujuan untuk menciptakan keteraturan,
kerukunan, hingga tercapai kedamaian
menyeluruh (damai di dunia), tetapi
mungkin kita lupa hal yang mendasar mengenai kerukunan tersebut.

Di sisi lain, kita mendapati kenyataan, bahwa dalam prosesnya
menyembah (mengimani), bertaqwa dan sujud kepada-Nya memdiia c
yang berbeda- beda. Mestinya dapat dimaklumi, bila dalawsgsnya
masing-masing kita memiliki cara yang berbeda dalam menyembalaiuh
yang dimaksud. Dan mestinya juga dapat disadari bahwa perbedaan ca
tersebut tentunya bukan tanpa alasan. Banyak faktor yangnpengaruhi
mengapa perbedaan itu bisa terjadi.

Tiap agama tentu memiliki cara yang berbeda dalam menangkap
kebenaran Tuhan, atau memandang kebenaran Tuhan dari sisi yang
berbeda. Maka, rasanya kita tidak perlu menjadi heran, &ila perbedaan
dalam menyembah Tuhan yang sama itu, dan yang lebih penting lagku
tidak berusaha terus membanding-bandingkan perbedaan cara térseb
karena usaha tersebut hanya akan menghadirkan satu kesenpsgpihak
(V X E\ i baWtalcara kita lebih baik dari cara orang lain.

Kita tidak memungkiri ungkapan yang menyatakan bahw& HEHQD U Q\D
WXMXDQ NLWD VDPD KDQ\D MTztam ®itQ uDatdam D \DQJ EH
dapat menutup mata dan telinga, bahwa di dalam perjalanamrmgauju ke
tempat yang sama itu, masing-masing kita berbangga diri, karenasae
bahwa jalan kitalah yang paling baik/tepat. Rasa berbangga damitiki
jalan yang paling benar dan paling baik terjadi karena ada hal mssdgang
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terlupakan. Seringkali orang (umat penganut suatu agama) tidakyadari
bahwa hal baik/benar bagi kita belum tentu baik/benar bagingy/pihak
lain.

Dalam konteks lain, ada ungkapan menyatakan 'Carilah persamaan
di dalam perbedaan, jangan mencari perbedaan di dalam pessantdal
ini menyiratkan bahwa di dalam perbedaan ada persamaan, daaldm
perbedaan itu tidaklah berarti menyama-nyamakan yang berb&orang
- X Qdapat rukun meski tidak sama. Seorafd. e R thp&) sama meski
tidak rukun’.

Aktivitas 9.3
Tugas Mandiri

Buat laporan tentang kunjungan dan hasil wawacara
dengan tokoh agama lain terkait pandangan mereka
tentang kerukunan dalam perbedaan keyakinan!

C Pengayaanj

Indonesia Gelar Dialog Islam, Khonghucu untuk Saling
Memahami

Oleh: Pizaro Gozali

Hadir sebagai pembicara dalam pertemuan ini antara lain Utusan
Khusus Presiden RI Untuk Dialog dan Kerja Sama Antar Agama
dan Peradaban (UKP-DKAAP) Din Syamsuddin, Ketua Bidang
Luar Negeri MUI Muhyidin Junaidi, Ketua Majelis Tinggi Agama
Khonghucu Indonesia Uung Sendana, Chairman of Cheng Ho
Multicuture Education Trust Malaysia Tan Sri Lee Kim Yew, daeV
President Parti Keadilan Rakyat, Malaysia.
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Din Syamsuddin mengatakan dialog antar agama harus
GLLQWHQVL;DQ EDLN XQWXN WLQJNDW JOREDO
antara Islam dan Khonghucu memiliki titik kesamaan.

*DPEDU 'LDORJ ,VODP .KRQJKXFX
6XPEHU ODWDNLQ *XQDZDQ +DU\DQWR

“Acara ini bukan berarti ingin menyamakan antara agama
Khonghucu dan Islam, tapi untuk saling menghormati,” kata Din.

6HPHQWDUD LWX <% &KXD 7LAQ &KDQJ PHQJI
mengajarkan pentingnya mengenal sesama.

Chua lantas mengutip ayat Alguran yang menyatakan Allah
meminta hambaNya untuk mengenal satu sama lain dan menghargai
perbedaan.

Pada akhir acara, Din Syamsuddin mempertunjukkan Mushaf
Alguran sulaman raksasa yang disumbangkan Tan Sri Lee Kim Yew.

Mushaf sulaman ini dibuat dengan tangan oleh komunitas Muslim
Haiyuan, Ningxia, Provinsi Otonomi Khusus Muslim di Tiongkok.

MUI akan Buka Dialog Islam-Konghucu
Oleh: Amri Amrullah

.HWXD 08, 60ODPHW (,HQG\ <XVXI| GDHOWIDNPDNWQIHU't
hal itu mengatakan pertemuan tingkat tinggi itu bertujuan untuk
membicangkan kesamaan persepsi dalam kerukunan umat beragama

b
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“Ada peran yang bisa dilakukan bersama umat Islam-Khonghucu
untuk mengembangkan budaya damai di masyarakat,” kata Slame
Selasa (30/7)

Menurut dia, kontribusi Islam-Khonghucu ini penting karena
NHGXD NH\DNLQDQ LQL VDQJDW MDUDQJ EHLU
dibandingkan umat beragama lain. Karena itu, perlu membangun
peradaban baru dengan pesan damai yang bisa didialogkan antara
IslamGDQ .KRQJKXFX b

Slamet menjelaskan dalam sejarahnya, Islam dan Khonghucu
memiliki nilai historis yang cukup panjang, melalui jalur sutra. a
MDOXU VXWUD LQLODK UHOHYDQVIHNBUKDW DbPL

Sejarah jalur sutra itu menunjukkan hampir tidak pernah terjadi
NRQ.LN EHUGDUDK DQWDUD ,VODP GDUX OKKQ JK X
NRQWULEXVL ,VODP GDQ .KRQJKXFX GDODP SHU

Pesan inilah yang ingin disampaikan dalam Pertemuan Tingkat
Tinggi Islam-Khonghucu tersebut. Termasuk memberi peakban
dialog peradaban dan perdamaian di Asia dan dunia. Pertemuan
ini juga akan dihadiri berbagai delegasi Islam dan Khonghucu dari
QHJDUD QHJDUD $VLD $XVWUDOLD GDQ $PHULN

“Diharapkan pertemuan tingkat tinggi pertama ini bisa menjadi
pioner untuk dialog Islam-Khonghucu di tingkat Internasional,” ujar
Slamet.
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Penilaian Diri

Tujuan Penilaian
Lembar penilaian diri ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui sikap peserta didik dalam menerima dan menyikapi

perbedaan-perbedaan.

2. Menumbuhkan sikap toleransi dan semangat kerukunan antar sesama

manusia.
Petunjuk
Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap berikut ini!
SS = sangat setuju
ST = setuju
RR = ragu-ragu
TS = tidak setuju

bo| e [ed of ok

1.

Harmoni dihasilkan ketika hal-hal yang

berbeda dibawa bersama untuk membentuk

suatu kesatuan.

Untuk bisa harmonis, masing-masing hal
yang berbeda itu harus hadir persis dalant
proporsinya yang tepat/pas (proposional).

Keseragaman ibarat membumbuhi air
dengan air, menggarami garam dengan
garam, atau membatasi kemerduan
musik dengan satu not, itu tentu tidak
menghasilkan hal yang baru.

Secara sepintagin memang bertentangan
dengan < D Qetapi sebenarnya kedua uns
tersebut saling melengkapi/menggenapi d
saling membutuhkan satu sama lain.

ur

Setiap individu memiliki ciri masing-masin
yang berbeda dari individu yang lain. Tida|
ada individu yang persis sama, bahkan p3g

=

da

pasangan yang kembar sekalipun.
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Kesadaran akan adanya perbedaan di ant
sesama manusia adalah langkah awal
untuk dapat menciptakan hubungan yang
harmonis. Berusaha memahami apa yang
diinginkan orang lain dari kita dan apa yar
kita harapkan dari orang lain untuk kita
terima.

ara

g

Berusaha menyamakan faham/pandangal
kita tentang sesuatu hal dengan orang

lain bukanlah sesuatu yang wajib untuk
dilakukan, biarlah perbedaan itu hadir apa
adanya, yang terpenting adalah mencari s
positif/kebaikan dari setiap perbedaan yar
ada.

—

eqi
g

Carilah persamaan di dalam perbedaan,
jangan mencari perbedaan di dalam
persamaan.

Kita harus memiliki sikap sabar/menahan
diri melihat orang lain melakukan sesuatu
yang berbeda dengan kita dalam segala h

al.

10.

1DEL .”QJ]’ EHUVDEGD Of
Suci (agama) jangan berdebat.

oL Q

D H

HU

O D |

11.

1DEL .”QJ]’ WLGDN SHUQD
umatnya untuk mengungguli pihak
manapun juga, tidak ada satu ayatpun
dari kitab suci 6 L \WWER¢ memerintahkan
umatnya unutk berlomba-lonba menamba|
pengikut, terlebih dengan cara merebut
umat dari agama lain.

K H

HQ

J DM

DU

12.

Sesungguhnya kebenaran yang dibawakan

oleh tiap-tiap agama bukan sesuatu untuk]
diperdebatkan atau hanya jadi bahan
omongan belaka.

13.

Kalau beda, tidak perlu disama-samakan,

kalau sama tidak perlu dibeda-bedakan.

QDQ -DOD

ND Q
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14. | Carilah persamaan di dalam perbedaan,
jangan mencari perbedaan di dalam

persamaan.

15. | Seorang- X Qddpat rukun meski tidak
sama. Seorang rendah budi dapat sama

meski tidak rukun.

Q Evaluasi Bab 9 K =

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan uraiany ang jelas!

1. Terwujudnya keharmonisan dalam sebuah hubungan menjadi dambaan
setiap orang, namun perbedaan adalah suatu keniscayaankalas
bagaimana agar dapat tercipta keharomonisan didalam perbedaan itu!

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan toleransi antar umat beragamal!

3. Menilai agama sendiri dan menilai agama orang lain adalah sesuatu
yang tidak perlu dilakukan. Namun pada kenyataanya, umaagama
cenderung melakukan hal itu. Menilai agama yang diyakininya lalu
menilai dan membandingangkannya dengan agama yang dinyakini
orang lain. Bagaimana pandangan kalian terkait hal tersebut?
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Al5 sedih
alibi alasan/dalih
aura pancaran atau cahaya yang memancar dari suatu objek

EA JX& delapan diagram

E ¢ L hormat dengan merangkapkan tangan (soja)
EA F K X@8Qmendayung perahu (lomba perahu)
biliun milyar

FK£ LI¢ Rga macam manisan

F K « @@man

FK«QJ@® Qlus

FK® T3{8burung pipit merah

FK-\8 6 tanggal 1 Yinli saat sembahyangK X~ N, K

difensif sikap bertahan/kukuh
G4Q [LAQOI/tiam Hio membakar dupa

eksis jadi

elegance megah/mewah

eling ingat/sadar

etis pantas/layak

etnik golongan

evolusi perubahan secara lambat

X - Xace hubungan Jalan Suci antara suami dan istri
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fundamental mendasar

JeQ OWY syukur

gen struktur genetik

J QJ M#&QRbrmat dan sujud
gravitasi hukum gaya tarik bumi
JX ¢ Q "XKe mencuci tangan
J XQrnyawa

J XV K «QQ” Maharoh

hakikat hal yang sebenar-benarnya

K « W& % peta dari sungai He

herbal obat dari bahan tumbuhan

+X £QJ 7,lA Quhan Yang Mahabesar

KX ]¢ @&J:¢ pemakaman jenazah dengan cara diperabukan/bakar
Hyang zat yang Mahakuasa

intisari substansi
improvement perbaikan/kemajuan
instinktif naluri

M ®£N @Sembahyang dan Persembahan

M L € Rgama (ajaran tentang memuliakan hubungan/Xiao)

M ® @ Sujud

M®QJ 7LAOQ¢]-@/C satya beriman kepada Tuhan

M ® Q JM] X duduk diam

M- J KRAUD&embungkuk

M - Q F K8Qhubungan Jalan Suci antara atasan dan bawahan
M-QQ t susilawan

NAQJ J@Bitab Dinasti Zhou
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kelenteng/ P L ¢ R rumah ibadah kepada Tian dan para sugiK « QP QJ
khalik pencipta

kognitif pikiran

k”QJ IS0 perkampungan Nabi Kongzi

N'QJ PL$ R komplek bangunan untuk kebaktian kepada Nabi Kongzi
konsekuensi akibat suatu tindakan

kromosom bagian sel yang mengandung sifat keturunan

O 8 senang/suka

O/a kesusilaan

OL£QJ & 3Remampuan asli

O L £ Q J8¥ uMati nurani

O L £ Q BY Klkecerdasan asli

O Q ]4¢:© Jpemakaman dengan jenazah dengan cara dibuang di hutan
OW £ @8 ruangan kebaktian, tempat umat Ru melaksanakan ibadah
bersama

O p Q 3 UAO#uda naga

PE£L ]¢ QJ pemakaman jenazah dengan cara dikubur/dikebumikan
PLC¢Q [Ié&dmisua (sejenis bihun)

P L ¢ R kelenteng

ming bersuci

minoritas kelompok kecil

P~ VK Al diam memahami

Q¢R ] ¢ QUr¢pemakaman jenazah dengan cara dibiarkan disantap
burung
Q »H marah

Orisinil asli

S «QJ WR Xhubungan Jalan Suci antara kawan dan sahabat
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S Qzbadan/jasad
pranata keteraturan
proporsional ideal
psikomotorik gerak

T ®& energi
T «@~/¢c berdoa
TiQ9; dinasti Mancuria

relasi hubungan
U « € cinta kasih
rd Histilah asli agama Khonghucu

VAQRR, tiga mustika terdiri dari teh, bunga dan air jernih

VAQ G ]G «lima perkara dan tiga pusaka

VAQ r«&Qkitab Tiga Makam

V A Q "J20 sajian berupa makanan bunga dan sebagainya

V K/# altar sembahyang bagi malaikat bumi

V K «’Qroh

VK2Q J C/ pakaian lengkap

VK® G@eHayak

V K » tepasalira/tanggang rasa

V K - M i.8EJ kitab Catatan Sejarah

VKX] ¢ Qj pemakaman jenazah dengan cara dilarung/dihanyutkan ke
air

V® [L B<kmpat pemetaan

V K —Zv E tanggal 15 Kongzili saat bersembahyang malam menjelang
Z¢QJ Oi

V®V K - kitab yang pokok terdiri dari empat bagian kitab

spiritual berhubungan dengan batin/keagamaan

survival kelangsungan hidup

tai ji ~ « mahakutub
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takwa patuh

tar-tar tentara Mongol

W LA Q_W fepat beribadah kepada Tuhan
W L A Q&iwahyu Tuhan

tionghoa bangsa China

toleransi sikap sabar membiarkan, menahan diri dan berlapang dada atas

perbedaan dengan orang lain
transenden mandiri

universal menyeluruh

vegetatif tumbuh kembang

Z « @2 Ajaran

Z«Q BRtempat menyempurnakan (membakar) surat doa
Z«Q P LM RK”Qmiaodengan menempatka® K « Q /=K Nabi
. QI

Z— J X E O lima macam buah-buahan

Z — M i @3E kitab yang mendasari

Z-VK-x ZDNWX DQWDUD SXNXO E
Z- \Xa FK-E>SE tanggal5bulan5”QJ]' O ®

[* O gembira

[L A @bdupa

[ L A Q JOliRtempat menancapkan dupa

[LAQJDRL Altar leluhur dan keluarga tempat umat Ru berdoa
memuliakan arwah leluhur

[ L Didku bakti

[L ¢ R “8i semangat berbakti

[ ® Q percaya/dapat dipercaya

[ ® Q]J Watak Sejati

[L QJ ZABW®hubungan Jalan Suci antara kakak dengan adik
[ - M6perlu
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[XAQ O(Fstempat dupa ratus/bubuk

yashéng O6@Nabi kemudian (yang menjadi "penegak”)
\ @R kebenaran
\ ® M {IQEJ kitab Perubahan

] K AUe berpantang

]K¢Q JDAu zaman peperangan tujuh negara pada dinasti Zhou
] K® kebijaksanaan

] K® «@ISTWburung merah

JK®VK2QJ ;BYS@ V KNabi Agung Guru Purba Kongzi

]K QJ satya

] K Qd tengah/tepat

] QJ PLi¢R rumah abu leluhur, tempat umat Ru berdoa memuliakan
arwah leluhur.

]K QJ \- Wb A Qsatya kepada Tuhan
]KX ZwlL kain atau tabir penutup meja sembahyang
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K?SV UHSXEOLND FR LG EHULWD GXQLD LVODP LVOD
13/07/30/mqggs3s-mui-akan-buka-dialog-islam Khonghucu diakada p
tanggal 21 Desember 2020 pukul 18.55 WIB

K?SV 2zZZZ DD FRP WU LG KHDGOLQHLWDWDIP LQGRQHVL
khonghucu-untuk-saling-memahami/1165269 diakses pada tanggal 01
Januari 2021 pukul 09.00 WIB

'‘DfDU 6 XPEHU *DPEDU

K?SV ZZZ SH[HOV FRP LG LG IRWR SBRRRBRQ KLMDX GL
siang-hari-163703/ diakses pada tanggal 20 November 2020 pub@l 19.
wIiB

K?SV ZZZ SH[HOV FRP LG LG IRWRWODP EHUDZDQ P X
pegunungan-4084846/ diakses pada tanggal 20 November 2020 pukul 19
WIB

K?SV ZZZ SH[HOV FRP LG LG IRWR DODP DLU SHJXQX
kecil-4344251/ diakses pada tanggal 20 November 2020 puksiVX(R2

K?SV ZZZ SH[HOV FRP LG LG IRWRHEX®PKXGNMHU XN
tanggal 4 Desember 2020 pukul 11.30 WIB

K?SV ZZZ SHIHOV FRP LG LG IRWR ¥LSDGD PDWDQJ
tanggal 4 Desember 2020 pukul 11.55 WIB

K?SV ZZZ SH[HOV FRP LG LG IRWBSIHSHO PHUDK GHQ.
hijau-62687/ diakses pada tanggal 5 Desember 2020 pukul 09.00 WIB

K?SV ZZZ SH[HOV FRP LG LG IRWRGERDK H\HBDG.DN D
tanggal 5 Desember 2020 pukul 09.10 WIB

K?SV ZZZ SH[HOV FRP LG LG IRWR GGXD NWXHD\K SDGDKL N
tanggal 5 Desember 2020 pukul 09.44 WIB

K?SV ZZZ LNLNRXH FRP SRUWIROLRONXH NX GLDNVH
Desember 2020 pukul 16.00 WIB
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Nama Lengkap : Ws. Gunadi, S.Pd., M.Ag.

Tempat lahir : Jakarta
Tanggal Lahir  : 23 Oktober 1970
E-mail . pra_buki@yahoo.com

Alamat Kantor : Jalan Ki Samaun 171 Tangerang
Banten 15118

Bidang Keahlian : Pendidikan Agama Khonghucu
dan Budi Pekerti

Riwayat Pekerjaan/Profesi dalam 10 Tahun Terakhir :

1. . HSDOD 6' 6HWLD %KDNWL 7DQJHUDQJ %DQWHQ
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2018)

7. Ketua Bidang Pendidikan Tinggi Matakin (2018-2022)
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Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Pelajaran:
1. S1. Keguruan dan llmu Pendidikan/STKIP Kusuma Negara/2010

2. Paska Sarjana. Ilmu Perbandingan Agama/Universitas Islam Negeri
Jakarta/2017
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1. Pengaruh Pemeliharaan Abu Leluhur Terhadap Keteguhan Iman Umat
Khonghucu (2017)
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Tempat lahir : Bogor
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Alamat Kantor : JI. Kebon Jeruk Raya No. 27,
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Bidang Keahlian : Pendidikan Agama Khonghucu, Sejarah Tionghoa &
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2. S1: Ekonomi/Manajemen/Universitas Pakuan Bogor (2002-2006)

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 tahun terakhir)
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2. Penulis Buku Pendidikan Agama Khonghucu Reguler Kelas XII,
Kemendikbud (2014)
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3. Penulis Buku Pendidikan Agama Khonghucu untuk Pendidikan Khusus
(SLB) Kelas IX Kemendikbud (2015)

4. Penulis Buku Pendidikan Agama Khonghucu Kelas X, Kemdikbud (2020)

5. Penulis Buku Panduan Manusia, Hutan dan Perubahan Iklim, IRl &
MATAKIN (2020)

6. Penulis Buku Sejarah Agama Khonghucu Indonesia (Tiong Hoa Hwee
Koan), GEMAKU (2020)

7. Penulis Buku Materi Pembinaan ldeologi Pancasila Perspektif Lintas
Iman, BPIP (2020)

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 tahun terakhir)
1. Pemikiran Politik Konfusius, Mencius dan Xunzi (2015)

2. 6WUDWHJL ODQDMHPHQ .RQ.LN 'LPDVD 3DQGHPL &RY

Keperawatan Kota Makasar (2020)

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



%LRGDWD 3HQHODDK

1DPD /HQJNDS ‘U + 5 7DX-TXUURFKPDQ 0%
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
( PDLO WDX-T#XLQ PDODQJ DF LG

Alamat Kantor : Jalan Gajayana 50 Malang 65144
Bidang Keahlian : Bahasa Arab, Media, Leksikologi, Penulis

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir):
1. Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2004 s.d sekarang)

2. Editor in Chief of Abjadia: International Journal of Education (2015 s.d
sekarang)Ketua Umum Generasi Muda Khonghucu Indonesia (2014-..)

3. Ketua Yayasan Tarbiyatul Huda (Yasantara) Malang (2014 s.d sgkara
4. Direktur NU Care Lazisnu Kedungkandang Malang (2020 s.d 2022)

Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar:

SD Negeri Kotalama Malang (1988)

Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif Singosari Malang (1990)
Madrasah Aliyah Al-Maarif Singosari Malang (1995)
Sarjana Pendidikan Bahasa Arab, IAIN Malang (1999)
Magister Bahasa Arab, STAIN Malang (2003)

Doktor Pendidikan Bahasa Arab, UIN Malang (2014)
Post-doctoral University of Sousse, Tunisia (2015)

No ok~ wbdPE

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):

1. Koin NU: Media Filantropi Nusantara (2020)

2. Metode Jibril: Teori dan Praktik (2020)

3. LRGDWD GDQ %LRJUD- 1DEL OXKDPPDG 6%: 7HUM|I
4. Humor Kiai & Santri Singosari (2018)

5. Ramadan Ceria (2018)

6. Sang Fajar dari Mahakam Ulu (2015)

7. Kamus Kedokteran ‘Nuria’: Indonesia-Arab Arab-Indonesia (2015)
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8. Dalil Tahlil (2014)
9. 6DQJ 1DKNRGD %LRJUD- 6XU\DGKDUPD $0OL

.LDL ODQDMHU %LRJUD- 6LQJNDW 6DODKXGGLQ :DK

11.Imam Al-Jami’ah: Narasi Perjalanan Hidup Prof. Imam Supray2@f}

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir ):
1. Ragam Aplikasi Learning Management System Bahasa Arab (2019)
2. Masterpiece Kamus Bahasa Arab Karya Literasi Ulama Nusaf2ai 8)

3. Analisis Buku Ajar Madarij al-Duruus al-Arabiyah karya KH Basori
Alwi (2017)

4. Busuu.com: Model Belajar Bahasa Arab Mandiri Berbasis WeB6ii€)
5. Pengembangan Kamus Tarbiyah Indonesia-Arab, Arab-Indonesi@) (201

6. Pemanfaatan Program Edmodo: Model Pembelajaran BerbasigaNebs
(2012)

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



%LRGDWD 3HQHODDK

Nama Lengkap : Dr. Adji Djojo, SS. ST., M.M.

No. telp kantor : MATAKIN 021-6509941, 65309080

E-mail . adjidjojo@gmail.com

Alamat Kantor : MATAKIN
(Majelis Tinggi Agama Khonghucu Indonesia)
Kompleks Royal Sunter Blok D-6
JI. Danau Sunter Selatan, Jakarta 14350

Bidang Keahlian : Guru dan Dosen Pendidikan Agama Khonghucu

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir):

1. Rektor Universitas Putera Batam ( 2008-2012)

2. Dosen di STMIK Swadharma Jakarta (2017- sekarang)

3. Sekertaris Umum Keluarga Alumni Universitas Atma Jaggyakarta (
KAMAJAYA) Provinsi kepulauan Riau (2001- Sekarang).

4. Komite Pendidikan MATAKIN ( 2010- sekarang)

Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar:

1. Sarjana Muda Bahasa Inggris Akademi Bahasa Asing Yoggaii981-
1984).

2. Sarjana Muda Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyak@@80-1986).

3. S1 Sarjana Sastra Inggris Universitas Kristen Jawa Timurniylé1286-
1989).

4. S1 Sarjana Teknik sipil Universitas Merdeka, Malang (1987-1991).

. S2 Magister Manajemen STIE IPWI, Jakarta (1994-1998)

6. S3, Doktor Imu Manajemen Pemerintahan Universitas SatyagJakarta
(2008-2012)

ol

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir ):

1. Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Kerelasian terhadap Citra Bak Jam
tahun 2011.

2. Membangun Loyalitas Pelanggan Melalui Perbaikan Layanan Teknologi
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Informasi (2012).
3. Information Technology Service Performance and Client’s Relatipnsh
Tahun 2012

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):

1. Editor Buku “Technopreneurship dalam Perspektif Bisnis irg@fi
Badouse, 2010;
2. Editor Buku “Sistem Informasi Bisnis dalam Prospektif négulan
.RPSHWLWL%O %DGRXVH
3. Editor Buku “Industri Kreatif dalam Prospektif Bisnis”, Bado2G&0;
(GLWRU %XNX O3DQGXDQ &HSDW .X¥DV@IDRXUVHFURVR<
2010;
(GLWRU %XNX O3DQGXDQ &HSDW %{IDGE/MAVH. FURVR<
(GLWRU %XNX O3DQGXDQ &HSDW .XIRLMWOLFURVR

Badouse, 2010.

Informasi Lain dari Penulis:

Lahir di Tegal 25 Juli 1961, Saat ini menetap di JatibararbeBr Aktif
dibidang pendidikan Guru, Dosen dan organisasi Keagamaan Khonghucu
Terlibat di berbagai kegiatan di bidang Pendidikan dan Keagamaan.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



%LRGDWD /D\RXWHU

Nama Lengkap : Livia Stephanie, S.Sn.
Instansi . Sekolah Terpadu Pahoa
E-mail . stephanie.liviaa@gmail.com
Alamat Kantor : Jl. Ki Hajar Dewantara no. 1
Gading Serpong - Tangerang
Bidang Keahlian JUDSKLF GHVLJQ

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir):
1. 6BHNRODK 7HUSDGX 3DKRD JXUX DUW FUD< 6°'
2. PT. Teknologi Tri Tunggal: Graphic designer (2012)

Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar:

1. S1: Desain Komunikasi VIsual Universitas Multimedia Nusantara -
Tangerang (2009-2012)

2. SMA: Sekolah Kristen Tiara Kasih - Jakarta (2006-2009)

3. SMP: Sekolah Kristen Tiara Kasih - Jakarta (2003-2006)

4. SD: BPK Penabur Holis - Bandung (1997-2003)

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):

1. Layouter: Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti kxl#2021)

2. Layouter: Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti kelas VIII
(2021)

3. Layouter: Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti kelas VII
(2021)

4. Layouter: Antologi Puisi: Suatu Hari karena Cinta - Jenny Gichara (2019)

5. Layouter: Mendidik Remaja Cinta Tuhan - Jenny Gichara (2018)

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir ):
Tidak ada
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Nama Lengkap : Alvis Harianto

Instansi : Yayasan Setia Bhakti

E-mail : forpapoyzoo@gmail.com

Alamat Kantor : Perguruan Setia Bhakti, JI. Kisamaun no. 171
Tangerang

Bidang Keahlian illustrator

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir):
1. Graphic designer (2015 - 2016)
2.08%$ 6SHFLDO (,HFW XQWXN -OP KRURU

Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar:
1. SMK (2014)

Judul Buku yang telah di layout (10 Tahun Terakhir):
Tidak ada

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir ):
Tidak ada

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kel as X



